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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek kognitif, aspek afektif, 
aspek sosial, dan aspek ekonomi.  
Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian kualitatif yang 
secara spesifik menggunakan metode penelitian studi kasus. Subyek dalam 
penelitian ini adalah 3 (tiga) pria, yang terdiri atas 2 (dua) pria karena kematian 
istri dan 1 (satu) pria karena perceraian. Ditentukan melalui kriteria subyek 
penelitian yaitu pria berstatus duda, lama menduda minimal 1 tahun, berusia lebih 
dari 20 tahun, bertempat tinggal di Kecamatan Depok. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi data dengan ibu, adik ipar 
serta teman subyek yang mengetahui permasalahan subyek. Teknik analisis data 
menggunakan konsep Interactive model yang mengklarifikasikan data dalam tiga 
langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Penyesuaian diri pada pria 
menduda ditinjau dari(1)Aspek kognitif: keseluruhan subyek dapat menyesuaikan 
diri dengan baik. Penyesuaian diri dilakukan dengan menerima dan menganggap 
perpisahan sebagai jalan terbaik. Dampak yang dialami pria menduda antara lain 
mengalami ketidakpercayaan/seperti mimpi, teringat pasangan serta memikirkan 
masa depan anak. Penelitian ini menemukan bahwa kualitas penyesuaian diri 
subyek dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, sebab perpisahan dan lama 
perkawinan.(2)Aspek afektif: keseluruhan subyek dapat menyesuaikan diri 
dengan baik. Ketiga subyek menyesuaikan diri dengan cara mengalihkan 
perhatian dan kasih sayang kepada anak dan keluarga. Dampak yang dialami pria 
menduda antara lain merasa shock, ketakutan, sedih, merasa kehilangan serta 
kesepian. Sedangkan subyek yang bercerai merasa lega dan trauma.(3)Aspek 
sosial: pria menduda memiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan 
masyarakat. Pasca perpisahan, ketiga subyek memiliki kedekatan dengan anggota 
keluarga dan tetap mengikuti kegiatan sosial.(3)Aspek ekonomi: keseluruhan 
subyek dapat mengelola keuangan dengan baik. Dalam aspek ekonomi, ketiga 
subyek memiliki peran baru yakni sebagai pengurus rumah tangga. Kedua subyek 
menyesuaikan dengan dibantu anggota keluarga, sedangkan subyek yang bercerai 
tidak dibantu oleh siapapun.  
 
 
Kata kunci: penyesuaian diri, pria menduda, kecamatan Depok 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat dan merupakan 
salah satu kelompok yang memberikan kebahagiaan serta kesejahteraan lahir batin 
bagi individu. Dalam masyarakat keluarga memegang peranan penting. Tiada 
suatu masyarakat tanpa adanya suatu keluarga yang mendahuluinya, di keluarga 
itulah kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat individu 
belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi 
dengan kelompoknya (W.A. Gerungan, 2004: 194). Setiap keluarga yang dibentuk 
harus melalui suatu proses perkawinan yang sah. 
Tujuan dari setiap perkawinan adalah membentuk keluarga  atau rumah 
tangga yang harmonis, sejahtera, kekal. Untuk itu suami isteri perlu saling 
membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat mengembangkan 
kepribadianya serta mencapai kesejahteraan. Departemen Agama RI (1984: 89) 
menyebutkan bahwa dalam kehidupan berkeluarga antara suami istri dituntut 
adanya hubungan baik dalam arti diperlukan suasana yang harmonis yaitu dengan 
menciptakan saling pengertian, saling menghargai, dan saling memenuhi 
kebutuhan masing-masing.  
Pasangan yang menikah tentunya mengharapkan keluarga yang bahagia, 
harmonis, kekal sampai akhir hayat. Dimana keluarga itu dapat berfungsi dan 
berperan sebagaimana mestinya, yakni pria sebagai suami atau ayah, wanita 
sebagai istri atau ibu, serta sebagai anggota masyarakat. Begitu penting dan 
luasnya fungsi keluarga, bila keluarga dapat menjalankan fungsi dan perannya 
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dengan baik maka kebutuhan setiap anggota keluarga terpenuhi akan mendukung 
terciptanya keluarga yang bahagia dan harmonis. 
Dalam perkawinan, antar suami istri berperan saling membantu dan 
melengkapi. Peran  isteri bagi suami yakni sebagai partner hidup, partner seks dan 
cinta, serta partner pengembangan kepribadian (Tri Marsiyanti dan Farida 
Harahap, 2003: 37). Isteri menjadi pendamping hidup menyangkut penyatuan 
berbagai hal, antara lain tempat tinggal, harta milik dan pengelolaan keuangan, 
keluarga merupakan lembaga yang sah antar suami isteri saling berbagi kasih 
sayang dan menyalurkan kebutuhan seksnya secara rutin. Sedangkan pria 
berperan memimpin, memelihara, membimbing dan menyelamatkan rumah 
tangga. 
Pria sebagai kepala rumah tangga, memiliki tanggung jawab sebagai 
suami, sebagai ayah bagi anak-anaknya. Kehadiran seorang wanita begitu penting 
perannya dalam keluarga. Sosok isteri sering memberikan evaluasi pada para ayah 
atau suami ketika terlibat dengan anak-anaknya, memberikan evaluasi dan 
dukungan terhadap karir atau prestasi yang dicapai suami. Sedangkan sebagai ibu, 
ibu merupakan pendidik dan pengasuh, bertanggungjawab atas perkembangan 
pribadi anak. Anak sangat membutuhkan seorang ayah yang memberi nafkah, 
pendidikan dan perlindungan. Selain itu, anak juga membutuhkan seorang ibu 
yang memperhatikan dan merawat. Di keluargalah seorang anak dalam 
perkembangannya tidak pernah lepas dari peran dan dukungan dari kedua 
orangtuanya. 
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Harapan sebuah keluarga adalah mewujudkan rumah tangga yang utuh, 
bahagia, harmonis, sejahtera sampai akhir hayat. Keluarga yang semula hidup 
bersama dalam situasi tertentu terkadang tidak berjalan sesuai harapan bahkan 
harus berpisah. Perpisahan terjadi disebabkan faktor kematian dan perceraian. 
Pada pria, kematian isteri atau perceraian dengan isteri menyebabkan pria harus 
menyadang status duda.  
Perpisahan karena kematian istri merupakan hal yang tidak bisa dihindari 
oleh seorang duda. Dalam kondisi siap ataupun tidak siap seorang duda harus 
menerima kepergian isteri untuk selamanya. Kehilangan seseorang yang sangat 
disayangi dan dicintai seumur hidup berdampak pada rasa kehilangan yang sangat 
mendalam. Rasa kehilangan yang amat mendalam karena kematian merupakan 
stressor tertinggi dalam hidup (Holmes-Rahe dalam Christina Andhika, 2012).  
Selain karena kematian istri, perpisahan dapat terjadi karena perceraian. 
Perceraian terjadi karena ketidakmampuan pasangan suami istri dalam 
mempertahankan komitmen berumah tangga. Selanjutnya menurut Holmes-Rahe 
(dalam Christina Andhika, 2012) perceraian merupakan stressor tertinggi kedua 
setelah peristiwa kematian pasangan. Bagi seorang duda, perceraian dapat 
memberikan dampak rasa sedih, sakit, putus asa, rasa dendam dan bahkan 
menyisakan trauma meskipun dalam prosesnya dilakukan secara baik-baik. 
Berpisah dengan istri menjadi salah satu hal yang menyedihkan dan 
akibatnya dapat mengguncang kondisi batin pria. Hal tersebut memberikan 
pengalaman dan duka dalam proses kehidupan keluarga. Betapa beratnya seorang 
pria bila ditinggalkan isterinya, ketidakhadiran isteri sebagai pendamping 
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menyebabkan kehidupan duda dalam keluarga berubah. Seperti kasus di 
Bojonegoro, seorang pria berusia 45 tahun yang bernama Suparman menyimpan 
mayat istrinya selama 4 tahun. Hal itu dilakukan sejak tahun 2005, alasan 
penyimpanan mayat adalah karena sang suami masih menyayangi istrinya. 
Penemuan mayat baru diketahui saat warga melapor ke Polsek Tambakrejo 
tentang adanya peti mayat yang mencurigakan di sebuah rumah kosong di hutan 
(http://news.okezone.com//, 2009). Kasus tersebut menunjukkan bahwa berpisah 
dengan pasangan hidup sangat berat diterima oleh pria, berdampak pada kondisi 
psikologis dan mengarah pada gangguan mental. Ketidakmampuan pasangan yang 
ditinggalkan dalam menyesuaikan diri, menerima kenyataan telah berpisah dengan 
orang yang disayangi  dapat membuat seseorang bertindak di luar batas 
kewajaran.  
Salah satu wilayah yang tidak sedikit penduduknya menduda adalah 
masyarakat di Kecamatan Depok. Beberapa Desa di Kecamatan Depok yang 
warganya menduda karena kematian istri atau bercerai dengan istri diantaranya 
yaitu Desa Condong Catur, Desa Catur Tunggal, Desa Maguwoharjo. Menurut 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman tahun 2010, di Kecamatan Depok 
diketahui tingkat kematian lebih tinggi laki-laki yakni 255 jiwa (54,60%) 
dibandingkan dengan wanita yakni 212 jiwa (45,40%). Data tersebut 
menunjukkan jumlah janda lebih banyak daripada jumlah duda. Walaupun secara 
statistik jumlah janda lebih banyak daripada duda, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kematian pasangan memberikan dampak lebih buruk pada 
laki-laki (Lee.,et al dalam Sari dan Dian Putri Permata, 2007). 
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Perpisahan karena perceraian menunjukkan ketidakmampuan pasangan 
menyelesaikan masalah dalam pernikahannya. Tahun 2008, Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Sleman mencatat kasus perceraian di beberapa Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sleman diantaranya Kecamatan Ngaglik terjadi 43 kasus, Kecamatan 
Prambanan terjadi 23 kasus, Kecamatan Sayegan terjadi 24 kasus dan Kecamatan 
Depok terjadi 81 kasus dengan rincian 22 cerai talak dan 49 cerai gugat. Data 
tersebut menunjukkan bahwa di Kecamatan Depok angka perceraiannya paling 
tinggi dibandingkan dengan Kecamatan-Kecamatan lain. Selain itu, hasil 
wawancara peneliti dengan ibu Ana selaku penyuluh di KUA Depok pada tanggal 
9 Agustus 2010 dapat diketahui bahwa perceraian di Kecamatan Depok cenderung 
meningkat tiap tahunnya. Perceraian terjadi pada pernikahan tahun 1 sampai ke 5 
didominasi oleh permohonan pihak istri, dan faktor ekonomi sering menjadi 
alasan perceraian. Fenomena perceraian ini mengindikasikan kecenderungan 
semakin meningkatnya duda. Oleh karena itu, dalam penelitian ini lebih 
difokuskan di wilayah Kecamatan Depok, Sleman.  
Kenyataan menjadi duda karena berpisah dengan isteri memang tidak 
mudah untuk diterima seorang pria. Luka setelah perceraian, ataupun duka karena 
kematian isteri membuat seorang pria terpukul dan merasa berat dalam menerima 
perpisahan. Seperti contoh RW yang sejak 2 tahun yang lalu berpisah dengan 
isterinya karena meninggal dunia. Berdasarkan  wawancara peneliti dengan RW, 
dapat diketahui bahwa RW merasa sedih berpisah dengan isterinya, dan sekarang 
harus berperan sendiri dalam mengasuh kedua anaknya. 
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Hal tersebut hampir sama dengan yang dialami DH yang telah berpisah 
dengan isterinya selama 5 tahun karena meninggal dunia. Saat ditinggal istrinya 
DH benar-benar merasa kehilangan, batinnya terguncang, shock, dan sedih. DH 
memerlukan waktu untuk menerima kenyataan telah berpisah dengan istrinya, 
ketidakhadiran isteri dan anak membuat dirinya merasa kesepian dan harus 
menyesuaikan dengan kesendirian. 
Berbeda dengan paparan di atas, MW yang sejak 2 tahun berpisah dengan 
isterinya karena perceraian, MW mengakui adanya perasaan lega telah berpisah 
dengan istrinya, selain itu MW juga merasa trauma karena mengalami kegagalan 
dalam pernikahannya. Menjalani kehidupan menduda harus menerima banyak 
perubahan dalam hidupnya baik perannya sebagai orang tua maupun 
kehidupannya sendiri.  
Beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa kematian isteri atau 
perceraian dengan isteri berdampak pada pria yakni menyangkut masalah 
perubahan kondisi keluarga baik kondisi psikologis, sosial, ekonomi. Dalam 
menjalani kehidupan menduda pasti juga berbeda dengan pria yang menikah. Tri 
Marsiyanti dan Farida Harahap (2000: 11) menjelaskan ketika di keluarga 
kehadiran isteri tidak ada, pria dihadapkan pada kenyataan harus menggantikan 
peran isteri baik dalam pengolahan ekonomi rumah tangga maupun dalam 
pendidikan anak dan juga kegiatan atau tugas yang lazim dilakukan oleh isteri.  
Penelitian ini menekankan pada duda karena banyak penelitian yang 
menjelaskan bahwa kematian isteri atau perceraian dengan isteri lebih berat untuk 
diterima pria. Penelitian yang dilakukan Martikainen dan Valkonen menemukan 
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bahwa kematian pasangan sangat berhubungan dengan meningkatnya kematian 
pada pasangan yang ditinggalkan pada waktu enam bulan pertama. Efek atau 
dampak yang besar terjadi pada laki-laki dibandingkan wanita. Hal ini 
dimungkinkan karena wanita selalu memiliki hubungan sosial dan dukungan yang 
baik (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 68). 
Reaksi terhadap kehilangan orang yang dicintai adalah perasaan berduka. 
Papalia dan Olds (2008: 960) mengatakan bahwa tidak semua orang kembali 
normal dengan cepat. Lebih dari 40% janda dan duda menunjukkan kecemasan 
tingkat menengah sampai parah hingga 4 tahun setelah kematian pasangan, 
terutama apabila hal tersebut berlangsung tiba-tiba. Ada kecenderungan kuat 
bahwa orang yang menjanda atau menduda terutama pria akan segera menyusul 
pasangannya ke alam baka. Dalam studi berskala besar Finnish, pria yang 
kehilangan istrinya dalam periode 5 tahun, 21% berkecenderungan lebih besar 
untuk meninggal pada periode yang sama dibandingkan pria yang tidak menduda 
(Papalia dan Olds, 2008: 966). 
Peran ayah dalam sebuah keluarga akan berubah ketika peran ibu 
mengalami kekosongan. Seorang duda sebagai ayah dihadapkan kenyataan harus 
berperan ganda, selain harus bekerja mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga, dalam pengasuhan anak juga harus berperan sendirian. Ayah 
menjadi tokoh identifikasi bagi anak dan diharapkan ayah mampu menggantikan 
sosok ibu dalam kesehariannya. Selain itu, hal-hal yang sering dihadapi ketika 
seseorang menduda diantaranya seperti penyesuaian diri dengan status baru, 
pemenuhan kebutuhan biologis, trauma perkawinan, perubahan peran orang tua 
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sebagai single parent, persoalan memilih pasangan baru, permasalahan dengan 
mantan istri, penyesuaian kembali di masyarakat, dan lain sebagainya. 
Pria yang menduda harus menghadapi berbagai tuntutan seperti perubahan 
perasaan, peran orang tua, tanggung jawab sebagai suami atau ayah, pemenuhan 
kebutuhan biologis yang terhenti membuatnya harus menyesuaikan diri. Para duda  
harus menghadapi berbagai konsekuensi dimana kondisinya berbeda ketika masih 
memiliki isteri, seperti keadaan tidak ada lagi partner hidup, partner cinta dan seks 
yang sah, dan partner perkembangan kepribadian. Belum lagi seorang duda harus 
mengatasi berbagai rasa duka akibat kematian isteri ataupun luka perceraian yang 
menorehkan trauma tersendiri. Berbagai masalah yang dihadapi  para duda 
memerlukan cara-cara untuk mengatasinya, oleh karena itu agar lebih diakui oleh 
lingkungan sosialnya dan segala kebutuhannya dapat terpenuhi sesuai norma yang 
berlaku di masyarakat seringkali pria lebih cenderung memutuskan untuk menikah 
lagi. Namun, kenyataan di Kecamatan Depok tidak semua duda mengambil 
keputusan tersebut, terdapat pula yang memutuskan untuk tetap menjadi duda dan 
menjalani hidup sendiri. 
Bagi sebagian pria yang menduda menerima kondisi dan kenyataan 
berpisah dengan isteri tidaklah mudah. Diperlukan proses dalam menerima 
kenyataan telah berpisah dengan isterinya. Untuk mencapai kehidupan yang 
selaras dan berjalan dengan baik diperlukan suatu penyesuaian diri. Keadaan ini 
membawa perubahan yang sangat kompleks, dan tidak jarang berbagai problem 
menyertai selama proses penyesuaian diri. Apabila pria yang menduda tidak dapat 
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menyesuaikan diri dengan lingkungannya, cenderung memiliki sikap negatif dan 
tidak bahagia. 
Berdasarkan uraian di atas, masih banyak hal yang perlu digali berkaitan 
dengan penyesuaian diri pada pria menduda. Selama ini telah ada penelitian 
tentang Penyesuaian Diri Pada Pria yang Mengalami Perceraian (2006) oleh Isti 
Prihatiningsih dan Retnaningsih, namun penelitian tersebut hanya terbatas pada 
pria yang bercerai serta hanya mengungkap faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri saja. Selain itu ada penelitian tentang orang tua tunggal oleh 
Henri Saputro (2008) yaitu Studi Kasus Tentang Pola Asuh Orangtua Tunggal 
Oleh Ayah, salah satu hasil penelitiannya menyebutkan ayah orang tua tunggal 
memiliki hubungan yang berbeda dengan anak-anaknya dibandingkan saat 
keberadaan ibu masih menyertai. Sedangkan penelitian untuk penyesuaian diri 
pada pria menduda ditinjau dari aspek kognitif, afektif, sosial dan ekonomi 
khususnya di Kecamatan Depok, Sleman belum ada. Penelitian ini penting 
dilakukan karena penyesuaian diri merupakan masalah yang sering dialami oleh 
tidak sedikit pria yang menduda. Hampir di setiap lingkungan masyarakat terdapat 
pria yang mengalami perceraian atau kematian isteri memutuskan untuk tidak 
segera menikah kembali mengalami masalah penyesuaian diri, tetapi tidak semua 
keluarga atau masyarakat memahami dan memberikan dukungan sosial. Jadi 
sangatlah penting untuk mengetahui penyesuaian diri pada pria menduda. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Tingginya angka perceraian yang didominasi oleh  gugatan isteri. 
2. Banyak pasangan yang harus hidup sendiri tanpa pasangan karena ditinggal 
isteri akibat perceraian dan kematian isteri. 
3. Ada banyak problem dalam proses penyesuaian diri pada pria yang ditinggal 
isteri karena perceraian atau kematian isteri.  
4. Ketidakhadiran isteri dalam keluarga menjadikan pria harus menyesuaikan diri 
dengan  kehidupan menduda. 
5. Belum banyak eksplorasi secara deskriptif mengenai penyesuaian pada pria 
menduda di Kecamatan Depok. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan diatas maka peneliti 
membatasi pada masalah penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek 
psikologis: aspek kognitif, aspek afektif, aspek sosial, dan aspek ekonomi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana penyesuaian diri pada 
pria menduda ditinjau dari aspek kognitif, aspek afektif, aspek sosial dan aspek 
ekonomi? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan : 
Penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek kognitif, aspek afektif, 
aspek sosial dan aspek ekonomi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Menambah wawasan tentang penyesuaian diri pada pria menduda 
sehingga sebagai sarana bagi pasangan suami istri untuk antisipasi dan dapat 
mewujudkan keluarga yang bahagia, sejahtera. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan orientasi Bimbingan 
dan konseling di Luar sekolah dalam hal ini pada program Bimbingan dan 
Konseling Keluarga. 
b. Bagi konselor perkawinan dapat memberikan pengetahuan dan referensi 
dalam pemberian layanan bimbingan maupun konseling kepada pasangan 
suami istri atau pasangan yang ditinggalkan dalam melalui masa-masa 
sulit, mengatasi berbagai problem, serta membantu dalam perencanaan 
kehidupan selanjutnya. 
c. Bagi lembaga perkawinan seperti BP4 dan Pengadilan Agama sebagai 
masukan dalam memberikan layanan kepada pasangan suami istri dalam 
mengantisipasi orang tua tunggal. 
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d. Bagi pria yang menduda sebagai evaluasi, menjalani kehidupan menduda 
merupakan hal yang memerlukan penyesuaian diri sehingga diharapkan 
lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi kehidupan selanjutnya.  
e. Bagi masyarakat, sebagai masukan untuk dijadikan sebagai gambaran 
kehidupan setelah mengalami perceraian atau kematian pasangan hidup. 
 
G. Batasan Istilah  
1. Penyesuaian Diri  
Kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan diri sendiri dan 
lingkungannya untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sehingga 
tercapai keharmonisan di dalam hidupnya. 
2. Pria Menduda  
Adalah laki-laki yang kematian isteri atau yang telah bercerai dengan 
isterinya dan belum menikah kembali. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Tentang Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Menurut BP4 (1999: 2) keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-
kurangnya terdiri dari pasangan suami isteri sebagai sumber intinya berikut anak-
anak yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah pasangan 
suami isteri baik mempunyai anak atau tidak sama sekali. Keluarga yang 
dimaksud ialah suami isteri yang terbentuk melalui perkawinan. Hidup bersama 
dari seorang pria dan seorang wanita tidak dapat dinamakan “keluarga” jika 
keduanya tidak diikat oleh perkawinan.  
Sayekti Pujosuwarno (1994: 11) mengemukakan bahwa  keluarga adalah 
suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang 
berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan 
yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau 
adopsi, dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.  
Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 45) 
mendefinisikan keluarga adalah dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan 
mempunyai ikatan darah, pernikahan, atau pengapdosian serta tinggal bersama-
sama. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga 
merupakan kelompok sosial yang didahului oleh suatu perkawinan antara seorang 
laki-laki dan perempuan yang tinggal dalam suatu rumah tangga menjalankan 
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perannya sebagai suami isteri bersama anak, baik anak sendiri, adopsi atau tanpa 
anak.  
2. Fungsi keluarga 
Benokraitis (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 53-55) mengemukakan 
bahwa keluarga tentu memiliki fungsi dan peran, fungsi dari keluarga yakni 
diantaranya: 
a. Mengatur aktivitas seksual 
Setiap masyarakat mempunyai norma atau aturan dalam hubungan seksual. 
Keluarga menjadi lembaga pokok yang mengorganisasi dan mengatur pemuasan 
keinginan-keinginan seksual. Jadi keluarga merupakan wadah yang sah baik 
ditinjau dari segi agama maupun masyarakat dalam hal pengaturan dan pemuasan 
keinginan-keinginan seksual. 
b. Tempat anak bersosialisasi 
Keluarga merupakan tempat pertama anak belajar bersosialisasi. Anak 
menyerap banyak hal dari keluarga seperti sikap, keyakinan, serta nilai-nilai 
dalam keluarga, dan anak juga belajar kemampuan dalam berinteraksi yang kelak 
dapat bermanfaat dalam kehidupannya di masa mendatang. Bila dalam suatu 
keluarga mengalami perceraian atau pernikahan kembali, hal ini tentu saja dapat 
memunculkan peran baru yang mungkin lebih membingungkan anak sehingga 
dapat terjadi perselisihan antara anak dan orang tua kandung, atau anak dengan 
ayah atau ibu tiri. Hal tersebut menimbulkan pertentangan dan ketidakharmonisan 
dalam keluarga tersebut. 
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c. Jaminan dan keamanan secara ekonomi 
Keluarga sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan baik itu keamanan 
dan stabilitas finansial seperti makanan, perlindungan, pakaian, dan sumber-
sumber materi untuk kelangsungan hidup.  
d. Pemberi dukungan emosional  
Keluarga adalah kelompok utama yang penting karena keluarga 
memberikan dukungan, cinta, dan kebutuhan emosional yang membuat anggota 
keluarga terpenuhi kebutuhannya, sehingga membuat mereka bahagia, sehat, dan 
aman.  
e. Tempat status sosial  
Kelas sosial dapat dikategorikan sama dengan tingkat dalam 
kemasyarakatan yang terkait denagn kekayaan, pendidikan, kekuatan, prestise, 
dan sumber nilai-nilai. Kelas sosial dapat mempengaruhi kehidupan keluarga. 
Misalnya, darimana asal keluarga, berapa jumlah anak, bagaimana hubungan 
orang tua dengan anaknya, hingga bagaimana pasangan saling berinteraksi yang 
dapat mencerminkan kelas dan status sosial keluarga.  
Berdasarkan beberapa fungsi yang telah disebutkan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa fungsi keluarga adalah untuk menciptakan kehidupan 
keluarga yang bahagia dengan melaksanakan fungsi-fungsi tersebut baik fungsi 
seksual, pendidikan, ekonomi, sosial, dan sebagainya. 
 
 
 
 16 
 
 
3. Bentuk-Bentuk Keluarga  
Fatchiah Kertamuda (2009: 47-51) membagi keluarga menjadi beberapa 
bentuk keluarga diantaranya : 
a. Keluarga Batih (Nuclear Family) 
Merupakan satu unit keluarga terkecil yang terdiri atas ayah, ibu dan anak. 
b. Keluarga Luas (Extended Family) 
Merupakan keluarga luas yang didalamnya terdiri atas beberapa keluarga 
batih. Keluarga luas luas dibedakan menjadi dua jenis yakni: 1) consanguine 
family yang matrilineal yaitu kelompok dari saudara-saudara perempuan dan 
saudara laki-laki dengan anak-anak dari saudara perempuan tersebut. 2) 
consanguine family yang patrilineal yaitu si istri tidak termasuk keluarga 
suaminya. Suami berkeluarga denganbsaudara-saudaranya perempuan dengan 
anak-anaknya sendiri dan saudara-saudaranya laki-laki beserta anak-anak dari 
saudara saudara-saudara laki-laki tersebut (Sayekti Pujosuwarno, 1994: 26). 
c. Keluarga Konjugal atau pertalian (Conjugal Family) 
Keluarga ini terdiri atas pasangan suami istri berserta anak dan mempunyai 
hubungan dengan kerabat dari keluarga yang berorientasi pada salah satu atau 
kedua belah pihak. 
d. Keluarga dengan orang Tua Tunggal (Single Parent Family) 
Merupakan keluarga yang hanya salah satu dari orang tua yang tinggal 
bersama anaknya (mungkin ibu, mungkin ayah) dan bertanggung jawab 
sepenuhnya atas anak setelah kematian pasangannya, perceraian, atau kelahiran 
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anak diluar nikah. Salah satu penyebab terbentuknya keluarga dengan orang tua 
tunggal adalah kehilangan akibat kematian pasangan atau perceraian. 
 
B. Tinjauan Tentang Peran Pria Dalam Keluarga utuh 
1. Pengertian  
W.A. Gerungan (2004: 199) mengemukakan  keutuhan keluarga adalah 
pertama-tama keutuhan dalam strukur keluarga, yaitu bahwa di dalam keluarga itu 
adanya ayah di samping adanya ibu dan anak-anaknya. Apabila tidak ada ayahnya 
atau ibunya atau kedua-duanya, maka struktur keluarga tidak utuh lagi. Kedua, 
keutuhan dalam interaksi keluarga, jadi bahwa di dalam keluarga berlangsung 
interaksi sosial yang wajar (harmonis). Apabila orang tuanya sering bercekcok 
dan menyatakan sikap saling bermusuhan dengan disertai tindakan-tindakan 
agresif, keluarga itu tidak dapat disebut utuh. Jadi dalam hal ini, struktur keluarga 
dan interaksi sosial dalam keluarga sangat penting dalam pembentukan keutuhan 
keluarga. 
Dalam keluarga, pria bukan hanya sebagai pencari nafkah saja tetapi ia 
mempunyai tugas dan peran yang harus dijalankan demi kelangsungan hidup 
anggota keluarganya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Lukman Ali, 1995: 
751) peran didefinisikan sebagai seperangkat perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang mempunyai suatu status. 
 
 
 
 18 
 
 
2. Peran Pria Dalam Keluarga 
Seiring dengan perkembangan zaman, pembagian peran antara pria dan 
wanita mengalami perubahan. Hurlock (1980: 267) membagi dua konsep peran, 
yaitu: a. konsep tradisional, menjelaskan bahwa di luar rumah pria menduduki 
posisi yang berwenang dan berprestise dalam masyarakat dan dunia bisnis, di 
rumah pria pencari nafkah, pembuat keputusan, penasehat dan tokoh yang 
mendisiplin anak-anak, dan model maskulinitas bagi putera-puteranya. b. Konsep 
egalitarian, menjelaskan bahwa di rumah maupun di luarnya pria bekerjasama 
dengan wanita sebagai rekan. Pria tidak merasa “dijajah” apabila memperlakukan 
isterinya sebagai rekan yang sederajat. Begitu pula pria tidak merasa malu jika 
isterinya mempunyai pekerjaan yang lebih berprestise atau berpenghasilan lebih 
besar dari dia. 
Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa ada perbedaan konsep peran pria 
dalam keluarga. Peran pria secara tradisional menekankan bahwa pria sebagai 
pemegang kekuasaan  dalam keluarga, yang berwenang untuk bekerja dan 
mencari nafkah. Sedangkan konsep egalitarian menekankan bahwa adanya 
kesetaraan antara peran pria dan wanita dalam kedudukan maupun pekerjaan. 
Tri Marsiyanti dan Farida Harahap (2000: 10) mengemukakan bahwa peran 
pria dalam keluarga meliputi : a. peran sebagai suami, b. peran sebagai ayah, c. 
peran sebagai anggota masyarakat. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a. Peran pria sebagai suami, yakni pria berperan sebagai kepala keluarga dimana 
seorang pria mempunyai banyak hak dan kewajiban dalam keluarganya. 
Dalam hal ini pria berperan dalam memelihara, memimpin dan membimbing 
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keluarga serta menyelamatkan rumah tangga. Dalam hal pendidikan anak, pria 
berperan membantu istri dalam memberikan tauladan yang baik kepada istri 
dan anak. 
b. Peran pria sebagai ayah, yakni pria berperan dalam pendidikan dan  
pemeliharaan anak, bertanggungjawab atas perkembangan kepribadian anak, 
ayah berperan sebagai tempat perlindungan anak-anak.  
c. Peran pria sebagai anggota masyarakat, dalam hal ini peran pria adalah 
berperan dalam keanggotaan di masyarakat serta memenuhi kewajiban di 
dalam masyarakat  seperti aktif dalam organisasi, kegiatan sosial. 
Melihat peranan-peranan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran pria 
sangat penting tidak hanya di dalam keluarga saja sebagai suami atau ayah, namun 
perannya  di masyarakat juga sangat penting. 
 
C. Tinjauan Tentang Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Menurut Lazarus (dalam Farida Harahap dan Kartika Nur Fathiyah, 2005: 
22) adjusment (penyesuaian diri) dikembangkan dari kata adaptation (adaptasi) 
yaitu istilah biologi yang banyak digunakan Darwin dalam teori evolisinya. 
Adaptasi lebih menekankan pada ketahanan  fisik (phyical survival), sedangkan 
penyesuaian diri berfokus pada ketahanan psikologis (psycological survival). 
Penyesuaian diri adalah reaksi individu terhadap tuntutan atau tekanan internal 
atau eksternal secara fisik, sosial maupun antar individu yang mempengaruhi 
struktur dan fungsi psikologis seseorang.  
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Wolman mendefinisikan penyesuaian diri sebagai: a. hubungan yang 
dibangun agar tercapai harmonisasi dengan lingkungan, mencakup kemampuan 
untuk memuaskan kebutuhan diri sekaligus memenuhi tuntutan luar yang ada 
secara fisik dan sosial, b. terjadi variasi dan perubahan perilaku dalam usaha 
memuaskan kebutuhan diri dan memenuhi tuntutan luar untuk mencapai 
hubungan harmonis dengan lingkungan (dalam Farida Harahap dan Kartika Nur 
Fathiyah, 2005: 22). 
Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan, yaitu memiliki 
kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi respon-respon 
sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala macam konflik, kesulitan dan 
frustrasi-frustrasi secara efisien (Sunarto dan Hartono, 2002: 222). 
Siti Sundari (2005: 39) mendefinisikan penyesuaian diri adalah kemampuan 
individu untuk bereaksi karena tuntutan dalam memenuhi dorongan atau 
kebutuhan  dan mencapai ketentraman batin dalam hubungannya dengan sekitar. 
Yustinus Seimun (2006: 37) mengungkapkan bahwa penyesuaian diri 
adalah suatu proses yang melibatkan respons-respons mental dan tingkah laku 
yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi kebutuhan-kebutuhan, 
tegangan-tegangan, frustasi-frustasi, dan konflik-konflik batin serta 
menyelaraskan tuntutan-tuntutan batin ini dengan tuntutan-tuntutan yang 
dikenakan kepadanya oleh dunia di mana ia hidup.  
Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian 
diri adalah suatu kemampuan individu untuk berinteraksi dengan diri sendiri dan 
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lingkungannya agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sehingga tercapai 
keharmonisan di dalam hidupnya. 
 
2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri  
Menurut Zainun Mutadin (2002) penyesuaian diri memiliki dua aspek yaitu: 
a. penyesuaian pribadi dan b. penyesuaian sosial. Secara rinci dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Penyesuaian pribadi  
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima dirinya 
sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya dengan 
lingkungan sekitarnya. Individu menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, 
apa kelebihan dan kekurangannya dan mampu bertindak obyektif sesuai dengan 
kondisinya tersebut. 
Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari 
dari kenyataan atau tanggungjawab, dongkol, kecewa,  atau tidak percaya pada kondisi 
dirinya. Kehidupan kejiwaannya ditandai dengan tidak adanya kegoncangan atau 
kecemasan yang menyertai rasa bersalah, rasa cemas, rasa tidak puas, rasa kurang dan 
keluhan terhadap nasib yang dialaminya. 
Menurut Kartini Kartono (2005: 13) seseorang yang mampu menyesuaikan 
diri dipersamakan dengan tingkah laku normal yakni tingkah laku yang adekuat 
(serasi, tepat) yang bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya. Pribadi yang 
normal itu secara relatif dekat dengan integrasi  jasmani dan rohani yang ideal. 
Kehidupan psikisnya kurang lebih sifatnya stabil, tidak memendam konflik internal 
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(konflik batin) dan konflik dengan lingkungannya; batinnya tenang, imbang dan 
jasmaninya merasa sehat selalu. 
Selanjutnya menurut Supratiknya (1995: 10-11) orang yang sehat-normal 
menunjukkan ciri-ciri perilaku tertentu pada beberapa aspek atau bidang 
penyesuaian diri. Aspek-aspek tersebut diantarnya: 
1) Sikap terhadap diri sendiri 
Pada aspek ini ciri perilaku adalah menunjukkan penerimaan diri, 
memiliki jati diri yang memadai (positif), memiliki penilaian yang realistik 
terhadap berbagai kelebihan dan kekurangan. 
2) Persepsi terhadap realita 
Pada aspek ini ciri perilaku adalah memiliki pandangan yang realistik 
terhadap diri dan terhadap dunia, orang maupun benda di sekelilingya. 
3) Integrasi 
Pada aspek ini ciri perilaku adalah berkepribadian utuh, bebas dari konflik-
konflik batin yang melumpuhkan, memiliki toleransi yang baik terhadap stres. 
4) Kompetensi 
Pada aspek ini ciri perilaku adalah memiliki kompetensi-kompetensi fisik, 
intelektual, emosional, dan sosial yang memadai untuk mengatasi berbagai 
problem hidup. 
5) Otonomi 
Pada aspek ini ciri perilaku adalah memiliki kemandirian, tanggung jawab 
dan penentuan diri (self-determination;self direction) yang memadai disertai 
kemampuan cukup untuk membebaskan diri dari aneka pengaruh sosial. 
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6) Pertumbuhan aktualisasi diri  
Pada aspek ini ciri pelaku menunjukkan kecenderungan ke arah menjadi 
semakin matang, semakin berkembang kemampuan-kemampuannya dan 
mencapai pemenuhan diri sebagai pribadi. 
 
b. Penyesuaian sosial 
Menurut Kartini Kartono (1979: 58) penyesuaian sosial (social adjusment) 
adalah keberhasilan dalam menyesuaikan diri dengan orang lain (pada umumya) 
dan dengan kelompok (pada khususnya), dimana individu mengidentifikasikan 
dirinya. Seseorang disebut well adjusted  jika individu memiliki keterampilan 
sosial dan kemampuan berhubungan dengan orang lain, baik dengan teman 
ataupun orang yang tidak dikenalnya. Karena itu sikap sosialnya berkembang dan 
individu tidak mengutamakan kepentingan pribadi.  
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat individu 
hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-hubungan tersebut mencakup 
hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya, keluarga, 
sekolah,teman atau masyarakat luas secara umum.  
Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam proses interaksi dengan 
masyarakat masih belum cukup untuk menyempurnakan penyesuaian sosial yang 
memungkinkan individu untuk mencapai penyesuaian pribadi dan sosial dengan 
cukup baik. Proses berikutnya yang harus dilakukan individu dalam penyesuaian 
sosial adalah kemauan untuk mematuhi norma-norma dan peraturan sosial 
kemasyarakatan.  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
penyesuaian diri dibagi menjadi dua yakni aspek penyesuaian pribadi dan aspek 
penyesuaian sosial. Aspek penyesuaian pribadi yakni hubungan yang harmonis 
antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya dimana dapat dilihat dari sikap 
terhadap diri sendiri, persepsi terhadap realita, integrasi, kompetensi, otonomi. 
Sedangkan aspek penyesuaian sosial yakni hubungan sosial individu dan interaksi 
dengan orang lain, dimana dapat dilihat dari hubungan dengan masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luas secara 
umum serta kemauan untuk mematuhi norma-norma dan peraturan sosial 
kemasyarakatan. 
 
3. Kriteria Penyesuaian Diri Baik dan Buruk 
Yustinus Seimun (2006: 41-47) membagi kriteria penyesuaian diri menjadi 
tiga kelompok yakni: a. kriteria yang berkenaan dengan diri sendiri, b. kriteria 
yang berkenaan dengan orang lain, dan c. kriteria yang berkenaan dengan 
pertumbuhan pribadi. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kriteria yang berkenaan dengan diri sendiri 
Yaitu pemahaman (insight) dan pengetahuan tentang diri sendiri (self-
knowledge). Kriteria ini berarti bahwa mengetahui kapabilitas dan kekurangan diri 
sendiri apabila diri menangani secara efektif masalah-masalah penyesuaian diri. 
Kriteria penyesuaian diri yang baik adalah pengendalian diri sendiri yang berarti 
orang mengatur impuls-impuls, pikiran-pikiran, kebiasaan-kebiasaan, emosi-
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emosi, dan tingkah laku berkaitan dengan prinsip-prinsip yang dikenakan pada 
diri sendiri atau tuntutan-tuntutan yang dikenakan oleh masyarakat.  
b. Kriteria yang berkenaan dengan orang lain 
Salah satu kriteria yang sangat penting adalah perasaan tanggung jawab. 
Orang yang menyesuaikan diri dengan baik, yang menikmati semangat hidup 
walaupun segi-segi hidup yang sedikit berat, tetap menerima tanggung jawab. 
Kesadaran sosial merupakan kriteria dasar untuk penyesuaian diri yang adekuat. 
Bergaul dengan orang lain berarti mengembangkan hubungan yang sehat dan 
ramah, senang bersahabat dengan orang lain, menghargai hak, pendapat, dan 
kepribadian orang lain, dan terutama sangat menghargai integritas pribadi dan 
nilai sesama manusia.  
c. Kriteria dengan pertumbuhan pribadi 
Banyak kualitas penyesuaian diri yang baik mengandung implikasi-
implikasi yang khas bagi pertumbuhan pribadi. Ide ini terkandung dalam 
perkembangan diri yang berarti pertumbuhan kepribadian yang terus-menerus ke 
arah tujuan kematangan dan prestasi belajar. Pertumbuhan kepribadian 
ditingkatkan oleh banyaknya minat terhadap pekerjaan dan kegemaran. Kriteria 
yang terakhir adalah sikap terhadap kenyataan. Penyesuaian diri yang baik 
memerlukan sikap yang sehat dan realistik yang menyanggupi seseorang untuk 
menerima kenyataan sebagai adanya bukan sebagaimana diharapkan atau 
diinginkan. 
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Berbeda dengan pendapat di atas, Schneiders (dalam Syamsu Yusuf dan 
Juntika Nurihsan, 2006: 211) membagi kriteria penyesuaian yang baik sebagai 
berikut: 
a. Terhindar dari ekspresi emosi yang berlebihan, merugikan, tidak mampu 
mengontrol diri. 
b. Terhindar dari mekanisme-mekanisme psikologis, seperti rasionalisasi, agresi, 
kompensasi, dan sebagainya. 
c. Terhindar dari perasaan frustasi atau kecewa karena tidak terpenuhinya 
kebutuhannya. 
d. Memiliki pertimbangan rasional, yaitu mampu memecahkan masalah 
berdasarkan pertimbangan yang matang dan mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
e. Mampu belajar, mampu mengembangkan dirinya dalam upaya memenuhi 
kebutuhan atau mengatasi masalah. 
f. Mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu, bercermin ke masa lalu baik 
yang terkait dengan keberhasilan maupun kegagalan untuk mengembangkan 
kualitas hidup yang lebih baik. 
Sedangkan Siti Sundari (2005: 43-44) mengungkapkan dua ciri 
penyesuaian diri meliputi : 
a. Penyesuaian diri yang positif  
1) Tidak adanya ketegangan emosi, bila individu menghadapi problema, 
emosinya tetap tenang, tidak panik sehingga dalam memecahkan problem 
dengan menggunakan rasio dan emosinya terkendali. 
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2) Dalam memecahkan masalah tidak menggunakan mekanisme psikologis 
baik defence mekanisme maupun escape mekanisme, melainkan 
berdasarkan pertimbangan rasional, mengarah dari masalah yang dihadapi 
secara langsung dengan segala akibatnya.  
3) Dalam memecahkan masalah bersikap realistis dan objektif 
4) Mampu belajar ilmu pengetahuan yang mendukung apa yang dihadapi 
sehingga dengan pengetahuan itu dapat digunakan menanggulangi 
timbulnya problema. 
5) Dalam menghadapi problem butuh kesanggupan membandingkan 
pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang lain.  
 
b. Penyesuaian diri yang negatif 
1) Yang bersangkutan tidak dapat mengendalikan emosinya. Bila 
menghadapi problem menjadi panik, sehingga tindakannya tidak sesuai 
dengan kenyataan. 
2) Menggunakan pertahanan diri yang berlebihan, karena berulang kali 
merupakan kebiasaan yang menyimpang dari kenyataan.  
 
Pendapat lain diungkapkan Siswanto (2007: 37-39) yang menjelaskan ciri-
ciri individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik diantaranya:  
a. Memiliki persepsi yang akurat terhadap realita  
Orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik memiliki persepsi yang 
relatif objektif dalam memahami realita.  Persepsi yang objektif ini adalah 
bagaimana orang mengenali konsekuensi-konsekuensi tingkahlakunya dan 
mampu bertindak sesuai dengan konsekuensi tersebut. Sebaliknya, orang yang 
penyesuaian dirinya buruk, dicirikan dengan adanya kesenjangan antara 
persepsinya dengan realita yang aktual sehingga ini membuatnya kurang bisa 
melihat akibat dari tingkah lakunya. Akibatnya individu seringkali mengalami 
masalah karena kurang mampu mengenali berbagai akibat dari tingkah laku yang 
ditimbulkannya.  
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b. Kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan  
Orang yang mampu menyesuaikan diri tidak selalu menghindari 
munculnya tekanan dan kecemasan. Kadang individu belajar untuk mentoleransi 
tekanan dan kecemasan yang dialami dan mau menunda pemenuhan kepuasan 
selama itu diperlukan demi mencapai tujuan tertentu yang lebih penting sifatnya.  
b. Mempunyai gambaran diri yang positif tentang dirinya 
Pandangan individu terhadap dirinya dapat menjadi indikator dari kualitas 
penyesuaian diri yang dimiliki. Pandangan tersebut lebih mengarah pada apakah 
individu bisa melihat dirinya secara harmoni  atau sebaliknya dia melihat adanya 
berbagai konflik yang berkaitan dengan dirinya. Individu yang banyak melihat 
pertentangan-pertentangan dalam dirinya, ini bisa menjadi indikasi adanya 
keurangmampuan dalam penyesuaian diri (maladjusted).  
Gambaran diri positif juga mencakup apakah individu yang bersangkutan 
bisa melihat dirinya secara realistik, yaitu secara seimbang atau kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri dan mampu menerimanya sehingga memungkinkan yang 
bersangkutan untuk dapat merealisasikan potensi yang dimilki secara penuh.  
c. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya 
Orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik dicirikan memiliki 
kehidupan emosi yang sehat. Orang tersebut mampu menyadari dan merasakan 
emosi atau perasaan yang saat itu dialami serta mampu untuk mengekspresikan 
perasaan dan emosi tersebut dalam spektrum yang luas. Selain itu, orang yang 
memiliki kehidupan emosi yang sehat mampu memberikan reaksi-reaksi emosi 
yang realistis dan tetap dibawah kontrol sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
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Sebaliknya penyesuaian diri yang buruk ditandai dengan adanya kecenderungan 
untuk mengekspresikan emosi secara berlebihan (over) atau sebaliknya, telalu 
menekan/mengontrol emosi secara berlebihan.  
d. Relasi interpersonal yang baik  
Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik mampu mencapai 
tingkat keintiman yang tepat dalam suatu  hubungan sosial. Sesorang mampu 
bertingkah laku secara berbeda terhadap orang yang berbeda karena kedekatan 
relasi interpersonal antar mereka yang berbeda pula. Individu mampu menikmati 
disukai dan direspek oleh orang lain di satu sisi, tetapi juga mampu memberikan 
respek dan menyukai orang lain. 
Dari beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
penyesuaian diri yang baik ataupun yang buruk dapat dilihat dari penyesuaian 
individu dengan diri pribadi (penyesuaian pribadi) ataupun dari penyesuaian  diri 
dengan orang lain (penyesuaian sosial). Penyesuaian pribadi dapat dilihat dari 
aspek kognitif yaitu diantaranya persepsi individu terhadap realita, memiliki 
gambaran diri, kemampuan untuk memecahkan masalah, serta aspek afektif yakni 
kemampuan mengekspresikan perasaan (emosi), kemampuan untuk beradaptasi 
dengan tekanan atau stres dan kecemasan. Sedangkan penyesuaian sosial dilihat 
aspek sosial (relasi interpersonal) yaitu kemampuan individu untuk mencapai 
tingkat keintiman yang tepat dalam suatu hubungan sosial, serta mengembangkan 
hubungan yang sehat dan ramah. 
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4. Pola-Pola Penyesuaian Diri 
Menurut Sunarto dan Hartono (2002: 225-226) individu yang memiliki 
penyesuaian diri secara positif maupun secara negatif akan melakukan tindakan 
dalam berbagai bentuk. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut : 
a. Penyesuaian Diri Secara Positif  
Bentuk reaksi individu yang memiliki penyesuaian diri secara positif yakni 
diantaranya: 
1) Penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung 
Dalam situasi ini individu secara langsung menghadapi masalahnya 
dengan segala akibatnya. Individu melakukan segala tindakan sesuai dengan 
masalah yang dihadapinya. Misalnya seorang siswa yang terlambat dalam 
menyerahkan tugas karena sakit, maka akan menghadapinya secara langsung, dan 
mengemukakan segala masalahnya kepada guru. 
2) Penyesuaian dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan) 
Individu mencari bahan pengalaman untuk dapat menghadapi dan 
memecahkan masalahnya. Misal seorang siswa yang merasa kurang mampu 
dalam mengerjakan tugas, individu akan mencari bahan dalam upaya 
menyelesaikan tugas tersebut, dengan membaca buku, konsultasi, diskusi, dan 
sebagainya. 
3) Penyesuaian dengan trial  and error  atau coba-coba. 
Individu melakukan suatu tindakan coba-coba, jika menguntungkan 
diteruskan dan jika gagal tidak diteruskan. 
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4) Penyesuaian dengan substitusi atau mencari pengganti. 
Jika individu merasa gagal dalam menghadapi masalah, maka individu 
dapat memperoleh penyesuaian dengan jalan mencari pengganti. Misalnya gagal 
nonton film di gedung bioskop, maka pindah nonton TV. 
5) Penyesuaian dengan menggali kemampuan pribadi. 
Individu mencoba menggali kemampuan-kemampuan khusus dalam 
dirinya, dan kemudian dikembangkan sehingga dapat membantu penyesuaian diri.  
6) Penyesuaian dengan belajar 
Individu melalui belajar akan banyak memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat membantu menyesuaikan diri. Misal seorang guru akan 
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak belajar tentang berbagai 
pengetahuan keguruan 
7) Penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri 
Inhibisi merupakan kemampuan memilih tindakan yang tepat dan 
pengendalian diri secara tepat pula. Individu berusaha memilih tindakan mana 
yang harus dilakukan, dan tindakan mana yang tidak perlu dilakukan. Selain itu, 
individu harus mampu mengendalikan dirinya dalam melakukan tindakannya. 
8) Penyesuaian dengan perencanaan yang cermat 
Individu mengambil keputusan dengan pertimbangan yang cermat. 
Keputusan diambil setelah dipertimbangkan  dari berbagai segi, antara lain segi 
untung dan ruginya.  
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b. Penyesuaian Secara Negatif 
Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2006: 212) penyesuaian 
secara negatif merupakan proses pemenuhan kebutuhan atau upaya pemecahan 
masalah dengan cara-cara tidak wajar atau bertentangan dengan norma yang 
dijunjung tinggi oleh masyarakat. Sedangkan bentuk reaksi dalam penyesuaian 
negatif sebagai berikut:  
1) Reaksi bertahan (defense reaction) 
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak 
menghadapi kegagalan. Indidvidu selalu berusaha untuk menunjukkan bahwa 
dirinya tidak mengalami kegagalan. Bentuk reaksi ini antara lain: 
a) Rasionalisasi, yaitu bertahan dengan mencari alasan-alasan (dalam) untuk 
membenarkan tindakan-tindakannya. Dalam hal ini, individu mereka-reka 
alasan untuk menutupi suasana emosional yang tidak nyaman, tidak dapat 
diterima, atau merusak keutuhan pribadi atau status.  
b) Represi, yaitu berusaha untuk menekan pengalamannya yang dirasakan kurang 
enak ke alam tidak sadar, individu berusaha melupakan pengalamannya yang 
kurang menyenangkan. 
c) Proyeksi, yaitu melemparkan sebab kegagalan dirinya kepada pihak lain untuk 
mencari alasan yang dapat diterima. 
d) “Sour grapes”(anggur kecut), yaitu dengan memutarbalikkan kenyataan. Sikap 
“sour grapes” ini merupakan indikasi ketidakmampuan, dan kelemahan 
pribadi karena mendistorsi kenyataan. 
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2) Reaksi menyerang (aggressive reaction )  
Agresi dapat diartikan sebagai sebuah bentuk respon untuk mereduksi 
ketegangan dan frustasi melalui media tingkah laku yang merusak, berkuasa, atau 
mendominasi. Reaksi-reaksi tampak dalam tingkah laku: selalu membenarkan diri 
sendiri, mau berkuasa dalam setiap situasi, mau memiliki segalanya, bersikap 
senang mengganggu orang lain, menggertak baik dengan ucapan maupun 
perbuatan, menunjukkan permusuhan secara terbuka, menunjukkan sikap 
menyerang dan merusak, keras kepala dalam perbuatannya, bersikap balas 
dendam, memperkosa hak orang lain, tindakan yang serampangan, dan marah 
secara sadis.  
3) Reaksi melarikan diri (escape reaction) 
Dalam reaksi ini orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan 
melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannya, reaksinya tampak 
dalam tingkah laku sebagai berikut: berfantasi, banyak tidur, minum-minuman 
keras, bunuh diri, menjadi pecandu ganja, narkotika, dan regresi yaitu kembali 
kepada tingkah laku yang semodel dengan tingkat perkembangan yang lebih awal. 
Dari beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa individu yang 
memiliki pola penyesuaian diri yang baik cenderung melakukan pola reaksi yang 
positif yakni diantaranya penyesuaian dengan menghadapi masalah secara 
langsung, melakukan eksplorasi, mencari pengganti, menggali kemampuan 
pribadi, dengan belajar, dengan inhibisi atau dengan perencanaan yang tepat. 
Sedangkan individu yang memiliki penyesuaian diri buruk cenderung melakukan 
pola reaksi negatif yakni menggunakan mekanisme-mekanisme psikologis seperti 
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defense reaction (rasionalisasi, represi, proyeksi, sour grapes), aggressive 
reaction, serta escape reaction.  
 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri  
Menurut Sunarto dan Hartono (2002: 229) penentu penyesuaian identik 
dengan faktor-faktor yang mengatur perkembangan dan terbentuknya pribadi 
secara bertahap. Penentu-penentu itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:  
a. Kondisi-kondisi fisik, termasuk di dalamnya keturunan kondisi-kondisi fisik, 
termasuk di dalamnya keturunan, konstitusi fisik, susunan saraf, kelenjar, dan 
sistem otot, kesehatan, penyakit, dan sebagainya 
b. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual, sosial, 
moral dan emosional 
c. Penentu psikologis, termasuk di dalamnya pengalaman, belajarnya, 
pengkondisian, penentu diri (self-determination), frustasi, dan konflik 
d. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah 
e. Penentu kultural, termasuk agama 
Selanjutnya Sunarto dan Hartono (2002: 229-235) menjelaskan faktor-
faktor di atas sebagai faktor-faktor yang menentukan penyesuaian diri 
diantaranya:  
a. Kondisi jasmaniah 
Kondisi jasmaniah seperti pembawaan dan struktur/konstitusi fisik dan 
tempramen sebagai disposisi yang diwariskan, aspek perkembangannya secara 
intrinsik berkaitan erat dengan susunan/konstitusi tubuh karena struktur 
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merupakan kondisi primer bagi tingkah laku maka dapat diperkirakan bahwa 
system saraf, kelenjar, dan otot merupakan faktor yang penting bagi proses 
penyesuaian diri. 
Disamping itu, kesehatan dan penyakit jasmaniah juga berhubungan 
dengan penyesuaian diri. Kualitas penyesuaian diri yang baik hanya dapat 
diperoleh dan dipelihara dalam kondisi kesehatan jasmaniah yang baik pula. Ini 
berarti bahwa gangguan penyakit jasmaniah yang diderita seseorang akan 
mengganggu proses penyesuaian dirinya. Gangguan penyakit kronis dapat 
menimbulkan kurangnya kepercayaan pada diri sendiri, perasaan rendah diri, 
ketergantungan, perasaaan ingin dikasihani dan lain sebagainya. 
b. Perkembangan, kematangan 
Pola penyesuaian diri akan bervariasi sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kematangan yang dicapainya. Di samping itu, hubungan antara penyesuaian 
diri dengan perkembangan dapat berbeda menurut jenis aspek perkembangan yang 
dicapai. Kondisi-kondisi perkembangan mempengaruhi setiap aspek kepribadian 
seperti: emosional, sosial, moral, keagamaan dan intelektual.  
c. Penentu Psikologis 
1) Pengalaman. Pengalaman-pengalaman tertentu yang mempunyai arti dalam 
penyesuaian diri adalah yang menyenangkan dan pengalaman traumatik 
(menyusahkan). Pengalaman yang menyenangkan cenderung akan 
menimbulkan proses penyesuaian diri yang baik, dan sebaliknya 
pengalaman traumatik akan menimbulkan penyesuaian yang kurang baik 
atau mungkin salah suai. 
 36 
 
 
2) Belajar. Proses belajar merupakan suatu dasar yang fundamental dalam 
proses penyesuaian diri, karena melalui proses belajar ini akan berkembang 
pola-pola respon yang akan membentuk kepribadian. Dalam proses 
penyesuaian diri belajar merupakan suatu proses modifikasi tingkah laku 
sejak fase-fase awal dan berlangsung terus sepanjang hayat dan diperkuat 
dengan kematangan. 
3) Determinasi diri. Dalam proses penyesuaian diri selain faktor diatas, 
individu itu sendiri yang menentukan, terdapat faktor kekuatan yang 
mendorong untuk mencapai sesuatu yang baik atau buruk, untuk mencapai 
taraf penyesuaian yang tinggi, dan atau merusak diri.  Determinasi diri 
mempunyai peranan yang penting dalam proses penyesuaian diri karena 
mempunyai peranan dalam pengendalian arah dan pola penyesuaian diri. 
Keberhasilan atau kegagalan penyesuaian diri akan banyak ditentukan oleh 
kemampuan individu dalam mengarahkan dan mengendalikan dirinya, 
meskipun sebetulnya situasi dan kondisi tidak menguntungkan bagi 
penyesuaian dirinya. 
4) Konflik. Beberapa konflik dapat bermanfaat untuk memotivasi seseorang 
untuk meningkatkan kegiatan. Cara seseorang mengatasi konfliknya dengan 
meningkatkan usaha ke arah pencapaian tujuan yang menguntungkan seacra 
sosial, atau mungkin sebaliknya ia memecahkan konflik dengan melarikan 
diri, khususnya lari ke dalam gejala-gejala neurotis. 
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d. Lingkungan  
1) Pengaruh rumah dan keluarga. Faktor rumah dan keluarga merupakan faktor 
yang sangat penting, karena keluarga merupakan kelompok sosial terkecil. 
Interaksi sosial yang pertama diperoleh individu adalah dalam keluarga. 
Kemampuan interaksi sosial ini kemudian akan dikembangkan di 
masyarakat. 
2) Hubungan anak dan orangtua. Dalam hal ini bagaimana bentuk komunikasi 
orang tua dengan anak, bentuk kedekatan, penerimaan, serta dukungan yang 
diberikan anak kepada orang tua atau sebaliknya. 
3) Hubungan saudara. Suasana hubungan saudara yang penuh persahabatan, 
kooperatif, saling menghormati, penuh kasih sayang, mempunyai 
kemungkinan yang lebih besar untuk tercapainya penyesuaian diri yang 
lebih baik. Sebaliknya suasana permusuhan, perselisihan, iri hati, kebencian, 
dan sebagainya dapat menimbulkan kesulitan dan kegagalan penyesuaian 
diri. 
4) Masyarakat. Kedaaan lingkungan masyarakat dimana individu berada 
merupakan kondisi yang menentukan proses dan pola-pola penyesuaian diri. 
Kondisi studi menunjukkan bahwa banyak gejala tingkah laku salah suai 
bersumber dari keadaan masyarakat. 
5) Sekolah. Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk mempengaruhi 
kehidupan intelektual, sosial, dan moral para siswa. Suasana di sekolah baik 
sosial maupun psikologis menentukan proses dan pola penyesuaian diri. 
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e. Kultural dan agama 
Lingkungan kultural dimana individu berada dan berinteraksi akan 
menentukan pola-pola penyesuaian dirinya. Agama memberikan suasana 
psikologis dalam mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan lainnya. Agama 
juga memberikan suasana damai dan tenang. Agama merupakan sumber nilai, 
kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan bagi arti, 
tujuan, dan kestabilan hidup umat manusia. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri adalah faktor intern yakni kondisi jasmaniah, perkembangan 
kematangan, penentu psikologis (pengalaman, belajar, determinasi diri,konflik) 
dan faktor ekstern yakni lingkungan, hubungan anak dengan orang tua, hubungan 
saudara, masyarakat, sekolah, kultural dan agama 
 
D. Tinjauan Tentang Pria Menduda 
1. Pengertian Pria Menduda 
Hilangnya pasangan akibat putusnya ikatan perkawinan yang sah membuat   
status baru bagi  pria yang pernah menikah, yakni duda. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Lukman Ali, 1955: 277) istilah duda didefinisikan sebagai laki-
laki yang kematian istri atau yang telah bercerai dari istrinya. Senada dengan 
Kamus Istilah Sosiologi (Anidal Hasjir, 1984: 114) mendefinisikan duda adalah 
seorang suami yang isterinya sudah meninggal atau bercerai dan dia belum 
menikah lagi. Sedangkan menduda adalah keadaan pria yang isterinya meninggal 
atau telah bercerai dengan isterinya dan belum menikah lagi.  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pria menduda 
adalah seorang suami yang mengalami kematian istri atau telah bercerai dari 
istrinya dan memutuskan untuk tidak menikah kembali pasca berpisah dengan 
isteri. 
 
2. Faktor Penyebab Pria Menduda 
Putusnya suatu perkawinan pada pria akibat kematian istri atau perceraian 
mengharuskan pria harus menyandang status baru yakni sebagai duda. Hurlock 
(1984: 295) menyatakan ada dua penyebab adanya seseorang menjadi duda yaitu : 
a. perceraian dan b. kematian istri. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:   
a.  Perceraian  
Menurut McKenry dan Price (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 105) kata 
cerai dideskripsikan sebagai terpecahnya keluarga, anak-anak yang menderita, 
pernikahan yang gagal, melupakan komitmen, pertengkaran yang panjang, 
kemarahan, permusuhan, kebencian, dan kesulitan ekonomi. Perceraian 
merupakan sebuah pilihan yang dibuat oleh para orang dewasa untuk 
menyelesaikan suatu perkawinan yang tidak berjalan sebagaimana mestinya 
(Hugh dalam Mac Gregor, 2004: 101).  
Hurlock (1980: 307) mengatakan bahwa perceraian merupakan kulminasi 
dari penyesuaian yang buruk, dan terjadi bila antara suami istri sudah tidak 
mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua 
belah pihak. 
 
 40 
 
 
Terputusnya perkawinan disebabkan diantaranya karena perpisahan atau 
perceraian dengan pasangan hidup, menurut pasal 39 ayat 2 beserta penjelasannya 
dan dipertegas lagi dalam pasal 19 P.P. No.9/1975 (Soemyati, 1999: 129) 
perceraian terjadi karena alasan-alasan sebagai berikut: 
1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi dan 
lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 
2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turt tanpa 
ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar 
kemampuannya. 
3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau Hukuman yang 
lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 
membahayakan pihak yang lain. 
5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri. 
6) antar suami – isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan 
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 
 
Sedangkan Agoes Dariyo (2003: 165) menjelaskan faktor penyebab 
perceraian sebagai berikut : 
1) Masalah Keperawanan (virginity) 
Istri yang dinikahi seorang suami ternyata sebelumnya sudah tidak 
perawan lagi. Hal ini berlaku untuk suatu daerah yang menjunjung tinggi nilai 
sosial budaya bahwa keperawanan merupakan faktor penting dalam perkawinan. 
Bagi seorang individu (laki-laki) yang menganggap keperawanan sebagai sesuatau 
yang penting, kemungkinan masalah keperawanan akan mengganggu proses 
perjalanan kehidupan perkawinan, tetapi bagi laki-laki yang tidak 
mempermasalahkan  tentang keperawanan, kehidupan perkawinan akan 
dipertahankan dengan baik. Kenyataan di sebagian besar masyarakat wilayah 
Indonesia masih menjunjung tinggi dan menghargai keperawanan seorang wanita. 
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Karena itu, faktor keperawanan dianggap sebagai sesuatu yang suci bagi wanita 
yang akan memasuki pernikahan. 
2) Ketidaksetiaan salah satu pasangan hidup 
Salah satu pasangan (suami atau istri) ternyata menyeleweng atau 
selingkuh dengan pasangan lain. Keberadaan orang ketiga  (wanita lain atau pria 
lain) akan mengganggu kehidupan perkawinan. Bila diantara  keduanya tidak 
ditemukan kata sepakat untuk menyelesaikan dan saling memaafkan, akhirnya 
perceraianlah jalan terbaik untuk mengakhiri hubungan pernikahan itu. 
3) Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga  
Sudah sewajarnya, seorang suami bertanggungjawab memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga. Itulah sebabnya, seorang istri berhak menuntut supaya suami 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Untuk menyelesaikan masalah itu, 
kemungkinan seorang istri menuntut cerai dari suaminya. 
4) Salah satu dari pasangan hidup meninggal dunia 
Setelah meninggal dunia dari salah satu pasangan hidup, secara otomatis 
keduanya bercerai. Apakah kematian tersebut disebabkan faktor sengaja (bunuh 
diri) ataupun tidak sengaja mati dalam kecelakaan, mati karena sakit penyakit, 
mati karena bencana alam tetap mempengaruhi terjadinya perpisahan. 
5) Tidak mempunyai keturunan 
Kemungkinan karena tidak mempunyai keturunan walaupun menjalin 
hubungan pernikahan bertahun-tahun dan berupaya ke mana-mana untuk 
mengusahakannya, namun tetap saja gagal. Guna menyelesaikan masalah 
keturunan ini, mereka sepakat mengakhiri pernikahan itu dengan bercerai dan 
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masing-masing menentukan nasib sendiri. Tidak hanya keturunan itu mungkin 
disebabkan kemandulan yang dialami salah satu atau keduanya. 
6) Perbedaan prinsip, ideologi, atau agama 
Semula ketika pasangan antara laki-laki dan wanita masih dalam masa 
pacaran, yaitu sebelum membangun kehidupan rumah tangga, mereka tidak 
memikirkan secara mendalam tentang perbedaan prinsip, agama atau keyakinan. 
Mereka merasa yakin bahwa yang penting saling mencintai antara satu dan yang 
lain akan dapat mengatasi masalah dalam perkawinan sehingga perbedaaan itu 
diabaikan begitu saja.  
 
b. Kematian  
Putusnya perkawinan karena kematian pasangan sering disebut oleh 
masyarakat dengan istilah ”cerai mati ”. Menurut UU Perkawinan No. 1 Tahun 
1974 pasal 38 (Bimo Walgito, 2000: 114) disebutkan bahwa kematian suami istri 
dalam arti hukum adalah putusnya perkawinan. Dalam pandangan agama Islam 
jika istri meninggal dunia maka suami boleh kawin lagi dengan segera, tetapi 
seorang janda harus menunggu masa iddah (masa tunggu). 
Lebih lanjut Rahmadi Usman (2006: 399) mengungkapkan putusnya 
perkawinan karena kematian adalah putusnya hubungan perkawinan dikarenakan 
salah seorang dari suami istri meninggal dunia. Secara hukum sejak meninggal 
dunianya salah seorang suami istri putuslah hubungan perkawinan mereka. 
Putusnya perkawinan dengan matinya salah satu suami istri menimbulkan hak 
saling waris antara suami istri atas peninggalan yang mati (tirkah) menurut hukum 
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waris, kecuali matinya pihak itu karena dibunuh oleh salah satu yang lain suami 
istri. 
Santrock (2002: 124) mengatakan bahwa kematian pasangan hidup 
biasanya tidak mampu dicegah, yang dampaknya barangkali melibatkan 
kehancuran ikatan yang telah lama terjalin, munculnya peran dan status baru, 
kekurangan keuangan dan barangkali meninggalkan mereka yang hidup tanpa 
sistem pendukung yang kuat. Tidak mengejutkan bahwa kematian pasangan 
dihubungkan dengan perasaan depresi. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa akibat putusnya 
suatu perkawinan menjadikan seseorang menyandang status baru yakni duda bagi 
pria. Penyebab pria menjadi duda disebabkan karena perceraian dan kematian 
isteri dan pria tersebut tidak menikah lagi. Perceraian dan kematian istri 
menyebabkan peran pria sebagai duda di dalam keluargapun juga berubah.  
 
3. Faktor Pria Tetap Menduda 
Perkawinan lagi (remarriage) mungkin terjadi pada pria yang menduda. 
Namun, seseorang bercerai dan tidak menikah lagi merupakan salah satu pilihan 
yang biasanya diambil yakni tetap menduda. Menurut Agoes Dariyo (2003: 178) 
faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk tetap menduda dan tidak menikah 
lagi diantaranya: 
a. Faktor usia yang cukup tua  
Pria menduda menyadari bahwa usianya tidak lagi muda akan lebih 
berfikir untuk tidak segera menikah lagi. Dengan mempertimbangkan umur, pria 
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menduda lebih bijaksana akan menyadari, memahami, dan menerima dirinya telah 
lanjut umur. Apalagi mengingat dikaruniai keturunan dan kehidupan ekonomi 
yang mapan, yang dilakukan pria menduda ialah mempersiapkan diri memasuki 
dan menjalani masa tua yang diisi dengan kegiatan ibadah di hadapan Tuhan. 
b. Faktor dorongan untuk memperhatikan pertumbuhan dan pekembangan anak-
anak 
Ketika telah berpisah dengan pasangan hidupnya (karena bercerai atau 
meninggal, kecelakaan), pria yang telah menduda cenderung memikirkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Anak-anak yang ditinggal oleh 
ibunya sangat memerlukan perhatian, bimbingan dan arahan khusus agar dapat 
menjalani kehidupan di masa depan yang lebih baik.  
c. Faktor pembagian harta warisan  
Untuk mempertahankan harta warisan yang diperoleh selama pernikahan 
dengan pasangan hidupnya terdahulu (dengan mantan pasangan hidupnya), 
seseorang pria menduda sering kali memilih untuk hidup sendiri dan tidak 
menikah lagi. Apabila menikah lagi, kemungkinan besar akan terjadi masalah 
besar yaitu pembagian harta warisan. Anak-anak yang dilahirkan dari pasangan 
baru, sama-sama akan menuntut warisan secara adil. Tidak menutup kemungkinan 
hal ini menyebabkan konflik. 
d. Faktor kepribadian yang dewasa (memiliki prinsip hidup yang bijaksana) 
Demikian pula ketika seseorang pria yang menduda. Bila pria menduda 
bersikap bijaksana, akan menempuh jalan kehidupan yang benar. Pria yang 
menduda tidak mungkin mengumbar nafsu seksual semata, tetapi juga harus 
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memikirkan masa depan keluarga yang ditinggalkan mantan pasangan hidupnya. 
Pria menduda memilih berkonsentrasi dan memperhatikan secara penuh 
perkembangan anak-anaknya sebab anak masih memerlukan bimbingan, 
pengarahan, dan keteladanan hidup yang bijaksana dari orang tua. 
Faktor-faktor diatas menjelaskan bahwa pria yang telah bercerai atau 
kematian istri memutuskan untuk tidak menikah kembali dan tetap menduda 
dilatarbelakangi oleh faktor pribadi, dan faktor pertimbangan anak. 
 
4. Masalah - Masalah Yang Dihadapi Pria Menduda 
Dalam diri pria akan muncul berbagai perubahan dalam hidupnya yang 
disebabkan karena tidak adanya isteri yang menjadi patner hidupnya. Goode 
(2004: 197) mengemukakan berbagai perubahan yang dialami pria setelah 
perpisahan dengan istrinya seperti di bawah ini: 
a. Penghentian kepuasan seksual. 
b. Hilangnya persahabatan, kasih atau rasa aman. 
c. Hilangnya model peran orang dewasa untuk diikuti anak-anak. 
d. Penambahan dalam beban rumah tangga terutama dalam menangani anak-
anak. 
e. Penambahan dalam persoalan ekonomi  
f. Pembagian kembali tugas-tugas rumah tangga dan tanggung jawabnya. 
 
Berbagai perubahan yang dialami pria seperti diatas mencakup beberapa 
aspek kehidupan yaitu aspek fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Hurlock (1980: 311) bahwa masalah 
umum yang dihadapi pria yang bercerai adalah masalah ekonomi, masalah praktis, 
masalah psikologis, masalah emosional, masalah sosial, masalah kesepian, 
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masalah pembagian tanggung jawab terhadap pemeliharaan anak, masalah seksual 
dan masalah perubahan konsep diri. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a. Masalah ekonomi 
Setelah bercerai, seorang pria yang menduda mengalami kurangnya 
pendapatan keluarga karena penghasilannya harus mendukung dua rumah tangga. 
Dalam hal ini, segala pembiayaan anak baik biaya pendidikan dan pemeliharaan 
juga harus ditanggung oleh pria yang menduda.  
b. Masalah praktis  
Walaupun sebelum perceraian pria sebagai suami biasa melakukan 
beberapa pekerjaan rumah tangga tetapi setelah perceraian maka pria yang 
menduda harus mengerjakan sendiri seluruh pekerjaan rumah tangga yang 
biasanya dilakukan oleh istri. 
c. Masalah psikologis 
Dalam hal ini pria yang menduda cenderung tidak menentu dan 
identitasnya kabur setelah terjadi perceraian.  
d. Masalah emosional 
Hanya beberapa saja pria yang merasa bebas dan tidak memikirkan 
masalah apapun setelah mereka cerai, banyak juga yang merasa terbebas dari 
ketegangan mental dan ketidakmenentuan perasaan yang disebabkan oleh 
pernikahan yang tidak bahagia.  
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e. Masalah sosial  
Seorang duda biasanya mempunyai kondisi yang lebih baik, biarpun dalam 
beberapa hal pria menduda juga tersisih karena kehidupan sosial di Amerika 
memang berorientasi pada pasangan. 
f. Masalah kesepian  
Karena pria dan wanita sudah menjadi kebiasaan sejak masa kanak-kanak  
sampai dengan persahabatan yang mantap antar anggota keluarga kemudian 
mempunyai keluarga sendiri dan bercerai, maka mereka merasa kesepian pada 
saat-saat dia merasa dirinya tercabut dari persahabatan yang mantap dan 
kelompok orang-orang yang mempunyai keinginan dan nilai serupa.  
g. Masalah pembagian tanggungjawab terhadap pemeliharaan anak  
Apabila karena perceraian sehingga tanggungjawab tentang perawatan 
anak perlu dibagi dua, maka pria yang menduda dan anak akan menghadapi 
masalah dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan baru. Biasanya setelah hanya 
ada satu orangtua, maka pria yang menduda sering menghadapi masalah yang 
berhubungan dengan anak yang tidak patuh pada aturan rumah dan 
tanggungjawab.  
h. Masalah seksual  
Setelah bercerai, pria yang menduda terhenti dalam melakukan hubungan 
seksual secara rutin, kecuali dia segera menikah lagi atau melakukan hidup 
serumah tanpa nikah. Hubungan seksual terkadang menjadi kebutuhan pokok bagi 
laki-laki. Selain untuk kepuasan secara biologis, melakukan hubungan seksual, 
seorang laki-laki ingin membuktikan kejantanan, kemampuan, dan kekuatannya. 
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Oleh karena itu, mereka perlu menyalurkan keinginan tersebut dengan melakukan 
hubungan seks yang normal (Fatchiah Kertamuda, 2009: 109). 
i. Masalah perubahan konsep diri 
Pria yang bercerai merasa bersalah karena membiarkan perkawinannya 
membentur batu karang sehingga timbul rasa saling membenci. Perasaan yang 
tidak menyenangkan dapat dihindari dan akan selalu mewarnai konsep diri 
mereka yang dapat mengakibatkan perubahan pribadi. 
Dari berbagai pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa masalah-
masalah yang dihadapi pria menduda ketika berpisah dengan istrinya yakni 
masalah pada  aspek pribadi seperti masalah seksual, psikologis, ekonomi, peran 
dalam keluarga dan aspek sosial. 
 
E. Penyesuaian Diri Terhadap Hilangnya Pasangan Pada Pria Menduda  
Masalah   utama   yang   dihadapi   pria yang menduda setelah perceraian 
adalah masalah penyesuaian kembali terhadap peranan  dalam keluarga serta 
hubungan dengan lingkungan sosial (Ihromi, 2004: 156). Hilangnya pasangan 
apakah karena kematian atau perceraian  menimbulkan banyak masalah pada 
penyesuaian diri pada pria yang menduda. Pria yang menduda harus 
menyesuaikan diri dengan kehidupan setelah tidak adanya istri sebagai 
pendamping hidup. 
Hurlock (1980: 310) mengemukakan hasil studi tentang akibat perceraian 
terhadap anggota keluarga menunjukkan bahwa akibat perceraian yang dirasakan 
sangatlah besar, terutama selama tahun pertama setelah perceraian kemudian 
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secara bertahap terjadi penyesuaian terhadap berbagai masalah yang mengganggu 
anggota keluarga terutama suami dan isteri. Setelah satu tahun terjadinya 
perceraian, seseorang telah mempunyai pengalaman hidup yang berkaitan dengan 
usahanya untuk bertahan setelah terjadinya perceraian. 
Pria yang menduda dapat menyesuaikan diri dengan baik. Penyesuaian 
keluarga terhadap kematian anggota keluarga sangat beragam karena hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti karakteristik dari kematian, keadaan 
keluarga yang bersedih, sejarah kehilangan sebelumnya, keyakinan, dan 
kepercayaan dari keluarga (Fatchiah Kertamuda, 2009: 69).  
Dalam penelitian ini  hanya akan dibahas mengenai penyesuaian diri pada 
pria menduda ditinjau dari : aspek psikologis: aspek kognitif, aspek afektif, aspek 
social, aspek ekonomi. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penyesuaian Diri Ditinjau dari Aspek Psikologis  
Salah satu ciri kedewasaan seseorang dilihat dari segi psikologisnya, 
termasuk  juga dalam kedewasaan dalam pernikahan (Bimo Walgito, 2000: 43). 
Salah satu bentuk kedewasaan itu adalah apabila telah dapat mengendalikan 
emosinya, dan dengan demikian dapat berfikir dengan baik, serta menempatkan 
persoalan sesuai dengan keadaan yang seobyektif-obyektifnya. Pria yang 
menduda baik disadari maupun tidak disadari selama proses penyesuaian diri 
mengalami berbagai problem, dampak dari problem tersebut dapat positif atau 
negatif secara psikologis maupun sosial bagi diri pria itu sendiri.  
Setelah kehilangan pasangan, seorang pria yang menduda tidak bergantung 
pada mantan isterinya. Salah satunya adalah ketergantungan psikologis 
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(psychological dependency) yakni kecenderungan untuk memberi perhatian dan 
kasih sayang kepada pasangan hidupnya selama menikah. Setelah berpisah, 
masing-masing bekas pasangan suami isteri tidak akan saling mencurahkan 
perhatian dan kasih sayang (Agoes Dariyo, 2003: 164).  
Keadaan psikologis merupakan kondisi psikis seseorang yang muncul 
dalam bentuk cara berfikir (kognitif), perasaan (afektif), dan tingkah laku. 
a. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Kognitif 
Yang termasuk gejala pengalaman (kognitif), antara lain ialah: 
pengamatan, tanggapan, persepsi, fantasi, asosiasi, berfikir, kecerdasan kognitif. 
Menurut Drever (dalam Ahmad Fauzi, 2004: 62) disebutkan bahwa kognitif 
adalah istilah umum yang mencakup segenap model pemahaman yakni persepsi, 
imajinasi, penangkapan makna, penilaian dan penalaran. Menurut Piaget kognitif 
adalah bagaimana seseorang beradaptasi dan mengintepretasikan objek dan 
kejadian-kejadian di sekitarnya (dalam Paul Suparno, 2001: 62).  
Dari kedua pendapat tersbut dapat disimpulkan bahwa kognitif merupakan 
istilah untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubugan dengan 
persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan 
seseorang beradaptasi dan mengintepretasikan objek dan kejadian-kejadian di 
sekitarnya.  
Perceraian atau kematian istri dapat mempengaruhi kognitif pria yang 
menduda. Selama proses penyesuaian diri berbagai gejala kognitif dalam 
menerima perpisahan akan muncul. Dilihat dari faktor penyebab pria menduda 
karena bercerai dengan istri, pada awal-awal perceraian dapat menimbulkan rasa 
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tidak percaya dimana mungkin secara mental lumpuh dan cenderung untuk tidak 
mengakui bahwa perkawinannya retak. Seseorang akan menolak mempercayai 
bahwa telah berpisah selamanya. Dalam kondisi ini, ada harapan untuk bangun 
pagi hari dan menganggapnya semua hanya mimpi buruk. Bahkan berfikir 
bagaimana mengubah suatu kejadian yang akan mengakibatkan hubunganya tidak  
seperti sekarang (Ann, 1992: 19). Hal senada juga diungkapkan oleh Agoes 
Dariyo (2003: 170) yang menjelaskan ketika seseorang telah bercerai dengan 
mantan pasangan hidupnya, individu akan menganggap bahwa perceraian itu 
seolah-olah seperti mimpi saja (penolakan). Individu belum meyakini secara 
penuh kenyataan perceraian ini. Individu belum mampu menghadapi kenyataan 
itu. Dalam proses tawar-menawar, keadaan ini individu masih belum mampu 
menerima kenyataan. Dalam hati kecil, ada keinginan untuk mengulang 
kebahagiaan yang dialami semasa kehidupan pernikahan dahulu. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Waller (dalam Ihromi, 2004: 
157) yang menjelaskan bahwa seseorang yang bercerai tanpa disadari, seseorang 
mulai merasakan adanya kerinduan terhadap mantan pasangannya serta 
kebersamaan yang pernah mereka rasakan. Tidak jarang pula masih berharap 
datangnya surat untuk mengetahui kabar dari mantan pasangannya meskipun 
mereka menyadari bahwa hal itu merupakan hal yang tidak mungkin.  
Selanjutnya Agoes Dariyo (2003: 170) juga menjelaskan bahwa individu 
merasakan kekhawatiran dalam menghadapi berbagai kemungkinan masalah yang 
sulit. Apakah  mampu menghadapi kehidupan ini tanpa pasangan hidupnya lagi, 
seperti memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, membesarkan dan mendidik 
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anak-anak, menyesuaikan diri dalam lingkungan pekerjaan maupun di 
masyarakat, dan termasuk bagaimana memberi tanggapan (respon) orang lain 
terhadap kegagalan perkawinannya.  
Sedangkan pada pria menduda yang kehilangan pasangan karena kematian  
istri, menurut Cristine Sanford (1994: 180) secara kognitif adanya rasa 
ketidakpercayaaan berkecamuk dalam pikiran seorang pria “hal itu tak mungkin 
terjadi pada saya-tentunya suatu impian buruk.”. Inilah tahap dimana seseorang 
membujuk diri sendiri bahwa ia akan bangun dan menemukan bahwa itu tidak 
mungkin terjadi. Dimana seseorang telah mati, yang berkabung bahkan mungkin 
membayangkan bahwa mereka melihat atau mendengar si mati.  
Pola reaksi (respon pattern) dari orang yang berduka cita itu tidaklah 
tinggal diam karena selama orang itu berduka cita pola reaksinya berkembang dan 
mengalami perubahan. Selanjutnya Tri Marsiyanti dan Farida Harahap (2003: 37) 
menjelaskan bahwa pada tahap mencari-cari (searching) terlihat bahwa 
perpisahan tidak segera dapat diterima oleh penderita. Orang yang ditinggalkan 
seolah-olah belum percaya bahwa musibah itu benar-benar telah terjadi, hingga 
sewaktu-waktu masih mendengar langkah-langkah derap sepatu, suara maupun 
bayangannya, sekalipun dalam bentuk delusi (bayangan khayal). 
Pendapat tersebut diperjelas oleh Patel (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 
69-70) yang mengungkapkan terdapat beberapa tahapan dalam menerima atau 
merespon kehilangan atau kematian salah satu anggota keluarga. Tahap pertama 
adalah tahap penyangkalan. Ini terjadi pada beberapa hari setelah kematian, ada 
perasaan bahwa berita itu salah, orang yang dicintai tidak mungkin mati. Orang 
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berduka cita atau orang yang kehilangan akan menutup diri, seolah-olah hal 
tersebut tidak nyata. Tahap ini dinamakan tahap mimpi (dream like state). Tahap 
kedua adalah tahap kesedihan. Seseorang merasakan ketidakhadiran orang yang 
dicintainya. Kesedihan dan perasaan seperti mencari orang yang hilang dan  
mengkhayalkan bahwa ia masih hidup sering dialami. Tahap ketiga adalah 
reorganisasi. Pada hampir semua orang, inilah saat mereka menerima kematian 
sebagai bagian dari hidup dan melanjutkan sisa hidup mereka. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpisah dengan 
istri baik karena perceraian atau kematian isteri dapat mempengaruhi kognitif pria 
menduda. Dari aspek kognitif, berbagai pola reaksi (respon pattern) yang terus 
berkembang dan mengalami perubahan selama menerima kehilangan pasangan.  
Secara kognitif, pria menduda akan mengalami beberapa tahapan dalam 
menyesuaikan diri seperti tahap penyangkalan, tahap kesedihan, tahap 
reorganisasi. 
 
b. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Afektif 
Seorang pria yang menduda, kehilangan pasangan dapat mempengaruhi  
perubahan dalam perasaanya. Kehadiran istri yang semula ada sebagai patner 
perkembangan pribadi dan patner untuk mencurahkan kasih sayang karena 
perceraian atau kematian berbagai perasaan pun berubah dalam menerima 
kehilangan isteri.  
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Menurut Muh. Washfi (2005: 50) afeksi dapat didefinisikan sebagai rasa 
nyaman atau tidak nyaman. Kesenangan, ketenangan, kepuasan dan optimisme 
adalah kondisi afeksional yang termasuk dalam kategori rasa nyaman. Sedangkan 
kesedihan, kekecewaan, kebencian dan pesimisme adalah kondisi afeksional yang 
termasuk dalam kategori rasa tidak nyaman. Yang termasuk gejala perasaan, antar 
lain perasaan jasmaniah, perasaan rohaniah.  
Perpisahan atau perceraian secara psikis dapat menimbulkan suatu 
“feeling of loose”, yaitu perasaan kehilangan yang mendalam yang menimbulkan 
kesedihan maupun penghayatan seolah-olah yang bersangkutan kehilangan 
pegangan (Tri Marsiyanti dan Farida Harahap, 2000: 33).   
Ketika bercerai, seorang pria menduda kemungkinan mengalami kesulitan 
untuk mengatasi beragam perasaan yang seringkali mendampingi peristiwa yang 
mengubah kehidupannya. Menurut Mel Krantzler (dalam Ihromi, 2004: 157), 
perceraian bagi kebanyakan orang sebagai masa transisi yang penuh kesedihan. 
Masa transisi ini dirasakan sebagai masa-masa sulit bila dikaitkan dengan 
harapan-harapan masyarakat tentang perceraian.  
Sulitnya penyesuaian kembali digambarkan oleh Waller (dalam Ihromi, 
2004: 157) sebagai masa di mana mantan pasangan suami istri merasakan ada 
sesuatu yang kurang dan hilang dalam kehidupan pribadi mereka. Pada masa 
masa-masa ini seseorang mempunyai perasaan “ambivalen” dengan berharap 
bahwa perceraian akan memberikan kebahagiaan dan kebebasan baginya, namun 
tanpa disadari muncul rasa sedih bila teringat akan kebersamaan pada masa-masa 
indah dulu. Berbagai perasaan yang dialami seseorang setelah perceraian yaitu 
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antara lain: rasa takut dan keprihatinan terhadap anak, kesedihan dan kesepian, 
amarah dan kecemburuan (Stahl, 2004: 119-123).  
Hal senada diungkapkan oleh Ann (1992: 18) bermacam kombinasi 
perasaan dapat dialami setelah perceraian diantaranya yakni rasa tidak percaya, 
kemarahan, rasa putus asa, depresi , duka , rasa bersalah, noda , ketegangan. 
Sedangkan menurut Agoes Dariyo (2003: 168), hal-hal yang dirasakan 
akibat perceraian diantaranya :  
1) Pengalaman traumatis pada salah satu pasangan hidup (laki-laki ataupun 
perempuan). 
Pria yang telah berupaya sungguh-sungguh dalam menjalankan kehidupan 
pernikahan dan ternyata harus berakhir dalam perceraian, akan dirasakan 
kesedihan, kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, tidak tentram, tidak bahagia, stres, 
depresi, takut, dan khawatir dalam diri individu. Akibatnya, pria akan memiliki 
sikap benci, dendam, marah, menyalahkan diri sendiri atau menyalahkan mantan 
pasangan. Selain itu, sering kali individu tidak dapat tidur, tegang sulit konsentrasi 
dalam melakukan pekerjaan, tidak berdaya dan putus asa. Kalau kondisi psikis 
tersebut tidak tertanggulangi dengan baik, bisa mengakibatkan gangguan 
psikosomatis, bunuh diri atau gangguan psikologis lainnya (psikosa/gila). 
2) Pengalaman traumatis anak-anak 
Anak-anak yang ditinggalkan orang tua yang bercerai juga merasakan 
dampak negatif. Anak mengalami kebingungan harus ikut siapa, yaitu apakah ikut 
ayah atau ibu. Anak tidak dapat melakukan proses identifikasi pada orang tuanya. 
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 Akibatnya, tidak ada contoh positif yang harus ditiru. Secara tidak langsung, anak 
mempunyai pandangan yang negatif (buruk) terhadap pernikahan. Anak 
beranggapan bahwa orang dewasa itu jahat, egois, tidak bertanggungjawab, dan 
hanya memikirkan diri sendiri. 
3) Ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan 
Setelah bercerai, pria merasakan dampak psikologis yang tidak stabil. 
Ketidakstabilan psikologis ditandai dengan perasaan tidak nyaman, tidak tentram, 
tidak bahagia, stres, depresi, takut, khawatir dan marah. Akibatnya secara 
fisiologis pria menduda tidak dapat tidur dan tidak dapat berkonsentrasi dalam 
bekerja sehingga mengganggu kehidupan kerjanya, misalnya prestasi kerja 
menurun. 
Menurut Mac Gregor (2004: 101) perceraian tidak hanya berdampak 
negatif namun juga dapat berdampak positif, perceraian juga akan melibatkan 
perasaan lega bagi pasangan yang mengalami. Bagi salah satu atau kedua belah 
pihak yang bercerai, keputusan ini merefleksikan keinginan akan perubahan, 
membetulkan yang salah, membuat pilihan-pilihan baru dalam hidup yang lebih 
baik. 
Sedangkan pada pria yang menduda karena kematian istri, pada dirinya 
terjadi gejala kesedihan yang begitu mendalam yang disebut “bereavement”. Ciri-
cirinya adalah: munculnya gejala-gejala fisik atau kejiwaan seperti keinginan 
untuk menyendiri, merasa lelah dan tidak bersemangat, sulit tidur dan kehilangan 
selera makan (Tri Marsiyanti dan Farida Harahap, 2003: 37).  
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Menurut Cristine Sanford (1994: 180) pola perasaan individu yang 
mengalami kematian pasangan yaitu: syok, ketidakpercayaan, kemarahan dan 
kemurkaan, rasa bersalah dan depresi, penerimaan. 
Selanjutnya Tri Marsiyanti dan Farida Harahap (2003: 37-38) juga 
menjelaskan bahwa pola reaksi (respon pattern) dari pria menduda yakni berduka 
cita dan pola reaksinya berkembang serta mengalami perubahan. Perubahan-
perubahan kejiwaan  tersebut terjadi bertahap, yaitu: 
1) Tahap I : shock  
Penderita diserang oleh rasa terkejut yang hebat sejenis mati rasa yang 
tidak memungkinkan kenyataan itu menjadi suatu kenyataaan emosi. Kejutan 
dapat berlangsung hanya sekejap, tetapi mungkin berlarut larut sampai beberapa 
minggu. Dalam keadaan shock, seseorang akan diliputi perasaan seolah-olah 
dirinya menjadi beku dan mati rasa (numb), disertai sikap acuh tak acuh serta 
menurunnya kesadaran akan diri sendiri (derelization).  
Menurut J.T Brown dan Stoudemeire (dalam Papalia dan Olds, 2008: 957) 
segera setelah kematian, yamg ditinggal seringkali merasakan kehilangan dan 
bingung. Sering dengan menurunnya perasaan duka, perasaan yang sebelumnya 
memberikan peluang pada membanjirnya perasaan sedih dan menangis. Tahap 
pertama ini terjadi berlangsung beberapa minggu, terutama setelah kematian yang 
tiba-tiba. 
2) Tahap II: penderita mengalami disorganisasi (tidak utuh) dari kepribadiannya. 
Jadi, walaupun sudah agak mereda penderita tetap masih berada dalam 
keadaan lumpuh (jasmani/rohani). Dalam hal ini, pria yang menduda masih 
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mencoba untuk menerima kematian tetapi belum dapat menerimanya. Seringkali 
mengingat-ngingat dan asik dengan kenangan mantan istri. 
3) Tahap III: searching (mencari-cari) 
Dalam kehidupan intra psikis berkecamuk dengan berbagai gejolak 
perasaaan antara lain: suasana hati yang kosong dan perasaan kehilangan yang 
menyakitkan diikuti dengan tangisan, sukar tidur, muntah, dan lain-lain. Perasaan 
tidak berdaya karena kehilangan harapan dan pegangan diikuti perasaan terpukul 
dan amat ketakutan. Perasaan bersalah dan penyesalan, misal: merasa tidak 
merawat, menghargai atau tidak menunjukkan kasih sayang. 
4) Tahap IV: tahap menerima dan tahap konsolidasi 
Tahap ini umumnya terbentuk secara bertahap tapi bisa juga secara tiba-
tiba setelah seseorang memperoleh pengalaman yang bermanfaaat atau mendapat 
suatu alasan yang tepat mengenai keadaanya yang sesungguhnya. Menurut 
Hurlock (1980: 360) pada tahap ini pria bangkit kembali ke masa biasa dimana 
telah menerima dengan rela istri yang dicintainya dan  mencoba membangun pola 
hidup baru dengan pelbagai minat dan aktivitas untuk mengisi kekosongan. 
5) Tahap V: reintegrasi 
Tahap ini merupakan tahap yang panjang dan sulit. Supaya tahap ini 
sukses penderita harus berani mencoba menerima konsekuensi dari sikap itu 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut J.T Brown dan Stoudemeire (dalam Papalia 
dan Olds, 2008: 957) tahap akhir dicapai ketika orang berduka memperbaiki 
ketertarikan aktivitas sehari-hari. Pria menduda harus menerima kenyataan telah 
kehilangan istrinya.   
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Dari penelitian Clark (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 69) diketahui 
bahwa kehilangan pasangan menimbulkan perasaan kesepian dan 
ketidakseimbangan emosi. Kehilangan pasangan dapat menimbulkan masalah 
pada identitas baru yang akan disandangnya. Pria yang kehilangan  pasangannya 
beresiko besar mengalami gangguan kesehatan mental jangka pendek. Resiko 
kesehatan mental yang buruk bisa berlangsung selama bertahun-tahun, tetapi 
resiko itu terbatas pada mereka yang tidak menemukan pasangan baru.  
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pria yang 
kehilangan istri akibat perceraian atau kematian secara psikis mengalami suatu 
“feeling of loose”, yaitu perasaan kehilangan yang mendalam. Pola reaksi (respon 
pattern) pria menduda yakni berduka cita dan pola reaksinya berkembang serta 
mengalami perubahan. Perubahan-perubahan kejiwaan  tersebut terjadi bertahap 
diantaranya yakni shock , penderita mengalami disorganisasi (tidak utuh) dari 
kepribadiannya, searching (mencari-cari), serta tahap menerima dan tahap 
konsolidasi. Pada pria menduda, penyesuaian diri dapat ditunjukkan dengan 
bangkit kembali ke masa biasa dimana pria menduda telah menerima dengan rela 
kehilangan istri dan  mencoba membangun pola hidup baru dengan pelbagai minat 
dan aktivitas untuk mengisi kekosongan. 
 
2. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Sosial  
Manusia sebagai makhluk sosial, tidak lepas dari interaksinya dengan 
lingkungan di mana ia berada.  Melalui interaksi dengan manusia lain maka akan 
memberikan makna dalam kehidupan. Untuk dapat menjalin hubungan baik 
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dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya maka pria yang menduda perlu 
melakukan adanya interaksi sosial dengan masyarakat. Soekanto (dalam Burhan 
Bungin, 2006: 55) menyebutkan interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang 
dinamis menyangkut hubungan antar orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antar orang-perorangan dengan kelompok manusia. 
Secara sosial perceraian menimbulkan situasi krisis. Status duda membuat 
sikap masyarakatpun akan berubah, seolah-olah kepercayaan dan penghargaan 
yang tadinya ada menjadi berkurang. Para duda harus mencari cara-cara baru 
untuk memenuhi perannya di tengah kehidupan sosial. Tidak jarang masyarakat 
mencurigai dan mencemooh tindakan mereka atau menyalah-artikan tindakan-
tindakan tertentu secara tidak adil (Tri Marsiyanti dan Farida Harahap, 2000: 36). 
Ihromi (2004: 144) mengungkapkan bahwa perceraian pada masa lalu 
menyebabkan seseorang kehilangan lingkungan dan kehidupan sosialnya, pada 
masa kini tekanan-tekanan sosial di lingkungan ketetanggaan, teman serta kerabat 
terhadap ketahanan sebuah perkawinan menjadi berkurang.  
Ann (1996: 37) memberikan jalan keluar bagi orang yang mengalami hal 
ini yaitu dengan cara bergabung dengan kelompok sejenis yang telah mengalami 
perceraian selama satu atau dua tahun. Hal ini dilakukan agar seorang duda tidak 
merasa terkucil dan tetap dapat berperan dalam  masyarakatnya. Akan tetapi tidak 
semua masyarakat memiliki pandangan yang negatif terhadap seorang duda. Hal 
ini bisa terjadi karena perceraian dirasa merupakan jalan yang terbaik untuk 
mengatasi masalah rumah tangganya.  
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Pria menduda yang dapat menyesuaikan diri dengan amat baik adalah 
mereka yang tetap sibuk, mengambil peran baru (seperti pekerjaan 
berbayar/sukarelawan baru), atau amat terlibat dalam aktivitas berkelanjutan. 
Mereka sering bertemu dengan teman-teman dan mereka bisa mungkin bergabung 
dengan kelompok support atau self-help (Papalia dan Olds, 2008: 966). 
Banyak pria menduda mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dengan komunitasnya. Pria menduda merasakan seolah-olah terbuang dan terpisah 
dari lingkungan hidupnya. Tidak heran, pria menduda pun merasa canggung, sulit, 
dan tidak tahu harus bersikap bagaimana menghadapi lingkungan keluarga yang 
lama (saudara kandung, ayah-ibu), lingkungan tempat kerja, atau lingkungan 
masyarakat pada umumnya (tetangga). Tidak sedikit pula kondisi psikologis lain 
mewarnai hidupnya. Mereka merasa kesepian, depresi, stres, kecewa, tidak 
tentram, tidak bahagia, dan terisolasi dari lingkungan tersebut. 
Anak yang sudah dewasa dapat menjadi sumber bantuan dan dukungan 
emosional yang penting. Kemampuan untuk berbicara secara terbuka akan  
pengalaman mereka dapat membantu sebagian orang untuk menemukan makna 
dan koherensi dalam transisi kepada kondisi menjanda atau menduda (Lund dalam 
Papalia dan Olds, 2008: 967).  
Dalam mengatasi kehilangan pasangan, seseorang yang menduda 
membutuhkan dukungan dari keluarga. Secara emosional, dukungan keluarga 
menjadi kebutuhan dari setiap anggotanya. Hal ini dikarenakan keluarga menjadi 
tempat  seseorang memperoleh kenyamanan, cinta, dukungan emosional (Fatchiah 
Kertamuda, 2009: 56). 
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3. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Ekonomi  
UU  Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pasal 41(Bimo Walgito, 2000: 115) 
menyebutkan akibat putusnya perkawinan karena perceraian adalah: 
a. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan 
yang diperukan anak itu: bilamana bapak dalam kenyataan tidak dapat 
memberi kewajiban tersebut. Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut 
memikul biaya tersebut.  
b. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya 
penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas isteri. 
Dari dua poin dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa akibat putusnya 
perkawinan karena perceraian mengakibatkan semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan anak dibebankan kepada pria menduda.  
Hal tersebut diperjelas dengan pendapat Ihromi (2000: 152) yang 
menjelaskan apabila terjadi perceraian, yang berhak mengasuh anak adalah ibu 
sedangkan biaya mengasuh anak dibebankan kepada ayah anak. Agoes Dariyo 
(2003: 164) juga menjelaskan setelah bercerai, seorang duda (mantan suami) tidak 
memberi nafkah-keuangan dan merasa tidak mempunyai kewajiban menyokong 
keuangan mantan isterinya. Namun, biasanya anak-anak masih mempunyai hak 
memperoleh pemeliharaan dari ayahnya. Orang tua yang mendapatkan hak asuh 
anak membiayai anak-anak mereka seorang diri. Kenyataan ini mengakibatkan 
seseorang yang menjadi orang tua tunggal menjadi kesulitan dalam hal ekonomi 
setelah berpisah dengan mantan suami atau isterinya.  
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Setelah berpisah dengan isterinya, secara finansial para pria sudah 
menanggung bagian terberat karena berkewajiban untuk menafkahi keluarga yang 
ditinggalkan, dan juga masih harus menata keuangannya sendiri. Belum lagi jika 
bertemu orang baru, para pria tidak mudah membentuk sebuah keluarga baru 
karena itu berarti  pria akan menanggung kehidupan dua keluarga 
(http://www.vemale.com//, 2011). 
Pria yang istrinya meninggal atau yang diceraikan mengalami kekacauan 
pola hidup kecuali apabila ada anggota keluarganya yang mau mengurusi 
rumahnya (Hurlock,1980: 359). Perubahan lain nampak dalam wajah keluarga 
dengan satu orang tua. Dahulu biasanya ibu yang ditinggal untuk memelihara 
anak-anak. Apabila ibu meninggal dan pemeliharaan anak-anak diserahkan 
kepada bapak, pria menduda biasanya mempunyai anggota keluarga (relative) 
yang wanita - ibu atau bibik - tinggal bersama dengan dia untuk mengurus anak-
anaknya, atau ia menggaji pembantu rumah tangga. Dewasa ini banyak suami 
yang merawat anak-anak tanpa menggunakan pembantu atau minta bantuan 
saudaranya. Pria yang menduda menganggap bahwa merawat anak adalah tugas 
dan tanggung jawab tambahan (Hurlock, 1980: 295).  
Stahl (2004: 94) menyatakan bahwa dengan beban keuangan yang 
diakibatkan oleh perceraian, banyak orang tua yang terpaksa bekerja lebih dan 
tidak lagi mempunyai waktu untuk dilewatkan bersama anak-anaknya. Sejalan 
dengan pendapat Hurlock (1980: 311) yang mengungkapkan bahwa setelah 
perceraian, baik suami maupun isteri mengalami kurangnya pendapatan keluarga 
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karena penghasilan suami harus mendukung dua rumah tangga sehingga 
seringkali isteri harus bekerja lagi untuk mencukupinya. 
Ketika di keluarga kehadiran istri tidak ada, pria harus menggantikan 
posisi istri baik dalam pengolahan ekonomi rumah tangga maupun dalam 
pendidikan anak, pemenuhan kebutuhan diri dan anak serta kegiatan atau tugas 
yang lazim dilakukan oleh istri. Walaupun sebelum perceraian pria melakukan 
beberapa pekerjaan rumah tangga tetapi setelah perceraian maka pria yang 
meenduda harus mengerjakan sendiri seluruh pekerjaan rumah tangga tersebut. 
Contoh pekerjaan rumah tangga yang dikerjakan sehari-hari adalah memasak, 
menyiapkan makanan,menyiapkan tempat tidur, bersih-bersih rumah, belanja, 
mencuci pakaian, dan sebagainya (Hurlock, 1980: 311). 
Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa mengatasi rasa 
kehilangan merupakan proses yang bertahap. Hampir semua orang masih akan 
terus memikirkan orang yang telah meninggalkannya. Namun yang penting adalah 
kesedihan tersebut tidak mempengaruhi kemampuan seorang pria menduda untuk 
menikmati saat bahagia dalam hidupnya. Tanda-tanda bahwa pria menduda telah 
dapat melanjutkan kembali hidupnya adalah saat dimana pria yang menduda 
mulai merencanakan masa depannya. Masa depan tanpa orang yang dicintainya, 
tetapi masa depan dengan harapan baru (Fatchiah Kertamuda, 2009: 70). 
Bagi pria yang menduda, setelah beberapa periode waktu mempunyai 
alasan yang dapat diterima untuk tetap hidup sendiri, namun bagaimanapun juga 
sebagian besar cenderung merasa kesepian dan merasa bahwa status 
kesendiriannya tidak menyenangkan. Oleh karena itu mereka memutuskan untuk 
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menikah lagi atau hidup bersama tanpa menikah (cohabitation)( Hurlock, 1980: 
360). 
 
F. Hasil Penelitian Terdahulu  
Untuk memperkuat dan  memperkaya kajian penelitian ini nantinya, maka 
calon peneliti merasa perlu memaparkan kajian penelitian terdahulu. Penelitian 
yang dilakukan oleh Mendes (dalam Save M. Dagun, 1990:164) terhadap kaum 
ayah yang mengambil alih tanggung jawab pengasuhan anak dalam kasus 
perceraian. Pada umumnya mereka mendidik anaknya secara lebih efektif. Ketika 
ditanyakan; cara pria menghadapi kegiatan sehari-hari, tugas di rumah,mengasuh 
anak, dan pekerjaan yang lainnya, 28% dari 32 orang ayah yang diselidiki 
mengatakan bahwa mereka secara teratur memasak, mencuci, berbelanja dan 
menjaga kebersihan rumah. Tidak seorangpun mengeluhkan kelemahan mereka 
sebagai kaum laki-laki. Sebagian besar kelompok ini mengetahui bagaimana cara 
bekerja di dapur. Meskipun demikian, sama seperti ibu, pria yang menduda juga 
mengalami stress, tertekan dalam menjalankan dua tugas sekaligus yaitu 
mengasuh anak dan tugas yang lain di luar rumah. Rasa tertekan bertambah 
karena sebagian besar kegiatan ini merupkan hal baru bagi ayah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Isti Prihatiningsih dan Retnaningsih (2006) 
tentang penyesuaian diri pada pria yang mengalami perceraian, hasil penelitiannya 
disebutkan bahwa pria yang bercerai mengalami trauma emosi, karena merasa 
bingung dan cemas jika memikirkan nasib anak-anaknya. Pada awal-awal 
perceraian perasaan sedih, kesepian, kewalahan dalam mengurus anak-anaknya, 
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dan  merasa ada yang hilang dalam hidupnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri pada pria yaitu memiliki kemampuan untuk mempertahankan 
hubungan yang baik dengan orang lain.  
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Guna mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti oleh peneliti maka peneliti 
mempertajam dan menguraikan lebih detail rumusan permasalahan yang telah 
dirumuskan sebelumnya ke dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan 
penelitian tersebut yaitu: 
1. Bagaimana penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek kognitif? 
2. Bagaimana penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek afektif? 
3. Bagaimana penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek sosial? 
4. Bagaimana penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek ekonomi? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Menurut Lexi J. Moleong (2011: 6) yang dimaksud penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. 
Dalam penelitian kualitatif ini, secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus. Menurut Deddy Mulyana (2004: 201), studi 
kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek 
seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program 
atau suatu situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak 
mungkin data mengenai subjek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami serta memaknai 
bagaimana penyesuaian diri pada pria menduda sehingga penelitian ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
tertentu dan perilaku yang diamati. Sehubungan dengan apa yang dikemukakan 
diatas maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode studi kasus.  
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B. Langkah-Langkah Penelitian 
Penelitian ini disusun pula tahapan-tahapan penelitian, agar 
pelaksanaannya terarah dan sistematis. Menurut Lexi J. Moleong (2011: 117-148), 
ada tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap pra lapangan  
   Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi 
garis besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
Proses yang dilakukan selanjutnya adalah administrasi.  
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Dalam hal ini latar penelitian mulai dimasuki dan dipahami dalam rangka 
pengumpulan data yang dilaksanakan pada 15 Maret 2013 sampai dengan 
tanggal 30 April 2013. 
3. Tahap analisis data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Dalam 
tahapan ini dilakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai pada 
interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu juga ditempuh 
proses triangulasi data yang diperbandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini  dilakukan proses konsultasi dan pembimbingan dengan 
dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
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C. Subyek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 3 orang pria 
menduda terdiri atas 2 pria yang mengalami kematian istri, dan 1 orang pria yang 
mengalami perceraian. Pemilihan informan (subyek penelitian) dilakukan secara 
purposive. Menurut Sugiyono (2009: 299) pada penelitian kualitatif penentuan 
sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu 
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan 
digeneralisasikan ke populasi karena pengambilan sampel tidak diambil secara 
random.  Peneliti mencari informan yang memahami permasalahan yang diteliti 
untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam. Subyek penelitian 
didapatkan melalui tokoh kunci (key informan).  
Pemilihan subyek tidak keseluruhan pria yang menduda setelah perceraian 
atau kematian isteri, melainkan berdasar pertimbangan dan karakteristik tertentu. 
Terkait dengan karakteristik dan pertimbangan tersebut maka kriteria subyek 
dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Pria yang telah menduda minimal selama 1 tahun  
Pria yang dimaksud adalah pria yang sudah pernah menikah yang 
mengalami perceraian atau kematian isteri dan belum menikah kembali. Peneliti 
memilih pria yang menduda minimal 1 tahun. Dengan ketentuan ini diharapkan 
peneliti dapat mengetahui permasalahan dan penyesuaian diri pada pria yang 
menduda setelah perceraian atau kematian isteri. 
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2. Pria menduda memiliki usia lebih dari 20 tahun 
Hal tersebut dilakukan karena pada usia tersebut diharapkan subyek 
mempunyai tingkat kematangan sosio-emosional, percintaan dan karir yang lebih 
tinggi. Dalam usia ini subyek mampu untuk memulai kehidupan yang lebih 
mandiri tanpa adanya ketergantungan terhadap orang tua. Selain itu subyek mampu 
mempertanggungjawabkan apa yang menjadi keputusannya. 
3. Bertempat tinggal di Kecamatan Depok 
Permasalahan mengenai penyesuaian diri pada pria menduda setelah 
kehilangan pasangan hampir terjadi di setiap daerah. Namun, peneliti hanya 
melakukan penelitian di daerah Depok untuk lebih memfokuskan proses penelitian. 
Untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh, peneliti juga mengadakan 
wawancara dengan anggota keluarga dari informan. Dalam penelitian ini yang 
kebenaran data dicek melalui wawancara dengan key informan yakni ibu subyek, 
adik ipar, serta teman dekat subyek.  
Setelah mendapatkan informan yang sesuai dengan karakteristik yang 
ditentukan, kemudian peneliti mengadakan pendekatan (rapport) dengan 
informan. Dalam melaksanakan pendekatan ini, terlebih dahulu peneliti 
memperkenalkan diri dan menguraikan maksud kedatangan peneliti. Setelah 
mendapatkan persetujuan untuk diteliti dari informan, peneliti mengadakan 
pendekatan dengan berinteraksi dengan keluarga informan. 
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D. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Depok. Penelitian dilaksanakan di 
lokasi tersebut dikarenakan setiap tahunnya tingkat perceraian mengalami 
peningkatan dan didominasi oleh gugatan pihak isteri serta adanya kematian isteri 
sehingga tidak sedikit penduduk yang menduda. Setting penelitian ini dilakukan 
di lingkungan rumah atau tempat tinggal subjek sehingga memudahkan proses 
wawancara dan observasi. Dengan demikian diharapkan peneliti dapat 
mengumpulkan informasi dengan mudah dan lebih mendalam serta subyek dapat 
dengan leluasa menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Lofland (Lexi J. Moleong, 2011: 157) menyatakan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Dalam penelitian 
ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode: 
1. Wawancara 
Menurut Lexi J. Moleong (2011: 186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu Percakapan tersebut dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) yang akan mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.  
Secara garis besar Suharsimi Arikunto (2010: 270) membagi dua macam 
pedoman wawancara yaitu: 
1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Pertanyaan biasanya tidak disusun 
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terlebih dahulu. Oleh karena itu kreativitas pewawancara sangat diperlukan. 
Bahkan, hasil wawancara ditentukan oleh pewawancara. 
2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 
secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal 
membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai. Pertanyaan-pertanyaan 
dalam wawancara ini disusun sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam 
rancangan penelitian. 
Sehubungan dengan paparan di atas, dalam penelitian ini pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara dengan pedoman wawancara tidak 
terstruktur  sehingga diperoleh keterangan dan informasi dari subyek penelitian 
tentang penyesuaian diri pada pria menduda. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang berisi tentang garis besar pokok-pokok 
yang ditanyakan dalam proses wawancara, yaitu meliputi: pokok-pokok 
pertanyaan pada penyesuaian diri pada pria menduda. 
2. Pengamatan (Observasi) 
Lexi J. Moleong (2011: 175) mengungkapkan bahwa metode pengamatan 
dilakukan karena ketika menggunakan metode pengamatan dapat mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi perhatian dan kebiasaan.  Menurut Guba dan 
Lincoln (dalam Lexi J. Moleong, 2011: 174) pengamatan sangat perlu untuk 
penelitian kualitatif karena: 
a. Pengamatan adalah pengalaman secara langsung dan merupakan alat yang 
ampuh untuk mengetes suatu kebenaran 
b. Pengamatan berarti melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebelumnya 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti untuk mencatat peristiwa dalam situasi 
yang berkaitan dengan pengetahuan yang diperoleh langsung dari data 
 73 
 
 
d. Pengamatan dapat digunakan untuk mengecek kepercayaan data karena terjadi 
bias atau kekeliruan 
e. Pengamatan dapat menjadi alat yang ampuh untuk situasi-situasi yang rumit 
dan untuk perilaku yang kompleks 
f. Pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dimana teknik 
komunikasi yang lain tidak dimungkinkan. 
 
Menurut Sugiyono (2009: 204) dari segi pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dibedakan menjadi: 
a. Observasi berperanserta (participant observation). Dalam observasi ini, 
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi nonpartisipan. Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat 
independen. Jenis observasi ini dibedakan menjadi : 1) observasi terstruktur 
dimana observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang 
akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 2) Observasi tidak terstruktur 
yakni observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 
akan diobservasi. 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan pengamatan menggunakan observasi 
nonpartisipan dimana peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan 
subjek, tetapi observasi dilakukan saat wawancara. Pengamatan dilakukan 
menggunakan pengamatan terstruktur yakni dengan menggunakan pedoman 
observasi pada saat pengambilan data. 
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F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 148) yang dimaksud dengan instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, 
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti (Nasution dalam 
Sugiyono, 2009: 306). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 
manusia, dalam hal ini adalah peneliti yang bertindak sebagai alat pengumpul data 
utama. Guba dan Lincoln (dalam Lexi J. Moleong, 2011: 169-171) menyebutkan 
beberapa ciri-ciri manusia sebagai instrumen penelitian antara lain: 
1. Responsif 
Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan terhadap 
pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Hal ini dimaksudkan agar 
peneliti mampu bereaksi terhadap tanda-tanda yang diberikan lingkungan dan 
mampu memperkirakan berguna bagi penelitian atau tidak. 
2. Dapat menyesuaikan diri 
Manusia sebagai instrumen penelitian mempunyai daya perseptivitas dan daya 
membedakan dalam dirinya. Dengan demikian peneliti dapat melakukan tugas 
yang secara tajam dapat membedakan segala sesuatu yang ada di dalam 
lingkungannya yang diamati secara serentak sehingga dapat dikatakan peneliti 
bertugas ganda di lapangan. 
3. Menekankan keutuhan 
Peneliti mampu mengembangkan perasaan keutuhan dari situasi yang 
diamatinya secara kontekstual. Untuk itu peneliti hendaknya belajar mengamati 
beberapa tingkatan data sekaligus dan dapat benar-benar merasakan keutuhan 
itu. 
4. Mendasarkan diri atas pengetahuan 
Dasar-dasar pengetahuan yang dimiliki peneliti secara tidak sadar membimbing 
peneliti melakukan kegiatan penelitian ketika peneliti bekerja di lapangan 
penelitian. 
5. Memproses data secepatnya 
Manusia sebagai instrumen penelitian mampu memproses data yang diperoleh 
secepatnya dan menyusunnya kembali untuk mengadakan pengamatan dan 
wawancara yang lebih mendalam lagi dalam proses pengumpulan data. 
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6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan. 
Manusia sebagai instrumen mampu untuk menjelaskan sesuatu yang kurang 
dipahami oleh subyek atau responden. Peneliti mempunyai kemampuan lebih 
dalam menghaluskan ataupun menguji silang informasi yang awalnya 
meragukan  
 
Dari berbagai paparan di atas dalam penelitian ini, peneliti sebagai 
instrumen akan terjun langsung dalam pengambilan data. Sebelum penelitian 
berlangsung, peneliti sebelumnya menyusun kisi-kisi penelitian yang berisi 
variabel yang akan diteliti serta metode yang akan digunakan dalam penelitian.  
Tabel 1. Kisi-Kisi Penelitian 
Variabel Sub Variabel Aspek Yang Diteliti Deskriptor 
Penyesuaian 
Diri Pria 
Menduda  
1. Latar belakang pria 
menduda  
a. Kehidupan pribadi subyek 
b. Faktor penyebab pria menduda 
1) Wawancara 
2) observasi 
2. Penyesuaian Diri ditinjau 
dari aspek psikologis 
 
Penyesuaian ditinjau dari aspek  
kognitif 
1) Wawancara  
2) Observasi 
Penyesuaian ditinjau dari aspek  
afektif 
1) Wawancara 
2) Observasi 
3. Penyesuaian Diri ditinjau 
dari aspek sosial  
a.  Hubungan dengan keluarga   
b. Hubungan dengan masyarakat 
sekitar 
1) Wawancara 
2) observasi 
4. Penyesuaian Diri ditinjau 
dari aspek ekonomi 
Kegiatan ekonomi  1) Wawancara 
2) observasi 
 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan 
observasi. Setelah mengetahui metode yang digunakan, langkah selanjutnya 
adalah menyusun instrumen yang akan digunakan berupa pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan dibantu dengan menggunakan alat perekam.  
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang diajukan kepada 
informan penelitian. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan faktor 
penyebab pria menduda dan penyesuaian diri pada pria menduda meliputi aspek 
aspek kognitif, aspek afektif,aspek sosial, dan aspek ekonomi. Sebelum pedoman 
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wawancara disusun, peneliti membuat garis besar pedoman wawancara yakni 
berupa kisi-kisi pedoman wawancara. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Variabel Sub Variabel Indikator Aspek Yang Diteliti Analisis 
Penyesuaian 
Diri  Pada 
Pria Menduda  
1. Latar belakang 
pria menduda  
a. Kehidupan 
pribadi subjek  
Identifikasi latar 
belakang subjek 
Kualitatif 
b. Faktor penyebab 
menduda 
Identifikasi sebab 
kematian istri/perceraian  
2. Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
dari aspek 
Kognitif  
Penyesuaian 
Dengan Kondisi 
Kognitif  
1) Identifikasi Persepsi 
subyek terhadap 
kematian 
istri/perceraian 
2) Pola reaksi yang 
dilakukan dalam 
menerima kematian 
istri/perceraian  
3) Identifikasi gambaran 
diri subyek pasca 
berpisah dengan istri 
4) Pola penyesuaian 
subyek 
Kualitatif 
3. Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
dari aspek 
Afektif  
Penyesuaian 
Dengan 
Perubahan 
perasaan  
1) Identifikasi perasaan 
subyek dalam 
menerima kematian 
istri/perceraian  
2) Upaya 
mengekspresikan 
perasaan 
3) Reaksi emosi dalam 
menerima kematian 
isteri/perceraian 
4) Pola penyesuaian 
subyek 
Kualitatif  
4. Penyesuaian 
Diri ditinjau 
dari aspek 
sosial  
a. Hubungan 
dengan Keluarga   
1) Interaksi dengan 
keluarga 
2) Bentuk dukungan 
keluarga 
3) Hambatan hubungan 
dengan keluarga 
Kualitatif 
b. Hubungan 
dengan 
masyarakat 
sekitar 
1) Interaksi subyek 
dengan masyarakat 
2) Tanggapan 
masyarakat 
3) Kegiatan sosial yang 
diikuti 
4) Intensitas pertemuan 
5) Hambatan dalam 
Kegiatan Sosial  
5. Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
dari aspek 
ekonomi 
Kegiatan ekonomi  1) Keadaan ekonomi 
2) Pengaturan keuangan 
sehari-hari  
3) Pemenuhan 
kebutuhan ekonomi 
pribadi dan keluarga 
Kualitatif 
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2. Pedoman Observasi 
Instrumen kedua adalah metode observasi, dalam tahap ini peneliti 
membuat pedoman observasi dan sebelumnya disusun dalam bentuk kisis-kisi. 
Pedoman observasi dalam penelitian ini berbentuk pedoman observasi 
nonpartisipan yang berupa catatan lapangan, yang berkaitan dengan aspek-aspek 
yang akan diobservasi. Adapun yang akan diobservasi adalah berkaitan dengan 
penyesuaian diri pria menduda. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
Variabel  Sub variable  Indikator  Deskriptor  
 
Pria 
Menduda 
1. Situasi dan kondisi 
psikologis  
Cara berpikir 
dan afektif 
1) Perilaku dan sikap subyek 
saat wawancara  
2) Perilaku dan sikap subyek 
saat beraktifitas 
2. Situasi dan kondisi 
Sosial 
Perilaku sosial 
subjek 
1) Interaksi dengan keluarga 
2) Interaksi dengan masyarakat 
3. Situasi dan kondisi 
ekonomi 
Kondisi fisik 
subyek 
1) Pekerjaan subyek 
2) Kerapian  
Kondisi tempat 
tinggal  
1) Kondisi fisik rumah 
2) Kebersihan dan kerapian 
3) Fasilitas 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi data. 
Dalam hal ini trianggulasi data yaitu pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Denzim (dalam Lexi J. Moleong, 2011: 330) 
membedakan empat macam trianggulasi yaitu memanfaatkan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Adapun trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah trianggulasi dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan 
mengecek derajad balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
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dengan data hasil wawancara dan antara sumber informasi yang satu dengan yang 
lainnya. Peneliti melakukan trianggulasi sumber untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda yaitu key informant yang merupakan keluarga subyek 
dengan teknik yang sama. Trianggulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan 
membandingkan data hasil wawancara informan dengan hasil wawancara key 
informant yaitu ibu subyek, adik ipar serta teman dekat subyek. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2009: 334) analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  Adapun tujuan 
analisis data adalah menyempitkan dan membatasi penemuan hingga menjadi 
suatu data yang teratur dan tersusun sistematis dan lebih rapi. Analisis data 
menurut Bogdan dan Binkles (dalam Lexi J. Moleong, 2011: 248) adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceriterakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif yang mengacu konsep Miles dan Huberman (1992: 16-20) tentang 
interactive model yang diklasifikasikan dalam tiga kegiatan, yaitu: 
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1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk yang 
lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif. 
Cara teks naratif ini dapat melebihi beban kemampuan manusia dalam memproses 
informasi. Penyajian yang lebih baik untuk analisis penelitian kualitatif dapat 
menggunakan matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentative, kabur, 
kaku, dan meragukan sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi 
dilakukan dengan melihat kembali reduksi data maupun display data sehingga 
kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis. 
Milles dan Hubberman lebih lanjut memberi penjelasan bahwa tiga 
aktivitas utama di atas merupakan komponen yang saling bertautan sebelumnya, 
selama dan seusai pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis data. Tiga kegiatan analisis dan 
pengumpulan data merupakan suatu siklus yang saling berhubungan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Wilayah Kecamatan Depok merupakan salah satu wilayah yang berada 
dalam kawasan Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ibu kota 
Kecamatan Depok berada di 7.75715„ LS dan 110.39625„ BT. Kecamatan Depok 
berbatasan dengan Kota Yogyakarta, tepatnya berada di sebelah utara Kota 
Yogyakarta, dengan luas 3.555 Ha. Kecamatan Depok merupakan wilayah dengan 
pertumbuhan paling pesat di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan 
Depok dihuni oleh 127.908 jiwa yang terdiri dari 66.189 laki-laki, dan 61.719 
perempuan dan terbagi dalam 38.884 kepala keluarga (Data Kantor 
Kependudukan dan Catatan Sipil, Kabupaten Sleman 2012 dalam 
http://www.wikipedia.com/).  
Di Kecamatan Depok terdapat kurang lebih 23 perguruan tinggi di 
antaranya adalah UGM, UNY, UIN Sunan Kalijaga, UII, USD, UPN , Universitas 
Atmajaya Yogyakarta, dan STIE YKPN dan lain sebagainya. Keberadaan 
berbagai perguruan tinggi tersebut menghadirkan ribuan pelajar, mahasiswa dan 
pendatang yang berdomisili di daerah ini.  
Selain pertumbuhan ekonomi yang tinggi, angka kriminalitas di 
Kecamatan Depok juga tertinggi di Kabupaten Sleman, bahkan menurut hampir 
3/4 kasus kriminalitas di Kabupaten Sleman terjadi di wilayah ini. Kebanyakan 
kasus kriminal yang terjadi adalah curanmor dan narkoba. Di Kecamatan Depok 
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terdapat beberapa obyek vital seperti Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta, 
Stadion Maguwoharjo, dan Markas Polda DIY.  
Batas wilayah Kecamatan Depok meliputi: 
Sebelah Utara          : Kecamatan Ngaglik dan Kecamatan Ngemplak 
 Sebelah Timur         : Kecamatan Kalasan  
Sebelah Selatan        : Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta 
Sebelah Barat           : Kecamatan Mlati 
Wilayah Kecamatan Depok terbagi dalam 3 Desa diantaranya: 
a. Desa Condong catur, dengan luas 950 hektar dan terbagi dalam 18 dusun 
b. Desa Catur Tunggal, dengan luas 1104 hektar dan terbagi dalam 20 dusun 
c. Desa Maguwoharjo, dengan luas 1501 hektar dan terbagi dalam 20 dusun 
 Dari hasil sensus penduduk Kecamatan Depok per 10 tahun pada tahun 
2010 mengenai banyaknya perceraian dan kematian, yakni sebagai berikut:  
Tabel 4. Penduduk Menurut Jumlah Kematian dan Perceraian 
Desa  
Cerai Mati Cerai Hidup 
Laki-Laki Perempuan Talak Gugat 
Catur Tunggal 132 105 11 19 
Maguwoharjo 71 62 6 36 
Condong Catur 52 47 12 26 
Jumlah  255(54,60%) 212(45,40%) 29(26,36%) 81 (73,64%) 
  Sumber: Badan  Pusat Statistik Kabupaten Sleman tahun 2010 
Data di atas menunjukkan bahwa di Kecamatan Depok tingkat perceraian 
tinggi, terutama pengajuan yang diajukan oleh istri (cerai gugat) sebesar 73,64% 
dibandingkan dengan pengajuan oleh suami yang hanya 26,36%. Tingkat 
kematian lebih tinggi pada pria dibandingkan dengan wanita. Fenomena tersebut 
mengindisikan bahwa di Kecamatan Depok setiap tahunnya angka perceraian  
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meningkat dan kematian cenderung meningkat sehingga di Kecamatan Depok 
penduduk yang menduda juga semakin meningkat.  
 
2. Deskripsi Subyek Penelitian  
Semua data di bawah ini bersumber dari 3 subyek yang menjadi informan 
penelitian yang masing-masing terdiri dari: 3 orang pria yang menduda dan key 
informan  yakni keluarga atau teman bertetangga dengan pria  menduda. Dari 
subyek dan key informan penelitian tersebut didapatkan gambaran subyek  yaitu: 
Subyek I adalah bapak DH dan ibu dari subyek DH yaitu ibu WG; Subyek II 
adalah bapak RW dan adik ipar subyek yakni ZK; subyek III adalah bapak MW 
dan temanya yakni HN. 
a. Profil Subyek 1 (DH) 
1) Nama (inisial) : DH 
2) Alamat : Desa Condong Catur 
3) TTL/Umur : 20 Juni 1977 /35 tahun 
4) Lama pernikahan   : 14 bulan (14 Juli 2007-12september 2008) 
5) Umur pada saat menduda : 30 tahun 
6) Pendidikan terakhir : SMK 
7) Pekerjaan : Karyawan Swasta 
8) Pekerjaan mantan isteri : Karyawan Swasta 
9) Penyebab menjadi duda : Kematian istri 
10) Lama menjadi duda : 5 tahun 
11) Keadaan anak : tidak memiliki anak 
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Bapak DH adalah seorang duda yang berusia 35 tahun. DH merupakan 
anak ketiga dari 4 saudara dari pasangan ibu WG dan bapak SK. DH menjadi 
seorang duda selama 5 tahun karena isterinya meninggal dunia. Saat ini DH 
tinggal bersama kedua orang tuanya dan kakak laki-laki serta seorang keponakan. 
Bapak DH menjalani perkawinan dengan almarhumah istrinya selama 14 bulan 
dan tidak dikaruniai anak. 
Dalam kesehariannya DH bekerja sebagai karyawan swasta di sebuah 
perusahaan percetakan buku. Bapak DH yang berpendidikan terakhir SMK 
merupakan teman satu kerja dengan isterinya. DH mengaku bertemu dengan 
isterinya di tempat kerja, keduanya terlibat cinta satu lokasi yang kemudian 
berpacaran dan memutuskan menikah pada tahun 2007. Ketika masih bersama 
dengan istri, pernikahan yang dijalani subyek DH seperti air mengalir, 
pernikahannya dalam keadaan baik  dan bahagia meskipun terkadang ada konflik 
namun DH mampu menyelesaikan dengan istrinya dengan cara saling terbuka 
berbicara dengan istri. Selama menjalani rumah tangga dengan istri, DH merasa 
cukup bahagia tidak ada masalah dengan keluarga besar DH  maupun keluarga 
istri. DH sangat menikmati kehidupannya dengan istri, meski kadang ada 
pertengkaran. 
Dalam pembagian rumah tangga, segala peran istri sebagai ibu rumah 
tangga berjalan dengan baik. Istri menjalankan perannya sebagai istri, mengelola 
keuangan keluarga dengan baik, memenuhi segala kebutuhan ekonomi suami 
seperti pemenuhan kebutuhan untuk makan, pakaian, pekerjaan rumah tangga. DH 
menjelaskan bahwa istrinya orangnya pendiam. Selain itu, DH juga menjelaskan 
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dalam mengatur keuangan keluarga istrinya sangat pintar, berapapun mendapat 
uang jatah bulanan dari suami pintar memenejemen untuk keperluan sehari-hari. 
Meskipun dalam perjalanan rumah tangga DH segi finansial sering menjadi 
masalah tapi DH dapat menyiasatinya.  
Saat masih bersama istri, DH tidak pernah mengalami konflik dengan 
tetangga, hubungan dengan tetangga baik. Menurut pengakuan subyek DH, 
kegiatan sosial yang diikuti ketika masih bersama istri seperti rapat RT, 
menjenguk tetangga sakit, melayat saat ada yang meninggal.  
Pernikahan yang diajalani subyek DH sejak tahun 2007 harus berakhir 
pada tahun 2008 karena istri meninggal dunia saat akan melahirkan putera yang 
pertama. DH menceritakan kematian isterinya kepada peneliti dengan terbuka. 
Isteri DH meninggal karena saat  hamil 9 bulan dan akan melahirkan, istri DH 
merasa takut sehingga down menyebabkan tensi darahnya naik. Saat itu air 
ketuban istri DH pecah dan terhirup sampai ke paru-paru, sehingga membuat istri 
dan anak DH tidak tertolong. Saat berpisah dengan istrinya, DH merasa shock, 
sedih, dan sangat terpukul karena telah kehilangan anak dan istri untuk selamanya. 
Setelah istri tidak ada, DH mengalami banyak perubahan. DH terkadang merasa 
sedih, kangen terhadap istri. Pada aspek ekonomi DH mengalami perbedaan, 
dimana DH harus mengelola sendiri keuangannya, memenuhi sendiri keperluan 
sehari-hari. Dari aspek pemenuhan kebutuhan biologis, DH mengalami perubahan 
dalam memenuhi kebutuhan seksual. DH tidak terlalu memikirkan hal tersebut, 
biasanya DH mengalihkan dengan sibuk bekerja sehingga pikiran yang sifatnya 
aneh-aneh dapat tersamarkan.  
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DH mengaku bahwa saat ini sudah memiliki pacar namun belum ke arah 
serius. Hal tersebut disebabkan karena status DH sebagai duda. Saat ini istri DH 
masih jadi sosok yang sempurna bagi DH, karena menurut DH istri terdahulu 
baik, pendiam, mengalah, serta mandiri. 
Dari hasil observasi selama proses wawancara, kondisi fisik rumah subyek 
terlihat kecil namun rapi, terdapat fasilitas TV dan kendaraan bermotor. Di 
dinding ruang tamu tampak terpampang foto-foto pernikahan subyek dengan 
almarhumah istrinya, serta foto pernikahan kakak-kakanya. Wawancara dilakukan 
di ruang tamu yang berhadapan dengan kamar pribadi subyek yang terlihat rapi 
dan bersih. Perilaku yang ditunjukkan DH saat berinteraksi dengan keluarga 
adalah keakraban dan bersikap biasa saat mengobrol dengan ibunya. Saat 
wawancara berlangsung terlihat kedekatan DH dengan ibunya dimana ibu DH 
menemani dan membenarkan jawaban DH saat menjawab pertanyaan peneliti. Di 
tengah-tengah proses wawancara, subyek terlihat ekspresi kesedihan karena harus 
flashback menceritakan almarhumah istrinya, subyek berusaha menunjukkan 
ketegaran hatinya. Subyek meminta ijin untuk menunjukkan foto-foto kenangan 
saat subyek menikah dengan isterinya. Subyek bergegas masuk ke dalam 
kamarnya dan mengambil satu album foto, sambil menunjukkan dan menjelaskan 
siapa-siapa yang ada di dalam foto tersebut subyek menceritakan pernikahannya. 
Saat wawancara, sesekali DH menundukkan kepala, tampak sedikit kesedihan di 
raut wajah DH, tapi subyek berusaha menutupinya. 
Setiap peneliti mengunjungi rumahnya, DH selalu menyambut dengan 
ramah. Dalam kesehariannya di rumah, DH mengenakan baju kaos dan memakai 
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celana pendek dengan santai mempersilakan untuk berbincang-bincang di ruang 
tamu. Suasana keluarga DH yang ramah, dengan keterbukaan subyek dalam 
menjawab pertanyaan peneliti membuat peneliti tidak segan berbicara dan 
bertanya tentang kehidupan subyek saat masih bersama istri dan setelah berpisah 
dengan istri. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa interaksi subyek dengan 
masyarakat sekitar cukup baik, hal tersebut terlihat dari subyek yang bertegur sapa 
dengan tetangga sekitar yang sedang melintas di depan rumahnya dan merasa 
biasa saat berkumpul dengan masyarakat sekitar. Saat dilakukan wawancara, tidak 
terlihat subyek mengikuti kegiatan sosial. Pekerjaan subyek sebagai karyawan 
swasta terlihat dari seragam yang dikenakan saat akan berangkat bekerja.   
Kecuali DH sebagai informan pertama, peneliti juga mewawancarai 
informan kedua. WG adalah ibu kandung dari subyek DH. Ibu DH berusia 58 
tahun. Berdasarkan pengakuan WG, kehidupan keluarga DH sebelum istrinya 
meninggal cukup bahagia. Ibu WG sangat menyayangi menantunya seperti anak 
yang dilahirkan sendiri. Ibu WG menjelaskan bahwa dalam kesehariannya, 
sebelum istri DH meninggal, komunikasi dengan menantunya sangat baik bahkan 
WG sangat dekat dengan menantunya tersebut. Dalam kesehariannya, istri DH 
selalu membantu WG, tidak pernah ada konflik selama tinggal bersama. Diakui 
bahwa menantunya sangat baik dibandingkan dengan menantu-menantu yang 
lainnya, sehingga ketika istri DH meninggal yang paling merasa kehilangan 
adalah ibu WG.  
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b. Profil Subyek II (RW) 
Bapak RW adalah seorang duda yang berusia 42 tahun. RW merupakan 
anak kedua dari 2 bersaudara. RW menjadi seorang duda selama 2 tahun karena 
isterinya meninggal. Saat ini RW tinggal bersama kedua orang putrinya, putri 
pertama berusia 13 tahun dan duduk di bangku sekolah SMP  sedangkan putri 
kedua berusia 8 tahun dan masih sekolah tingkat SD, serta seorang adik ipar laki-
laki yang merupakan adik kandung dari almarhum istrinya.  
Dalam kesehariannya RW bekerja sebagai staf pengajar di Universitas 
Gajah Mada. Bapak RW yang berpendidikan terakhir S2 bertemu dengan 
almarhumah isteri ketika masa prajabatan. RW menceritakan proses bertemu 
dengan isteri tidak lama dekat, kemudian pada tahun 1997 memutuskan untuk 
1) Nama (inisial) : RW 
2) Alamat : Desa Catur Tunggal 
3) TTL/Umur : 20 Maret 1971 /42 tahun 
4) Lama pernikahan   : 14 tahun (1997-2011) 
5) Umur pada saat menduda : 40 tahun 
6) Pendidikan terakhir : S2 
7) Pekerjaan : Dosen 
8) Pekerjaan mantan isteri : PNS 
9) Penyebab menjadi duda : Kematian istri 
10) Lama menjadi duda : 2 tahun 
11) Keadaan anak : 2 orang putri berusia 13 tahun dan 8 tahun 
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menikah, namun pernikahan tersebut harus berakhir pada tahun 2011 sehingga 
perjalanan rumah tangga RW hanya berjalan selama 14 tahun.  
RW yang pembawaanya humoris, secara terbuka menceritakan perjalanan 
rumah tangganya dan proses berpisahnya dengan isteri, mulai dari awal 
pernikahan hingga sejak tahun 2000 yang isterinya menderita sakit. Dalam 
menjalani rumah tangga dengan istri, suasana keluarga RW dahulu senang, 
bahagia. Pembagian tugas rumah tangga terbagi secara adil. Semua urusan rumah 
tangga diurus oleh istri, RW sebagai suami mengurusi anak-anak seperti 
mengantar atau menjemput anak sekolah. Menurut RW perhatian istri terhadap 
anak-anak tidak optimal tetapi luar biasa. Setelah lahir anak kedua, istri RW sakit 
terindikasi berbagai penyakit karena over weight, jantung, pengeroposan tulang 
sehingga tidak bisa berdiri sehingga mobilitasnya terbatas.  
Saat sakit, peran ibu masih berjalan tetapi sebatas memberikan spirit, 
berkomunikasi, mengarahkan anak-anak. Saat masih bersama istri, rumah tangga 
RW tidak luput dari konflik, seperti pertengkaran kecil, konflik kecil. Biasanya 
yang menjadi konflik adalah perbedaan cara pandang dalam mendidik anak, 
masalah pemilihan dokter atau berobat. Untuk mengatasi konflik, biasanya RW 
menyarankan pengobatan dokter memberikan arahan info, dan saling 
berkomunikasi. 
Saat berpisah dengan istrinya, RW mengaku bahwa perasaaanya sangat 
sedih, terutama melihat kedua anaknya masih tidak percaya ibunya sudah tidak 
ada. RW hanya memikirkan anak-anak, bagaimana kedepannya anak-anak tanpa 
kehadiran ibu. Setelah istri tidak ada, RW mengalami berbagai perubahan dalam 
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hidupnya maupun perannya sebagai orang tua. RW memikirkan bagaimana 
membesarkan anak, khawatir, beradaptasi dari istri yang ada kemudian tidak ada, 
beradaptasi dengan keadaan single parent. RW melihat anak-anak sudah 
menerima, dan meyakini Allah memberikan sakit lama pada istri membuat anak 
menjadi mandiri. RW tetap menjalankan perannya sebagai ayah, bagaimanapun 
peran ibu tidak dapat digantikan RW. Saat ini RW menjadi lebih dekat dengan 
kedua putrinya. Menurut RW, kehadiran RW begitu penting untuk anak sehingga 
RW selalu ada untuk anak. 
Setelah menjalani kehidupan menduda selama 2 tahun, RW mengalami 
masalah dalam mencari pengganti yang cocok, karena banyak yang secara 
eksplisit mengatakan senang tapi RW sendiri belum ada yang cocok. Secara sosial 
hubungan dengan masyarakat baik, namun terkadang RW juga merasa tertekan 
dan khawatir takut kalau ada fitnah. Dari segi ekonomi, setelah istri meninggal 
tidak ada biaya tambahan untuk berobat, walaupun sebenarnya istri mempunyai 
penghasilan sendiri. Dari segi pemenuhan kebutuhan biologis, RW mengalami 
pebedaan karena tidak seperti biasanya, menurut RW dalam menghadapi masalah 
tersebut tergantung bagaimana menyikapinya dan RW cenderung menganggapnya 
bukan sebagai masalah. 
Dari hasil observasi selama proses wawancara, kondisi fisik rumah subyek 
terlihat bagus dan besar namun berantakan. Di meja dan kursi ruang tamu 
bertumpukan kertas-kertas, amplop, serta buku yang tidak tertata serta mainan 
anak berupa skuter. Terlihat beberapa fasilitas seperti motor, mobil dan alat musik 
keyboard. Saat wawancara, RW selalu menyambut dengan ramah. Dalam 
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kesehariannya, interaksi RW dengan keluarga terlihat dari keakraban RW dengan 
kedua putrinya. Ketika peneliti datang mengunjungi rumah RW, RW sedang 
bercengkerama dengan putrinya serta menemani kedua putrinya belajar. Subyek 
RW terlihat religius, saat peneliti mengunjungi rumahnya, RW baru selesai 
mengaji dengan kedua putrinya.  
Perilaku yang ditunjukkan subyek selama proses wawancara terlihat 
sangat ramah, dan tidak tampak ekspresi kesedihan dalam raut wajahnya. Dalam 
menjawab pertanyaan, RW  mengungkapkan dengan lugas kesiapannya dalam 
menerima kematian istri. Subyek sesekali menjawab pertanyaan peneliti dengan 
bercanda. Sikap subyek yang humoris serta supel membuat proses wawancara 
menjadi lebih terbuka dan menyenangkan.  
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa hubungan RW dengan tetangga 
sekitar sangat baik, terlihat keakraban subyek ketika berbincang dengan tetangga 
yang rumahnya berhadapan dengan RW. Saat akan wawancara, terlihat teman-
teman RW sedang berkumpul di ruang tamu kemudian menyuruh teman-
temannya untuk keluar. Saat wawancara RW tidak melakukan kegiatan sosial 
namun banyaknya kegiatan sosial yang diikuti RW terlihat dari banyaknya 
undangan pertemuan rapat yang bertumpukan di meja tamu. Kegiatan sosial yang 
diikuti RW seperti pengurus Yayasan, kepengurusan RT, serta arisan. Pekerjaan 
subyek sebagai dosen terlihat ketika subyek sepulang dari mengajar dan belum 
membereskan diri karena masih memakai seragam. 
Selain RW sebagai informan pertama, peneliti juga mewawancarai 
informan kedua yakni ZK. ZK berusia 28 tahun merupakan adik ipar RW. Sejak 
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istri RW masih hidup, ZK ikut tinggal satu rumah dengan RW. Berdasarkan 
pengakuan ZK, kehidupan keluarga sebelum istri RW meninggal cukup bahagia. 
ZK selalu membantu keluarga RW, terlebih ketika istri RW sakit dan tidak 
optimal dalam mengurus keponakannya seperti menemani belajar, mengantar dan 
menjemput, serta menjaga keluarga RW saat bertugas di luar kota. ZK mengaku 
dalam kesehariannya sebelum istri RW meninggal sangat akrab dengan putri RW. 
 
c. Profil Subyek 3 (MW) 
Bapak MW adalah seorang duda yang berusia 40 tahun. MW merupakan 
anak kedua dari 2 bersaudara. MW menjadi seorang duda selama 2 tahun karena 
bercerai dengan istrinya. MW memiliki dua orang anak, yang pertama putri 
berusia 7 tahun, dan yang satu putera berusia 2 tahun. Saat ini MW tinggal 
1) Nama (inisial) : MW 
2) Alamat : Desa Maguwoharjo 
3) TTL/Umur : 8 April 1973/40 tahun 
4) Lama pernikahan   : 7 tahun (2004-2011) 
5) Umur pada saat menduda : 38 tahun 
6) Pendidikan terakhir : SMA 
7) Pekerjaan : Tukang cuci  
8) Pekerjaan mantan isteri : Ibu Rumah Tangga 
9) Penyebab menjadi duda : bercerai dengan istri 
10) Lama menjadi duda : 2 tahun 
11) Keadaan anak : 1 putri usia 7 tahun, 1 putera usia 2 tahun 
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bersama seorang putrinya, putri pertama yang duduk di bangku sekolah tingkat 
SD, sedangkan anak yang kedua dalam pengasuhan mantan istrinya.  
Dalam kesehariannya MW bekerja sebagai tukang cuci motor dan mobil. 
Bapak MW yang berpendidikan terakhir SMA bertemu dengan mantan isterinya 
ketika berkunjung kerumah teman sekantor MW yang dahulu masih bekerja di 
kontraktor. MW mengakui bertemu dengan mantan isterinya tidak lama dekat, 
dalam waktu satu hari MW diminta untuk segera meminang istrinya kemudian 
pada tahun 2004 memutuskan untuk menikah, namun pernikahan tersebut berjalan 
hanya dalam waktu 7 tahun karena terjadi perceraian pada tahun 2011. 
MW mengungkapkam bahwa sejak awal pernikahannya tidak harmonis. 
Kebahagiaan dalam menjalani rumah tangga hanya dirasakan MW selama 1 
tahun. Menurut MW tugas-tugas rumah tangga tidak berjalan sesuai harapan. 
Setelah mengandung anak pertama, MW mengungkapkan perbedaan pendidikan 
dengan istri mempengaruhi perjalanan rumah tangganya. Istri MW yang saat itu 
pendidikannya kurang, menurut MW rasa bersyukurnya tidak ada, tidak 
mengetahui tugas dan perannya sebagai istri, serta keikutcampuran orang tua 
dalam rumah tangga membuat istri MW tidak mandiri. 
Saat masih bersama dengan istri, MW mengungkapkan bahwa peran istri 
dalam rumah tangga sangat kurang. Istri tidak mengetahui dan menjalankan 
perannya sebagai istri, dalam mendidik anak istri MW juga kurang. Dari segi 
perekonomian, menurut MW rasa syukur istri tidak ada karena selalu 
menyepelekan gaji suami. Sejak hamil kemudian lahir anak pertama rumah tangga 
MW sering terjadi percekcokan hingga terjadi perpisahan dua kali.  
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Sewaktu keluarga MW masih utuh, istri MW sebagai ibu rumah tangga 
bekerja membantu adik ipar MW berjualan pecel lele lesehan. Menurut MW 
mulai dari itulah istri MW sering pulang malam dan berbohong dengan alasan 
membantu berjualan, semakin lama kebohongan istrinya diketahui oleh tetangga-
tetangga MW. Tetangga MW yang mengetahui perselingkuhan tersebut 
memberikan infonya kepada MW. MW mengungkapkan hanya menampung info 
yang diberikan oleh tetangga-tetangganya sambil mencari kebenaranya. Setelah 
beberapa tahun  berjalan, akhirnya MW mengetahui kebenaran istrinya 
berselingkuh. Dari pengakuan MW, saat terjadi istrinya selingkuh mencoba 
meminta maaf kemudian MW memaafkan dan memberikan kesempatan untuk 
bertobat. Selang setahun dua tahun berbuat lagi dan saksi juga tidak sedikit yang 
mengetahuinya. Akhirnya MW memutuskan untuk mengambil keputusan bercerai 
karena istri MW meminta dilakukan perceraian. Selama proses perceraian semua 
diurus oleh istri MW, MW hanya memberikan surat pengantar dan 
menandatangani guna mempercepat proses perceraian. 
Setelah bercerai, MW mengaku  perasaaanya lega, dalam kepengurusan 
anak menjadi lebih terawat dan terjaga. Kekhawatiran dan keprihatinan MW juga 
terjadi saat perceraian bagaimana mendidik anaknya nanti tanpa peran ibu, selain 
itu MW juga mengaku bahwa dirinya setelah bercerai merasa trauma yakni takut 
kalau pernikahan nantinya terjadi kegagalan lagi. Saat ini MW hanya fokus dalam 
mendidik putrinya, berbagai pendidikan diterapkan untuk putrinya. 
Setelah menjalani kehidupan menduda selama 2 tahun, MW mengalami 
masalah dalam hubungan dengan mantan istrinya. MW mengaku bahwa mantan 
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istrinya sering ikut campur dan mengatur dalam hal pengasuhan putrinya. Dari 
segi psikologis, MW menyayangkan perkawinannya harus berakhir. Dari segi 
ekonomi, MW belum mapan, selalu memikirkan anak nanti bagaimana memenuhi 
segala kebutuhan anak. Untuk masalah seksual menurut MW mengalami 
perbedaan, namun  MW menganggapnya sebagai urusan belakang, bagi MW yang 
penting sekarang adalah menghibur dan memikirkan masa depan anak. Untuk 
mengatasi hal-hal tersebut menurut MW hanya berusaha ikhtiar dan menjalani 
semua dengan apa adanya. 
Dari hasil observasi selama proses wawancara, setiap peneliti 
mengunjungi rumahnya, MW menyambut dengan ramah dan terbuka. Dalam 
kesehariannya, MW sangat dekat dengan putrinya terlihat ketika peneliti datang 
mengunjungi rumahnya, MW sedang mendampingi dan mengarahkan putrinya 
belajar. Saat wawancara berlangsung, terlihat subyek mengenakan baju kaos dan 
memakai sarung. Perilaku yang ditunjukkan subyek selama wawancara cukup 
tenang tidak ada ekspresi kesedihan maupun penyesalan. Subyek terlihat santai 
dan terbuka dalam menjawab pertanyaan. Rumah subyek yang dihuni RW dan 
putrinya tetap terlihat sepi, kondisi fisik rumah kecil dan sedikit berantakan, 
bertumpukan cucian pakaian di kursi. Pintu utamapun dibuka sehingga terlihat 
tetangga yang akan ke mushola lalu lalang berjalan melewati rumah subyek.  
Hasil observasi juga menunjukkan hubungan MW dengan tetangga sekitar 
baik, terlihat ketika MW bertegur sapa dengan tetangga yang melintasi rumahnya 
ketika akan ke Mushola. Saat masih bersama istrinya, kegiatan sosial MW seperti 
pertemuan RT bulanan. Namun setelah menjadi dua, MW jarang mengikuti 
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kegiatan sosial karena selama proses wawancara tidak tampak MW  sedang 
mengikuti kegiatan sosial apapun. 
Selain MW sebagai informan pertama, peneliti juga mewawancarai 
informan kedua yakni HN. HN berusia 29 tahun merupakan teman  MW. 
Berdasarkan penjelasan HN, kehidupan keluarga MW sebelum terjadi perceraian 
sering terjadi percekcokan. Dalam kesehariaanya, MW selalu mengurus anak-
anak MW. HN menjelaskan bahwa setelah bercerai, sekarang MW bekerja keras 
mendidik anak dan lebih fokus terhadap perkembangan anak. 
 
3. Latar Belakang Subyek Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyesuaian diri pada pria 
menduda ditinjau dari aspek kognitif, aspek afektif, aspek sosial, serta aspek 
ekonomi. Pria  menjadi seorang duda tidak mungkin terjadi tanpa alasan. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini perlu mengetahui latar belakang subyek yang 
menduda. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh data pendukung mengenai 
bagaimana kehidupan pribadi subyek. Latar belakang subyek yang diketahui 
melalui wawancara yang dilakukan peneliti kepada subyek. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH diketahui bahwa menjadi 
seorang duda karena isterinya meninggal dunia saat akan melahirkan anak 
pertama. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“..... istri saya meninggal dunia saat akan melahirkan anak pertama mbak. 
Pada waktu itu isteri saya sedang hamil 9 bulan dan akan melahirkan, istri 
saya merasa takut sehingga down duluan. Saat itu air ketubannya pecah 
dan terhirup sampai ke paru-paru,sehingga membuat istri dan anak saya 
tidak tertolong.”(hasil wawancara 22 Maret 2013) 
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Ungkapan DH tersebut didukung oleh pengakuan ibu WG yang 
menjelaskan bahwa DH ditinggal istrinya ketika akan melahirkan cucunya. 
Seperti yang diungkapkan ibu WG: 
“ Nggih riyen mantu kulo le mboten wonten amargi ajeng nglairke anak 
sek pertama mbak, amargi riyen teng nggriyo pun pecah ketubannipun, yo 
semapot barang terus di beto wonten griyo sakit Pantirapih, nggih kulo 
sek nderekke niteh taksi.”(Waktu itu menantu saya meninggal karena akan 
melahirkan anak yang pertama, dulu di rumah air ketubannya pecah dan 
juga pingsan terus saya antar ke rumah sakit Pantirapih dengan 
mengendarai taksi)” (hasil wawancara 22 Maret 2013) 
 
Alasan hampir sama dikemukakan oleh subyek kedua yaitu RW, ia 
mengungkapkan alasan menjadi seorang duda karena istrinya meninggal dunia 
karena istri menderita sakit sejak lama. Seperti yang diungkapkan RW: 
“Isteri saya meninggal dunia mbak,... setelah sakit sejak tahun 2000 
setelah melahirkan anak saya yang kedua istri saya jatuh sakit. Setelah 
sekian lama berobat ke dokter bahkan pernah terjadi malpraktik obat oleh 
apoteker, istri saya yang semula lumpuh katakanlah karena radang sendi, 
tapi terindikasi bermacem-macem penyakit.”(hasil wawancara 24 Maret 
2013) 
 
Ungkapan tersebut didukung penjelasan ZK yang menjelaskan bahwa 
RW ditinggal kakaknya karena meninggal dunia. Seperti yang diungkapkan ZK: 
“ Kakak saya meninggal dunia tahun 2011 mbak, karena pada waktu itu 
dia sudah sakit sejak lama.” (hasil wawancara 24 Maret 2013) 
 
Alasan berbeda dikemukakan oleh subyek ketiga yaitu MW, ia 
mengungkapkan alasan menjadi duda karena bercerai dengan istrinya. Seperti 
yang diungkapkan oleh MW: 
“Dari segi ketidakcocokan, ketidakbersyukuran istri, terus ada pria idaman 
lain yang mengharuskan kami bercerai mbak.” (hasil wawancara 31 Maret 
2013) 
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Ungkapan MW dibenarkan oleh HN yang mengungkapkan bahwa 
perceraian MW dilatarbelakangi faktor ekonomi yakni tuntutan mantan istri yang 
tinggi serta adanya pria lain dalam keluarga MW. Seperti yang diungkapkan oleh 
HN: 
“ Ya setahu saya dulu itu MW cerai karena istrinya terlalu banyak tuntutan 
mbak, waktu  itu mungkin pekerjaan MW belum pasti. Selain itu istrinya 
juga selingkuh.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Dari berbagai ungkapan yang melatarbelakangi seorang pria menjadi 
duda di atas setiap pria menduda mempunyai alasan yang melatarbelakangi 
seorang pria menjadi duda. Namun pada dasarnya subyek menjadi duda adalah 
karena kematian istri (DH dan RW) dan bercerai dengan istri (MW).  
Setelah berpisah dengan istri, pria yang menduda akan memutuskan 
apakah akan segera menikah kembali atau tetap menjalani hidup sendiri. Alasan-
alasan untuk tetap hidup menduda dilatarbelakangi berbagai faktor seperti ketiga 
subyek memutuskan untuk tetap menduda karena berbagai pertimbangan. 
Subyek DH memutuskan untuk menduda selama 5 tahun karena belum 
menemukan pengganti yang cocok, memikirkan segi finansial, dan ingin mencari 
sosok yang hampir sama dengan isterinya terdahulu. Seperti yang diungkapkan 
subyek  DH yakni:  
“Karena saya belum menemukan yang cocok mbak. Kalaupun sekarang 
saya mendapat isteri baru apakah bisa sama dengan isteri saya yang 
terdahulu? Kedua dari segi penerimaan, apakah bisa menerima saya apa 
adanya status saya sebagai duda kalau orang tua saya welcome tapi kalau 
orang tua dia apakah welcome? ketiga karena segi finansial, maka dari itu 
saya mencoba hidup sendiri belum ke arah pernikahan.” (hasil wawancara 
23 Maret 2013)    
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Alasan berbeda dikemukakan subyek RW, RW menduda selama 2 tahun 
karena berusaha mencari pengganti yang benar-benar cocok, memikirkan keluarga 
yang ditinggalkan istri serta memikirkan perkembangan kedua putrinya. Seperti 
yang diungkapkan RW: 
“...saya mencari yang bener-bener cocok, tidak untuk saya tapi untuk 
anak-anak. Karena anak-anak juga penting, untuk cari sosok ibu yang 
cocok. Yang mendekati banyak, cari yang cocok untuk anak-anak, yang 
kedua saya hidup tidak sendirian masih ada orang tua, masih ada 
saudaranya istri saya, kalau mereka gak papa, kalau seperti orang tua mesti 
punya pandangan sendiri, mungkin orang tua hanya memberikan nasehat 
yang menjadi pertimbangan saya yang akhirnya cukup banyak jadi 
pertimbangan saya.” (hasil wawancara24 Maret 2013 ) 
 
 Alasan hampir sama dikemukakan oleh MW, alasan untuk tetap hidup 
menduda selama 2 tahun karena masih trauma dengan pernikahan sebelumnya dan 
saat ini lebih memikirkan perkembangan putrinya. Berikut pemaparan MW: 
“Sebenarnya saya juga pingin nikah lagi biar ada yang mengasuh anak, 
ada yang njagain anak di rumah. Cuma saya tidak mau buru-buru ndak 
akhirnya nanti ndak baik juga, nanti ndak kaya kemarin lagi. Saya juga 
trauma ya mbak, jadi saya mau mencari pendamping yang bener-bener 
bisa bersyukur bisa menerima saya dan keadaan anak saya, seiman dengan 
saya. Gak muluk-muluk ya mbak.” (hasil wawancara 27 Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga subyek, secara rinci latar 
belakang pria menduda dan alasan tetap menduda dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 5. Latar Belakang Pria Menduda 
Subyek  Faktor Penyebab  
Menjadi duda 
Alasan belum menikah kembali/tetap 
menduda  
Lama 
Menduda 
Subyek I 
(DH) 
Istri meninggal dunia saat akan 
melahirkan putra pertama 
Belum menemukan yang cocok,segi 
finansial, istri masih menjadi sosok yang 
sempurna. 
5 tahun 
Subyek 
II (RW) 
Istri meninggal dunia karena 
menderita sakit lama sejak 
tahun 2000 
Belum menemukan yang cocok, 
memikirkan keluarga yang ditinggalkan 
istri, memikirkan anak-anak 
2 tahun 
Subyek 
III (MW) 
Bercerai dengan istri karena 
istri selingkuh dengan pria lain 
Trauma dengan pernikahan sebelumnya, 
fokus terhadap perkembangan anak 
2 tahun 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui subyek menjadi duda disebabkan 
karena kematian dan perceraian. Faktor penyebab DH dan RW menjadi duda 
karena mengalami kematian istri, sedangkan subyek MW mengalami perceraian 
dengan istri. Dari tabel 5 terlihat bahwa faktor yang melatarbelakangi ketiga 
subyek untuk tetap menjadi duda adalah belum menemukan pasangan yang 
cocok,masih merasa trauma, mempertimbangkan segi finansial, serta subyek RW 
memikirkan keluarga yang ditinggalkan istri. Selain itu, pria yang memiliki anak 
lebih mempertimbangkan perkembangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Agoes Dariyo (2003: 178) yang menyatakan bahwa  faktor yang 
mendorong seseorang tetap menduda dan tidak menikah kembali adalah faktor 
dorongan untuk memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak, serta 
faktor kepribadian yang dewasa (memiliki prinsip hidup yang bijaksana). Anak-
anak yang ditinggal ibunya sangat memerlukan perhatian, bimbingan dan arahan 
khusus agar dapat menjalani kehidupan di masa depan yang lebih baik.  
 
4. Reduksi Data Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil wawancara selama penelitian yang dilakukan peneliti, 
berikut disajikan hasil reduksi data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 
dilakukannya penelitian mengenai penyesuaian diri pada pria menduda, yakni: 
a. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dintinjau Dari Aspek Kognitif  
Dalam penelitian ini, penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari 
aspek kognitif dilihat dari penyesuaian subyek saat berpisah dan setelah berpisah 
dengan istri. Penyesuaian tersebut dijabarkan dan dilihat dari segi pola reaksi yang 
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dilakukan subyek, persepsi subyek terhadap realita, dan bagaimana subyek 
mengatasi berbagai dampak yang dialami, serta harapan atau impian untuk masa 
depan setelah kematian isteri/ perceraian. 
1) Subyek DH 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH diketahui bahwa pada saat 
berpisah dengan istrinya mengaku tidak percaya istrinya meninggal, merasa 
seperti mimpi. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Saat itu saya tidak percaya mbak, rasanya cuma kaya mimpi, saya 
berharap itu cuma mimpi dan saya berharap terbangun dari mimpi.” (hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
“...Pada saat itu saya benar-benar merasa shock sampai saya seperti orang 
gila, saya lupa dengan keadaan atau tidak mengenali diri saya sendiri 
bahkan saya tidak sadar mengenal orang-orang di sekitar saya itu siapa 
saya tidak tahu.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Selain itu subyek juga menyesal dan menyalahkan Tuhan karena tidak 
mengizinkan dan memberikan kesempatan untuk mengasuh anak. Berikut 
pemaparan DH: 
“Rasa menyesal ada, karena waktu isteri saya meninggal,saya pernah 
menyalahkan Tuhan, saya selalu bertanya pada Tuhan kenapa Tuhan tidak 
mengizinkan kami bersama-sama, tidak diberi kesempatan momong anak.” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Dalam proses menerima kepergian istri, DH mengalami keterpurukan 
selama 1 Minggu dan selama kurang lebih 40 hari tidak dapat tidur dan sering 
terbayang-bayang istri. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Dulu saya gak bisa tidur. Saya sering di gardu duduk sendiri merokok 
cuma berharap dia kembali. Saya berharap ini cuma mimpi, pikiran saya 
yo ini cuma mimpi. Saya berharap ia kembali „teko mlaku seko kidul‟ , yo 
mungkin saya dikatakan orang gila yo boleh karena pikiran saya dah 
pikiran gila. Dulu masih sering kebayang-bayang, sering gak bisa tidur, 
sampai saya tidak berani tidur sendiri.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
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Hal tersebut dibenarkan oleh ibu DH yang menjelaskan bahwa DH sering 
mengira istrinya pulang kerumah. Berikut ungkapan ibu WG: 
“Riyen wonten nganjeng riku wonten lincake to mbak, DH sok turu teng 
mriku nggih an, sok tangi kaget dikira bojone bali mbak.”(dulu didepan 
ada bangku bambu, DH sering tidur disitu  kadang bangun kaget dikira 
istrinya pulang mbak).(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Selain itu, dalam bekerja DH tidak dapat konsentrasi dan memusatkan 
perhatiannya karena masih memikirkan istri yang telah meninggalkannya. Berikut 
pemaparannya 
“ Ya , iya mbak. Saat itu saya ga bisa konsen karena masih sedih, ngerjain 
kerjaan tapi pikiran masih mikir istri terus. Saat itu untungnya teman-
teman kerja saya memberikan dukungan jadi sedikit mengobati.” (hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
Berbagai upaya dilakukan DH untuk mengatasi berbagai dampak fisiologis 
pasca kehilangan istrinya. Penyesuaian yang dilakukan oleh DH yakni sering tidur 
dengan kedua orang tuanya dan berusaha menerima semua sehingga semakin 
lama rasa takut maupun kesedihan berkurang. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Saya sering tidur dengan bapak ibu saya. Rasa takut itu hilang setelah 40 
hari, tidur ya tidur biasa, mboko sithik-sithik.” (hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
“Tapi saya berusaha menerima bahwa semua ini adalah kehendak Tuhan, 
saya harus menjalaninya” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Pemaparan DH tersebut dibenarkan oleh ibu WG yang mengukapkan 
bahwa DH dulu sering merasa takut dan sering tidur dengan bapak ibunya. 
“Riyen DH sok ajrih mbak, nggih sok tilem kalihan kulo kalihan bapake, 
wonten kamar nggih tiyang tigo mbak.” (Dahulu DH sering takut,ya sering 
tidur dengan saya dan bapaknya, di kamar ya kita bertiga mbak).(hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
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Meski masih berduka dan terpuruk selama 1 Minggu, DH tidak terlalu 
lama larut dalam kesedihan. DH berusaha bangkit dari keterpurukan dengan cara 
berbaur dengan keluarga, orang tua, dan teman-teman. Rasa kehilangannya pun 
sedikit demi sedikit berkurang karena tidak ingin terpuruk dalam keadaan itu-itu 
saja.  DH berpikir kalau terus menangisi kepergian isteri, tidak mungkin bisa maju 
ke depan Seperti yang diungkapkan DH: 
“Saya menjalani hidup karena semua adalah kehendak Tuhan, saya harus 
bangkit, saya kembali ke kehidupan semula, saya berbaur dengan keluarga 
saya, orang tua saya, dan teman-teman saya. Karena pada waktu itu saya 
berkata pada diri saya sendiri tidak mungkin orang yang terpuruk dalam 
keadaan itu-itu saja.  Saya berpikir kalau saya terus menangisi kepergian 
isteri, gak mungkin bisa maju ke depan. Saya mencoba untuk tetap berani 
membohongi diri sendiri, untuk kemajuan diri saya besok sendiri. Meski 
ada rasa sakit dan berat menerimanya, saya menganggapnya semua adalah 
kehendak Tuhan, saya menjalani apa adanya.” (hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
Setelah berpisah dengan istrinya selama 5 tahun, saat ini DH mengaku 
bahwa sudah menerima kepergian istri dan tidak menghilangkan memori yang 
lalu namun saat ini masih ingat bahkan terkadang mengingat-ingat istrinya. 
Seperti yang diungkapkan DH: 
“Ya iya mbak, sampai sekarangpun saya masih inget mbak,sering banget 
teringat. Karena semua adalah kehendak Tuhan saya menjalani seperti apa 
adanya meskipun saya tidak harus menghilangkan memori yang lalu.” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
“Ya masihlah mbak, kadang juga kangen banget. Kadang sendirian 
malam-malam suasana sepi sering ngalamun, kadang saya suka mbayangin 
istri saya waktu dulu menikmati kebahagiaan bersama, yo jadi kangen 
mbak.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Sepeninggal istrinya, DH memandang dirinya dengan positif, mengetahui 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri serta mampu menerimanya. Seperti yang 
diungkapakan DH: 
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“Banyak kekurangan, hal materi masih banyak kekurangan. Waktu dulu 
sama istri itu saya banyak kekurangan, kurang membahagiakan istri. “.” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Pasca berpisah, DH masih menunjukkan minatnya dengan tetap bekerja 
dan menjalani hobi dan melakukan hubungan sosial. Saat sedih ataupun kangen 
dengan istrinya, DH cenderung mengalihkan pikiran-pikirannya ke pekerjaan atau 
menjalankan hobi, serta berpikir dan berprinsip positif. Berikut pemaparan DH: 
“.....Kalopun saya kangen dengan isteri, saya mengalihkan dengan hal 
yang positif lah mbak, koyo ke pekerjaan, saya sibuk dengan pekerjaan, 
saya mikir kok gaweanku angel, kudu piye gitu.....” (hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
“......, saya kadang olahraga futsal ma temen kerja.” (hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
“Kalau ndeketin cewek melihat status jadi minder mbak. Cewek mana 
yang mau sama duda? orang tua mana yang menerima anaknya dapat 
duda? Terus saya berpikir dan berprinsip „njut ngopo nek aku duda? Saya 
berharap dapat menjalin hubungan tali cinta kasih menjadi isteri. Kadang 
sok diguyoni temen begini „kapan kowe rabi?” (hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
Selain minat sosial, pekerjaan, dan minat terhadap hobi saat ini DH 
memiliki impian yang positif. Seperti yang diungkapkan DH: 
“Pengen nerusin cita-cita saya dulu ketika masih sama isteri mbak. 
Meneruskan keluarga saya meski cita-cita saya tersebut tidak dapat 
terwujud dengan isteri saya, tapi saya wujudkan dengan orang lain. Pengen 
membentuk rumah tangga yang bahagia, kalaupun ada yang mau sama 
saya yo saya berusaha untuk membahagiakannya.” (hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH diketahui bahwa pada saat awal 
berpisah dengan istri DH tidak mempercayai istrinya telah pergi untuk selamanya. 
DH merasa semua seperti mimpi dan berpikir kepergian istrinya hanya mimpi. 
Saat awal kepergian istrinya, DH menyalahkan Tuhan karena tidak mengizinkan 
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bersama-sama dan tidak memberi kesempatan untuk mengasuh anak. Selama 
menerima kematian istri, DH mengalami keterpurukan selama 1 Minggudan 
sering duduk sendiri di gardu sambil merokok mengharapkan istri datang dari 
kejauhan berjalan dari selatan.  
Dalam proses menerima kepergian istri, selama kurang lebih 40 hari 
dampak yang dialami DH yakni merasa takut dan tidak dapat tidur. Kepergian istri 
juga mengganggu konsentrasi dan perhatian DH dalam bekerja. Dampak fisiologis 
yang dialami DH selama menerima kepergian istri yakni setiap  akan tidur selalu 
terbayang-bayang istri tetapi dengan berjalannya waktu subyek tidur dengan 
kedua orang tuanya secara perlahan rasa takutnya maupun kesedihan berkurang 
dan bisa tidur sendiri.  
Setelah berpisah dengan istrinya selama 5 tahun, untuk menerima 
kepergian istri DH melakukan berbagai penyesuaian. DH menjelaskan bahwa 
kepergian istri merupakan hal yang berat baginya tetapi saat ini DH sudah 
menerima kepergian istri, DH berpikir semua adalah kehendak Tuhan dan harus 
menjalaninya. Saat ini DH masih ingat dengan istrinya dan yang diingat DH 
adalah kebahagian saat bersama istrinya. Cara yang dilakukan dalam 
menyesuaikan diri adalah DH tidak pernah menghilangkan memori yang lalu. 
Ketika akan tidur saat suasana sepi DH sering merasa kangen dengan istrinya dan 
sehingga DH  sering melamun membayangkan istri. 
Selama menerima kepergian istri, penyesuaian yang dilakukan subyek 
DH dalam menerima kehilangan istri adalah dengan cara bangkit dari 
keterpurukan, berbaur dengan keluarga, orang tua, dan teman-teman. DH 
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memandang bahwa semua adalah semua kehendak Tuhan sehingga DH berfikir 
harus bangkit dan segera kembali ke kehidupan semula. DH  selalu berprinsip dan 
memiliki pandangan bahwa tidak mungkin orang yang terpuruk dalam keadaan 
itu-itu saja.  Saat ini dalam menghadapi kehilangan istri DH berpikir kalau terus 
menangisi kepergian isteri, tidak mungkin bisa maju ke depan. DH mencoba 
untuk tetap berani membohongi diri sendiri, untuk kemajuan diri nantinya. Meski 
ada rasa sakit dan berat menerimanya, DH menganggap semua adalah kehendak 
Tuhan dan menjalani apa adanya. 
Namun bagi DH kehidupan sepeninggal pasangan DH tetap menunjukkan 
minatnya pada pekerjaan,  hobi dan sosial khususnya hubungan dengan lawan 
jenis. Saat sedih ataupun kangen dengan istrinya, DH cenderung mengalihkan ke 
pekerjaan, menjalankan hobi, dan berpikir positif . Saat ini DH berharap dapat 
menjalin hubungan tali cinta kasih menjadi isteri. Meski cita-cita tersebut tidak 
dapat terwujud dengan isterinya terdahulu namun DH ingin mewujudkannya 
dengan orang lain. Dengan kelebihan yang dimilikinya akan sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian cita-citanya karena subyek adalah orang yang memiliki 
prinsip hidup positif terutama untuk mewujudkan cita-citanya. DH merasa bahwa 
kematian istri bukanlah hal yang harus selalu ditangisi, DH tetap berusaha maju 
ke depan. DH juga dapat memotivasi dirinya untuk dapat melanjutkan 
kehidupannya dengan baik.  DH masih memiliki keinginan untuk menikah lagi 
dan membentuk rumah tangga yang bahagia. 
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2) Subyek RW 
Pada saat berpisah dengan istri, RW menganggap kematian istrinya seperti 
mimpi dan hanya memikirkan kedua putrinya.  
“Ya masih seperti mimpi mbak semuanya, seakan-akan semuanya mimpi. 
Yang saya fikirkan itu anak-anak, gimana kedepannya anak-anak tanpa 
kehadiran ibunya. Pikiran saya ya cuma anak-anak mbak.”(hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
“....mungkin saya miker gimana membesarkan anak aja, khawatir.....” 
(hasil wawancara 24 Maret 2013) 
 
Selama menerima kepergian istri subyek RW mengaku tidak dapat tidur 
dan merasa terkadang masih ada bayangan istrinya di samping RW. Seperti yang 
diungkapkan oleh RW: 
“Saya sempet ga bisa tidur mbak, tiap malem ya cuma bisa zikir biar bisa 
tidur. Kadang juga masih ngerasa istri masih ada disamping saya kalau 
tidur.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
 Dalam mengatasi berbagai pikirannya selama menerima kepergian istri, 
RW selalu melakukan zikir setiap malam. Seperti yang diungkapkan RW: 
“Saya tiap malem cuma zikir, mendoakan  istri.”(hasil wawancara 25 
Maret 2013). 
 
Hal yang sama diungkapkan adik ipar yakni ZK mengungkapkan bahwa 
sewaktu RW berpisah dengan istrinya, kakak iparnya sering susah tidur karena 
masih terbayang istri dan memikirkan anak-anak. Kakak iparnya selalu 
melakukan zikir setiap malam. 
“Dulu mas RW saya liat sering susah tidur mbak, bilangnya sih masih 
kebayang-bayang istri dan kepikiran anak terus. Tiap malem mas RW ya 
sering zikir, sampai saat inipun juga masih membiasakan diri untuk 
berzikir mbak.”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
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Selama berpisah dengan istrinya selama 2 tahun, dalam menerima 
kepergian istri RW. Saat ini subyek RW mengakui bahwa kadang teringat istri dan 
tetap mengingat istri. Seperti yang diungkapkan RW: 
“Ya kadang-kadang keinget. Kalau malam sepi banget kadang 
membayangkan istri masih ada di samping saya. Sedih inget-inget masa 
indah dulu, terus jadi terenyuh netesin air mata. Kangen juga....” (Hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
“Saya tetap mempertahankan perasaan saya, saya tetap mengingat istri 
saya supaya anak-anak tetap ingat dengan ibunya dan doanya selalu 
mengalir untuk ibunya.” (Hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Selama menerima kepergian istri subyek RW berusaha menerima 
kepergian istri dengan cara menganggapnya sebagai jalan terbaik dari Allah. 
Seperti yang diungkapkan RW: 
“Pada awalnya belum bisa menerima mbak, tapi lama-kelamaan bisa. 
Kami sudah berusaha berobat kemana-mana tapi kok tidak ada perubahan. 
Hanya pikiran saya adalah resiko terberat harus saya terima, saya harus 
ikhlas. ..... saya menganggap itu jalan terbaik karena pertama saya melihat 
Gusti Allah mengambil yang terbaik.” 
 
“.....pas ditinggal istri menurut saya itu adalah pilihan terbaik, untuk apa 
saya menyesalinya, ya cuma kadang-kadang saya merasa kurang optimal 
dalam menyenangkan istri, karena saya juga tidak 100% memperhatikan 
istri karena kesibukan saya bekerja dan penelitian.” (hasil wawancara 25 
Maret 2013) 
 
Sepeninggal istrinya, RW memandang dirinya masih banyak kekurangan 
dan kelebihan serta mampu menerimanya. Namun RW memiliki keyakinan 
mendapat sosok pengganti ibu bagi kedua anaknya. Berikut pemaparan RW: 
“Ya masih banyak kekurangan dan kelebihan mbak. Untuk saat ini saya 
belum bisa mencarikan sosok pengganti ibu untuk anak-anak. Saya yakin 
pasti ada jodohnya. Saya tidak berdiri sendiri, sebenere saya bisa 
memutuskan secara otonom, tapi kan saya harus memperhatikan latar 
belakang.”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
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Ketika RW sudah berpisah dengan istrinya selama 2 tahun, RW tetap 
menikmati hobinya karena bagi RW hobi sangat memabantu dalam mengurangi 
stress dan ketegangan. Seperti yang diungkapkan RW: 
“Yo pikiran saya hanya tawakal aja, saya jalani apa adanya. Saya bukan 
tipe orang yang berdiam diri di rumah, saya seneng main musik, ada 
keyboard, ada gitar, ada pancing, dari awal hobi saya itu. Untuk ngisi 
waktu luang aja. Jadi saya ada mekanisme anti stres gitu.  Itu semua dari 
Allah, itu aja cara pandang saya.”(hasil wawancara 24 Maret 2013) 
 
Saat ini RW meningkatkan pertumbuhan kepribadiannya dengan cara tetap 
berminat terhadap pekerjaan dan hobi saat merasa jenuh. Seperti yang 
diungkapkan RW: 
“Silaturahmi. Nyayi ada gitar, baca buku, dulu naik haji tahun 2011, 
barusan aku ke Australia 3 bulan nulis disertasi. Saya dalam keadaan galau 
melampiaskannya dengan hobi, ke kantor misalnya ke perpustakaan, 
mancing, sepak bola.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Hal tersebut dibenarkan adik ipar RW yang mengungkapakan bahwa RW 
masih sering menjalani hobinya dan saat RW menjalankan ibadah haji ZK 
menjaga anak-anak di rumah.  
“Mas RW suka banget nyanyi dan main keyboard, kadang ya kita sering 
sama-sama maen alat musik. Dulu waktu naik haji tahun 2011 saya yang 
jaga anak-anak dan belum lama ini ditinggal ke Australia nyusun disertasi” 
(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Meskipun demikian masih banyak hal atau impian RW yang belum 
tercapai. Namun RW meski berpisah dengan istrinya saat ini RW tetap ingin 
menikah dan membahagiakan anak-anaknya. Seperti yang diungkapkan RW: 
“Ya masih banyak mbak. Nikah lagi belum tercapai, membahagiakan 
anak-anak dan lulus S3, Insyaallah beberapa bulan kedepan lulus.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan RW diketahui bahwa pada saat awal 
berpisah dengan istinya , RW tidak mempercayai bahwa istrinya telah meninggal 
atau merasa seperti mimpi. RW hanya memikirkan anak-anak dan 
mengkhawatirkan masa depan anak tanpa kehadiran ibunya.  
Selama menerima kepergian istri dampak fisiologis dialami subyek RW 
seperti tidak dapat tidur dan merasa terkadang masih ada bayangan istrinya di 
sampingnya. Dalam mengatasi rasa kesedihan dan berbagai dampak fisiologis, 
setiap malam RW berzikir agar bisa tidur. Namun berjalannya waktu lama-
kelamaan rasa kesedihan ataupun pikiran-pikiran itu secara perlahan hilang 
selama kurang lebih 40 hari. 
Selama berpisah dengan istrinya selama 2 tahun, sat ini RW terkadang 
teringat istri dan tetap mengingat istri. Pada malam hari RW terkadang 
membayangkan istri masih ada di sampingnya dan mengingat masa indah dulu 
ketika masih bersama sehingga RW menjadi terenyuh bahkan meneteskan air 
mata. Saat ini  RW tetap mempertahankan perasaanya dan tetap mengingat istri 
tujuannya agar  anak tetap mengingat dan mendoakan ibunya. 
Dalam mengatasi berbagai pikirannya, RW selalu melakukan zikir setiap 
malam. Usaha yang dilakukan subyek RW dalam  menerima kepergian istri 
dengan cara menganggapnya sebagai jalan terbaik dari Allah karena RW sudah 
berusaha menjalani pengobatan kemana-mana tetapi tidak ada perubahan. RW 
berfikir istri meninggal adalah resiko terberat yang harus diterima dan  harus 
ikhlas. Saat ini RW menganggap kematian istri sebagai jalan terbaik karena RW 
melihat Allah mengambil yang terbaik. Saat ini RW kadang-kadang  merasa 
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kurang optimal dalam menyenangkan istri, karena RW tidak 100% 
memperhatikan istri karena kesibukannya bekerja dan penelitian. 
Sepeninggal istrinya, RW memandang dirinya masih banyak kekurangan 
dan kelebihan serta mampu menerimanya. Namun RW memiliki keyakinan 
mendapat sosok pengganti ibu bagi kedua anaknya.. Ketika RW sudah hidup 
menduda selama 2 tahun, pikiran RW hanya tawakal dan tetap menikmati hobinya 
karena bagi RW hobi sangat membantu dalam mengurangi stress dan ketegangan. 
RW bukan tipe orang yang berdiam diri di rumah RW senang  memainkan alat 
musik seperti musik, keyboard, gitar, dan memancing. Hal itu dilakukannya untuk 
mengisi  waktu luang sehingga menurut RW ada mekanisme anti stres. 
Pasca berpisah, RW memiliki pertumbuhan pribadi yang tinggi. Hal 
tersebut terlihat dari. minatnya bersilaturahmi, menyanyi, membaca buku, dan 
pada tahun 2011 pertumbuhan kepribadian RW ditunjukkan melaksanakan ibadah 
haji, serta saat ini melaksanakan studi di Australia selama 3 bulan guna menulis 
disertasi. Dalam kedaan sedih, ataupaun cemas biasanya RW melampiaskannya 
dengan hobi, ke kantor misalnya ke perpustakaan, memancing, sepak bola. 
Subyek adalah orang yang humoris dan memilikik kelebihan mudah bergaul, 
selalu optimis. Meskipun telah berpisah dengan istri selama 2 tahun, saat ini 
masih banyak hal atau impian RW yang belum tercapai. Subyek menganggap 
berpisah dengan istri adalah jalan terbaik selain itu RW lebih mendekatkan diri 
dengan Allah. RW juga merasa dirinya sekarang bisa hidup mandiri dan dapat 
memotivasi dirinya untuk melanjutkan kehidupannya dengan baik dan lebih baik 
lagi. Hal tersebut ditunjukkan dengan pencapaian cita-cita RW melanjutkan 
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studinya sampai S3 dan berusaha menyelesaikan studinya. Saat ini RW masih 
memiliki keinginan untuk menikah lagi yang sayang terhadap RW dan kedua 
putrinya. 
 
3) Subyek MW 
Berdasarkan wawancara dengan MW, saat mengalami perceraian merasa 
khawatir dan hanya memikirkan masa depan anaknya. Berikut pemaparan MW 
“Saat itu ya saya cuma mikir anak aja mbak, bagaimana anak nantinya.” 
(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Selama menerima perceraian dengan istri, MW mengaku sudah dapat 
menerima semuanya dengan ikhlas. Seperti yang diungkapkan oleh MW: 
“Sudah. Sejak pertama kali saya menerima, ikhlas. Saya justru lebih 
enak.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Setelah berpisah dengan istrinya selama 2 tahun, dalam menerima 
perceraian MW melakukan berbagai penyesuaian. Saat ini subyek MW mengaku 
tidak pernah teringat istri bahkan tidak pernah mengingat-ingat tetapi bukan 
berarti MW melupakan mantan istri. MW lebih memikirkan masa depan anaknya 
dan tidak ingin nantinya menjadi contoh. Seperti yang diungkapkan MW: 
“Sudah enggak. Kalau lupa ya enggak. Cuma saya udah males sama dia, 
baca sms dari dia pun saya males banget mbak.” (hasil wawancara 31 
Maret 2013) 
 
“ ... memikirkan anak kedepannya, cuma itu. Tapi untuk rumah tangga 
sama sekali tidak ada. Perjalanan hidup cuma mikirkan anak dengan masa 
depannya, cuma saya tidak ingin anak saya mencontoh orangtuanya yang 
seperti ini.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Tidak pernah mbak, mantan istri sudah ada keluarga sendiri, untuk apa 
saya mengingat-ngingatnya. Saya hanya mikir anak aja.” (hasil wawancara 
31 Maret 2013) 
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Dalam proses penyesuaian diri MW setelah perceraian dengan istri, 
secara kognitif subyek berfikir pasrah dan menganggap bahwa perceraian adalah 
jalan terbaik. Seperti yang diungkapkan MW: 
“Sebenere gak baik. Sebagai manusia apa boleh buat. Kalau jalannya 
seperti ini adalah jalan yang Kuasa saya harus menjalaninya. Meskipun 
sebagai seorang laki-laki saya harus memutuskan perkawinan. Istri saya 
minta cerai ya sudah saya turuti, ikhlas.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Kalau emang gak bagus orang bisa menilai sendiri mana yang benar dan 
mana yang salah. Orang akan menilai dan mendukung keadaan saya. Kok 
bisa gitu, pasarahlah, kalau diterus-terusin nanti juga gak baik.” (hasil 
wawancara 31 Maret 2013) 
 
Pasca bercerai, MW memandang dirinya masih banyak kekurangan, 
merasa belum tertata dan mapan dari segi ekonomi. Berikut pemaparan MW: 
“Masih banyak kekurangan, untuk saat ini hidup saya belum tertata, belum 
mapan. Kalau saya sudah mapan dan tertata saya akan mencari 
pendamping hidup lagi. Insyaallah mau cari pendamping hidup yang 
sesuai kriteria saya....”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Meskipun MW sudah bercerai dengan istrinya selama 2 tahun, dalam 
mengatasi berbagai pikirannya MW cenderung menunjukkannya dengan minat ke 
pekerjaan,menjalankan hobi, dan sosial. Seperti yang diungkapkan MW:  
“Maen ketempat teman, hiburan saya banyak mbak... Selain itu saya juga 
seneng olahraga, tenis, saya juga nglatih tenis mbak.”(hsil wawancara 27 
Maret 2013) 
 
Saat ini MW tetap memiliki impian dan harapan yang positif. MW lebih 
intropeksi diri, ingin mendapatkan jodoh yang sesuai dengan kriterianya . Seperti 
yang diungkapakan MW: 
“Ya.... semoga dapat jodoh yang sesuai denan kriteria saya, sukses dalam 
merubah perekonomian, kemudian bisa lebih intropeksi diri, kedepannya 
lebih bagus lagi, anak juga lebih baik nurut sama orang tuanya.” (hasil 
wawancara 31 Maret 2013) 
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Berdasarkan  hasil wawancara dengan MW diketahui bahwa pada saat 
awal berpisah dengan isteri karena perceraian MW hanya memikirkan anak, 
muncul kekhawatiran terhadap anak bagaimana kedepannya anak.  Selama 
menerima perceraian dengan istri , MW menerima semua dengan ikhlas dan justru 
merasa lebih baik. Selama menduda  2 tahun, MW tidak pernah teringat istri 
bahkan tidak pernah mengingat-ingat. Setelah bercerai MW mendapat pengasuhan 
putrinya dan selama ini MW hanya memikirkan masa depan anak dan tidak ingin 
nantinya menjadi contoh.  
Saat ini MW berfikir bahwa perceraian sebenarnya tidak baik tetapi MW 
tidak dapat berbuat apa-apa sehingga MW hanya pasrah dan menganggap bahwa 
perceraian adalah jalan terbaik.. Menurut MW perceraian  adalah jalan terbaik 
kalaupun diteruskan juga tidak baik untuk diri dan anak. 
Pasca bercerai,  MW memandang dirinya masih banyak kekurangan yakni 
merasa belum tertata dan mapan dari segi ekonomi. Setelah nanti hidupnya mapan 
dan tertata MW akan mencari pendamping hidup yang sesuai kriterianya. Dalam 
mengatasi berbagai pikirannya setelah bercerai dengan istrinya selama 2 tahun 
MW cenderung menunjukkannya dengan minat ke pekerjaan,menjalankan hobi, 
dan sosial seperti maen ketempat teman, senang berolahraga  tenis. Meski MW 
sudah bercerai, namun perceraian tidak menghalanginya untuk tetap memiliki 
harapan yang lebih baik untuk kedepannya. MW merasa bahwa perceraian 
memberikan manfaat  yakni lebih intropeksi diri dan lebih mendekatkan diri 
dengan Allah. MW merasa dirinya sekarang bisa hidup mandiri dan dapat 
memotivasi dirinya untuk dapat melanjutkan kehidupannya dengan baik. 
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Perceraiannya dengan istri tidak menghalangi MW untuk memiliki keinginan 
menikah kembali dan berharap mendapatkan jodoh yang sesuai dengan 
kriterianya, dan berharap masa depan diri dan putrinya lebih baik daripada 
sekarang. 
 
b. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dintinjau Dari Aspek Afektif  
 Dalam penelitian ini, penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari 
aspek afektif dilihat dari penyesuaian subyek saat berpisah dan setelah berpisah 
dengan istri. Penyesuaian tersebut dijabarkan melalui identifikasi perasaan dan 
reaksi emosi subyek dalam menerima kematian isteri/perceraian, serta cara subyek 
mengekspresikan perasaannya. 
1) Subyek DH 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH, saat istrinya meninggal merasa 
sakit, terpukul, dan shock. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Rasane sakit banget mbak, terpukul karena isteri saya orangnya pendiam, 
apapun masalah disimpan sendiri kok tiba-tiba meninggalkan gitu aja...” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Hal tersebut dibenarkan ibu WG yang mengungkapkan saat ditinggal 
istrinya DHseperti orang gila. 
“Enjeh mbak, riyen DH niku stres kados tiyang ewah, dipun ajak ngendiko 
mboten nyambung.”(iya mbak, dahulu DH stres seperti orang gila, diajak 
bicara tidak nyambung). (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Saat itu subyek DH mengekspresikan kesedihannya dengan cara menangis 
dan penyesuaian yang dilakukan adalah dengan berpura-pura tersenyum meskipun 
hatinya sedang sedih. 
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“Saya cuma bisa menangis mbak sambil memeluk, mencium istri saya dan 
anak saya yang masih dalam kandungan.” (hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
“......istilahe ngene lho mbak saya harus pura-pura senyum di depan orang 
lain meski hati saya sedang sedih, yo dikatakan senyum-senyum pahit lah 
mbak.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Saat berpisah dengan istrinya, subyek DH mengaku masih merasa sedih 
dan reaksi emosi yang dilakukan selama menerima kematian istri adalah sering 
menyendiri, tidak semangat, tidak enak makan. Berikut pemaparan DH: 
“Waktu itu saya sering di rumah mbak, yo cuma diem di rumah, dikamar 
diem, menyendiri ga kluar-kluarlah. Rasane gak semangat, makan juga ga 
enak mbak. Tapi lama-lama saya bosan terpuruk dalam kesedihan, saya 
berusaha bangkit.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
DH juga mengaku merasa bosan terpuruk dalam kesedihan, DH mengaku 
hanya dalam waktu 1 Minggu terpuruk dan setelah itu bangkit. Alasan DH selama 
1 minggu berikut pemaparannya. 
“Saya menjalani hidup karena semua adalah kehendak Tuhan, saya harus 
bangkit, saya kembali ke kehidupan semula, saya berbaur dengan keluarga 
saya, orang tua saya, dan teman-teman saya. Karena pada waktu itu saya 
berkata pada diri saya sendiri tidak mungkin orang yang terpuruk dalam 
keadaan itu-itu saja.  Saya berpikir kalau saya terus menangisi kepergian 
isteri, gak mungkin bisa maju ke depan. Saya mencoba untuk tetap berani 
membohongi diri sendiri, untuk kemajuan diri saya besok sendiri. Meski 
ada rasa sakit dan berat menerimanya, saya menganggapnya semua adalah 
kehendak Tuhan, saya menjalani apa adanya.” 
 
Selama berpisah 5 tahun Subyek DH juga mengungkapkan bahwa saat ini 
tidak ada yang perhatian lagi, merasa kehilangan, dan merasa kangen. Seperti 
yang diungkapkan oleh DH: 
 “Dulu waktu punya isteri ada yang perhatian sama saya, tapi sekarang dah 
gak ada lagi. Perubahan untuk saat ini rasanya kangen, kehilangan 
sosoknya, kalaupun lihat fotonya yang ada di dinding saya merasa kangen 
sekali.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
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Selain itu  DH juga mengungkapkan bahwa saat ini merasa kesepian. 
Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Ya pasti mbak, apalagi saya tidak ada anak mbak rasane nelongso ro 
kesepian. Kadang juga takut saya mbak, siapa yang ngrawat saya besok.” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
DH mengeskpresikan segala perasaannya tanpa berlebihan. Cara yang 
dilakukan subyek DH dalam mengeskpresikan segala peraasaannya yakni dengan 
menangis. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Jujur saja kalo saya teringat dan kangen, tanpa sepengetahuan orang tua 
kalaupun saya ingin menangis ya saya menangis di kamar, mengunci 
pintu sampai lega karena tidak semua pria itu tegar, kalaupun saya nangis 
ya nangis. Bahkan saya membohongi diri saya sendiri, lebih 
memanipulasi dengan menghibur diri mengalihkan ke pekerjaan.” (hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
DH juga mengungkapkan bahwa setelah istri tidak ada merasa menyesal 
karena tidak pernah membimbing dalam menghadapi hal-hal yang berat. Seperti 
yang diungkapkan oleh DH: 
“Ya ada mbak. Isteri saya  orange kurang siap mental. Ya, pada saat itu 
saya tidak pernah membimbing dia untuk kuat menghadapi hal-hal yang 
berat bagi dia dan bersikap berani, jadi apa-apa isteri saya seringnya 
„down‟ dahulu”.(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Upaya yang dilakukan DH dalam menyesuaikan diri dengan berbagai 
perubahan perasaaannya yakni sekarang lebih dekat dengan keluarga dan 
keponakannya, membagi kasih sayang dan perhatian kepada orangtua dan 
keponakannya. Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Saya membagi kasih sayang dan perhatian sekarang dengan orang tua, 
keponakan-keponakan saya. Kalopun saya kangen dengan isteri, saya 
mengalihkan dengan hal yang positif lah mbak, koyo ke pekerjaan, saya 
sibuk dengan pekerjaan, saya mikir kok gaweanku angel, kudu piye gitu. 
Ya memanipulasilah untuk menghibur diri saya sendiri ataupun ke gardu 
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ronda bertemu dengan teman-teman,bisa share hal-hal positif.”(hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH dapat diketahui bahwa saat awal 
berpisah dengan istinya merasa sakit, terpukul, dan shock yang berdampak seperti 
orang gila, subyek lupa dengan keadaan atau tidak mengenali diri dan tidak  
mengenal orang-orang di sekitarnya. DH tidak mengalami masalah dalam 
mengekspresikan kesedihannya, ketika istrinya meninggal  DH menangis dan 
berpura-pura tersenyum meskipun hatinya sedang sedih. Saat menerima kepergian 
istri DH sering menyendiri, tidak semangat, dan selama beberapa hari tidak enak 
makan. Apapun yang dilakukan terasa tidak nyaman. Kepergian istri membuat 
DH mengalami keterpurukan selama 1 Minggu, saat awal berpisah DH malas 
melakukan apapun tetapi ia berusaha melawan kesedihannya dengan cara bangkit 
dari keterpurukan. Dengan berjalannya waktu DH mulai berbaur dengan 
keluaraga, teman-teman sehingga DH mulai menerima kenyataan bahwa semua 
adalah kehendak Tuhan dan tidak sedih lagi. 
 Setelah berpisah selama 5 tahun saat ini subyek DH mengaku masih 
merasa sedih dan ada rasa menyesal karena tidak pernah membimbing istrinya 
dalam menghadapi hal-hal yang berat. Setelah berpisah dengan istri rasa Subyek 
kesepian sering dialami DH karena DH merasa tidak ada yang perhatian lagi, 
merasa kehilangan, dan terkadang merasa kangen. Dalam mengeskpresikan segala 
perasaannya DH tidak berlebihan seperti saat teringat dan merasa kangen, tanpa 
sepengetahuan orang tua DH mengunci pintu kamar dan menangis sampai lega. 
Upaya penyesuaian yang dilakukan DH dengan perubahan perasaan setelah 
berpisah dengan istrinya DH adalah dengan cara pengalihan, DH membagi kasih 
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sayang dan perhatian dengan orang tua, keponakan-keponakannya. Saat DH 
kangen dengan isteri mengalihkan dengan hal yang positif seperti sibuk dengan 
pekerjaan. DH sering memanipulasi perasaan yang dialaminya, tujuannnya agar 
menghibur diri, terkadang DH  ke gardu ronda bertemu dengan teman-teman 
untuk saling sharing.  
 
2) Subyek RW 
Saat istrinya meninggal subyek RW merasa sedih dan semakin sedih 
melihat anak-anak yang menangis kehilangan ibunya. Berikut pemaparan RW: 
“Sedih sekali. Liat anak-anak yang masih tidak percaya ibunya udah gak 
ada. Saya mesti membangunkan dan menyadarkan anak-anak, liat anak 
yang pertama sambil menangis memeluk ibunya bikin saya tambah sedih 
banget mbak.”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Hal tersebut dibenarkan ZK yang mengungkapkan bahwa kakak iparnya 
terlihat sedih sekali sepeninggal istri. 
“Ya...saya lihat saat itu mas RW sedih mbak, gak tega saya liat anak-
anak.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Saat itu subyek RW mengekspresikan kesedihannya dengan cara menangis 
dan berusaha tegar di depan anak-anaknya. 
“Saya hanya bisa menitihkan air mata, tapi saya harus tegar di hadapan 
anak-anak.” (hasil wawancara 25Maret 2013) 
 
Subyek RW mulai menerima kehilangan istrinya dan tidak membutuhkan 
waktu lama. Saat itu penyesuaian yang dilakukan adalah dengan mempertahankan 
perasaannya dan tidak larut dalam kesedihan. 
“Gak lama. Tapi perasaan itu tetap saya pertahankan. Saya 
menganalogikannya begini kok saya melihat orang yang ditinggal istrinya 
mendadak lukanya dalam dibanding yang sudah sakit lama lebih siap. Saat 
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itu ya saya sudah siap. Saya tidak mau larut dalam kesedihan.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
Perasaan yang hingga saat ini masih ada pada diri RW setelah kematian 
istrinya selama 2 tahun yaitu perasaan khawatir akan masa depan anak-anaknya. 
Berikut pemaparannya. 
“....mungkin saya miker gimana membesarkan anak aja, khawatir, 
mungkin masalah adaptasi dari istri yang ada kemudian tidak ada, jadi 
single parent itu saya harus adaptasi. Tapi saya melihat anak-anak sudah 
menerima, saya yakin Allah memberikan sakit lama pada istri saya 
membuat anak-anak jadi mandiri, tapi insyaallah gak papa.”(hasil 
wawancara 24 Maret 2013) 
 
Hampir sama dengan subyek DH, kadang RW kesepian dan terenyuh ingat 
masa-masa indah. Seperti yang diungkapkan oleh RW: 
“Kadang merasa kesepian. Kadang juga kangen, keinget suka ngobrol 
dengan istri, dulu kadang bertengkar dengan istri. “(hasil wawancara 25 
Maret 2013) 
“Iya, sering. Inget masa-masa indah jadi terenyuh sehingga netesin air 
mata. Kadang juga ngerasa kangen banget, saya cuma berdoa aja.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
Berbeda dengan subyek DH, untuk mengatasi berbagai perubahan 
perasaaannya sekarang subyek RW lebih memperhatikan perkembangan anak-
anak, berikhtiar, mengaji, membaca dan menulis. Berikut pemaparan RW: 
“Saya  sekarang lebih memperhatikan perkembangan anak-anak mbak, 
segala perhatian saya curahkan untuk anak-anak. Ya sambil berikhtiar, 
melakukan kegiatan mengaji, baca buku, nulis disertasi.”(hasil wawancara 
25 Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah direduksi saat berpisah dengan 
istrinya, RW mengakui bahwa perasaaanya sangat sedih, terutama melihat kedua 
anaknya masih tidak percaya ibunya sudah tidak ada.  RW berusaha menyadarkan 
anak-anak, dan melihat anak pertama sambil menangis memeluk ibunya membuat 
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RW semakin bersedih. Saat itu RW mengekspresikan kesedihannya dengan cara 
menangis dan berusaha tegar di depan anak-anaknya. Subyek RW mulai 
menerima kehilangan istrinya dan tidak membutuhkan waktu lama. Saat itu dalam 
kesedihan RW tetap mempertahankan perasaannya sehingga lama-kelamaan 
kesedihannya berkurang. RW menganalogikannya bahwa orang yang ditinggal 
istrinya mendadak lukanya dalam dibanding yang sudah sakit lama lebih siap. 
Saat itu RW sudah siap dan tidak mau larut dalam kesedihan. 
 RW hanya memikirkan anak, bagaimana kedepannya anak tanpa 
kehadiran ibu. Setelah istri tidak ada, RW mengalami berbagai perubahan dalam 
hidupnya maupun perannya sebagai orang tua. RW hanya memikirkan bagaimana 
membesarkan anak, khawatir, masalah adaptasi dari istri yang ada kemudian tidak 
ada, beradaptasi dengan keadaan single parent. RW melihat anak-anak sudah 
menerima, dan meyakini Allah memberikan sakit lama pada istri membuat anak-
anak menjadi mandiri.  
Setelah hidup menduda selama 2 tahun, RW merasa kesepian dan terenyuh 
ingat masa-masa indah. RW terkadang merasa rindu dengan istri teringat masa-
masa indah dan bertengkar dengan istri. Saat ini RW tidak mengalami masalah 
dalam mengekspresikan perasaannya, saat merasa rindu ia hanya berdoa, saat 
teringat masa-masa indah terenyuh dan meneteskan air mata. Dalam mengatasi 
rasa sedihannya, RW lebih memperhatikan perkembangan anak-anak, berikhtiar, 
mengaji, membaca dan menulis. Meskipun sekarang tidak ada istri, RW 
mencurahkan segala perhatian dan kasih sayangnya untuk kedua putrinya, lebih 
memperhatikan perkembangan anak-anak. Segala perasaan kesedihan, 
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kekhawatiran terhadap anak-anaknya tidak menghalangi RW untuk 
mengembangkan pribadinya, saat ini RW melanjutkan studinya ke jenjang S3 dan 
dalam tahap menyelesaikan  disertasi. 
 
3) Subyek MW 
Setelah bercerai dengan istri, MW merasa lega dan iba terhadap anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh MW: 
“Ya ...... saya merasa lega, saya merasa iba soale dampaknya nanti ke 
anak. Yang kedua hal itu harus saya putuskan untuk pisah, saat itu saya 
merasa lega dalam artian kalau saya pertahankan mah nanti jadi penyakit, 
dosa. Saya merasa lega lah mbak.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Hal tersebut dibenarkan HN teman MW yang mengungkapakan bahwa 
MW tidak terlalu sedih, yang diceritakan pada HN perasaan lega. 
“Kalau cerita sama saya mas MW gak sedih mbak, malah lega katanya 
soale kalau dipertahankan kasian anaknya.” (hasil wawancara 31 Maret 
2013) 
 
Saat itu reaksi emosi yang dilakukan MW adalah tidak menyalahkan 
semuanya, berusaha intropeksi diri, dan menangis ketika melihat anak 
menyaksikan kedua orangtuanya bertengkar. Seperti yang diungkapkan oleh MW: 
“... saya tidak menyalahkan semuanya. Istilahe saya intropeksi diri. 
Harusnya perkawinan itu dilandasi rasa sayang, kepercayaan, harmonis, 
cuma saling mengerti. Kalau dalam rumah tangga saya cekcok tidak 
pernah selesai hampir setiap hari sampai dampaknya ke anak, umur 4 
tahun sudah tau orangtuanya selalu bertengkar, melerai saat kami 
bertengkar. Saya sampai menangis sendiri ketika anak tau, saking 
kebangeten banget.”  (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Perasaan yang hingga saat ini masih ada pada diri MW setelah perceraian 
yaitu perasaan lega dalam merawat anak dan menurut MW anak dalam  
 122 
 
 
asuhannya, segala  kasih sayang  dan kedekatannya membuat anak menjadi 
mandiri. Berikut pemaparan MW 
“Sekarang ini saya lega. Alhamdulillah dalam kepengurusan anak, ya... 
anak jadi lebih terawat dan terjaga. Sewaktu masih utuh juga ibunya tidak 
pernah mengajari, peran ibu tidak ada. Sampai tetangga-tetangga sini pun 
tahu. Istilahnya ngajari anak sholat pun tidak pernah, belajar juga tidak. 
Semua pendidikan saya yang ngajari. Alhamdulillah anak saya dalam 
asuhan saya, kasih sayang saya dan kedekatan dengan saya membuat anak 
saya jadi mandiri......”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Dalam merawat putrinya MW tidak pernah merasa terbani bahkan merasa 
senang saat ini meski sendiri dapat menjaga dan merawat putrinya. 
“Buat saya tidak ada rasa terbebani. Cuma terbebani dalam artian 
memikirkan anak kedepannya, cuma itu. Tapi untuk rumah tangga sama 
sekali tidak ada. Perjalanan hidup cuma mikirkan anak dengan masa 
depannya....”( hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Hal yang sama dengan RW dilakukan oleh subyek MW, untuk mengatasi 
berbagai perubahan perasaaannya sekarang MW lebih memperhatikan anak, 
segala kebutuhan, kasih sayang, perhatian semua dicurahkan untuk anak. Seperti 
yang diungkapkan oleh MW: 
“Saya hanya memperhatikan anak aja mbak, segala kebutuhan, kasih 
sayang, perhatian, semuanya saya curahkan untuk perkembangan anak 
aja.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Selain itu, Subyek MW mengakui setelah bercerai selama 2 tahun merasa 
trauma dalam pernikahannya, MW takut gagal lagi seperti pernikahan terdahulu.  
“Ya....jelas mbak, 80% nantinya pasti ada. Takutnya begitu lagi, saya 
bener-bener mau hati-hati cari pengganti, yang baik, yang bagus 
agamanya, yang sholehah. Takut saya kalau gagal lagi.” 
 
Hampir sama dirasakan subyek DH dan RW, rasa kesepian menjadi 
keluhan MW saat ini. Setelah berpisah dengan istrinya MW dan menjadi duda 
selama 2 tahun sering merasa kesepian. Seperti yang diungkapkan oleh MW: 
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“Rasa kesepian memang ada. Apalagi kalau pas ditinggal anak saya pas 
dia dijemput ibunya, saya kan jadi sendiri disini. Sepi gak ada yang 
nemeni, capek gak ada yang mijiti, sakit gak ada yang ngrawat, gak ada 
yang nyediain makan, minum. Istilahe kalau masalah biologis itu saya gak 
masalah mbak.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Untuk mengatasi hal tersebut biasanya MW main ketempat temannya dan 
menunjukkan minatnya terhadap hobi berolahraga. 
“Maen ketempat teman, hiburan saya banyak mbak... Selain itu saya juga 
seneng olahraga, tenis, saya juga nglatih tenis mbak.” (hasil wawancara 27 
Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan MW,  subyek merasa  bingung dan 
cemas memikirkan nasib anaknya. Selain itu subyek merasa kecewa karena 
perceraian menimpa pernikahannya, untuk meredam rasa kecewanya dengan 
berfikir pasrah dan berusaha menerimanya sehingga lama-kelamaan rasa kecewa 
tersebut hilang. Saat ini MW merasa lega dalam artian jika terus mempertahankan  
pernikahannya dampaknya tidak baik untuk anak, MW merasa kasihan terhadap 
anak jika selalu melihat orang tuanya bertengkar. Saat ini MW merasa lega karena 
mendapat pengasuhan anak, dalam kepengurusan anak MW merasa senang karena 
saat ini dapat merawat dan menjaga putrinya. Sewaktu masih utuh juga ibunya 
tidak pernah mengajari, peran ibu tidak ada. Semua pendidikan dipegang oleh 
MW sehingga saat ini dalam asuhan, kedekatan dan kasih sayang MW membuat 
putrinya menjadi lebih mandiri. Dengan berjalannya waktu MW menjadi terbiasa 
dan menikmati peran barunya sebagai seorang ayah sekaligus sebagai seorang ibu. 
Setelah bercerai selama 2 tahun dan hidup menduda, MW merasa kesepian 
terutama ketika ditinggal anak karena dijemput ibunya, menurut  MW tidak ada 
yang menemani, capek tidak ada yang memijat, sakit tidak ada yang merawat, 
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namun berjalannya waktu rasa sepinya hilang. Selain merasa kesepian MW saat 
ini merasa trauma, takut pernikahan nantinya mengalami kegagalan seperti 
pernikahan sebelumnya. Meskipun demikian, MW sadar bahwa MW masih 
mempunyai tanggungjawab untuk membesarkan putrinya, bagi MW tidak pernah 
ada rasa terbani bahkan merasa senang bisa menjaga dan merawat putrinya. MW 
merasa hidupnya lebih baik dari hari yang lalu. Saat kesepian MW bermain 
dengan putrinya atau main ke rumah temanya. MW mencari kesibukan supaya 
rasa sepinya hilang. 
MW tidak memiliki masalah dalam mengekspresikan perasaannya. MW 
dapat tertawa ketika dilakukan wawancara dengan peneliti, marah bahkan 
menangis dan merasakan kesedihan bila hatinya menyatakan demikian. MW 
menunjukkan rasa sayang kepada putrinya dengan cara memenuhi segala 
keinginan anak dan selalu berusaha meluangkan waktu untuk putrinya kapanpun 
MW bisa melakukannya. 
 
c. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dintinjau Dari Aspek Sosial 
1) Hubungan subyek dengan Keluarga 
Aspek  Sosial dalam penyesuaian diri pada pria menduda meliputi 
hubungan subyek dengan keluarga. Keluarga memiliki peranan yang penting 
dalam proses penyesuaian diri subyek setelah berpisah dengan istri baik karena 
kematian ataupun perceraian. Bentuk hubungan subyek dengan keluarga yang 
peneliti ketahui adalah interaksi subyek dengan keluarga, bentuk dukungan yang 
diberikan keluarga kepada subyek serta hambatan dalam hubungan keluarga. 
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a) Subyek DH 
Saat berpisah dengan istrinya, DH mengaku sering menyendiri di rumah. 
Hal itu dilakukan selama 1 Minggu sepeninggal istrinya, meskipun berat untuk 
melaluinya DH tetap mencoba bangkit dan mulai berbaur dengan keluarga. 
Berikut pemaparannya 
“Waktu itu saya sering di rumah mbak, yo cuma diem di rumah, dikamar 
diem, menyendiri ga kluar-kluarlah...(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
“Meski semuanya berat saya harus bangkit. Saya tidak menyombongkan 
diri mbak, ada orang yang terpuruk yang ditinggal istrinya selamanya 
sampai berbulan-bulan, kalau saya hanya 1 minggu, saya mulai berbaur 
dengan orang lain, meski saya harus membohongi diri saya sendiri.....” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
“......saya harus bangkit, saya kembali ke kehidupan semula, saya berbaur 
dengan keluarga saya, orang tua saya, dan teman-teman saya......” (hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
Setelah berpisah dengan istri, selama hidup menduda sikap anggota 
keluarga DH tetap baik dan tidak berubah bahkan keluarga sangat mendukung dan 
menerima DH. Kepergian istri juga membuat DH semakin dekat dengan ibunya. 
Seperti yang diungkapkan oleh DH: 
“Baik-baik saja. Mereka sangat mendukung saya, mereka tidak pernah 
berubah, tetap menerima saya untuk masa depan saya.” (hasil wawancara 
23 Maret 2013) 
 
“...ibu saya selalu mendengarkan apa yang saya keluhkan dari sebelum 
menikah saya dekat dengan ibu saya.” 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh ibu WG yang mengungkapkan bhwa DH saat 
ini dekat dengan dirinya, sebelum menikahpun DH juga dekat dengan ibu WG. 
Berikut pemaparan ibu WG: 
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“DH niku ket sakderenge nikah nggih pun cerak kalihan kulo mbak.(DH 
sebelum menikah pun dulu dekat dengan saya).”(hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
Interaksi DH dengan keluarga kondisinya sama dengan dahulu ketika DH 
masih bersama dengan istri, DH terkadang mengobrol dengan kakak, keponakan 
bahkan DH juga tetap menjalin komunikasi dengan keluarga istri. Biasanya DH 
berbincang atau curhat dengan ibunya mengenai masalah pekerjaan, dan memilih 
pasangan baru. Berikut pemaparan DH: 
“Ya sama aja, kadang sok ngobrol dengan kakak saya, keponakan 
saya.....Kadang yo cekcok ma keluarga, kadang juga curhat kalau ada 
waktu luang meski cuma sak kecap dua kecap kata” (hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
 “Ibu saya, karena ibu saya selalu mendengarkan apa yang saya keluhkan 
dari sebelum menikah saya dekat dengan ibu saya. Ya…sering 
memberikan masukan kalau cari isteri lagi yang begini begitu.” (hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
“Macem-macem  mbak, masalah kerjaan, masalah  memilih pasangan baru 
atau pacar.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Menurut DH bentuk dukungan yang diberikan DH selama berpisah dengan 
istrinya sangat banyak terutama kakak, keponakan selalu menghibur atau 
mengajak bercanda, orangtua DH mendukung untuk segera menikah kembali.  
“Banyak banget mbak, terutama kakak-kakak saya, keponakan-keponakan 
saya selalu menghibur, nggojeki. Orang tua saya mendukung saya untuk 
segera menikah lagi, dan pernah menyuruh saya untuk turun ranjang atau 
istilahe menikahi adik ipar saya, tapi waktu itu adik ipar saya tidak mau, 
ya sudah.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Hal tersebut didukung oleh ungkapan ibu WG yang menjelaskan bahwa 
ibu WG ingin mendapatkan menantu yang seperti istri DH terdahulu dan 
menyarankan untuk menikahi adik ipar DH. Berikut pemaparan ibu WG: 
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“kulo pingine DH ndang kromo maleh mbak supados wonten rencange, 
nggih riyen kulo nyuwon DH medon ranjang rabi kalihan adike sanjange 
DH mboten purun.(saya inginnya DH segera menikah kembali mbak 
supaya ada temannya, dulu saya sarankan untuk turun ranjang menikahi 
adik iparnya tetapi DH tidak mau).”(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Selama berinteraksi dan berkomunikasi dengan keluarga menurut DH 
tidak ada hambatan hanya saja DH sering sibuk kerja sehingga intensitasnya 
berkurang dalam interaksi dengan keluarga.  
“Ya gak sih mbak, cuma kadang sibuk kerja aja. Saya pas kerja pulang 
malem yo sok gak komunikasi.” (hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan DH diketahui bahwa saat berpisah dengan 
istrinya secara sosial DH mengalami keterpurukan dan menutup diri. Saat itu, DH 
mengaku sering menyendiri, berdiam diri di rumah. Berpisah dengan istri 
merupakan hal yang berat bagi DH, tetapi DH tidak menyombongkan diri dan 
tetap mencoba bangkit dan mulai berbaur dengan keluarga, orang tua, dan teman-
teman. Menurut pengakuan DH tidak ingin larut dalam kesedihan dan dalam 
waktu 1 Minggu DH berusaha bangkit untuk kembali ke kehidupan semula meski 
DH harus membohongi dirinya sendiri walaupun sebenarnya masih bersedih. 
Setelah berpisah dengan istri dan hidup menduda selama 5 tahun sikap anggota 
keluarga DH tetap baik dan tidak berubah. Saat ini keluarga sangat mendukung 
dan menerima DH dengan terbuka. Perpisahan dengan istri menambah kedekatan 
DH dengan  ibunya. Ibu WG selalu mendengarkan apa yang DH keluhkan dari 
sebelum DH menikah hingga sekarang telah berpisah dengan istri.  
Interaksi DH dengan keluarga kondisinya sama dengan dahulu ketika DH 
masih bersama dengan istri, DH terkadang mengobrol dengan kakak, keponakan. 
Biasanya DH berbincang atau curhat dengan ibunya mengenai masalah pekerjaan, 
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dan memilih pasangan baru. Ibu WG selalu memberikan masukan dalam hal 
memilih pasangan lagi, semisal mencari istri lagi ibu WG berharap seperti istri 
yang terdahulu. Meskipun dalam kesehariannya interaksi DH dengan keluarga 
terkadang tidak lancar karena terjadi percekcokan, DH tetap berkomunikasi meski 
hanya sepatah dua patah katadan DH menganggapnya hal biasa. 
Selama hidup menduda selama 5 tahun, dukungan dari keluarga adalah hal 
penting bagi DH dalam menjalani kehidupan menduda dan bangkit dari 
keterpurukan. Bentuk dukungan yang diberikan keluarga DH selama berpisah 
dengan istrinya sangat banyak terutama kakak, keponakan selalu menghibur atau 
mengajak bercanda, orangtua DH mendukung untuk segera menikah kembali. 
Dukungan dari orang tua DH adalah menyuruh DH untuk segera menikah kembali 
dan menyarankan untuk turun ranjang atau menikahi adik ipar DH, tetapi menurut 
DH saat itu adik iparnya tidak bersedia. Selama berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan keluarga tidak ada hambatan tetapi karena kesibukan DH bekerja dan 
pulang hingga larut malam menyebabkan intensitas interaksi dengan keluarga 
berkurang.  
 
b) Subyek RW 
Hampir sama dengan DH saat berpisah dengan istrinya, RW mengaku 
sering di rumah. Hal itu dilakukan selama 1 Minggu sepeninggal istrinya sambil 
menemani dan menguatkan anak-anak. Berikut pemaparan RW 
“Saya ya sering di rumah mbak, cuti kerja selama berapa hari ya ehmmm 
sekitar satu Minggu, sambil menemani dan menguatkan anak-anak, 
menyadarkan anak-anak bahwa semua adalah milik Allah dan semua 
orang akan mati.”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
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Setelah berpisah dengan istri, selama hidup menduda sikap anggota 
keluarga RW tidak ada masalah justru  keluarga ikut merasa prihatin. Seperti yang 
diungkapkan oleh RW yang mengungkapkan bahwa keluarga merasa prihatin. 
“Ga masalah. Pada ikut merasa prihatin”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Interaksi RW dengan keluarga kondisinya seperti biasa, mendoakan, 
sering memberikan suport dan mendorong RW untuk segera menikah kembali.  
Meskipun istri RW tidak ada, adik dari almarhum istri tetap menghormarti RW 
sebagai saudara tertua. Berikut pemaparan RW 
“Seperti biasa. Pada mendoakan. Dengan adik ipar saya, mereka sampai 
saat ini memberikan suportnya, mereka tetap sering kesini silaturahmi, 
kadang juga mendorong saya untuk segera menikah kembali. Sejauh ini 
mereka apresiatif dan menghormati saya sebagai saudara tertua meski istri 
sudah tidak ada. ”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
“...tapi dengan adik-adik ipar saya masih baik, kadang telepon atau 
smsan.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Menurut RW bentuk dukungan yang diberikan keluarga selama berpisah 
dengan istri adalah memberikan semangat, mencarikan pengganti. RW 
mengungkapkan bahwa masih banyak yang menyayangi dirinya dan tidak 
ditinggalkan oleh keluarga.  
“Memberi semangat. Contohnya kakak saya berusaha mencarikan 
pengganti, banyak dukungan. Insyaallah saya tidak ditinggalkan. Semua 
orang  masih menyayangi saya. ”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Hal tersebut didukung pemaparan ZK yang mengungkapkan bahwa 
keluarga selalu mendukung RW dan menyarankan segera menikah kembali. 
“Saya dan keluarga mendukung penuh mas RW mbak, pokoknya segera 
menikah aja biar anak-anak ada yang mengurus”.(hasil wawancara 25 
Maret 2013) 
 
 130 
 
 
  Setelah berpisah dengan istri RW sangat dekat dengan kedua putrinya. 
Biasanya RW sering berbincang  dengan siapapun namun RW memilah-milah 
yang layak untuk diceritakan, kalau menyangkut masalah pribadi RW biasanya 
membicarakan dengan anak-anaknya. Berikut pemaparan RW 
“Saya sering cerita ma siapapun. Saya memilah-milah yang layak 
diceriterakan apa saja dan pada siapa saja saya harus bercerita. Kadang 
sama saudara, orang tua, teman. Kalau dah menyangkut masalah pribadi 
saya bicarakan dengan anak saya.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Menurut pengakuan RW, berpisah dengan istri menambah kedekatan 
dengan kedua putrinya bahkan RW sering curhat dengan kedua putrinya. RW 
selalu meminta masukan dari kedua putrinya. Berikut pemaparan RW 
“...Ya... saya saat ini jadi lebih dekat dengan anak mbak. Kehadiran saya 
begitu penting untuk mereka, saya selalu ada untuk mereka.”(Hasil 
wawancara 24 Maret 2013) 
 
“Biasane masalah pendidikan anak, gimana di sekolah, terus juga masalah 
pilihan calon istri. Bisanya saya membicarakan dengan anak-anak saya, 
gimana pandangan mereka. Anak saya yang pertama kan udah SMP dah 
punya pandangan sendiri bisa memberikan masukan saya tanyakan gimana 
kalau ini, anak saya cuma minta calon ibu sayang,  yang baik, kalau anak 
yang kedua sih bilangnya yang suka ngasih jajan begitu.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
Selama berinteraksi dan berkomunikasi dengan keluarga menurut RW 
tidak ada hambatan. Namun saat ini RW lebih membatasi karena kesibukannya. 
“...Untuk saat ini saya juga membatasi karena kesibukan saya, kerja 
mengajar, dan menyelesaikan disertasi...” (hasil wawancara 25 Maret 
2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, saat berpisah dengn istri RW 
mengaku selama 1 Minggu sepeninggal istrinya RW sering di rumah, mengambil 
cuti kerja guna menemani dan menguatkan anak-anak. Selama di rumah RW 
berusaha memberikan pengertian dan menyadarkan anak-anak bahwa semua 
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adalah milik Allah dan semua akan kembali kepada sang Pencipta. Kehadiran RW 
sangat penting bagi anak-anaknya sehingga saat ini anak-anak RW dapat hidup 
mandiri meski tanpa peran ibu.  
Setelah berpisah dengan istri, selama hidup menduda selama 2 tahun sikap 
anggota keluarga RW tidak ada masalah, justru  keluarga ikut merasa prihatin 
dengan keadaan RW. Interaksi RW dengan keluarga menurut RW saat ini 
kondisinya seperti biasa, saudara-saudara mendoakan, sering memberikan suport 
dan mendorong RW untuk segera menikah kembali.  Meskipun istri RW tidak 
ada, adik dari almarhum istri tetap menjalin silaturahmi dan menghormati RW 
sebagai saudara tertua. Intesitas pertemuan RW dengan keluarga cenderung 
berkurang namun RW tetap menjalin komunikasi dengan keluarga almarhum istri 
melalui telepon ataupun sms. Setelah berpisah dengan istri RW merasa tidak 
pernah ditinggalkan oleh keluarganya. Keluarga selalu memberikan dukungan 
kepada RW dan bentuk dukungan yang diberikan seperti memberikan semangat, 
mencarikan pendamping pengganti bagi RW. 
Kehilangan istri memberikan dampak positif bagi RW, saat ini RW 
semakin dekat dengan kedua putrinya bahkan tidak segan-segan untuk curhat 
dengan kedua putrinya. Hal yang biasa dibicarakan dengan kedua putrinya adalah 
mengenai pendidikan di sekolah, calon pengganti ibunya, RW selalu meminta 
masukan dari kedua putrinya bagaimana pandangan mereka. Bagi RW 
kehadirannya begitu penting untuk anak-anak sehingga RW selalu berusaha ada 
dan menjalankan perannya sebagai ayah sekaligus sebagai  ibu meskipun peran 
ibu bagaimanapun tidak dapat digantikan oleh ayah. Selama berinteraksi dan 
 132 
 
 
berkomunikasi dengan keluarga menurut RW tidak ada hambatan. Namun saat ini 
RW lebih membatasi karena kesibukannya bekerja mengajar dan menyelesaikan 
Disertasi. 
 
c) Subyek MW  
Berbeda dengan subyek DH dan RW, setelah bercerai sikap anggota 
keluarga MW menyayangkan terjadinya perceraian mengingat anak kasihan. 
Meskipun demikian, keluarga sudah mengetahui  ulah istrinya sehingga tetap 
mendukung keputusan MW. Seperti yang diungkapkan oleh MW: 
 “Bagi saudara-saudara saya pada menyayangkan kok sampai ada 
perceraian, karena kasihan ma anak. Semua udah pada tau ulah istri saya, 
tapi lebih baik kaya gitu daripada diterus-terusin nanti mah justru semua 
kena akibatnya, mesti ada dampaknya keluar. Ya..... pada mendukung sih 
mbak, suportnya selalu ada.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Hal tersebut dibenarkan teman MW yakni HN mengungkapkan semua 
pada menyayangkan, kasihan anak-anak. 
“Pada menyayangkan aja mbak, kasihan anaknya. Tapi kalau itu jalan 
terbaik untuk mas MW sebagai teman saya ya mendukung aja.” (hasil 
wawancara 31 Maret 2013) 
 
Setelah bercerai secara sosial MW terganggu dan tidak dapat jauh dari 
putrinya,dalam mencari pekerjaan MW tidak bisa jauh dari tempat tinggal karena 
memikirkan anak. 
“Sebenarnya ya ada. Yang jelas terganggu mbak, gak bisa jauh dari rumah 
tinggal, gak bisa los miker anak. Kalau jauh dari tempat tinggal gimana 
anak. Kalau nanti dah punya pendamping, nanti gak masalah saya kerja 
jauh.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
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Meskipun saat ini MW hanya hidup dengan putrinya, namun  interaksi 
MW dengan keluarga baik, saat ini MW dapat mengasuh sendiri, memberikan 
kasih sayang, dan dekat dengan putrinya. Selain itu, MW sudah tidak memiliki 
keluarga besar namun saat ini masih sering berkomunikasi dengan kakaknya.  
“...Alhamdulillah anak saya dalam asuhan saya, kasih sayang saya dan 
kedekatan dengan saya membuat anak saya jadi mandiri...” (hasil 
wawancara 27 Maret 2013) 
 
“Saya sekarang sebatang kara. Cuma sama kakak. Sering komunikasi 
wong rumahnya dekat di belakang sini, kan sini kampungnya kampung 
keluarga masih saudara mbak.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Menurut MW bentuk dukungan yang diberikan keluarga selama bercerai 
dengan istrinya adalah mendukung untuk segera bangkit, tidak putus asa dan 
memberikan saran agar segera menikah kembali, mengingat anak kasihan supaya 
ada yang mengasuh. Berikut pemaparan MW 
“Ya.... saya selau didukung untuk selalu bangkit dan belajar dari 
pengalaman, tidak berputus asa. Kadang juga berusaha untuk memberikan 
saran agar segera menikah kembali, mengingat anak kasihan biar ada yang 
mengasuh, tapi anak saya juga belum memperbolehkan saya mencari 
pendamping lagi.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Menurut MW saat ini ia jarang bersosialisasi dengan keluarga karena 
sering sibuk bekerja sehingga intensitas bertemu dengan keluarga terbatas. 
“Kalau  saat ini saya jarang mbak, soalnya saya juga butuh istirahat kerja 
dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore...”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan subyek MW, secara sosial keadaan MW 
berbeda dengan subyek DH dan RW. Setelah bercerai dengan istri, selama hidup 
menduda sikap anggota keluarga MW menyayangkan kenapa ada perceraian 
mengingat anak kasihan. Meskipun demikian, keluarga tetap mendukung 
keputusan MW. Setelah bercerai subyek bersikap biasa-biasa saja baik dengan 
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kakak dan lingkungannya karena orang-orang di sekeliling MW sudah mengetahui 
perceraian MW dan tidak ikut campur dengan urusan pribadi subyek. 
Setelah bercerai, MW mendapat pengasuhan anak yang pertama. Subyek 
sangat senang karena dapat membesarkan anaknya dan memberikan semua 
keperluannya. Hubungan subyek dengan anak setelah perceraian sangat baik 
justru menjadi sangat dekat, dalam asuhan dan kasih MW membuat anak  menjadi 
mandiri meski tanpa ibunya. Saat ini secara sosial MW merasa terganggu dalam 
mencari pekerjaan karena MW tidak dapat jauh tempat tinggal. Hal itu dilakukan 
karena MW masih memikirkan anak dan merasa was-was karena tidak ada yang 
menjaga anak saat di rumah. 
Selama bercerai, keluarga terutama kakak MW selalu memberikan 
dukungan. Menurut MW bentuk dukungan yang diberikan keluarga selama 
bercerai dengan istrinya adalah mendukung untuk segera bangkit, tidak putus asa 
dan memberikan saran agar segera menikah kembali, mengingat anak kasihan 
supaya ada yang mengasuh. Saat ini MW jarang bersosialisasi dengan keluarga 
karena kesibukan bekerja dan menjaga anak sehingga interaksinya dengan 
keluarga terbatas. 
 
2) Hubungan Subyek dengan Masyarakat Sekitar 
Pada umumnya perceraian atau kematian istri merupakan hal yang  tidak 
terelakan terjadi dalam masyarakat, sehingga pria yang menduda terkadang 
mendapat perhatian tersendiri dalam masyarakat. Hubungan subyek dengan 
masyarakat sekitar yang ingin peneliti ketahui adalah bagaimana tanggapan 
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masyarakat terhadap pria yang menduda, serta bagaimana cara subyek 
menanggapi anggapan masyarakat kehidupannya. Selain itu dalam hubungannya 
dengan masyarakat sekitar, peneliti juga mendeskripsikan bagaimana interaksi 
subyek dengan masyarakat sekitar, kegiatan sosial serta hambatan subyek dalam 
mengikuti kegiatan sosial. 
Sebagian besar subyek mengaku tidak mempunyai masalah dalam 
interaksi dengan masyarakat sekitar setelah menjadi duda. Mereka dapat 
bersosialisai dengan masyarakat. 
a) Subyek DH 
Dari segi sosial, DH tidak merasakan adanya anggapan negatif dari 
masyarakat mengenai kedudaaannya. Namun DH tidak mau mengambil pusing 
terhadap pandangan masyarakat terhadap kehidupannya sekarang. Berikut 
pemaparan DH 
“Kalau saya sendiri kurang tahu mbak, yang jelas saya tidak mau ambil 
pusing dengan pandangannya terhadap saya, terserah mereka mau menilai 
saya gimana, mau mencibir saya gimana. Tetapi mereka sering bercanda 
mengenai kesendirian saya, ngece-ngece kapan mau nikah meneh 
gitu.”(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Setelah menjadi duda, interaksi DH dengan masyarakat tetap terjalin 
dengan baik. DH mengaku apabila bertemu dengan tetangga sering bertegur sapa. 
Berikut pemaparan DH  
“Baik-baik saja mbak. Klo ma tetangga sekitar yo sering bertegur sapa nek 
lagi pada nongkrong di depan rumah atau gardu.” (hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
 136 
 
 
DH mengaku bahwa selama hidup menduda tidak pernah ada masalah 
ataupun terlibat perselisihan dengan masyarakat sekitar. Hubungan DH dengan 
tetangga terjalin baik. 
“Tidak ada. Saya tetap jalan mengikuti alur di masyarakat seperti dulu 
ketika belum nikah tetap mengikuti kegiatan di masyarakat.”(hasil 
wawancara 23 Maret 2013)  
 
Setelah hidup menduda selama 5 tahun saat bersosialisasi dengan 
masyarakat khususnya saat mendekati lawan jenis DH merasa minder karena 
melihat status sebagai duda. Terkadang kesendirian DH menjadi objek bercanda 
oleh tetangga sekitar. Berikut pemaparannya.  
“Kalau ndeketin cewek melihat status jadi minder mbak. Cewek mana 
yang mau sama duda? orang tua mana yang menerima anaknya dapat 
duda? ... Kadang sok diguyoni temen begini „kapan kowe rabi?”(hasil 
wawancara 23 Maret 2013). 
 
Subyek DH mengaku setelah menjadi duda DH tetap mengikuti kegiatan 
sosial kemasyarakatan. Berikut pemaparan DH 
“Seperti masyarakat pada umumnya, apapun kegiatan saya ikuti seperti 
rapat RT, njenguk tetangga sakit, melayat saat ada yang meninggal. Semua 
berjalan baik mbak”(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
DH termasuk orang yang mudah bergaul dengan orang baru. Dalam 
lingkungan di rumah etelah menajadi duda DH cepat beradaptasi dengan 
masyarakat sekitar. Namun DH juga mengakui kalau dirinya jarang berkumpul 
dengan tetangga karena dia bekerja dari pagi sampai sore tetapi tetap mengikuti 
kegiatan namun sebatas mengikuti kegiatan ronda malam. 
“Ya.... sering mbak, misal kalau ngeronda.”(hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
“... Kecuali kalau saya pulang kerja malem udah capek ya gak kumpul.” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
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Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
selama hidup menduda 5 tahun subyek DH tidak merasakan adanya anggapan 
negatif dari masyarakat sekitar. Hanya saja saat ini DH sering menjadi objek 
gurauan teman-temannya karena kesendiriannya, namun DH tidak mau 
mengambil pusing terhadap pandangan masyarakat mengenai kehidupannya 
sekarang. Subyek adalah orang yang memiliki kelebihan mudah bergaul, dan 
memiliki banyak teman. Walaupun DH telah berpisah dengan istri namun DH 
masih menjalin persahabatan dengan orang lain. Terkadang subyek juga 
berkumpul dengan tetangga walaupun tidak sering tetapi sebatas mengikuti 
kegiatan ronda malam.  
Hubungan subyek dengan teman-teman dan lingkungan cukup baik dan 
tidak pernah bertengkar. Hal tersebut terlihat dari interaksi DH dengan 
masyarakat, apabila bertemu dengan tetangga DH sering bertegur sapa. Selama 
hidup menduda setelah DH  saat berkumpul dengan masayarakat ia merasakan 
baik-baik saja dan tidak pernah terlibat perselisihan dengan tetangga. DH adalah 
seseorang yang mudah bergaul, tetapi saat ini ketika bersosialisasi dengan 
masyarakat khususnya saat mendekati lawan jenis DH merasa minder karena 
melihat status sebagai duda.  
Sebagai warga yang baik Subyek DH menunjukkan perannya dalam  
masyarakat. Subyek DH mengaku setelah menjadi duda DH tetap mengikuti 
kegiatan sosial seperti masyarakat pada umumnya, yakni seperti rapat RT, 
menjenguk tetangga sakit, melayat saat ada yang meninggal. Saat ini DH 
mengalami perubahan dalam  keikutsertaannya di kegiatan sosial karena 
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kesibukan bekerja membuatnya sering lelah dan pulang kerja hingga malam 
membuat DH terkadang tidak dapat mengikuti kegiatan sosial.  
 
b) Subyek RW 
Secara sosial, RW tidak merasakan adanya anggapan negatif dari 
masyarakat mengenai kedudaaannya. Menurut  RW tidak tidak ada masalah, 
masyarakat sekitar sudah mengetahui dan memaklumi. Berikut pemaparan RW 
“Biasa aja, gak masalah mbak. Mereka sudah tahu dan maklum, mereka 
cuma nglakar, kadang juga saya yang ngajak guyon ...”(hasil wawancara 
25 Maret 2013) 
 
Saat ini interaksi RW dengan masyarakat tetap terjalin dengan baik 
setelah menjadi duda. RW mengaku terkadang merasa takut dan khawatir kalau 
ada fitnah. Berikut pemaparan RW 
“Relative. Di satu sisi tertekan, kadang-kadang cuma khawatir takut kalau 
ada fitnah segala macam, terus dibilang orang gak taulah seperti apa.” 
(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Selama hidup menduda setelah berpisah dengan istrinya RW tidak pernah 
ada masalah dengan  masyarakat sekitar dan tidak pernah terlibat konflik dengan 
tetangga. Hubungan RW dengan tetangga terjalin baik. 
“Sejauh ini tidak pernah mbak.”(hasil wawancara 25 Maret 2013)  
 
“Tidak pernah ada mbak. Mereka sudah tau kondisi saya, dan 
memakluminya.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Saat ini interaksi RW dengan masyarakat terjalin lancar dan tidak 
mengalami masalah. RW masih sering berinteraksi dengan tetangga khusunya 
tetangga depan rumah yang terlihat akrab ketika RW berbincang. Biasanya RW 
membicarakan masalah hobi tetangganya tersebut.  
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“Lancar mbak, tidak ada masalah. Tetangga kadang maen kesini, kadang 
saya yang maen ke depan rumah ngobrol-ngobrol di teras.”(hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
“Ya banyak mbak, masalah hobi. Saya kan suka mancing, saya sering di 
tetangga depan rumah ngajak janjian mancing.”( hasil wawancara 25 
Maret 2013) 
 
Setelah hidup menduda selama 2 tahun saat bersosialisasi dengan 
masyarakat RW tidak mengalami masalah, tetapi RW terkadang merasa ada yang 
mengganjal saat ada pertemuan yang melibatkan istri sehingga RW memutuskan 
untuk tidak datang. Pasca berpisah, khususnya saat mendekati lawan jenis RW 
lebih berfikir melihat statusnya sebagai duda. Berikut pemaparannya.  
“Gak masalah. Saya cuma kadang-kadang ada yang mengganjal kalau ada 
pertemuan ibu-ibu Darmawanita di kampus. Dulu masih ada undangan 
Darmawanita, saya jadi kelompok minoritas ya gak berangkat.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
“Yo sekarang beda mbak, saya mikir-mikir kalau mau mendekati lawan 
saya melihat status saya yang duda, beda kalau saya masih lajang bebas 
mendekati. Sekarang ya terbatas lah.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Saat ini RW tetap mengikuti kegiatan sosial yang ada di masyarakat, 
namun saat awal berpisah dengan istri RW mengaku berhenti sementara dalam 
kegiatan sosial.  
“Dulu waktu istri meninggal saya sementara stop dulu mba, karena masih 
ngurusi segala urusan kematian istri. Tapi untuk saat ini saya masih ikut 
kegiatan sosial. Ya masih bertemu dengan bapak RW, bapak Dukuh, 
bertemu dengan tokoh-tokoh masyarakat...” (hasil wawancara 25 Maret 
2013) 
 
 Subyek RW mengaku setelah menjadi duda RW tetap mengikuti kegiatan 
sosial kemasyarakatan dan intensitas pertemuan yang dilakukan RW cukup sering. 
Berikut pemaparan RW: 
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“Banyak, saya kan ketua RT, pengurus Yayasan, terus megang jurnal di 
fakultas, arisan, akeh banget. Sekarang jadi pengurus IPHI (Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia). Untuk intensitasnya ya bisa dikatakan 
sering, 2 Minggu yang lalu ada 3 kali rapat pembangunan di masjid.”(hasil 
wawancara 24 Maret 2013) 
 
“Sangat sering mbak, saya juga RT setiap bulan memimpin rapat warga, 
kemudian setiap Minggu juga mengikuti kerja bakti di tingkat RT.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
Menurutnya RW tidak ada perubahan dalam keikutsertaannya di kegiatan 
sosial setelah berpisah dengan istri, namun saat ini karena kesibukan mengajar 
dan menyelesaikan disertasi membuat RW membatasi kegiatan sosialnya. 
“...Untuk saat ini saya juga membatasi karena kesibukan saya, kerja 
mengajar, dan menyelesaikan disertasi...” (hasil wawancara 25 Maret 
2013) 
 
Berdasarkan  hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa selama hidup 
menduda 2 tahun subyek RW tidak merasakan adanya anggapan negatif dari 
masyarakat sekitar. RW tidak merasakan ada masalah dengan lingkungan sekitar, 
saat berkumpul dengan masayarakat RW merasa biasa saja karena lingkungan 
sudah mengetahui dan memaklumi keadaan RW. Hubungan subyek dengan 
teman-teman dan lingkungan cukup baik dan tidak pernah terlibat perselisihan, 
terkadang RW juga menjadi objek gurauan teman-temannya. Pasca berpisah 
dengan istri, khususnya saat mendekati lawan jenis saat ini RW lebih membatasi 
diri karena melihat statusnya sebagai duda.  
 Saat ini interaksi RW dengan masyarakat tetap terjalin dengan baik. 
Ketika berada di masyarakat terkadang RW merasa takut dan khawatir kalau ada 
fitnah dari tetangga sekitar. Selain itu, RW terkadang merasa ada yang 
mengganjal ketika ada pertemuan ibu-ibu Darmawanita di kampus. RW sering 
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mendapat undangan Darmawanita, karena menjadi kelompok minoritas RW tidak 
pernah menghadiri pertemuan tersebut. 
Saat ini RW tetap mengikuti kegiatan sosial yang ada di masyarakat, 
namun saat awal berpisah dengan istri RW mengaku berhenti sementara dalam 
kegiatan sosial. bertemu dengan bapak RW, bapak Dukuh, bertemu dengan tokoh-
tokoh masyarakat. Subyek RW mengaku setelah menjadi duda RW tetap 
mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan dan intensitas pertemuan yang 
dilakukan RW cukup sering. Di masyarakat RW memegang peranan sebagai ketua 
RT dan saat ini tetap menjalankan perannya karena menurut RW ketua RT 
merupakan ujung tombak segala kegiatan. Selain itu, saat ini RW menambah 
kegiatan sosialnya seperti menjadi pengurus Yayasan perannya sebagai sekretaris, 
memegang jurnal di fakultas, arisan, dan terakhir menjadi pengurus IPHI (Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia). Intensitas pertemuan RW dalam kegiatan sosial 
cukup sering, dalam 2 Minggu RW mengikuti rapat pembangunan masjid selama 
3 kali. Sebagai ketua RT setiap bulan RW memimpin rapat warga, dan setiap 
Minggu RW mengikuti kerja bakti di tingkat RT. Dalam keikutsertaannya di 
kegiatan sosial, pasca berpisah dengan istri RW tidak mengalami perubahan, 
namun saat ini karena kesibukan mengajar dan menyelesaikan Disertasi membuat 
RW membatasi kegiatan sosialnya. 
 
c) Subyek MW 
Berbeda dengan subyek DH dan RW, berdasarkan wawancara dengan 
subyek yang bercerai tidak merasakan adanya anggapan negatif dari masyarakat. 
Masyarakat sekitar sudah mengetahui dan mengajukan jempol karena kerja keras 
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MW untuk anak. Meski pendapat masyarakat bermacam-macam, MW berusaha 
tidak merugikan masyarakat sekitar. Berikut pemaparan DH 
“...Istilahe kayak gitu ki gak semua orang harus tau mbak, gak saya tutup-
tutupi. Kalau emang gak bagus orang bisa menilai sendiri mana yang 
benar dan mana yang salah. Orang akan menilai dan mendukung keadaan 
saya...”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Justru masyarakat mengajukan jempol mbak, mendukung saya. Menilai 
saya kerja keras untuk anak. Tidak ada tanggapan miring, mereka justru 
mendukung saya. Masyarakat sudah pada tahu, pendapat orang kan 
macam-macam yang penting saya tidak merugikan sekitar...”(hasil 
wawancara 31 Maret 2013) 
 
Saat ini interaksi MW dengan masyarakat tetap terjalin dengan baik 
setelah menjadi duda. MW mengaku tidak pernah ada masalah dengan masyarakat 
sekitar dan yang dirasakan MW adalah biasa saja saat berkumpul dengan 
masyarakat sekitar karena perceraian merupakan hal yang tidak perlu ditutup-
tutupi. Berikut pemaparan MW 
“Tidak pernah ada mbak. Mereka sudah tau kondisi saya, dan 
memakluminya.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Biasa aja mbak, soale hal kaya gitu gak usah ditutup-tutupi, wajar, gak 
perlu malu. Kalaupun sudah tidak cocok untuk apa dipertahankan. 
Istilahnya ini sebagai pengalaman, ya..... kedepannya dalam 
berumahtangga lebih hati-hati. Mencari yang baik biar gak trauma lagi, 
hati-hati dalam mencari pendamping pikiran saya hanya gitu.”(hasil 
wawancara 31 Maret 2013) 
 
Pasca berpisah dengan istri selama 2 tahun, khususnya saat mendekati 
lawan jenis MW lebih berfikir melihat statusnya sebagai duda yang pernah gagal 
dalam perkawinan. Meskipun demikian, MW masih memiliki harapan untuk 
menikah kembali namun perasaan minder sering dirasakan MW ketika mendekati 
lawan jenis. Saat ini MW berusaha menata kehidupan baru kemudian memikirkan 
untuk mencari pendamping lagi. Berikut pemaparan MW 
 143 
 
 
“Dari dulu saya orangnya minder mbak kalu ndeketin cewek. Apalagi 
sekarang saya dah pernah gagal dalam perkawinan. Ya... belum siaplah 
mbak.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Belum sih mbak, soale saya mau menata kehidupan saya dulu, besok 
kalau semua udah tertata baru saya memikirkan untuk cari pendamping 
lagi. Anak juga belum memperbolehkan, meskipun teman-teman kadang 
kasihan mpe ngojok-ngojoki segera nikah tapi saya belum, masih mikirin 
anak aja. Kadang anak saya digojekki teman saya, ehhhhh ayahmu mau 
punya ibu baru lho. Anak saya nanggapinya, gak boleh kadang marah. Ya 
saat ini saya mikir anak dulu mbak.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Saat ini menjadi ketua RT, bentuk interaksi MW dengan masyarakat 
diwujudkan dengan saling tolong-menolong. MW mengaku berusaha 
membagikan pengalaman dalam kegagalannya berumah tangga agar tidak 
dicontoh. Berikut pemaparan MW 
“Ya saling tolong menolong. Saya sebagai panutan warga berusaha jadi 
contoh meskipun saya dalam berkeluarga gagal, tapi saya tidak ingin 
memberikan contoh yang buruk tuk warga saya. Ya kegagalan saya coba 
dijadikan pengalaman bagi yang muda aja biar gak mengalami hal yang 
sama seperti saya. Kalau timbal balik ya warga sering kesini minta surat 
pengantar, tanda tangan surat-surat gitu mbak. Ya... saya cuma ngasih 
arahan aja, istilahe ini pengalaman saya jangan dicontoh. Perceraian itu 
gak baik. Kalau memang bisa dimusyawarahkan ya dimusyawarahkan.. “ 
 
MW mengaku setelah menjadi duda jarang mengikuti kegiatan sosial 
seperti rapat RT, kerjabakti. Intensitas pertemuan yang dilakukan MW  hanya 
sebulan sekali. Berikut pemaparan MW 
“Saya sebagai pengurus RT, kerja bakti saya gerakkan, rapat bulan sekali, 
ya sodaqoh, ibadah mbak.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“.... sebulan sekali kita silaturahmi, pertemuan setiap sebulan sekali kalau 
sini nyebutnya Minggu Ponnan, urut tiap rumah ganti-gantian tempat 
pertemuannya.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Menurutnya MW ada perubahan dalam keikutsertaannya di kegiatan sosial 
karena lelah bekerja MW jarang mengikuti kegiatan sosial. 
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“Kalau  saat ini saya jarang mbak, soalnya saya juga butuh istirahat kerja 
dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore...”(hasil wawancara 31 maret 2013) 
  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setelah bercerai MW 
tidak merasakan adanya anggapan negatif dari masyarakat mengenai 
kedudaaannya. Masyarakat sekitar sudah mengetahui dan mengajukan jempol 
karena kerja keras MW untuk anak. Meski pendapat masyarakat bermacam-
macam, MW berusaha tidak merugikan masyarakat sekitar.  Perceraian dengan 
istri merupakan hal yang tidak harus  ditutup-tutupi. Saat ini masyarakat sekitar 
menilai dan mendukung perceraian MW. 
Saat ini interaksi MW dengan masyarakat tetap terjalin dengan baik. MW 
mengaku tidak pernah ada masalah dengan masyarakat sekitar dan saat berkumpul 
merasa biasa, wajar, tidak malu. Bagi MW semua adalah pengalaman, dan 
kedepannya dalam berumahtangga MW lebih berhati-hati, mencari yang baik agar 
tidak trauma lagi. Pasca berpisah dengan istri selama 2 tahun, khususnya saat 
mendekati lawan jenis MW lebih berfikir melihat statusnya sebagai duda yang 
pernah gagal dalam perkawinan. Meskipun demikian, MW masih memiliki 
harapan untuk menikah kembali namun perasaan minder sering dirasakan MW 
ketika mendekati lawan jenis. Saat ini MW berusaha menata kehidupan baru 
kemudian memikirkan untuk mencari pendamping lagi. 
Saat ini MW menjadi ketua RT di wilayahnya, bentuk interaksi MW 
dengan masyarakat diwujudkan dengan saling tolong-menolong. MW mengaku 
berusaha membagikan pengalamannya dalam kegagalannya berumahtangga agar 
supaya tidak dicontoh. Hubungan timbal balik antara MW dengan tetangga sekitar 
ditunjukkan dengan cara MW sebagai panutan warga berusaha jadi contoh dan 
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memberikan arahan kepada warga. Meskipun MW dalam berkeluarga gagal, tapi 
MW tidak ingin memberikan contoh buruk untuk warganya. Interaksi dengan 
warga sekitar biasanya MW atau warga datang kerumah MW untuk meminta surat 
pengantar, tanda tangan surat-surat. 
Subyek MW mengaku setelah menjadi duda mengikuti kegiatan sosial 
namun intensitas pertemuan yang dilakukan  hanya sebulan sekali dan dilakukan 
pada waktu Minggu Pon. Ada perubahan dalam keikutsertaan MW dalam kegiatan 
sosial setelah berpisah dengan istri karena lelah bekerja MW jarang mengikuti 
kegiatan sosial. 
 
d. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dintinjau Dari Aspek Ekonomi 
1) Kondisi ekonomi sebelum dan setelah berpisah dengan istri 
Secara ekonomi, setiap pasangan yang berpisah dengan istri akan 
berdampak pada kondisi keuangan, begitu juga dengan pria yang menduda. 
Berdasarkan wawancara, pria menduda sebagian besar mengalami perubahan 
dalam hal ekonomi. Sebagian besar pria menduda mengungkapkan bahwa 
masalah ekonomi sedikit mengalami perubahan.  
a) Subyek DH 
DH mengungkapkan bahwa saat menikah dan setelah menjadi duda tidak 
mengalami perbedaan, meski ketika masih bersama dengan istri masalah finansial 
sering menjadi masalah dalam pernikahannya. DH mengungkapkan saat masih 
bersama dengan istri dan setelah berpisah dengan istri kondisi keuangannya tidak 
kurang dan tidak lebih. Berikut pemaparan DH: 
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“Dari dulu sama saja gak kurang gak lebih...”(hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
“...Mungkin dulu ada masalah dari segi finansial, tapi sejauh itu kami dulu 
menyiasatinya dengan menjalani seperti air mengalir...” (hasil wawancara 
22 Maret 2013) 
 
Hal yang biasa dilakukan DH dalam menyelesaikan konfliknya dengan 
istri karena masalah ekonomi adalah dengan cara berkomunikasi dengan istri dan 
menekan pengeluaran.  
“Ya, dulu biasane kita rembukan mba, istri saya biasane ngutarakke mas 
kok dite kurang yo, yowis pengeluaran ditekan dulu saya bilang gitu.” 
(hasil wawancara 22 Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH diketahui bahwa bahwa saat 
menikah dan setelah menjadi duda dari segi ekonomi keadaan DH tidak 
mengalami perbedaan, meski saat masih bersama dengan istri masalah finansial 
sering menjadi masalah dalam pernikahannya tetapi sejauh itu DH menyiasatinya 
dengan menjalani seperti air mengalir. Saat masih bersama dengan istri dan 
setelah berpisah dengan istri kondisi keuangan DH tidak kurang dan tidak lebih. 
Hal yang biasa dilakukan DH dalam menyelesaikan konfliknya dengan istri 
karena masalah ekonomi adalah dengan cara berkomunikasi dengan istri dan 
menekan pengeluaran. Saat ini saat menjadi duda dari segi ekonomi subyek DH  
tidak banyak mengalami perubahan, DH tetap bekerja sebagai karyawan swasta. 
 
b) Subyek RW 
Berdasarkan wawancara dengan RW kondisi ekonomi sebelum dan setelah 
berpisah dengan istri tidak ada masalah. Menurutnya dari aspek ekonomi 
kepergian istri memberikan dampak positif dan negatif meski istri dahulu 
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memiliki penghasilan sendiri. Saat ini RW dalam ekonomi tidak ada biaya 
tambahan untuk berobat. Berikut pemaparan RW 
“... Masalah ekonomi insyaallah gak papa, ga ada masalah, mungkin 
pengaruhnya positif dan negatif, ketika istri saya sakit mungkin ada biaya 
tambahan tuk berobat, walaupun sebenarnya istri saya punya penghasilan 
sendiri.”(hasil wawancara 24 Maret 2013) 
 
Setelah berpisah dengan istri, Saat ini RW tetap bekerja sebagai staf 
pengajar. Tidak ada perubahan dalam kondisi ekonomi RW, RW tetap bekerja 
mencari nafkah. 
“ Saya ngajar di UGM dan beberapa perguruan tinggi swasta.” (hasil 
wawancara 25 Maret 2013) 
 
Setelah menjadi duda selama 2 tahun saat ini penghasilan subyek cukup 
untuk membiayai keluarganya, sewaktu masih ada istri keuangan dipegang RW. 
Saat ini kondisi keuangan RW dikatakan cukup untuk memenuhi segala 
kebutuhan keluarga. Berikut pemaparan RW: 
“Dalam kondisi cukup mbak. Dulu keuangan dikelola istri saya tapi ga 
sepenuhnya, saya juga mengelola sendiri. Misal ada kekurangan atau 
kelebihan dalam keuangan ya dengan istri kami nego. Sekarang kondisi 
keuangan juga masih dikatakan cukup.” (hasil wawancara 24 Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RW diketahui bahwa bahwa 
saat menikah dan setelah menjadi duda dari segi ekonomi tidak ada masalah. 
Menurut RW, dari aspek ekonomi kepergian istri memberikan dampak positif dan 
negatif meski istri dahulu memiliki penghasilan sendiri. Saat ini keuangan RW 
setiap bulannya tidak ada biaya tambahan untuk pengobatan istri. Setelah menjadi 
duda selama 2 tahun saat ini penghasilan subyek cukup untuk membiayai 
keluarganya. Saat ini RW tetap bekerja sebagai staf pengajar. Tidak ada 
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perubahan dalam kondisi ekonomi, RW tetap bekerja mencari nafkah sebagai 
dosen di UGM. 
 
c) Subyek MW 
MW mengungkapkan bahwa saat menikah dan setelah menjadi duda dari 
segi perekonomian mengalami perbedaan. Saat masih bersama dengan istri 
terhitung kondisi ekonomi cukup tetapi istri tidak mensyukuri dan sering  
menyepelekan gaji MW. Setelah berpisah dengan istri kondisi keuangan MW 
mengalami kekurangan dan belum mapan. Berikut pemaparan MW: 
“Segi perekonomian. Istri saya rasa syukurnya tidak ada. Dulu saya kerja 
di kontraktor gaji saya waktu itu tahun 2005 sekitar 1,5 juta. Dari gaji itu 
saya kasihkan istri tidak sepeserpun saya mengambilnya, tapi dia selalu 
menyepelekan gaji segitu tuk apa, gak cukup, o..... ya saya cuma 
diem...”(hasil wawancara 27 Maret 2013) 
 
“Kalau masalah ekonomi saya belum mapan mbak, selalu memikirkan 
anak nanti gimana saya memenuhi segala kebutuhannya.”(hasil 
wawancara 31 Maret 2013) 
 
Setelah bercerai dengan istri, kondisi ekonomi MW. MW tetap bekerja 
mencari nafkah tetapi dalam mencari pekerjaan MW tidak bisa jauh dari tempat 
tinggal karena memikirkan anak sehingga dalam kegiatan ekonomi mencari 
nafkah saat ini MW sering berganti-ganti pekerjaan. 
“Sebenarnya ya ada. Yang jelas terganggu mbak, gak bisa jauh dari rumah 
tinggal, gak bisa los miker anak. Kalau jauh dari tempat tinggal gimana 
anak. Kalau nanti dah punya pendamping, nanti gak masalah saya kerja 
jauh.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“....dulu jual angkringan terus tutup...”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Setelah hidup menduda selama 2 tahun, saat ini kondisi ekonomi dan 
keuangan subyek MW dirasa belum mapan tetapi terhitung cukup untuk 
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memenuhi kebutuhan MW dan putrinya. Bahkan saat ini MW menambah 
kesibukan dengan menambah pekerjaan. Berikut pemaparan MW  
“Yang jelas ada perbedaan mbak. Semasa dulu ketika masih bersama istri 
kalau disyukuri ya cukup. Untuk saat ini sementara masih cukup untuk 
saya dan anak saya. “(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Berdasarkan hasil waawancara dengan MW diketahui bahwa dari segi 
perekonomian MW mengalami perubahan. Saat masih bersama dengan istri 
kondisi ekonomi MW terhitung cukup, DH bekerja di perusahaan kontraktor dan 
memiliki gaji tetap tetapi istri tidak mensyukuri bahkan sering  menyepelekan gaji 
MW. Setelah berpisah dengan istri kondisi keuangan MW mengalami kekurangan 
dan dirasa MW belum mapan karena berpindah-pindah pekerjaan sehingga MW 
tidak memiliki gaji tetap seperti dahulu. Saat ini penghasilan MW sementara 
masih cukup untuk MW dan dialokasikan untuk memenuhi segala kebutuhan anak 
yang dalam pengasuhannya. Perceraian dengan istri memberikan dampak 
ekonomi kepada MW, meskipun saat ini MW tetap bekerja mencari nafkah, MW 
belum dapat membantu memenuhi kebutuhan anak yang kedua karena masih 
kekurangan.  Pasca bercerai dengan istri selama 2 tahun, secara ekonomi MW 
terganggu karena tidak dapat bekerja di tempat yang jauh dari anak sehingga 
dalam mencari nafkah MW berusaha mencari pekerjaan yang dirasa dekat dengan 
rumah.  Hal tersebut berdampak pada kegiatan ekonomi MW karena sering 
berganti-ganti pekerjaan.  
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2) Pengelolaan keuangan  
Pria yang telah berpisah dengan istri secara langsung memiliki peran baru 
sebagai pengurus rumah tangga. Dalam hal ini,, seorang pria harus dapat 
mengelola keuangan dengan baik agar kebutuhan sehari-harinya dapat tercukupi. 
Sebagian besar subyek mengalami perbedaan dalam pengelolaan keuangan sehari-
hari.  
a) Subyek DH 
Berdasarkan hasil wawancara dengan DH, diketahui bahwa dalam 
pengelolaan keuangan terjadi perbedaan, sekarang lebih besar dikelola sendiri. 
Sewaktu istri masih ada segala pengelolaan keuangan keluarga dipegang oleh istri 
DH. Berikut pemaparan DH: 
“Berperan dalam mengatur keuangan. Istri saya wonge gemi, setiti le 
nyimpen uang. Jadi berapapun mendapat uang jatah bulanan dari saya 
entah 300.000 atau 400.000, dia pinter memenejemen untuk keperluan 
sehari-hari” (hasil wawancara 22 Maret 2013) 
 
“Iya mbak, saya cuma ngasih uang bulanan, istri yang memenej lah mbak, 
saya pasarahkan ma istri.” (hasil wawancara 22 Maret 2013) 
 
Selama menjalani hidup menduda saat ini DH harus mengatur sendiri 
dalam hal pengeloalaan keuangan, menurut pengakuan DH sekarang ia harus 
mencari apapun sendiri. Berikut pemaparan DH: 
“...Dulu keuangan semua diatur oleh isteri..” (hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
“Masalah ekonomi cuma sekarang harus ngatur sendiri, apa-apa ya kudu 
nyari sendiri...”(hasil wawancara 22 Maret 2013) 
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DH juga mengungkapkan bahwa saat ini uang gajinya dikelola sendiri 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi, sebagian untuk ibunya, sebagian lagi untuk 
keponakannya.  
“Ya.... kalau pas gajian uang biasanya sebagian saya sisihkan untuk ibu 
saya, untuk makan di luar, uang bensin, ngasih ponakan-ponaksan saya.” 
(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Dalam pengelolaan keuangan, DH terkadang terlalu irit dan terkadang 
juga mengalami kekurangan.Untuk mengatasi hal tersebut DH menambah 
kesibukan dengan berjualan pulsa ke teman-temannya.Berikut pemaparan DH 
“Berapapun gaji saya terima. Gak masalah, kadang saya terlalu boros 
kadang juga terlalu irit, kadang juga kekurangan.” (hasil wawancara 23 
Maret 2013) 
 
“Saya ya tetap kerja mbak sambil menambah kesibukan jual pulsa dari 
teman ke teman.”(hasil wawancara 23 Maret 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan DH diketahui bahwa pengelolaan 
keuangan DH mengalami perubahan. Saat ini keuangan lebih besar dikelola 
sendiri oleh DH. Sewaktu istri masih ada segala pengelolaan keuangan 
keluarga dipegang oleh istri. Selama menjalani hidup menduda DH harus 
mengatur sendiri dalam segi keuangan dan harus mencari apapun sendiri. 
Uang gaji yang diterima DH dikelola sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
dirinya sendiri , sebagian untuk ibunya, sebagian lagi untuk keponakannya. 
Menurut DH saat ini dalam pengelolaan keuangan terkadang terlalu irit dan 
terkadang juga mengalami kekurangan. Untuk mengatasi hal tersebut DH 
menambah kesibukan dengan berjualan pulsa ke teman-temannya. 
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b)  Subyek RW 
Dalam pengelolaan keuangan tidak terlalu banyak perbedaan, saat ini 
RW mengelola sendiri penghasilannya. Menurut RW saat ini penghasilannya 
sangat cukup berbeda dengan dahulu yang setiap bulannya harus menyisihkan 
uang untuk berobat istri. Berikut pemaparan RW 
“Sekarang saya mengelola sendiri semuanya. Mungkin sekarang 
pengeluaran saya sedikit berkurang, karena dulu tiap bulannya kan 
harus menyisihkan untuk biaya pengobatan istri. Saya tidak terlalu 
detail dalam keuangan. Saya yang penting jalan.” (hasil wawancara 25 
Maret 2013) 
 
“Sangat cukup mbak Alhamdulillah.” (hasil wawancara 25 Maret 
2013) 
 
Dalam mengelola keuangan RW tidak terlalu detail, RW juga 
mengungkapkan bahwa uang gajinya masih ia kelola sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya sendiri dan sebagian untuk ditabungkan,asuransi 
pendidikan. 
“Ya tak kelola sendiri. Mengelola itu gampang sejauh kita percaya 
rejeki Allah selalu ada. Pagi pembantu saya kasih berapa untuk 
belanja, anak-anak saya kasih sangu kalau mau berangkat sekolah, 
kemudian setiap bulannya saya sisihkan untuk menabung, untuk 
membayar asuransi pendidikan anak-anak, gak terganggu pokoknya 
mbak.”(hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan RW diketahui bahwa keluarga RW 
berbeda dengan DH dalam hal pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan 
RW tidak terlalu banyak perbedaan, saat ini RW mengelola sendiri 
penghasilannya. Menurut RW saat ini penghasilannya sangat cukup untuk 
memenuhi kebutuhan diri dan anak. Saat ini pengeluaran sedikit berkurang 
karena setiap bulannya RW tidak harus menyisihkan uang untuk berobat istri. 
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Subyek adalah seorang pengajar di PTN dengan gaji tetap dan memiliki 
jabatan. Dalam mengelola keuangan RW tidak terlalu detail, RW juga 
mengungkapkan bahwa uang gajinya ia kelola sendiri dengan baik dan tidak 
mengalami gangguan. Menurut RW mengelola keuangan itu mudah karena 
RW percaya rejeki dari Allah selalu ada. Pengelolaan keuangan RW 
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan anak, setiap pagi 
RW memberikan uang untuk pembantu guna berbelanja untuk keperluan 
memasak, kemudian RW memberi uang saku untuk anak-anak apabila akan 
berangkat ke sekolah, dan setiap bulannya RW menyisihkan sebagian 
penghasilan untuk ditabung, serta disisihkan untuk asuransi pendidikan anak.  
 
c) Subyek MW 
Pada subyek MW dalam pengelolaan keuangan mengalami perbedaan, 
saat ini MW mengelola sendiri penghasilannya. Saat ini penghasilannya masih 
mengalami kekurangan. Tetapi MW berusaha mensyukuri berapapun 
penghasilannya. Berikut pemaparan MW 
“750.000 per bulan itu nanti ada tambahan les privat ngajar tenis, saya 
ngajar 2 siswa mbak per jam nya 50.000, biasanya saya sekali nglatih 
1,5 jam. Setiap hari jam setengah 6 sampai setengah tujuh, berapapun 
penghasilan disyukurilah mbak.”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Dalam pengelolaan keuangan, semua pengeluaran MW diminim-
minimkan karena untuk memenuhi kebutuhan anak. Menurut pengakuan MW 
anak yang diasuh oleh mantan istri, saat ini MW tidak membantu dalam 
pembiayaan karena MW masih kekurangan. 
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“Kalau sekarang ya harus diminim-minimkan mbak, masalahnya saya 
fokus ke anak aja. Untuk kebutuhan anak, listrik, makan, semua untuk 
kebutuhan anak aja. Anak saya ini juga sekarang makannya cuma dikit 
je mbak.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Untuk saat ini tidak mbak, soalnya saya juga masih kekurangan. Ya... 
besok kalau saya sudah mapan saya pasti akan memberikan untuk anak 
saya yang dibawa oleh ibunya.” (hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan MW diketahui bahwa pengelolaan 
keuangan MW berbeda dengan keluarga DH dan RW. Saat ini MW mengelola 
sendiri penghasilannya. Menurut MW saat ini penghasilannya masih 
mengalami kekurangan karena banyak pengeluaran seperti untuk kebutuhan 
anak, listrik, makan tetapi MW berusaha mensyukuri berapapun 
penghasilannya dan tetap membiayai anak. Setelah bercerai MW tetap bekerja 
bahkan lebih giat dalam mencari uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dan putrinya. Penghasilan MW cukup untuk membiayai keluarganya bahkan 
MW mencari tambahan penghasilan dengan melatih tenis yang perjamnya 
MW dapat memperolaeh pemasukan 50.000, biasanya MW melatih tenis 
dalam waktu 1,5 jam. Berapapun penghasilan MW selalu disyukurinya.  
Dalam pengelolaan keuangan, saat ini semua pengeluaran MW 
diminim-minimkan dan tidak bisa berlebihan karena saat ini MW belum 
mapan dan tidak memiliki gaji tetap. Menurut pengakuan MW anak yang 
dalam asuhan mantan istri, saat ini MW tidak membantu dalam pembiayaan 
karena MW sendiri masih kekurangan. 
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3) Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Pribadi dan Keluarga  
Setelah berpisah dengan istri, pria harus menggantikan posisi istri baik 
dalam pengolahan ekonomi rumah tangga maupun dalam pendidikan anak, 
pemenuhan kebutuhan diri dan keluarga. Dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi pribadi dan keluarga sebagian besar pria menduda mengalami 
perubahan. 
a) Subyek DH 
Setelah berpisah dengan istri selama 5 tahun meskipun sekarang semua 
penghasilan dipegang oleh DH, namun saat ini DH tidak lari dari tanggung 
jawab dan tetap membiayai kedua orang tuanya.  
“...Meski sekarang uang gaji saya sendiri yang pegang, saya tidak bisa 
lari dari tanggung jawab saya membiayai orang tua saya. Kalau saya 
tidak membiayai orang tua saya siapa yang akan membiayai?..” (hasil 
wawancara 23 Maret 2013) 
 
Saat masih bersama dengan istri, pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
selalu dipenuhi oleh istri, namun setelah menjadi duda dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari DH dibantu oleh ibunya seperti kegiatan memasak, 
mencuci dan menyeterika pakaian. Berikut pemaparan DH 
“Ya menyiapkan makanan, menyiapkan pakaian saya sebelum kerja, 
seperti ibu-ibu yang lainlah mbak.”(hasil wawancara 22 Maret 2013) 
 
“Kalau memasak ya ibu saya, mencuci dan menyetrika juga ibu saya, 
tapi bukan berarti saya menjadikan orang tua sebagai pembantu. Saya 
seringnya makan di luar. Semuanya disiapkan oleh ibu saya, dari dulu 
saya memang tidak teratur dalam makan.”(hasil wawancara 23 Maret 
2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa DH berpisah dengan 
istri selama 5 tahun mengalami perbedaan dalam memenuhi kebutuhan 
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ekonomi sehari-hari. Sebelum berpisah dengan istri DH bekerja sebagai 
karyawan swasta dengan gaji tetap dan setelah bercerai dengan istri DH juga 
masih tetap bekerja sehingga uang gaji yang diterimanya utuh dipegang 
sendiri oleh DH. Meskipun sekarang istri tidak ada, DH membiayai orang 
tuanya. Menurut DH jika tidak membiayai kedua orang tuanya siapa yang 
akan membiayai. Saat masih bersama dengan istri, pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari DH selalu dipenuhi oleh istrinya namun setelah menjadi duda 
selama 2 tahun saat ini dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari DH dibantu 
oleh ibunya seperti kegiatan memasak, mencuci dan menyeterika pakaian. 
 
b) Subyek RW 
Pada subyek RW, dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dahulu 
dilakukan istri, namun saat ini dipenuhi oleh RW sendiri seperti mengantar 
jemput anak sekolah, dan dibantu oleh adik ipar serta seorang pembantu dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Berikut pemaparan RW 
“Dah ada pembantu, semua sudah disiapkan pembantu. Misal kalau 
pembantu pas pulang ya saya nyiapin sendiri, nyeterika baju, bersih-
bersih, tapi kadang juga anak-anak yang memasak untuk saya. Kalau 
kebutuhan pribadi anak-anak misal untuk sekolah, pakaian ya saya 
sering mengantar mereka untuk belanja.”(hasil wawancara 25 Maret 
2013) 
 
“Ada pembantu yang setiap hari mbantuin. Kalau antar jemput anak-
anak ya saya, kalaupun saya gak bisa ada adik ipar saya, kalaupun adik 
ipar saya gak bisa biasanya saya calling tetangga yang biasanya jadi 
tukang ojek, nanti tiap bulannya itung-itungan berapa nanti saya 
tinggal membayarnya. Kalau pembantu pas pulang ya kacau mbak, 
semua saya tangani sendiri.” (hasil wawancara 25 Maret 2013) 
 
Menurut pengakuan RW saat ini dalam pengelolaan keuangan tidak 
terlalu mengalami masalah, namun dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi 
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sehari-hari RW harus dibantu oleh pembantu. Untuk menjaga kestabilan 
ekonomi keluarga, RW menambah kesibukan kerja dengan menambah 
kesibukan mengajar di universitas swasta. Berikut pemaparan RW 
“Saya tetap ngajar di UGM, kemudian masih ada uang pensiun dari 
istri saya, sebenere masih cukup. Cuma saya menambah kesibukan 
ngajar di universitas swasta di UPN, UIN, STIKES.”(hasil wawancara 
25 Maret 2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan RW, diketahui bahwa sebelum 
berpisah dengan istri dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga dan 
anak-anak dahulu dilakukan istri namun saat ini setelah berpisah dengan istri 
selama 2 tahun dipenuhi oleh RW sendiri. Hubungan RW dengan anak-
anaknya setelah istri tidak ada sangat baik, justru RW lebih sayang dan dekat 
dengan anak-anaknya. Pada awal-awal perpisahan dengan istri RW kewalahan 
mengurus anak-anak, yakni harus mengantar jemput anak sekolah, 
menyiapkan segala keperluan sekolah anak, memenuhi kebutuhan pribadi 
anak-anak misal untuk sekolah, pakaian RW sering mengantar berbelanja dan 
aktifitas-aktifitas lainnya yang sering dilakukan oleh seorang wanita. Namun 
dengan berjalannya waktu RW terbiasa dan menikmati perannya sebagai 
seorang ayah sekaligus sebagai seorang ibu. Selain itu adik ipar, tetangga RW 
serta seorang pembantu ikut membantu dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga dan mengurus anak-anak. RW menjelaskan bahwa apabila 
pembantunya tidak ada atau saat pulang ke daerah asal sering mengalami 
kekacauan dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga, RW harus menangani 
pekerjaan rumah tangga sendiri seperti menyeterika baju, bersih-bersih, tetapi 
terkadang anak membantu. Saat ini keberadaan pembantu dalam pemenuhan 
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kebutuhan ekonomi sehari-hari keluarga RW sangat penting. Untuk menjaga 
kestabilan ekonomi keluarga, RW menambah kesibukan kerja dengan 
menambah kesibukan mengajar di Universitas Swasta seperti UPN, UIN, 
STIKES. 
 
c) Subyek MW  
Berbeda dengan subyek DH dan RW, setelah berpisah dengan istri 
selama 2 tahun anak dalam pengasuhan MW, menurut MW dalam pengasuhan 
dan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga dan anak tidak ada yang 
membantu. Semua kegiatan ekonomi keluarga dikerjakan sendiri oleh MW 
“...Dari subuh saya sudah bangun nyiap-nyiapin tuk anak terus 
setengah tujuh saya nganter anak sekolah, jam 7 kerja terus jam 5 
pulang. Anak di rumah tak kasih modal mental yang mandiri, pulang 
sekolah mandi, makan, sholat belajar atau mau maen, nanti kalau mau 
nemui ayah ya temui di kerjaan. Sejak dini saya sudah latih mentalnya, 
mandiri. Saya didik anak saya supaya mandiri, saat saya sakit anak 
saya yang merawat. Tidak ada yang membantu...”(hasil wawancara 27 
maret 2013) 
 
Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari MW selalu memenuhi 
kebutuhan diri dan anak tanpa dibantu siapapun. Setelah menjadi duda selama 
2 tahun MW memanfaatkan jasa laundry untuk  mencuci, memasak juga 
memanfaatkan rumah makan hal itu dilakukan karena kesibukan MW. Berikut 
pemaparan MW 
“... ya beli. Karena saya sudah sibuk kerja... Sekarang saya ikut orang 
daripada gak ada pemasukan lagi. Fokus kerja, kalau malam ya jadi 
keamanan di proyek situ. Kalau mencuci baju juga saya loundry mbak, 
masalahe waktu juga, saya pulang dah sore dah capek. Kalau pas gak 
capek ya saya cuci sendiri. Tapi saya juga inget kesehatan, kalau 
loundry seminggu sekali paling 10.000.”(hasil wawancara 31 Maret 
2013) 
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Selama anak dalam pengasuhan MW, MW tetap bekerja mencari 
nafkah dan tidak merasa terbebani. Menurut pengakuan MW memenuhi 
kebutuhan anak merupakan tanggungjawabnya, meskipun anak yang kedua 
dalam asuhan ibunya MW akan berusaha membantu memenuhi kebutuhannya. 
“Tidak ada. Memang sudah tanggung jawab saya menafkahi anak. 
Untuk kebutuhan sehari-harinya saya harus memenuhi. Saya punya 
tanggung jawab, untuk sementara anak saya yang kedua saya gak 
nanggung. Kalaupun besok saya dah turah-turah saya pasti untuk anak, 
tapi itu tetap anak saya.” .”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
 Menurut MW saat ini dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-
hari terkadang MW merasa sedih karena tidak bisa menuruti kemauan anak. 
Untuk mengatasi masalah tersebut MW menambah pekerjaannya dan lebih 
giat bekerja dengan menambah kesibukan melatih tenis, menjadi makelar 
tanah. Berikut pemaparan MW 
“...Tapi kesedihan itu kalau mikirkan anak, kalau saya pas tidak ada 
duit terus anak minta apa gitu saya gak bisa nuruti rasane pingin nangis 
mbak, rasa iba, terenyuh, meratapi juga, nangis karena pas diminta itu 
pas bener-bener gak ada.” .”(hasil wawancara 31 Maret 2013) 
 
“Saya ya tetap kerja ikut orang mbak ikut nyuci, dulu jual angkringan 
terus tutup. Saya juga cari tambahan nglatih tenis, saya juga makelar 
tanah kasih info kalau ada yang cari tanah.”(hasil wawancara 31 Maret 
2013) 
 
Berdasarkan wawancara dengan MW diketahui pemenuhan kebutuhan 
ekonomi MW berbeda dengan subyek DH dan RW. Setelah berpisah dengan 
istri selama 2 tahun anak pertama dalam pengasuhan MW. MW sangat senang 
karena dapat membesarkan anaknya dan berusaha memberikan semua 
keperluannya. Hubungan MW dengan anak sangat baik, justru MW lebih 
sayang dan dekat dengan anaknya. Pada awal-awal perceraian MW tidak 
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merasa repot dalam mengurus anak dan mengerjakan sendiri aktifitas-aktifitas 
yang sering dilakukan seorang wanita, dengan berjalannya waktu MW terbiasa 
dan menikmati peran barunya sebagai ayah sekaligus sebagai seorang ibu. 
Saat ini dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi diri dan anak tidak ada yang 
membantu. MW merasa senang dapat membesarkan anaknya walaupun tanpa 
didampingi seorang istri. Dari subuh MW sudah bangun menyiapkan 
keperluan anak kemudian  pukul setengah tujuh MW mengantar anak sekolah 
dan melanjutkan bekerja dari jam tujuh sampai jam 5 sore. Dalam mendidik 
anak MW selalu melatih mental anak supaya mandiri, dalam kesehariannya 
anak MW mandiri, pulang sekolah mandi, makan, sholat, belajar atau akan 
bermain, anak MW melakukannya sendiri tanpa dibantu oleh siapapun.  Saat 
anak MW ingin menemui MW anak sering datang di kerjaan MW.  
Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari MW selalu memenuhi 
kebutuhan diri dan anak tanpa dibantu siapapun. Setelah menjadi duda selama 
2 tahun MW memanfaatkan jasa laundry untuk  mencuci, memasak juga 
memanfaatkan rumah makan hal itu dilakukan karena kesibukan MW yang 
bekerja dari pagi hingga sore hari. Saat ini RW tetap bekerja guna 
memperoleh pemasukan sebagai karyawan cuci motor dan mobil. Setelah 
bercerai MW lebih fokus bekerja, bahkan MW mencari tambahan penghasilan 
dengan menjadi keamanan di proyek saat malam hari guna memenuhi 
kebutuhannya dan anaknya. Selama anak dalam pengasuhan MW, MW tetap 
bekerja mencari nafkah dan tidak merasa terbebani. Menurut MW memenuhi 
kebutuhan anak merupakan tanggungjawab dirinya, meskipun anak yang 
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kedua dalam asuhan ibunya MW akan berusaha membantu memenuhi 
kebutuhannya.  
Walaupun setelah bercerai MW tetap membiayai anaknya, saat ini 
dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari terkadang MW merasa sedih 
karena tidak bisa menuruti kemauan anak. Terkadang MW merasa iba dan 
ingin menangis meratapi hidupnya ketika tidak ada pemasukan  anak meminta 
dibelikan sesuatu dan MW tidak dapat menurutinya. Untuk mengatasi masalah 
tersebut MW menambah pekerjaannya dan lebih giat bekerja dengan 
menambah kesibukan melatih tenis, menjadi makelar tanah. 
 
5. Tabel Perbandingan Hasil Penelitian Berdasarkan Wawancara dan 
Observasi 
Berdasarkan uraian wawancara dan observasi terhadap ketiga subyek, 
penyesuaian diri pada pria menduda ditinjau dari aspek kognitif, afektif, sosial, 
dan ekonomi secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 6. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Kognitif 
Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
Dari Aspek 
Kognitif  
Saat Awal Berpisah 
dengan istri 
Setelah Berpisah dengan istri  
 
Proses Penyesuaian  
 
Subyek I    
 
 
DH 
Tidak percaya, merasa 
seperti mimpi 
Lupa dengan keadaan atau 
tidak mengenali diri dan 
orang-orang di sekitarnya 
Menyalahkan Tuhan 
Tidak bisa tidur 
Sering duduk sendiri di 
gardu sambil merokok 
berharap istri kembali 
Dulu sering terbayang-
bayang istri  
Masih ingat istri, sering sekali 
teringat. 
Tidak menghilangkan memori 
yang lalu 
Kadang membayangkan istri  
Yang diingat menikmati 
kebahagiaan bersama istri 
merasa kangen 
Berusaha menerima bahwa 
semua  adalah kehendak Tuhan 
dan harus menjalaninya. 
Berpikir jika terus menangisi 
Mencoba untuk tetap berani 
membohongi diri sendiri 
Berbaur dengan keluarga, 
orang tua, dan teman 
Menunjukkan minat sosial 
berhubungan dengan lawan 
jenis 
Menganggap perpisahan 
sebagai kehendak Tuhan 
Harapan atau impian 
meneruskan cita-cita dan 
membentuk rumah tangga 
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Selalu memikirkan istri  
Tidak dapat memusatkan 
perhatian  
kepergian isteri tidak mungkin 
dapat maju ke depan 
Memiliki prinsip hidup positif  
Menunjukan minat terhadap 
pekerjaan,hobi, dan sosial 
yang bahagia 
Sulit. Teringat Pasangan 
 
 
  
Subyek II    
  
 
RW 
Menganggap semua seperti 
mimpi  
Memikirkan masa depan 
anak-anak tanpa kehadiran 
ibu. 
Tidak bisa tidur, tiap malam 
berzikir agar bisa tidur 
Saat tidur kadang masih 
merasa istri masih ada 
disamping 
Kadang-kadang teringat istri. 
Sedih mengingat masa indah, 
merasa kangen 
Tetap mengingat istri supaya 
anak-anak tetap ingat ibunya. 
Berfikir menerima resiko 
terberat, harus ikhlas. 
Menganggap  perpisahan 
sebagai  jalan terbaik  
RW memandang dirinya masih 
banyak kekurangan dan 
kelebihan serta mampu 
menerimanya. Namun RW 
memiliki keyakinan mendapat 
sosok pengganti ibu  
Tiap malam zikir mendoakan 
istri  
Menganggap perpisahan 
sebagai jalan terbaik 
Harapan atau impian  
ingin menikah dan 
membahagiakan anak-
anaknya 
Baik. Kadang teringat istri 
 
 
 
 
 
 
Subyek III    
 
 MW 
Sejak pertama kali menerima 
perceraian ikhlas 
Justru merasa lebih enak 
Tidak ingin anak mencontoh 
orangtuanya 
Sudah tidak ingat mantan istri 
Tidak melupakan mantan istri 
Hanya memikirkan anak saja 
Menganggap perceraian tidak 
baik tetapi orang bisa menilai 
sendiri mana yang benar dan 
mana yang salah. 
Menganggap perceraian sebagai 
jalan yang Kuasa dan harus 
menjalaninya 
Bersikap pasrah jika 
diteruskan tidak baik untuk 
diri dan anaknya 
MW percaya Allah akan 
memberikan jodoh yang 
lebih baik  
Baik, tidak ingat pasangan 
lagi 
 
Tabel 7. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Afektif 
Penyesuaian Diri 
Ditinjau Dari 
Aspek Afektif 
Saat Awal Berpisah dengan 
istri 
Setelah Berpisah dengan istri 
 
Proses Penyesuaian 
 
Subyek I    
 
 
DH 
Sakit, terpukul, dan shock. 
Tidak mengalami masalah 
dalam mengekspresikan 
kesedihannya, ketika istrinya 
meninggal  DH menangis 
Berpura-pura tersenyum 
meskipun hatinya sedang 
sedih.  
DH sering menyendiri, tidak 
semangat, dan selama 
beberapa hari tidak enak 
makan.  
Apapun yang dilakukan DH 
terasa tidak nyaman. 
Sedih dan ada rasa menyesal 
karena tidak pernah membimbing 
istrinya dalam menghadapi hal-
hal yang berat. 
Tidak ada yang perhatian lagi, 
merasa kehilangan, dan merasa 
kangen 
Merasa kesepian 
Kadang juga merasa takut siapa 
yang merawat DH  
Tetap berani membohongi diri 
sendiri.  
Meski ada rasa sakit dan berat 
menerimanya, DH 
DH membagi kasih 
sayang dan perhatian 
dengan orang tua, 
keponakan  
Saat DH kangen dengan 
isteri mengalihkan 
dengan kesibukan 
bekerja 
DH sering 
memanipulasi 
perasaaannya  
Berbaur dengan 
keluarga, orang tua, dan 
teman-teman share hal-
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 menganggapnya semua adalah 
kehendak Tuhan dan  menjalani 
apa adanya 
Cara mengekspresikan perasaan 
sedih dengan menangis  
hal positif. 
Baik. Sering merasa 
kangen dengan istri 
 
 
Subyek II    
  
 
RW 
Sedih  sekali melihat anak-
anak yang benar-benar 
kehilangan ibunya 
Mengespresikan  perasaaan 
sedih dengan menitihkan air 
mata 
Kehilangan tempat curhat 
 
Khawatir terhadap masa depan 
anak-anak tanpa kehadiran ibu 
Kadang merasa kesepian 
Kadang merasa kangen dengan  
istri 
Tetap mempertahankan 
perasaannya dengan istri 
Sering curhat dengan anak  
Siap menerima kehilangan istri  
Tidak larut dalam 
kesedihan  
Lebih mencurahkan 
kasih sayang dan 
perhatian untuk anak-
anak 
Penyesuaian dengan 
perubahan perasaan 
dengan mengalihkan 
dengan kegiatan 
berikhtiar, mengaji, 
membaca, menulis 
Baik. Sering merasa 
kangen dengan istri 
Subyek III    
 
 MW 
Merasa lega telah bercerai 
dengan istri 
Merasa kasihan terhadap anak 
karena sering melihat 
pertengkaran dengan istri 
Mengespresikan  perasaaan 
sedih dengan menitihkan air 
mata 
 
Khawatir terhadap masa depan 
anak tanpa kehadiran ibu 
Merasa lega dapat merawat dan 
memberikan pendidikan, 
perhatian dan kasih sayang 
kepada anak 
Merasa trauma (merasa khawatir 
terhadap kegagalan pernikahan)  
Terkadang merasa kesepian saat 
anak dijemput ibunya 
Takut nantinya  anak mencontoh  
Lebih mencurahkan 
kasih sayang dan 
perhatian untuk anak-
anak 
Penyesuaian dengan 
perubahan perasaan 
dengan mengalihkan 
dengan kegiatan 
olahraga tenis 
Berbaur dengan 
tetangga  
 
Tabel 8. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Sosial 
(Hubungan Pria Menduda dengan Keluarga dan Masyarakat) 
Penyesuaian Diri 
Ditinjau Dari 
Aspek Sosial  
Subyek DH Subyek RW Subyek MW 
Hubungan 
Dengan Keluarga 
1. Saat awal berpisah dengan istri 
DH sering menyendiri dan 
menutup diri selama 1 Minggu 
2. Sikap keluarga menerima DH 
3. Keluarga memberikan 
dukungan kepada DH 
4. Bentuk dukungan keluarga 
yang diberikan seperti 
memberikan saran untuk 
menikah kembali 
5. DH sering curhat dengan ibu  
6. Hubungan ibu WG semakin 
dekat 
7. DH sering mengobrol dengan 
ibu, kakak dan keponakan 
8. Terkadang terlibat konflik 
dengan saudara 
1.  Saat awal berpisah dengan 
istri RW sering di rumah 
menemani dan menguatkan 
anak-anak selama 1 Minggu 
2. Sikap anggota keluarga tidak 
ada masalah justru ikut 
merasa prihatin, apresiatif 
dan menghormati RW 
sebagai saudara tertua 
3. Keluarga memberikan 
dukungan 
4. Bentuk dukungan yang 
diberikan keluarga seperti 
memberikan suport, 
semangat, mendoakan dan 
mencarikan pengganti 
5.  Sering berkomunikasi 
1. Saudara 
menyayangkan 
perceraian 
2. Sikap anggota 
keluarga 
mendukung 
keputusan MW  
3. Bentuk dukungan 
keluarga yang 
diberikan seperti 
memberi semangat 
untuk bangkit dan 
tidak putus asa, 
memberi saran 
untuk menikah 
kembali 
4. Jarang  
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dengan adik ipar melalui 
telepon dan sms 
6. RW  sering curhat dengan 
anak 
7. Hubungan dengan anak 
semakin dekat 
8. Tidak pernah terlibat konflik 
dengan keluarga 
berkomunkasi 
dengan kakak 
5. Tidak bisa jauh dari 
anak 
6. Hubungan dengan 
anak menjadi 
semakin dekat  
7. Tidak pernah terlibat 
konflik dengan 
keluarga 
 
Hambatan dalam 
hubungan dengan 
keluarga 
Kesibukan kerja hingga pulang 
larut malam sering tidak 
komunikasi dengan keluarga 
Interaksi dengan keluarga 
terbatas karena kesibukan RW 
dalam bekerja dan 
menyelesaikan disertasi 
Interaksi dengan 
keluarga jarang karena 
kesibukan MW dalam 
bekerja dari pagi 
sampai sore 
Hubungan 
dengan 
masyarakat 
1. Tidak ada anggapan negatif  
dari masyarakat sekitar 
2. DH tidak mengambil pusing 
anggapan masyarakat 
3. DH sering menjadi objek 
gurauan tetangga 
4. Hubungan dengan tetangga 
sekitar baik  
5. DH tidak mempunyai masalah 
dengan kehidupan sosialnya 
6. DH sering berkumpul dengan 
dengan tetangga 
7. Tidak pernah terlibat konflik 
dengan tetangga 
8. Interaksi dengan masyarakat 
sering bertegur sapa dan 
mengobrol dengan tetangga 
9. Merasa minder saat mendekati 
lawan jenis 
10.  DH sudah memiliki pacar  
1. Tidak ada anggapan negatif  
dari masyarakat sekitar 
2. Merasa biasa saat berkumpul 
dengan masyarakat 
3. Masyarakat sudah 
mengetahui dan memaklumi 
keadaan RW 
4. RW sering menjadi objek 
gurauan tetangga 
5. Terkadang merasa khawatir 
apabila ada fitnah 
6. Hubungan dengan tetangga 
baik 
7. Tidak pernah terlibat konflik 
dengan tetangga sekitar 
8. Interaksi dengan masyarakat 
sering bertegur sapa dan 
mengobrol dengan tetangga 
9. Merasa enggan untuk 
menghadiri pertemuan yang 
melibatkan pasangan suami 
istri 
10. Lebih berfikir lagi dalam 
menjalin hubungan dengan 
lawan jenis 
11. Tidak memiliki pacar 
namun banyak yang 
mendekati  
1. Tidak ada anggapan 
negatif  dari 
masyarakat sekitar 
2. Masyarakat 
mendukung dan 
menilai baik kerja 
keras MW 
3. Merasa biasa (tidak 
malu) saat 
berkumpul dengan 
masyarakat 
4. Masyarakat sudah 
mengetahui dan 
memaklumi keadaan 
MW 
5. Hubungan dengan 
tetangga baik 
6. Tidak pernah terlibat 
konflik dengan 
tetangga sekitar 
7.  Interaksi dengan 
masyarakat yang 
dilakukan tetangga 
sering datang 
berkunjung kerumah 
MW  untuk meminta 
surat pengantar 
8. Hubungan kurang 
baik dengan mantan 
istri 
9. Merasa minder saat 
mendekati lawan 
jenis 
10. Tidak memiliki 
pacar 
Kegiatan sosial 
yang diikuti 
kegiatan ronda malam , 
pertemuan RT 
Masih aktif di kegiatan RT 
sebagai ketua RT, pengurus 
Yayasan, arisan, memegang 
jurnal di fakultas  
Saat ini RW menambah 
kegiatan dengan menjadi 
pengurus IPHI 
Sebagai pengurus RT, 
kerja bakti  
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Kegiatan 
pertemuan 
Mengikuti kegiatan ronda 
seminggu sekali 
Mengikuti pertemuan RT sebulan 
sekali 
Setiap bulan memimpin rapat 
RT, sering menghadiri rapat 
pembangunan masjid, setiap 
Minggu mengikuti kerjabakti 
tingkat RT 
Sebulan sekali setiap 
Minggu Pon 
Hambatan dalam 
kegiatan sosial 
Kesibukan kerja hingga pulang 
larut malam sering tidak 
mengikuti kegiatan sosial 
Membatasi dalam kegiatan 
sosial karena kesibukan RW 
dalam bekerja dan 
menyelesaikan disertasi 
Jarang mengikuti 
kegiatan sosial karena 
kesibukan MW dalam 
bekerja dari pagi 
sampai sore 
 
 
Tabel 9. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Ekonomi 
Penyesuaian Diri 
Ditinjau Dari 
Aspek Ekonomi 
Kondisi Ekonomi Sebelum dan 
Setelah Berpisah Dengan Istri 
Pengelolaan Keuangan 
Pemenuhan Kebutuhan 
Ekonomi Pribadi dan 
Keluarga 
Subyek I    
DH - Memberikan nafkah kepada 
istrinya 
- Masalah finansial sering 
menjadi pemicu konflik 
dengan istri 
- Pengelolaan keuangan diatur 
istri 
- Kebutuhan ekonomi dipenuhi 
oleh DH dan dibantu istri 
- Tetap bekerja sebagai 
karyawan swasta  
- Tidak mengalami 
kekurangan dan kelebihan  
- Tingkat ekonomi menengah 
- Mengalami perbedaan 
dalam pengelolaan 
keuangan sehari-hari  
- Pengelolaan keuangan 
diatur sendiri oleh DH 
- Dalam mengatur keuangan 
DH terkadang boros dan 
terkadang terlalu irit 
- Penghasilan dialokasikan 
untuk memenuhan 
kebutuhan pribadi dan 
keluarga (ibu dan 
keponakan-keponakan) 
- Mengelola keuangan kurang 
baik 
- Penghasilan 
dialokasikan untuk 
membiayai kedua 
orangtunya 
- Pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari seperti 
memasak, 
menyeterika, mencuci 
dibantu oleh ibu WG  
- Menjaga kestabilan 
ekonomi dengan 
menambah pekerjaan  
- sebagai penjual pulsa  
Subyek II    
RW  - Memberi nafkah kepada anak 
dan istri 
- Tidak ada masalah dalam 
segi finansial 
- Pengelolaan keuangan diatur 
istri dan RW 
- Kebutuhan ekonomi dipenuhi 
oleh RW dan dibantu istri 
- Tetap bekerja sebagai dosen 
- Kondisi ekonomi dalam 
keadaan cukup 
- Sedikit mengalami 
perubahan dalam hal 
keuangan istri memiliki 
penghasilan sendiri tetapi 
sekarang tidak ada 
Penambahan untuk biaya 
berobat istri 
- Tingkat ekonomi atas 
- Mengalami perbedaan 
dalam pengelolaan 
keuangan sehari-hari  
- Pengurangan biaya karena 
setiap bulan tidak ada biaya 
untuk pengobatan istri 
- Pengelolaan keuangan 
diatur sendiri oleh RW 
- Penghasilan dialokasikan 
untuk memenuhi  
kebutuhan pribadi , anak 
dan menggaji pembantu 
- Keuangan cukup 
- Mengelola keuangan 
dengan baik 
 
 
 
 
- Penghasilan 
dialokasikan untuk 
membiayai kedua 
putrinya 
- Pemenuhan kebutuhan 
ekonomi sehari-hari 
dibantu oleh adik ipar 
dan pembantu 
- Saat pembantu tidak 
ada RW mengerjakan 
tugas rumah tangga 
dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
pribadi dan anak 
sendiri  
- Menjaga kestabilan 
ekonomi dengan 
menambah pekerjaan 
mengajar di universitas 
swasta   
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Subyek III    
 
 MW 
- Memberikan nafkah kepada 
anak dan  istrinya tetapi 
sering disepelekan 
- Masalah finansial sering 
menjadi pemicu konflik 
dengan istri 
- Kebutuhan ekonomi dipenuhi 
oleh MW  
- Saat masih bersama istri 
bekerja sebagai karyawan 
swasta  
- Kondisi ekonomi dalam 
keadaan belum mapan 
- Saat ini bekerja sebagai 
karyawan pencucian motor 
dan mobil  
- Dalam mencari pekerjaan 
MW tidak bisa jauh dari 
tempat tinggal sehingga MW 
sering berganti-ganti 
pekerjaan 
- Tingkat ekonomi menurun 
- Mengalami perbedaan 
dalam pengelolaan 
keuangan sehari-hari  
- Pengelolaan keuangan 
diatur sendiri oleh MW 
- Mengelola penghasilan 
dengan cara meminim-
minimkan pengeluaran 
- Penghasilan dialokasikan 
untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi  dan anak 
- Sering mengalami 
kekurangan  
- Mengelola keuangan 
dengan baik 
- Penghasilan 
dialokasikan untuk 
membiayai anak 
- Mengerjakan sendiri 
tugas rumah tangga 
dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
pribadi dan anak  
- Tidak ada yang 
membantu dalam 
pemenuhan kebutuhan 
ekonomi sehari-hari  
- Menjaga kestabilan 
ekonomi dengan 
menambah pekerjaan 
melatih tenis, makelar 
tanah   
 
 
B. Pembahasan  
Berpisah dengan istri merupakan salah satu kenyataan perubahan hidup 
yang sering tidak bisa dihindari. Pada pria, kematian istri ataupun perceraian dapat 
memberikan dampak traumatik yakni berefek melemahkan, namun juga dapat 
menjadi suatu media diri untuk berkembang menuju pada kematangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama 
penelitian oleh peneliti terhadap subyek dan key informan, berikut pembahasan 
hasil reduksi data yang dibutuhkan dalam penelitian sesuai tujuan dilakukannya 
penelitian mengenai penyesuaian diri pada pria menduda di Kecamatan Depok, 
Sleman yakni: 
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1. Penyesuaian Diri pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Kognitif  
Dalam penelitian ini, dampak yang umumnya terjadi pada subyek yaitu 
tidak percaya/merasa seperti mimpi, teringat pasangan, serta memikirkan anak. 
Dalam menyesuaikan diri, pola reaksi subyek selama menduda yakni menyangkal 
dan menerima kenyataan. Upaya yang dilakukan ketiga subyek dalam 
menyesuaikan diri yakni dengan cara menerima dan menganggap perpisahan 
sebagai jalan terbaik, serta ketiga subyek memiliki harapan atau impian lebih baik 
dan optimis untuk masa depan pasca kematian isteri/ perceraian. 
Berdasarkan tabel 6, hasil penelitian menjelaskan bahwa pada saat awal 
berpisah dengan istri karena kematian DH tidak mempercayai telah berpisah 
dengan istri untuk selamanya, DH dan RW menganggap kepergian istri seperti 
mimpi. Sejalan dengan pendapat Patel (dalam Fatchiah Kertamuda, 2009: 69) 
yang menjelaskan bahwa tahap pertama adalah tahap penyangkalan. Ini terjadi 
pada beberapa hari setelah kematian, ada perasaan bahwa berita itu salah, orang 
yang dicintai tidak mungkin mati. Orang berduka cita atau orang yang kehilangan 
akan menutup diri, seolah-olah hal tersebut tidak nyata. Tahap ini dinamakan 
tahap mimpi (dream like state). 
Dampak kognitif paling berat dialami subyek yang mengalami kematian 
istri secara mendadak yakni DH. Saat awal melihat kenyataan istrinya meninggal 
reaksi yang dilakukan adalah menyalahkan Tuhan karena tidak mengizinkan dan 
tidak memberi kesempatan untuk bersama istri mengasuh anak. Saat itu DH lupa 
dengan keadaan atau tidak mengenali dirinya sendiri bahkan tidak mengenali 
orang-orang di sekitarnya. Sejalan dengan pendapat Tri Marsiyanti dan Farida 
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Harahap (2003: 37-38) yang menjelaskan bahwa pola reaksi (respon pattern) 
orang yang berduka cita tahap pertama adalah shock dimana pasangan yang 
dtinggalkan diserang oleh rasa terkejut yang hebat sejenis mati rasa yang tidak 
memungkinkan kenyataan itu menjadi suatu kenyataaan emosi. Kejutan dapat 
berlangsung hanya sekejap, tetapi mungkin berlarut larut sampai beberapa 
Minggu. Dalam keadaan shock, seseorang akan diliputi perasaan seolah-olah 
dirinya menjadi beku dan mati rasa (numb), disertai sikap acuh tak acuh serta 
menurunnya kesadaran akan diri sendiri (derelization).  
Dalam proses menerima kepergian istri, kedua subyek yang kehilangan 
istri karena kematian sering terbayang-bayang istri selama kurang lebih 40 hari.  
DH sering melakukan tindakan di luar kewajaran yakni duduk di pos ronda 
mengharapkan istrinya pulang kembali dan selalu membayangkan istrinya datang 
berjalan pulang kembali ke rumah, dalam bekerja DH tidak dapat memusatkan 
perhatiannya karena selalu memikirkan istri, sedangkan pada RW ketika akan 
tidur merasa istri masih ada di sampingnya. Tri Marsiyanti dan Farida Harahap 
(2003: 37) menjelaskan bahwa pada tahap mencari-cari (searching) terlihat bahwa 
perpisahan tidak segera dapat diterima oleh penderita. Orang yang ditinggalkan 
seolah-olah belum percaya bahwa musibah itu benar-benar telah terjadi, hingga 
sewaktu-waktu masih mendengar langkah-langkah derap sepatu, suara maupun 
bayangannya, sekalipun dalam bentuk delusi (bayangan khayal). 
Menurut Agoes Dariyo (2003: 170), ketika seseorang telah bercerai 
dengan mantan pasangan hidupnya, individu akan menganggap bahwa perceraian 
itu seolah-olah seperti mimpi saja (penolakan). Individu belum meyakini secara 
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penuh kenyataan perceraian ini. Individu belum mampu menghadapi kenyataan 
itu. Dalam proses tawar-menawar, keadaan ini individu masih belum mampu 
menerima kenyataan. Namun hasil penelitian ini, subyek yang bercerai, sejak awal 
bercerai telah menerima perceraian dengan ikhlas, justru merasa hidupnya 
sekarang lebih enak dan nyaman. Subyek hanya memikirkan masa depan anak dan 
bagaimana memenuhi kebutuhan anak nantinya dan mengkhawatirkan anak tidak 
mencontoh orang tuanya yang bercerai. Agoes Dariyo (2003: 170) menjelaskan 
bahwa individu merasakan kekhawatiran dalam menghadapi berbagai 
kemungkinan masalah yang sulit. Apakah  mampu menghadapi kehidupan ini 
tanpa pasangan hidupnya lagi, seperti memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, 
membesarkan dan mendidik anak-anak, menyesuaikan diri dalam lingkungan 
pekerjaan maupun di masyarakat, dan termasuk bagaimana memberi tanggapan 
(respon) orang lain terhadap kegagalan perkawinannya.  
Menurut Siswanto (2007: 37) orang yang penyesuaian dirinya buruk, 
dicirikan dengan adanya kesenjangan antara persepsinya dengan realita yang 
aktual sehingga ini membuatnya kurang bisa melihat akibat dari tingkahlakunya. 
Berdasarkan tabel 6 ditinjau dari aspek kognitif, saat awal berpisah dengan istri 
subyek yang mengalami kematian istri lebih sulit dalam menyesuaikan diri. 
Subyek DH yang telah berpisah dengan istri selama 5 tahun masih sering sekali 
ingat dan mengingat-ngingat istrinya saat sendirian. Subyek RW yang telah 
berpisah selama 2 tahun terkadang  teringat masa indah  bersama istri. 
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Sedangkan subyek yang bercerai dapat menyesuaikan diri dengan baik 
karena tidak pernah teringat mantan istri, bahkan subyek tidak pernah mengingat-
ngingat. Setelah bercerai, subyek dapat mengurus dan merawat diri dan anak. 
Subyek menganggap perceraian sebagai hal tidak baik namun semua adalah jalan 
dari Yang Maha Kuasa sehingga harus menjalaninya. Sejalan dengan pendapat 
Siswanto (2007: 37) yang menjelaskan bahwa orang yang memiliki penyesuaian 
diri yang baik memiliki persepsi yang relatif objektif dalam memahami realita.  
Persepsi yang objektif ini adalah bagaimana orang mengenali konsekuensi-
konsekuensi tingkahlakunya dan mampu bertindak sesuai dengan konsekuensi 
tersebut. 
Subyek yang bercerai lebih pasrah dalam menerima perceraian dan 
menjalani hidup karena menurut MW apabila pernikahannya diteruskan 
dampaknya tidak baik untuk dirinya dan anak. Agoes Dariyo (2003:172) 
mengatakan bahwa pada perceraian, penerimaan diri merupakan tahap yang 
penting. Kebuntuan dalam menjalani kehidupan karena tidak memperoleh 
pemecahan masalah dengan baik, lama-kelamaan individu secara tidak sadar 
melupakan, mengabaikan atau merasa pasrah terhadap kenyataan yang ada. 
Kepasrahan yang dilandasi dengan kesadaran diri  terhadap berbagai konsekuensi 
yang harus ditanggung menyebabkan individu justru memperoleh kekuatan batin 
untuk menerima kenyataan bahwa telah berpisah dengan mantan pasangan 
hidupnya. 
Ditinjau dari penyebab perpisahan karena kematian istri dan perceraian, 
hasil penelitian ini juga menemukan bahwa pria menduda yang berpisah dengan 
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istri karena kematian lebih sulit untuk menyesuaikan diri dibandingkan dengan 
pria yang menduda karena perceraian. Hal tersebut disebabkan karena kehilangan 
pasangan karena kematian merupakan perubahan hidup yang tidak dapat diduga 
oleh seseorang sedangkan pada perceraian, seseorang akan lebih siap menghadapi 
berbagai dampak yang muncul. Hal ini karena peristiwa perceraian prosesnya 
telah direncanakan dengan didahului proses berfikir dan pertimbangan yang 
matang sehingga perceraian digunakan sebagai salah satu jalan dalam 
menyelesaikan masalah dalam rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Holmes dan Rahe (dalam Calhoun dan Acocella, 1990: 15) yang menjelaskan 
bahwa peristiwa kematian suami/istri memiliki skor UPH (Unit-Unit Perubahan 
Hidup) tertinggi merupakan perubahan hidup yang paling berat dibandingkan 
perceraian sehingga dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan hidup tersebut 
lebih sulit dibandingkan menyesuaikan diri dengan peristiwa perceraian.  
Dalam penelitian ini, lamanya pria menduda pada umumnya lebih dari 1 
tahun. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa subyek yang menduda karena 
istri yang meninggal secara mendadak (DH) lebih sulit untuk menyesuaikan diri 
dibandingkan dengan subyek yang kematian istri karena sebelumnya mengalami 
sakit lama (RW). Hal tersebut dapat terjadi karena kehilangan istri disebabkan 
sakit merupakan salah satu resiko terberat yang harus diterima sehingga telah 
diantisipasi oleh pria menduda. Selama merawat istri yang sedang sakit 
kemungkinan pria menduda mengalami periode duka cita ikut merasakan 
penderitaaan istri sehingga lebih mempersiapkan diri sebelum terjadinya 
kematian. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Fatchiah Kertamuda 
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(2009: 69) menjelaskan pasangan yang kehilangan pasangan dapat menyesuaikan 
diri dengan baik dipengaruhi oleh salah satu faktor yakni karakteristik dari 
kematian.  
Dalam mengatasi berbagai gejala kognitif yang dialami pria menduda 
berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan penyesuaian diri yang dilakukan 
subyek DH yakni berpikir untuk tidak terpuruk serta berusaha untuk tidak 
menghilangkan memori dengan istri. DH menganggap perpisahan dengan istri 
merupakan kehendak Tuhan sehingga harus menerima dan menjalani kenyataan. 
Subyek RW menyesuaikan dengan cara tetap mengingat istri agar anak tetap 
mengingat ibunya. RW menerima kematian istri merupakan resiko terberat yang 
harus diterima sehingga RW menganggap kematian istri sebagai jalan terbaik dari 
Allah. Sedangkan subyek yang bercerai, menganggap perceraian sebagai jalan 
terbaik dalam menyelesaikan permasalahan dalam rumah tangganya. Sejalan 
dengan pendapat Yustinus Seimun (2006: 47) yang mengungkapkan penyesuaian 
diri yang baik memerlukan sikap yang sehat dan realistik yang menyanggupi 
seseorang untuk menerima kenyataan sebagai adanya bukan sebagaimana 
diharapkan atau diinginkan. 
Setiap individu memiliki kemampuan untuk membentuk harapan karena 
mereka memiliki komponen dasar dalam kemampuan kognitif yang diperlukan 
untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan harapan. 
Yustinus Seimun (2006: 47) menjelaskan bahwa kualitas penyesuaian diri yang 
baik mengandung implikasi-implikasi yang khas bagi pertumbuhan pribadi.  Ide 
ini terkandung dalam perkembangan diri berarti pertumbuhan kepribadian yang 
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terus-menerus ke arah tujuan kematangan dan prestasi belajar. Pertumbuhan 
kepribadian ditingkatkan oleh banyaknya minat terhadap pekerjaan dan 
kegemaran. Saat ini DH berharap dapat menikah lagi dan membentuk rumah 
tangga. Sedangkan subyek  RW dalam mengurangi stress dan ketegangan pikiran, 
RW hanya tawakal dan tetap menikmati hobinya seperti memainkan alat musik 
seperti keyboard, gitar, dan memancing. Untuk meningkatkan pertumbuhan 
pribadinya RW menunjukkan dengan silaturahmi, menyanyi, membaca buku, dan 
melaksanakan ibadah haji. Pencapaian cita-cita RW saat ini ditunjukkan dengan 
menyelesaikan Disertasi guna memperoleh gelar Doktor. Berbeda dengan dua 
subyek lainnya, dalam mengatasi berbagai pikirannya subyek yang bercerai 
cenderung menunjukkannya dengan minat seperti main ketempat teman, 
berolahraga  tenis. Meski sudah bercerai, namun berharap masa depan diri dan 
putrinya lebih baik. 
Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa tingkat pendidikan ketiga 
subyek berbeda-beda. Tingkat pendidikan RW lebih tinggi memiliki penerimaan 
diri lebih baik daripada dua subyek lainnya. Subyek yang memiliki pendidikan 
lebih tinggi memiliki kecerdasan kognitif yang tinggi pula yang ditunjukkan 
dengan kelanjutan studi ke jenjang S3. Subyek yang berpendidikan tinggi 
memiliki gambaran diri yang positif, memandang dirinya masih banyak 
kekurangan dan kelebihan mempunyai keyakinan mendapatkan sosok istri dan ibu 
bagi anak-anaknya serta berkeinginan untuk segera menikah kembali. Sedangkan 
pada subyek DH dan MW memandang dirinya banyak kekurangan khususnya dari 
segi materi masih kekurangan dan belum mapan, subyek yang bercerai merasa 
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minder saat mendekati lawan jenis dan mengalami trauma dalam pernikahan 
sehingga memutuskan untuk tidak segera menikah kembali. Temuan dalam 
penelitian ini adalah subyek yang memiliki pendidikan tinggi memiliki 
penerimaan diri lebih baik sehingga penyesuaian diri subyek lebih baik daripada 
subyek yang memiliki pendidikan di bawahnya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Supratiknya (1995: 10-11) yang menjelaskan bahwa salah satu perilaku 
orang yang dapat menyesuaikan diri dicirikan pada aspek penyesuaian diri yakni 
sikap terhadap diri sendiri, dalam hal ini subyek yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik dicirikan dengan perilaku yang menunjukkan penerimaan diri, 
memiliki jati diri yang memadai (positif), memiliki penilaian yang realistik 
terhadap kelebihan dan kekurangan. 
Ditinjau dari lamanya perkawinan, ketiga subyek telah melalui perkawinan 
lebih dari 1 tahun. Penelitian ini  menemukan bahwa penyesuaian diri ketiga 
subyek dipengaruhi oleh lama perkawinan yang dijalani dengan istri. Subyek yang 
menjalani perkawinan singkat cenderung lebih sulit dalam menyesuaikan diri 
dibandingkan dengan subyek yang telah menjalani perkawinan lama. Selama 
menjalani rumah tangga, subyek DH yang telah menikah selama 14 bulan 
merasakan kebahagiaan namun harus berpisah dengan istri dengan cara mendadak 
sehingga memberikan pengalaman traumatis. Subyek RW yang telah menikah 
selama 14 tahun memiliki tingkat kebahagiaan tinggi dan menyesuaikan dengan 
keadaan istri yang sedang sakit sehingga memberikan pengalaman dalam 
menghadapi berbagai perubahan kehidupan keluarga yang membuatnya lebih siap. 
Sedangkan subyek yang bercerai, menjalani perkawinan dalam kurun waktu 7 
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tahun tidak merasa bahagia sehingga memiliki pengalaman yang tidak 
menyenangkan, namun setelah berpisah MW merasa hidupnya lebih baik. 
Dalam hal ini, lama perkawinan yang dijalani ketiga subyek berkontribusi 
dalam memberikan pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan maupun 
pengalaman traumatis. Hal tersebut dapat terjadi karena lamanya perkawinan 
tentu saja memberikan kuantitas dan kualitas pengalaman sehingga subyek 
memiliki cara atau mekanisme dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan 
perkawinan dan kehidupan pasca perpisahan. Sejalan dengan pendapat Sunarto 
dan Hartono (2002: 229-235) yang menjelaskan bahwa salah satu penentu 
psikologis yang menentukan penyesuaian diri adalah pengalaman. Pengalaman-
pengalaman yang menyenangkan cederung akan menimbulkan proses 
penyesuaian diri yang baik, sedangkan pengalaman traumatik akan menimbulkan 
penyesuaian yang kurang baik atau mungkin salah suai.  
Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa ditinjau dari aspek 
kognitif yang terjadi pada pria menduda selama menyesuaikan diri yaitu pada 
umumnya mengalami ketidak percayaan/merasa seperti mimpi, penolakan dan 
menerima serta memikirkan anak dan teringat pasangan. Subyek yang bercerai 
mengalami dampak yang berbeda dengan dua subyek lainnya. MW yang bercerai 
telah menerima perceraian dengan ikhlas sejak awal. Subyek yang memiliki anak 
hanya memikirkan anak dan masa depan anak. Dalam menjalani kehidupan 
menduda, subyek DH dan RW masih teringat istri sedangkan pada subyek MW 
tidak penah mengingat istri. Untuk mengatasi berbagai perubahan kognitif ketiga 
subyek melakukan penyesuian dengan cara menerima dan menganggap kenyataan 
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perpisahan dengan istri merupakan kehendak Tuhan, sedangkan pada MW 
menyesuaikan dengan menerima dengan pasrah perceraian sebagai jalan terbaik. 
Setelah menjadi duda, penyesuaian diri pada pria menduda ditunjukkan dari 
pertumbuhan pribadi subyek yang baik. Ketiga subyek tetap menunjukkan 
minatnya pada pekerjaan, menjalankan hobi, serta memiliki harapan untuk 
menikah kembali. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat pendidikan, latar 
belakang penyebab perpisahan dan lama perkawinan dengan istri mempengaruhi 
kualitas penyesuaian diri ketiga subyek.  
 
2. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Afektif 
Dalam penelitian ini, aspek afektif yang umumnya terjadi pada subyek 
yaitu pria yang menduda adalah: a. takut dan prihatin terhadap kehidupan dan 
masa depan anak, b. sedih secara mendalam, c. kehilangan dan kesepian, d. 
kangen, e. trauma.  
Berdasarkan tabel 7 diketahui subyek yang memiliki anak mengalami 
ketakutan dan keprihatinan terhadap kehidupan dan masa depan anak. Kedua 
subyek merasa takut mengarah pada masa depan anak dalam hal bagaimana 
perkembangan anak nantinya tanpa kehadiran ibu. Subyek yang bercerai khawatir 
jika anaknya juga akan mengalami hal yang sama dengan dirinya. Sejalan dengan 
pendapat Stahl (2004: 119) yang mengungkapkan bahwa setelah perceraian 
seseorang akan mengalami perasaan takut dan keprihatinan terhadap anak yang 
akan menyebabkan rasa tidak percaya diri seorang ayah dan keprihatinan terhadap 
kemampuan anak-anaknya dalam menyesuaikan diri terhadap perceraian 
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orangtuanya, takut terhadap masalah anak di sekolah dan hubungan anak di masa 
depan.  
Subyek yang mengalami kematian istri mengalami dampak berupa 
kesedihan yang mendalam akibat kematian istri. Selama 1 Minggu, keduanya 
mengalami susah tidur. Subyek DH merasa kehilangan semangat, susah tidur, 
cenderung menutup diri. Tri Marsiyanti dan Farida Harahap (2003: 37) 
menjelaskan bahwa seseorang yang mengalami kematian pasangan hidupnya 
mengalami kesedihan yang begitu mendalam yang disebut “bereavement”. Ciri-
ciri “bereavement” adalah munculnya gejala-gejala fisik atau kejiwaan seperti 
keinginan untuk menyendiri, merasa lelah dan tidak bersemangat, sulit tidur dan 
kehilangan selera makan.  Subyek DH juga seperti orang yang tidak ingat hingga 
tidak bisa mengenali diri sendiri dan orang-orang di sekelilingnya. J.T Brown dan 
Stoudemeire (dalam Papalia dan Olds 2008: 957) menyebutkan bahwa segera 
setelah kematian, yang ditinggal seringkali merasakan kehilangan dan bingung. 
Sering dengan menurunnya perasaan duka, perasaan yang sebelumnya 
memberikan peluang pada membanjirnya perasaan sedih dan menangis. Tahap 
pertama ini terjadi berlangsung beberapa minggu, terutama setelah kematian yang 
tiba-tiba. 
Ketiga subyek mengalami kesepian karena mereka merasa kehilangan 
pasangan hidup sehingga merasa kehilangan teman untuk saling berbagi. Ketiga 
subyek tersebut mengalami kesepian saat sendiri, terutama MW merasa sangat 
kesepian saat anak dijemput ibunya. Hurlock (1980: 311) menyebutkan bahwa 
karena pria sudah menjadi kebiasaan sejak masa kanak-kanak sampai dengan 
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persahabatan yang mantap antar anggota keluarga kemudian mempunyai keluarga 
sendiri dan bercerai, maka mereka merasa kesepian pada saat-saat dia merasa 
dirinya tercabut dari persahabatan yang mantap dan kelompok orang-orang yang 
mempunyai keinginan dan nilai serupa.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perpisahan karena perceraian 
berdampak positif yakni subyek yang bercerai merasa lega karena terbebas dari 
pertengkaran yang berdampak pada anak yang sering melihat pertengkaran kedua 
orang tuanya. Disamping itu, subyek merasa lega karena setelah bercerai dapat 
merawat, memberikan pendidikan, perhatian, dan kasih sayang kepada anak 
secara penuh karena sebelum perceraian peran istri untuk anak tidak berjalan 
sesuai harapannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mac Gregor (2004: 101) yang 
menjelaskan perceraian juga akan melibatkan perasaan lega bagi pasangan yang 
mengalami. Bagi salah satu atau kedua belah pihak yang bercerai, keputusan ini 
merefleksikan keinginan akan perubahan, membetulkan yang salah, membuat 
pilihan-pilihan baru dalam hidup yang lebih baik. 
 Setelah bercerai dengan istri, perasaan trauma juga dialami subyek yang 
bercerai, perasaan takut dan khawatir terjadi kegagalan terhadap pernikahan 
berikutnya sehingga tidak segera untuk memutuskan menikah kembali. Menurut  
Agoes Dariyo (2003: 168) menyebutkan bahwa perceraian memberikan 
pengalaman traumatis pada salah satu pasangan hidup. Individu yang telah 
berupaya sungguh-sungguh dalam menjalankan kehidupan pernikahan pernikahan 
dan ternyata harus berakhir dalam perceraian, akan dirasakan kesedihan, 
kekecewaan, frustasi, tidak nyaman, tidak tentram, tidak bahagia, stres, depresi, 
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takut, dan khawatir dalam diri individu. Akibatnya, individu akan memiliki sikap 
benci, dendam, marah, menyalahkan diri sendiri atau menyalahkan mantan 
pasangannya. 
Selama menjalani hidup menduda, ketiga subyek harus mengatasi berbagai 
perubahan perasaan karena subyek tidak dapat memberikan kasih sayang, 
perhatian kepada pasangan. Untuk itu, guna mengurangi atau menghilangkan 
perubahan perasaannya ketiga subyek melakukan upaya-upaya, seperti DH yang 
pada awal-awal berpisah dengan istri meskipun hatinya sedang sedih DH 
cenderung menekan kesedihan dengan cara berpura-pura tersenyum. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Sunarto dan Hartono (2002: 226) menyebutkan bahwa 
salah satu bentuk reaksi  yang dilakukan dalam penyesuaian adalah represi yakni 
berusaha untuk menekan pengalamannya yang dirasakan kurang enak ke alam 
tidak sadar, individu berusaha melupakan pengalamannya yang kurang 
menyenangkan. Saat ini DH cenderung mengalihkannya dengan cara membagi 
kasih sayang, perhatian dengan keponakan dan orangtua. Sedangkan subyek yang 
memiliki anak lebih mencurahkan kasih sayang dan perhatian kepada anak, MW 
juga mengalihkan dengan kegiatan olahraga tenis. Siswanto (2007: 39) 
menyebutkan bahwa jika individu merasa gagal dalam menghadapi masalah, 
maka ia dapat memperoleh penyesuaian dengan jalan mencari pengganti. 
Setelah menjadi duda, DH dan RW dapat menerima dengan rela 
kepergiaan istri, selama menjalani kehidupan menduda seringkali merasa sedih 
dan kangen terhadap istri. Untuk mengatasi perubahan perasaannya DH 
mengalihkannya dengan kesibukan bekerja, berbaur dengan keluarga dan teman. 
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Sedangkan RW cenderung mempertahankan perasaannya dan mengalihkan 
dengan kegiatan ikhtiar, mengaji, menulis. Hurlock (1980: 360) menjelaskan pada 
tahap menerima seseorang bangkit kembali ke masa biasa dimana ia telah 
menerima dengan rela istri yang dicintainya dan  mencoba membangun pola hidup 
baru dengan pelbagai minat dan aktivitas untuk mengisi kekosongan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga subyek secara afektif memiliki 
penyesuaian diri yang baik. Hal tersebut ditunjukkan ketiganya dapat 
mengekspresikan perasaannya secara tidak berlebihan seperti saat perasaannya 
kangen dengan istri subyek DH dan RW merasa kangen cenderung 
mengekspresikannya dengan menangis, sedangkan pada MW sering mengalami 
kesedihan saat tidak dapat menuruti kemauan anak diekspresikan menitihkan air 
mata. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Siswanto (2007: 37-39) yang 
menjelaskan ciri-ciri individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dicirikan 
memiliki kehidupan emosi yang sehat. Orang tersebut mampu menyadari dan 
merasakan emosi atau perasaan yang saat itu dialami serta mampu untuk 
mengekspresikan perasaan dan emosi tersebut dalam spektrum yang luas. Selain 
itu orang yang memiliki kehidupan emosi yang sehat mampu memberikan reaksi-
reaksi emosi yang realistis dan tetap dibawah kontrol sesuai dengan situasi yang 
dihadapi. 
Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa aspek afektif yang 
terjadi pada pria menduda pasca berpisah dengan istrinya yaitu pada umumnya 
mengalami ketakutan dan keprihatinan terhadap kehidupan dan masa depan anak, 
sedih secara mendalam dan mereka merasa kehilangan dan kesepian. MW yang 
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menjadi duda karena perceraian mengalami dampak yang berbeda dengan dua 
subyek lainnya. MW merasa lega karena terbebas dari pertengkaran dengan istri 
dan dapat merawat anak secara mandiri, namun saat ini MW merasa trauma yakni 
merasa takut dan khawatir mengalami kegagalan lagi dalam pernikahan 
berikutnya. Untuk mengatasi berbagai masalah yang dialami tersebut ketiga 
subyek berupaya melakukan penyesuaian agar kehidupannya berjalan selaras dan 
harmonis. Secara afektif penyesuaian diri yang dilakukan subyek bervariatif, 
ketiga subyek cenderung melakukan penyesuaian dengan mencari pengganti yakni 
mencurahkan kasih sayang dan perhatian kepada saudara atau anak.  
 
3. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Sosial 
a. Hubungan Subyek dengan Keluarga 
Berdasarkan hasil penelitian, aspek sosial penyesuaian diri pada pria 
menduda bervariatif. Secara sosial, penyesuaian diri pria menduda dilihat dari 
hubungan pria menduda dengan keluarga dan masyarakat sekitarnya. Penelitian 
ini menemukan bahwa kedua subyek yang mengalami kematian istri berinteraksi 
baik dengan keluarga yang ditinggalkan pasangan. Kedua subyek tetap menjalin 
komunikasi dengan keluarga istri meski sudah tidak ada. Sedangkan subyek yang 
bercerai, hubungan dengan keluarga mantan pasangan dan pasangan cenderung 
tidak baik. 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa duda yang kematian istri, saat 
awal berpisah dengan istri sering menyendiri. Pada subyek DH cenderung 
menutup diri, sedangkan pada subyek RW cenderung di rumah untuk menguatkan 
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anak-anak. Penyesuaian yang dilakukan DH setelah berpisah dengan istri yakni 
dengan berbaur dengan keluarga, orang tua dan teman-temannya.  
Hasil penelitian menemukan subyek bercerai tidak pernah berinteraksi 
dengan keluarga mantan istri dan mantan istrinya, MW mengungkapkan merasa 
malas untuk membaca sms atau menerima telepon dari mantan istri, bahkan 
merasa enggan untuk bertemu dengan mantan istri. Sejalan dengan pendapat 
Ahrons dalam Ihromi (2004: 159) yang mengungkapkan bahwa salah satu gaya 
interaksi yang berlangsung setelah perceraian adalah hubungan yang menganggap 
mantan pasangan sebagai musuh yang paling dibenci, berusaha untuk tidak saling 
berkomunikasi satu sama lain.  
Perpisahan dengan istri memberikan dampak positif kepada ketiga subyek, 
secara sosial hubungan subyek dengan anggota keluarga menjadi semakin dekat. 
Subyek DH saat ini lebih dekat dengan ibunya, hubungan subyek dengan keluarga 
baik. Keluarga tetap mendukung dan selalu menyarankan DH untuk menikah 
kembali. Sedangkan pada subyek yang meiliki anak cenderung mempunyai 
hubungan yang semakin dekat dengan anaknya. Kedekatan subyek anak membuat 
keduanya tidak segan untuk curhat dan meminta masukan dari anak mengenai 
masalah pendidikan, memilih pasangan baru. Sejalan dengan pendapat Lund 
dalam Papalia dan Olds (2008: 967) menjelaskan bahwa anak yang sudah dewasa 
dapat menjadi sumber bantuan dan dukungan emosional yang penting. 
Kemampuan untuk berbicara secara terbuka akan  pengalaman mereka dapat 
membantu sebagian orang untuk menemukan makna dan koherensi dalam transisi 
kepada kondisi menjanda atau menduda.  
 183 
 
 
Menurut Fatchiah Kertamuda (2009: 56) mengungkapkan bahwa dalam 
mengatasi kehilangan pasangan, seseorang yang menduda membutuhkan 
dukungan dari keluarga. Secara emosional, dukungan keluarga menjadi kebutuhan 
dari setiap anggotanya. Hal ini dikarenakan keluarga menjadi tempat  seseorang 
memperoleh kenyamanan, cinta, dukungan emosional. Selama menyesuaikan diri 
dengan kehidupan menduda, ketiga subyek mengaku bahwa sikap keluarga 
terhadap mereka tetap menerima dan mendukung. Sikap keluarga RW baik 
merasa apresiatif dan selalu menghormati RW sebagai keluarga tertua meski istri 
sudah tidak ada, sedangkan bentuk dukungan yang diberikan keluarga kepada 
MW berupa pemberian semangat untuk tidak berputus asa. Ketiga subyek selalu 
mendapat dukungan dari keluarga untuk menikah kembali.  
 
b. Hubungan Subyek dengan Masyarakat  
Setelah berpisah dengan istri baik karena kematian atau perceraian dengan 
istri memberikan dampak penilaian masyarakat terhadap perpisahan tersebut. 
Dalam penelitian ini, penilaian masyarakat terhadap status duda ketiga subyek 
dinilai baik. Ketiga subyek tidak merasakan tidak adanya anggapan negatif dari 
masyarakat sekitar. Masing-masing subyek tidak merasakan adanya masalah 
dalam interaksi dengan masyarakat sekitar, termasuk MW yang menduda karena 
perceraian. Meskipun masyarakat sekitar mengetahui dan memaklumi keadaan 
ketiga subyek, RW tetap merasa  khawatir kalau ada fitnah mengenai dirinya, 
sedangkan pada MW masyarakat sekitar justru mendukung keputusan perceraian 
MW meski sebagian orang menolak perceraian dengan mantan istrinya.  
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Ketiga subyek sebagai anggota masyarakat memiliki hubungan yang baik 
dengan masyarakat sekitar, hal tersebut terlihat dari subyek yang tidak pernah 
terlibat perselisihan dengan tetangga sekitar, sering bertegur sapa dan mengobrol 
dengan tetangga. RW yang berpisah karena kematian, saat ini RW sering merasa 
khawatir apabila ada fitnah mengenai dirinya. Sejalan dengan pendapat Tri 
Marsiyanti dan Farida Harahap (2000: 36) yang mengungkapkan bahwa setelah 
berpisah dengan istri secara sosial menimbulkan situasi krisis dimana status duda 
membuat sikap masyarakatpun akan berubah, seolah-olah kepercayaan dan 
penghargaan yang tadinya ada menjadi berkurang. Tidak jarang masyarakat 
mencurigai dan mencemooh tindakan mereka atau menyalah-artikan tindakan-
tindakan tertentu secara tidak adil. 
Lain halnya dengan subyek yang bercerai.  MW mendapatkan dukungan 
dari sebagian masyarakat untuk melakukan perceraian, saat ini masyarakat sekitar 
mendukung kerja keras MW dalam mengasuh dan mendidik anak. Saat berkumpul 
dengan masyarakat MW tidak merasa malu dan merasa tidak perlu menutup-
nutupi karena masyarakat dapat menilai sendiri mana yang benar dan mana yang 
salah. Meskipun pendapat masyarakat sekitar bermacam-macam, masyarakat 
sekitar menilai dan mendukung perceraian MW sebagai jalan terbaik. Sejalan 
dengan pendapat Ihromi (2004: 143) yang mengungkapkan bahwa pada kasus 
perceraian masyarakat tidak lagi melihat sebagai sesuatu yang memalukan dan 
harus dihindarkan. Masyarakat dapat memahami perceraian sebagai salah satu 
langkah untuk menyelesaikan kemelut keluarga yang terjadi antara suami istri. 
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Pria menduda setelah berpisah dengan istri mereka menyesuaikan kembali 
dalam perannya di lingkungan sosial. Ketiga subyek dalam penelitian ini 
menyesuaikan kehidupan sosialnya sebagai anggota masyarakat. Untuk menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat di sekitar tempat tinggalnya maka subyek perlu 
melakukan adanya interaksi sosial dengan masyarakat. Soekanto (dalam Burhan 
Bungin, 2006: 55) menyebutkan interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang 
dinamis menyangkut hubungan antar orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antar orang-perorangan dengan kelompok manusia. 
Hasil penelitian yang dilakukan dengan ketiga subyek diketahui bahwa ketiga 
subyek masih mengikuti kegiatan yang ada dalam masyarakat namun tidak sering 
dan hanya sekali-sekali. 
Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa ketiga subyek masih mengikuti 
kegiatan sosial yang ada dalam masyarakat. Namun subyek DH dan MW dalam 
keikutsertaan di kegiatan sosial terhitung tidak sering dan hanya sekali-sekali 
karena intensitasnya hanya sebulan sekali. Sedangkan subyek RW semakin aktif 
dalam mengikuti kegiatan sosial seperti rapat RT, pengurus yayasan sebagai 
sekretaris dan juga sering terlibat dalam gotong royong dan kepanitaan dalam 
pembangunan masjid. Setelah menjadi duda, saat ini RW menambah kegiatan 
sosial dengan mengikuti persatuan IPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia). 
Sejalan dengan pendapat Papalia dan Olds (2008: 966) yang mengungkapkan 
bahwa pria menduda yang dapat menyesuaikan diri dengan amat baik adalah 
mereka yang tetap sibuk, mengambil peran baru (seperti pekerjaan 
berbayar/sukarelawan baru), atau amat terlibat dalam aktivitas berkelanjutan. 
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Mereka sering bertemu dengan teman-teman dan mereka bisa mungkin bergabung 
dengan kelompok support atau self-help.  
Keadaan bepisah dengan istri mengakibatkan ketiga pria mempunyai peran 
baru dalam keluarganya yakni sebagai pengurus rumah tangga sehingga mereka 
membutuhkan waktu lebih banyak untuk memperhatikan perkembangan anak. 
Dalam hal ini, RW dan MW mempunyai masalah dalam penyesuaian diri terhadap 
perannya sebagai pencari nafkah dan pengurus rumah tangga sehingga berdampak 
pada interaksinya dan komunikasi dengan keluarga dan masyarakat. DH, MW 
membatasi interaksinya dengan keluarga dan masyarakat karena kesibukan 
bekerja mencari nafkah, sedangkan pada RW lebih membatasi karena kesibukan 
bekerja dan menyelesaikan pendidikan. Sejalan dengan pendapat Ihromi (2004: 
156) yang mengatakan bahwa masalah utama yang dihadapi oleh mantan 
pasangan suami isteri setelah perceraian adalah masalah penyesuaian kembali 
terhadap peranan masing-masing serta hubungan dengan lingkungan sosial. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan mengenai penyesuaian 
diri pada pria menduda ditinjau dari aspek sosial yaitu bahwa setelah kepergian 
istri, masing-masing subyek mengalami perubahan dalam hubungan sosialnya. 
Saat awal berpisah dengan istri subyek yang mengalami kematian istri secara 
sosial menutup diri dan sering berada di rumah. Kedua subyek menunjukkan 
interaksi yang baik dengan keluarga dan masyarakat yakni tetap menjalin 
komunikasi dengan keluarga sendiri dan keluarga mantan istri. Namun subyek 
yang bercerai memiliki hubungan tidak baik dengan keluarga maupun mantan 
istri. Ketiga subyek selalu mendapatkan dukungan dari keluarga, perpisahan 
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dengan istri memberikan dampak positif yakni hubungan dengan keluarga 
menjadi lebih dekat, ketiga subyek merasa lebih dekat keluarga terutama subyek 
yang memiliki anak semakin dekat dengan anak. 
 Penilaian masyarakat terhadap status pria sebagai duda berbeda antara 
duda yang ditinggal mati istri dengan duda yang bercerai. Pada duda yang 
ditinggal mati merasa tidak adanya anggapan negatif dari masyarakat sekitar. 
Masing-masing subyek tidak merasakan tidak ada masalah dalam interaksi dengan 
masyarakat sekitar, termasuk MW yang menduda karena perceraian. Akan tetapi 
RW yang menjadi duda karena ditinggal mati terkadang merasa khawatir kalau 
ada fitnah mengenai dirinya, sedangkan pada subyek yang bercerai tidak merasa 
malu mengenai perceraiannya karena masyarakat menilai dan memaklumi 
merupakan jalan terbaik untuk kehidupan keluarga. 
Ketiga subyek tetap mengikuti kegiatan yang ada di masyarakat,hanya saja 
subyek DH dan MW mengikuti kegiatan sosial yang intensitas pertemuan hanya 
sebulan sekali. Sedangkan pada RW setelah berpisah dengan istri cenderung aktif 
dalam kegiatan sosial, subyek RW menambah kegiatan sosial menjadi sekretaris 
yayasan dalam pembangunan masjid dan menjadi pengurus IPHI (Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia). Setelah berpisah dengan istri, ketiga pria yang 
menduda mempunyai peran baru dalam keluarganya yakni sebagai pengurus 
rumah tangga sehingga mereka membutuhkan waktu lebih banyak untuk 
memperhatikan perkembangan anak. Dalam hal ini, subyek yang memiliki anak 
mempunyai masalah dalam penyesuaian diri terhadap perannya sebagai pencari 
nafkah dan pengurus rumah tangga sehingga berdampak pada interaksi dan 
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keikutsertaan dalam kegiatan sosial. DH, MW membatasi interaksinya dengan 
keluarga dan masyarakat karena kesibukan bekerja mencari nafkah, sedangkan 
pada RW lebih membatasi karena kesibukan bekerja dan menyelesaikan 
pendidikan. 
 
4. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Ekonomi 
Dalam penelitian ini, aspek ekonomi yang umumnya terjadi pada subyek 
yaitu pria yang menduda adalah: a. perubahan dalam keadaan ekonomi , b. 
perubahan dalam pengelolaan keuangan, c. perubahan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi sehari-hari.  
Berdasarkan tabel 9, hasil penelitian dengan ketiga subyek menunjukkan 
bahwa keadaan ekonomi sedikit mengalami perubahan. Penghasilan ketiga subyek 
dapat mencukupi dalam memenuhi kebutuhan pribadi dan anak. Keadaan 
ekonomi tidak mengalami perubahan, Subyek DH dan RW tetap bekerja seperti 
sebelumnya, DH tetap menjadi karyawan swasta dan RW bekerja sebagai dosen. 
Perubahan ekonomi yang dirasakan RW adalah  penghasilannya dialokasikan 
untuk memenuhi kebutuhan anak dan setiap bulannya tidak harus menyisihkan 
penghasilannya untuk pengobatan istri. Lain halnya subyek yang becerai, setelah 
bercerai kondisi keuangan MW mengalami kekurangan, meskipun saat ini tetap 
bekerja mencari nafkah namun sering berganti-ganti pekerjaan karena tidak dapat 
jauh dari anak sehingga dalam mencari pekerjaan mempertimbangkan wilayah 
yang dekat dengan rumah. Sejalan dengan pendapat Agoes Dariyo (2000: 152) 
mengatakan bahwa orang tua yang mendapatkan hak asuh anak membiayai anak-
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anak mereka seorang diri. Kenyataan ini mengakibatkan seseorang yang menjadi 
orang tua tunggal menjadi kesulitan dalam hal ekonomi setelah berpisah dengan 
mantan suami atau isterinya. 
Setelah berpisah dengan isterinya, secara finansial para pria sudah 
menanggung bagian terberat karena berkewajiban untuk menafkahi keluarga yang 
ditinggalkan, dan juga masih harus menata keuangannya sendiri. Belum lagi jika 
bertemu orang baru, para pria tidak mudah membentuk sebuah keluarga baru 
karena itu berarti  pria akan menanggung kehidupan dua keluarga 
(http://www.vemale.com//,2011). Pada subyek DH, dalam segi perekonomian 
setelah berpisah dengan istri harus menata sendiri keuangannya, mengelola sendiri 
penghasilannya, dan setelah berpisah dengan istri saat ini DH membiayai kedua 
orang tuanya, menurut DH membiayai orang tua merupakan tanggung jawabnya 
sebagai anak. Sedangkan pada subyek RW dan MW pengelolaan keuangan 
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan diri dan anak. Subyek MW yang  
mengelola pengelolaan sendiri berusaha meminim-minimkan pengeluarannya dan 
tidak dapat berlebihan  karena MW tidak memiliki gaji tetap, sedangkan pada RW 
dengan baik mengelola keuangannya dan tidak mengalami masalah karena 
memiliki gaji tetap dapat mengalokasikan penghasilannya untuk biaya pendidikan 
anak, keperluan rumah tangga, menabung dan asuransi pendidikan anak. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pasca berpisah dengan istri, 
ketiga subyek mengalami perubahan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi 
sehari-hari untuk diri dan anak karena peran pria sebagai pencari nafkah  
sekaligus sebagai pengurus rumah tangga. Dahulu biasanya istri yang memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari subyek dan anak serta mengurus rumah tangga, namun saat 
ini ketiga subyek memenuhi kebutuhan ekonomi dan rumah tangga secara 
mandiri. Subyek DH dibantu ibunya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi pribadi 
seperti kegiatan yang lazim dilakukan oleh wanita seperti mencuci, menyeterika, 
memasak. Sedangkan pada RW dibantu oleh seorang pembantu  dan saudaranya 
dalam mengurus  rumah tangga seperti memassak, mencuci, mengurus rumah dan 
mengasuh anak-anaknya. RW dibantu oleh adik iparnya dalam mengurus anak 
seperti menjaga, menemani, dan mengantar jemput saat sekolah. Sejalan dengan 
pendapat Hurlock (1980: 295) menyatakan bahwa  perubahan lain nampak dalam 
wajah keluarga dengan satu orang tua. Dahulu biasanya ibu yang ditinggal untuk 
memelihara anak-anak. Apabila ibu meninggal dan pemeliharaan anak-anak 
diserahkan kepada bapak, pria menduda biasanya mempunyai anggota keluarga 
(relative) yang wanita - ibu atau bibik - tinggal bersama dengan dia untuk 
mengurus anak-anaknya, atau ia menggaji pembantu rumah tangga.  
Dewasa ini banyak suami yang merawat anak-anak tanpa menggunakan 
pembantu atau minta bantuan saudaranya. Pria yang menduda menganggap bahwa 
merawat anak adalah tugas dan tanggung jawab tambahan (Hurlock 1980: 295). 
Subyek yang bercerai, dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari tidak 
dibantu oleh siapapun. MW mengerjakan semua kegiatan rumah tangga sendiri, 
dari subuh MW sudah bangun untuk menyiapkan keperluan anak, mengantar anak 
sekolah, dan bekerja. MW merasa senang  dapat merawat anak meskipun 
terkadang merasa sedih karena MW tidak dapat memenuhi kemauan anak. Saat ini 
MW terbiasa menikmati perannya sebagai ayah sekaligus sebagai ibu, memenuhi 
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segala kebutuhan anak merupakan tanggung jawabnya. Sejalan dengan penelitian 
Mendes (dalam Save M. Dagun, 1990:164) terhadap kaum ayah yang mengambil 
alih tanggung jawab pengasuhan anak dalam kasus perceraian. Pada umumnya 
mereka mendidik anaknya secara lebih efektif. Ketika ditanyakan; cara pria 
menghadapi kegiatan sehari-hari, tugas di rumah,mengasuh anak, dan pekerjaan 
yang lainnya, 28% dari 32 orang ayah yang diselidiki mengatakan bahwa mereka 
secara teratur memasak, mencuci, berbelanja dan menjaga kebersihan rumah. 
Tidak seorangpun mengeluhkan kelemahan mereka sebagai kaum laki-laki. 
Sebagian besar kelompok ini mengetahui bagaimana cara bekerja di dapur. 
RW sebagai duda mengalami kesulitan dan merasa repot dalam 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari apabila tidak ada pembantu atau ketika 
pembantunya pulang ke daerah asal. RW menyesuaikan dengan mengerjakan 
sendiri pekerjaan rumah tangga seperti  menyeterika, bersih-bersih, memasak. 
Sejalan dengan pendapat Tri Marsiyanti dan Farida Harahap (2000: 11) yang 
menjelaskan bahwa ketika di keluarga kehadiran istri tidak ada, pria harus 
menggantikan posisi istri baik dalam pengolahan ekonomi rumah tangga maupun 
dalam pendidikan anak, pemenuhan kebutuhan diri dan anak serta kegiatan atau 
tugas yang lazim dilakukan oleh istri. Sedangkan subyek MW selalu memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan mengerjakan tugas rumah tangga sendiri. MW 
menyiapkan kebutuhan diri dan anak sendiri, seperti menyiapkan makan, mencuci 
pakaian  MW menggunakan jasa loundry karena kesibukan dalam bekerja 
membuat MW tidak sepenuhnya dapat melakukan aktvitas-aktivitas yang sering 
dilakukan  wanita. Sejalan dengan pendapat  (Hurlock, 1980: 311) menyatakan 
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bahwa walaupun sebelum perceraian pria melakukan beberapa pekerjaan rumah 
tangga tetapi setelah perceraian maka pria yang menduda harus mengerjakan 
sendiri seluruh pekerjaan rumah tangga tersebut. Contoh pekerjaan rumah tangga 
yang dikerjakan sehari-hari adalah memasak, menyiapkan makanan,menyiapkan 
tempat tidur, bersih-bersih rumah, belanja, mencuci pakaian, dan sebagainya. 
Dengan peran barunya, ketiga subyek memiliki masalah dalam 
pemenuhan ekonomi sehari-hari dan mengurus rumah tangga serta mengasuh anak 
sehingga ketiga subyek menyesuiakan dengan menambah kegiatan kerja untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih besar guna memenuhi kebutuhan rumah 
tangga.  DH menambah kegiatan kerja dengan berjualan pulsa antar teman, 
Subyek RW menambah pekerjaan dengan mengajar di Universitas Swasta, 
sedangkan pada MW menambah pekerjaan dengan melatih tenis, menjadi makelar 
tanah. Stahl (2004: 94) menyatakan bahwa dengan beban keuangan yang 
diakibatkan oleh perceraian, banyak orang tua yang terpaksa bekerja lebih dan 
tidak lagi mempunyai waktu untuk dilewatkan bersama anak-anaknya.  
Ketiga subyek memiliki tingkat pendidikan yang cukup. Penelitian ini 
menemukan bahwa Subyek RW yang lulus S2 dan bekerja sebagai dosen 
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi dibandingkan subyek DH dan MW yang 
berpendidikan sampai tingkat SMA. Secara ekonomi tingkat kemandirian 
ekonomi masing-masing subyek juga berbeda, subyek RW memiliki tingkat 
kemandirian lebih tinggi daripada subyek DH dan MW yang kurang mapan. Pada 
subyek MW mengalami penurunan kondisi ekonomi, sering mengalami 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan anak.  Secara ekonomi, Subyek RW 
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yang tingkat ekonominya lebih mapan dibandingkan subyek DH dan RW 
memiliki penyesuaian diri yang lebih baik dibandingkan dengan subyek DH dan 
MW. Hal tersebut ditunjukkan dengan kelanjutan studi RW ke tingkat Doktor 
dalam proses menyelesaikan disertasi serta melaksanakan ibadah haji. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Supratiknya (1995: 10-11) yang 
mengungkapkan bahwa orang yang sehat-normal menunjukkan perilaku pada 
salah satu aspek penyesuaian diri yakni pertumbuhan aktualisasi diri yang 
dicirikan dengan perilaku kecenderungan ke arah menjadi semakin matang, 
semakin berkembang kemampuan-kemampuannya dan mencapai pemenuhan diri 
sebagai pribadi.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan mengenai penyesuaian 
diri pada pria menduda ditinjau dari aspek ekonomi yaitu bahwa setelah kepergian 
istri, masing-masing subyek mengalami perubahan keadaan ekonomi, pengelolaan 
keuangan, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari. Ketiga subyek dalam 
keadaan ekonomi cukup sehingga penghasilannya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi dan anak. Perubahan keadaan ekonomi ketiga subyek 
bervariatif, subyek DH yang sebelumnya pengelolaan keuangan dialakukan oleh 
istri saat ini RW harus membiayai kedua orang tuanya, subyek RW perubahan 
ekonomi setelah berpisah dengan istri keadaan ekonomi keliuarga menjadi lebih 
baik karena setiap bulannya  mengalami pengurangan biaya untuk pengobatan 
istri sehingga penghasilannya hanya dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 
anak. Sedangkan pada subyek MW perubahan keadaaan ekonomi nampak pada 
MW sering mengalami kekurangan  penghasilan. Setelah bercerai, MW sering 
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berpindah-pindah pekerjaan  karena mempertimbangkan anak sehingga mencari 
lokasi tempat bekerja yang dirasa dekat dengan rumah. 
Pasca berpisah ketiga subyek memiliki peran baru dalam segi ekonomi 
yakni sebagai pengurus rumah tangga, dan pengasuh anak kecuali subyek DH 
yang tidak memiliki anak. Dengan peran barunya, ketiga subyek memiliki 
masalah dalam pemenuhan ekonomi sehari-hari dan mengurus rumah tangga serta 
mengasuh anak sehingga ketiga subyek menyesuaikan dengan cara yang 
bervariatif. Subyek DH dibantu ibunya dalam menjalankan perannya sebagai 
pengurus rumah tangga, sedangkan RW dalam mengurus rumah tangga dan anak 
dibantu oleh seorang pembantu dan adik iparnya. Subyek MW dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi sehari-hari dan mengurus anak tidak dibantu oleh siapapun. 
MW mengerjakan semua kegiatan rumah tangga sendiri.  MW merasa terbiasa 
dan  menikmati perannya sebagai ayah sekaligus sebagai ibu karena memenuhi 
segala kebutuhan anak merupakan tanggung jawabnya. Dari segi ekonomi, untuk 
menjaga kestabilan perekonomian keluarga ketiga subyek menyesuaikan dengan 
menambah kegiatan kerja untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar guna 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian mengenai penyesuaian diri pada pria 
menduda, peneliti masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
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1. Terbatasnya aspek yang diteliti oleh peneliti sehingga penggalian data tidak 
dapat menjangkau keseluruhan aspek penyesuaian diri subyek. 
2. Terbatasnya data yang diambil oleh peneliti karena pengambilan data terbatas 
pada lingkungan rumah dan tidak menjangkau aktivitas subyek ketika berada di 
lingkungan masyarakat atau lingkungan kerja. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penyesuaian diri 
pada pria menduda, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Ditinjau dari Aspek Kognitif  
Keseluruhan subyek dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang tanpa 
pendamping. Hanya saja subyek yang mengalami  kematian istri secara 
mendadak lebih sulit dalam menyesuaikan diri dibandingkan dua subyek lainnya. 
Dampak yang umumnya dialami oleh pria menduda antara lain ketidak 
percayaan/merasa seperti mimpi, teringat pasangan, memikirkan masa depan 
anak, serta. Cara yang dilakukan ketiga subyek dalam menyesuaikan diri adalah 
menerima dan menganggap perpisahan dengan istri sebagai jalan terbaik. 
Ditinjau dari aspek kognitif, penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas 
penyesuaian diri subyek dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, sebab perpisahan, 
dan lama perkawinan.  
2. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dtinjau Dari Aspek Afektif 
Keseluruhan subyek dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 
perasaannya. Dampak yang umumnya dialami oleh pria menduda antara lain 
merasa shock, sedih, ketakutan dan keprihatinan terhadap kehidupan dan masa 
depan anak, merasa kehilangan. Dampak yang dialami subyek yang bercerai 
berbeda dengan dua subyek lainya, subyek yang bercerai secara afektif merasa 
lega.  Hingga saat ini, perasaan yang masih mendominasi dalam diri pria menduda 
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adalah merasa kangen, kesepian serta trauma. Dalam mengatasi berbagai 
perasaannya ketiga subyek menyesuaikan diri dengan cara mencari pengganti 
yakni mengalihkan perhatian dan kasih sayang kepada keluarga dan anak. 
3. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dtinjau Dari Aspek Sosial 
Keseluruhan subyek dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sosialnya 
yang tanpa pendamping. Pria menduda memiliki hubungan yang baik dengan 
keluarga dan masyarakat. Hanya saja pria yang bercerai dengan istri memiliki 
hubungan yang tidak baik dengan mantan pasangan.  Pasca perpisahan, secara 
sosial ketiga subyek mengalami perubahan ke arah yang positif dan negatif dalam  
aktivitas sosial maupun hubungan dengan keluarga. Sisi positifnya, tidak ada 
anggapan negatif dari masyarakat serta dampak dari perpisahan dengan istri 
menambah kedekatan subyek dengan anggota keluarga khususnya dengan anak. 
Sisi negatifnya, peran baru sebagai pengurus rumah tangga, pengasuh anak serta 
pencari nafkah membuat pria menduda jarang mengikuti kegiatan sosial di 
masyarakat.  
4. Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda Dtinjau Dari Aspek Ekonomi 
Ditinjau dari aspek ekonomi, ketiga  subyek tetap bekerja  mencari 
nafkah. Pria menduda dapat mengelola keuangan dengan baik. Pasca berpisah 
dengan isteri, ketiga subyek memiliki peran baru yakni sebagai pengurus rumah 
tangga dan pengasuh anak. Kedua subyek menyesuaikan dengan dibantu anggota 
keluarga, sedangkan subyek yang bercerai tidak dibantu oleh siapapun. Untuk 
menjaga kestabilan perekonomian keluarga ketiga subyek menyesuaikan dengan 
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menambah kegiatan kerja guna mendapatkan penghasilan yang lebih besar dalam 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian tentang penyesuaian diri pada pria menduda 
di Kecamatan Depok ditinjau dari aspek kognitif, aspek afektif, aspek sosial dan 
aspek ekonomi, pria menduda mengalami berbagai perubahan dalam setiap aspek 
kehidupannya. Dalam menghadapi perubahan di setiap aspek  kehidupannya,  
seorang duda memerlukan suatu proses penyesuaian diri agar tercapai kehidupan 
yang harmonis dan selaras. Oleh karena itu, guna membantu pria menduda dalam 
menyesuaikan diri diperlukan layanan bimbingan maupun konseling dalam 
menghadapi berbagai problem selama hidup menduda. Dalam hal ini, diharapkan 
peran  konselor dapat memberikan layanan bimbingan secara tepat sesuai dengan 
permasalahan pria menduda yang mencakup aspek kognitif, afektif, sosial serta 
aspek ekonomi. Bimbingan ini lebih ditekankan pada masalah menggali potensi 
diri pria menduda dalam bertahan dan melalui masa-masa sulit, menghadapi 
masalah-masalah yang muncul ketika hidup menduda serta membantu dalam 
merencanakan kehidupan selanjutnya dengan lebih baik dan percaya diri. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi BP4 dan Pengadilan Agama  
Adanya pria menduda dengan berbagai macam kesulitan dalam proses 
penyesuaian diri pada aspek kognitif, afektif, sosial dan ekonomi dibutuhkan 
layanan dan pengarahan kepada orang tua tunggal dalam mengatasi berbagai 
kesulitan selama proses penyesuaian diri.  
2. Bagi pria menduda 
Bagi pria yang bercerai hidup, agar menjadikan perceraian sebagai media 
evaluasi diri. Kehidupan keluarga harus terus berlanjut sehingga diharapkan pria 
menduda lebih menanamkan sikap percaya diri dan berusaha lebih baik dari 
pernikahan sebelumnya. Bagi pria menduda, perlu meningkatkan perkembangan 
pribadinya guna mengatasi masalah ketika menghadapi peran ganda. 
3. Bagi keluarga yang tinggal dengan pria menduda 
Perlu memberikan dukungan sosial guna membantu proses pemulihan 
penyesuaian diri setelah berpisah dengan pasangan. 
4. Bagi masyarakat 
Perlu memberikan dukungan kepada keluarga  pria yang menduda agar 
dapat melalui masa-masa sulit dengan penuh kepercayaan dan keyakinan.  
5. Bagi peneliti lainnya 
Dalam penelitian ini penyesuaian diri yang diungkap hanya terbatas pada 
aspek kognitif, afektif, sosial dan ekonomi. Oleh karena itu untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengungkap penyesuaian diri pada pria menduda 
ditinjau dari aspek yang lebih luas dan mendalam lagi seperti aspek agama, 
seksual dan lain sebagainya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SUBYEK 
1. Kapan bapak menikah? 
2. Kapan bapak berpisah dengan isteri? 
3. Berapa tahun bapak menjalani rumah tangga dengan isteri? 
4. Bagaimana suasana keluarga bapak ketika masih utuh? 
5. Bagaimana peran bapak sebagai ayah atau suami bagi anak dan isteri anda 
dahulu? 
6. Bagaimana peran isteri bagi anak/ suami? 
7. Apa saja kegiatan sosial yang bapak ikuti saat masih bersama istri?Mengapa? 
8. Bagaimana perasaan bapak sebelum perceraian/kematian isteri? 
9. Masalah-masalah  apa saja yang dihadapi sebelum perceraian/kematian isteri? 
 FAKTOR PENYEBAB  MENDUDA 
10. Berapa tahun bapak menjalani hidup menduda? 
11. Mengapa anda bercerai/isteri meninggal dunia? 
12. Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan anda? 
13. Akibat/efek apa yang anda rasakan setelah ditinggal isteri? 
Nama subjek : ....................................................................................... 
Waktu wawancara : ....................................................................................... 
Tempat : ....................................................................................... 
Wawancara ke : ....................................................................................... 
Jalannya wawancara :  
Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
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14. Masalah-masalah apa yang anda rasakan setelah bercerai/isteri meninggal 
(psikologis, sosial, ekonomi, seksual)? 
15. Mengapa saat ini Bapak tidak memutuskan untuk menikah kembali? 
ASPEK PSIKOLOGIS (KOGNITIF DAN AFEKTIF) 
1. Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan (sedih, marah, duka, 
lega, takut, tertekan) ketika bercerai/isteri meninggal? 
2. Reaksi apa yang anda lakukan selama menerima kematian istri/perceraian? 
3. Bagaimana anda mengatasi dampak-dampak tersebut? 
4. Permasalahan apa yang bapak rasakan saat menjalani hidup tanpa pasangan? 
5. Apakah anda sebagai duda merasa terbebani/tertekan dengan kondisi 
sekarang? 
6. Apa saja keluhan-keluhan yang dirasakan sebagai seorang duda? 
7. Siapa yang biasa menjadi tempat bercerita tentang keluhan Anda? 
8. Apakah ada rasa kesepian dengan keadaan saat ini setelah anda menjadi duda? 
9. Bagaimana bapak mengekspresikan segala perasaan bapak setelah berpisah 
dengan istri? 
10. Setelah menjadi duda apakah Bapak masih ingat dengan istri? 
11. Bagaimana pandangan bapak terhadap kenyataan telah berpisah dengan isteri? 
12. Kegiatan apa yang dilakukan bapak sebagai duda saat merasa jenuh? 
13. Bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah menjadi duda? 
14. Bagaimana cara menyesuaikan diri  dengan perubahan kondisi psikologis 
setelah berpisah dengan isteri?upaya? 
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15. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk beradaptasi dengan kondisi 
bahwa anda telah berpisah dengan istri anda? 
16. Masih adakah suatu keinginan bapak sebagi duda yang belum tercapai saat 
ini?Jika ada, apa yang menjadi keinginan bapak? 
ASPEK SOSIAL 
1. Bagaimana sikap anggota keluarga terhadap anda sewaktu anda berpisah 
dengan isteri? 
2. Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga setelah menjadi duda? 
3. Bagaimana komunikasi dengan masyarakat sekitar setelah menjadi duda? 
4. Apa kegiatan sosial anda lakukan setelah berpisah dengan isteri?intensitas 
pertemuan?partisipasi sosial? 
5. Seberapa sering anda terlibat dalam kegiatan sosial? 
6. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar mengenai status anda sekarang? 
7. Apa yang bapak rasakan saat berkumpul dengan masyarakat? 
8. Bagaimana hubungan timbal balik bapak sebagai duda dengan tetangga 
sekitar?jika iya, apa yang biasa dibicarakan? 
9. Dengan siapa biasanya bapak sebagai duda sering berbincang? Apa 
alasannya? 
10. Dukungan apa yang diberikan keluarga atau teman selama anda berpisah 
dengan isteri? 
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ASPEK EKONOMI 
1. Bagaimana kehidupan ekonomi bapak sebagai duda sebelum dan setelah 
berpisah dengan isteri? 
2. Apakah berpisah dengan istri berpengaruh pada kondisi ekonomi bapak? 
3. Bagaimana bapak mengelola pendapatan sehari-hari setelah istri tidak ada? 
4. Apakah penghasilan keluarga bapak sudah cukup untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari? 
5. Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi  pribadi dan untuk anak-anak 
(memasak,pakaian,makan, sosial) setelah berpisah dengan isteri? 
6. Apakah ada orang yang membantu Bapak dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari?jika ada, siapa?? 
7. Bagaimana usaha bapak untuk menjaga kestabilan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Tema : Penyesuaian Diri Pada Pria menduda  
Nama   : 
Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
  
A. Tinjauan Umum Tempat Tinggal Informan 
1. Rumah 
a. Kondisi rumah 
b. Kebersihan dan kerapian 
c. Fasilitas  
2. Penampilan Subyek 
a. Pakaian 
b. Perhiasan 
c. Kerapian 
B. Kondisi Psikologis  
a. Perilaku dan sikap subyek yang ditampilkan saat wawancara 
b. Perilaku dan sikap subyek yang ditampilkan subyek saat beraktifitas 
C. Kondisi Sosial  
a. Perilaku dan sikap subyek yang terlihat saat berinteraksi dengan keluarga 
b. Kegiatan yang terlihat dilakukan subyek dengan masyarakat 
c. Perilaku dan sikap subyek yang terlihat saat berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar 
d. Kegiatan sosial yang terlihat dilakukan subyek dengan teman dan 
masyarakat sekitar 
D. Kondisi Ekonomi  
a. Kondisi fisik rumah subyek yang terlihat selama wawancara 
b. Pekerjaan dan penghasilan subyek yang terlihat dalam kehidupan sehari-
hari 
c. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari subyek dan keluarga 
Lampiran 2. Pedoman Observasi  
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BIODATA SUBYEK 
 
a) Nama (inisial) :  
b) Alamat :  
c) TTL/Umur :  
d) Lama pernikahan   :  
e) Umur pada saat menduda :  
f) Pendidikan terakhir : 
g) Pekerjaan :  
h) Pekerjaan mantan isteri :  
i) Penyebab menjadi duda :  
j) Lama menjadi duda :  
k) Keadaan anak :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Biodata Subyek 
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CATATAN LAPANGAN I 
 SUBYEK 1 (DH) 
 
Nama Subyek (inisal) : DH 
Tanggal : 22 Maret 2013 
Waktu  : 11.00-13.30 
Tempat  : Rumah Subyek ( Desa Condong Catur) 
Deskripsi :  
 
 Saat pertama kali datang ke rumah subyek untuk wawancara, peneliti 
disambut ramah oleh subyek karena sebelumnya subyek sudah meminta ijin 
terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. Dengan berpakaian santai memakai 
kaos, dan celana pendek subyek mempersilakan peneliti masuk dan duduk di 
ruang tamu. Saat melakukan penelitian peneliti ditemani oleh ibu subyek  
sehingga memudahkan untuk berkomunikasi dengan subyek dan ibu subyek. 
 Saat pertama kali datang subyek berada di rumah karena masih dalam 
waktu luang sebelum masuk kerja jam 15.00 WIB. Rumah subyek terlihat rapi,di 
dinding ruang tamu tampak terpampang foto-foto pernikahan subyek dengan 
almahrumah istrinya, serta foto pernikahan kakak-kakanya. Sebelum wawancara 
berlangsung keponakan subyek terlihat penasaran dengan tamu yang datang. 
Sesekali keponakan subyek menganggu proses jalannya wawancara, namun 
setelah itu keponakan subyek lebih memilih untuk pergi bersama kedua 
orangtuanya, sehingga hal ini memudahkan peneliti dalam melakukan wawancara 
dengan subyek. Rumah subyek terlihat kecil namun rapi, terdapat beberapa kamar 
Lampiran 4. Catatan Lapangan  
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yang terlihat rapi. Wawancara dilakukan di ruang tamu yang saat itu berhadapan 
dengan kamar pribadi subyek. 
Subyek cukup terbuka dan menggebu-gebu dalam menjawab pertanyaan 
dari peneliti.Hal ini juga memudahkan peneliti untuk mendapatkan info yang 
dibutuhkan.Saat proses wawancara sesekali subyek melihat hp sambil namun 
tidak mengganggu proses wawancara. Saat proses wawancara selesai peneliti 
berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 SUBYEK 1 (DH) 
 
Nama Subyek (inisal) : DH 
Tanggal : 23 Maret 2013 
Waktu  : 15.00- 16.30 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek ( Desa Condong Catur) 
Deskripsi :  
 
 Wawancara kedua dilakukan pada waktu sore hari. Saat kedua kali peneliti 
datang ke rumah subyek, subyek terlihat sedang menonton televisi bersama 
ibunya. Dibalik jendela peneliti melihat interaksi subyek dan ibunya saat 
menonton TV. Peneliti kemudian mengetuk pintu rumah subyek, dengan 
ramahnya ibu subyek membukakan pintu dan mempersilakan peneliti masuk ke 
dalam rumah. Sambil mempersiapkan beberapa peralatan wawancara, ibu subyek 
meninggalkan ruang tamu untuk pergi ke dapur membuatkan minuman. 
 Proses wawancara berjalan lancar karena selama wawancara peneliti 
berusaha melakukan wawancara dengan santai sehingga subyek merasa seperti 
sedang mengobrol biasa dengan temannya. Seperti biasanya karena subyek 
terkenal ramah dan supel sehingga dalam proses wawancara pun menjadi sangat 
menyenangkan. Tanpa harus mengorek dalam, subyek pun mengungkapkan 
dengan terbuka semua yang menjadi topik pertanyaan peneliti. 
 Di tengah-tengah proses wawancara, subyek terlihat agak bersedih karena 
harus flashback menceritakan almahrumah istrinya, subyek berusaha 
menunjukkan ketegaran hatinya. Saat wawancara berlangsung subyek meminta 
ijin untuk menunjukkan foto-foto kenangan saat subyek menikah dengan 
isterinya. Subyek bergegas masuk ke dalam kamarnya dan mengambil satu album 
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foto, sambil menunjukkan dan menjelaskan siapa-siapa yang ada di dalam foto 
tersebut subyek menceritakan pernikahannya. Tampak sedikit kesedihan di wajah 
subyek, tapi subyek berusaha tegar dan menutupinya di depan peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN I 
SUBYEK RW 
 
Nama Subyek (inisal) : RW 
Tanggal : 24 Maret 2013 
Waktu  : 19.30-21.30 
Tempat  : Rumah Subyek ( Desa Catur Tunggal) 
Pertemuan  : 1 
Deskripsi :  
 
 Saat pertama kali datang ke rumah subyek untuk wawancara, peneliti 
disambut ramah oleh subyek karena sebelumnya subyek sudah meminta ijin 
terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. Sebelumnya peneliti membuat janji 
dengan peneliti melalui sms. Saat peneliti datang mengetuk pintu dibalik pintu 
terlihat subyek sangat religius sedang mengajari kedua anaknya mengaji, peneliti 
menunggu untuk dibukakan pintu. Beberapa saat setelah selesai mengaji, anak 
kedua subyek membukakan pintu sambil berteriak memanggil ayahnya. Dengan 
berpakaian hem dan memakai sarung subyek mempersilakan peneliti masuk dan 
duduk di ruang tamu.  
 Rumah subyek terlihat sedikit berantakan, di meja dan di kursi ruang tamu 
bertumpukan kertas-kertas dan amplop, dan juga mainan anak berupa skuter. 
Wawancara dilakukan di ruang tamu, dengan terbuka subyek menjawab 
pertanyaan peneliti. Rumah subyek terlihat bagus namun kurang tertata. Proses 
wawancara berlangsung lancar hingga peneliti berpamitan pulang. 
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CATATAN LAPANGAN  II 
SUBYEK 2 (RW) 
 
Nama Subyek (inisal) : RW 
Tanggal :25 Maret 2013 
Waktu  : 19.30-21.30 
Tempat  : Rumah Subyek ( Desa Catur Tunggal) 
Pertemuan  : 2 
Deskripsi :  
 
Saat kedua kali peneliti datang ke rumah subyek, dibalik jendela yang 
terlihat dari jalan subyek terlihat sedang bermain keyboard dan ditemani oleh dua 
orang yang sedang bermain gitar dan menyanyi. Dari jalan terdengar suara alunan 
musik keyboard yang sedang dimainkan oleh RW. Subyek berpakaian hem resmi 
dan memakai celana panjang. Terlihat subyek sepulang mengajar dan belum 
membereskan diri karena masih memakai seragam. 
 Saat peneliti datang, RW menghentikan permainannya dan mempersilakan 
masuk. Subyek kemudian menyuruh teman-temannya untuk keluar karena akan 
melakukan wawancara dengan peneliti. Proses wawancara berjalan lancar karena 
selama wawancara peneliti berusaha melakukan wawancara dengan santai 
sehingga subyek merasa seperti sedang mengobrol biasa dengan temannya. 
Seperti biasanya karena subyek terkenal ramah, humoris serta supel sehingga 
dalam proses wawancara pun menjadi sangat menyenangkan. Dalam suasana 
wawancara terdengar samar-samar teman dan adik subyek bermain gitar dan 
menyanyi, dan tidak mengganggu jalannya wawancara. 
Saat wawancara berlangsung, subyek sangat terbuka menjawab pertanyaan 
peneliti dan dengan tidak segan saat hp subyek berbunyi, subyek menunjukkan isi 
 217 
 
 
sms yang dikirim oleh temannya. Subyek mempersilakan peneliti untuk membaca 
isi sms tersebut. Di tengah wawancara, ada tetangga subyek yang berusia 3 tahun 
sedang bermain di kamar anak subyek datang mendekati untuk bertanya-tanya 
dengan subyek, subyekpun dengan ramah menjawab dan mengantarkan ketika 
akan pamit pulang.  
Saat wawancara akan selesai, subyek memanggil anak keduanya dan 
menyuruh untuk membuatkan minuman, anak subyekpun bergegas pergi ke dapur. 
Tidak lama kemudian pembantu subyek datang dengan membawa dua cangkir 
minuman teh dan mempersilakan peneliti untuk minum. Sambil melanjutkan 
wawancara yang hampir selesai, subyek bercerita tentang kesibukannya dalam 
menulis disertasi selama 3 bulan di Australia, peneliti dengan seksama 
mendengarkan cerita subyek.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 218 
 
 
CATATAN LAPANGAN I 
SUBYEK 3(MW) 
 
Nama Subyek : MW 
Tanggal : 27 Maret 2013   
Waktu : 19.00-21.00 WIB 
Tempat : Rumah Subyek  
Deskripsi : 
 Saat wawancara pertama akan dialakukan, peneliti datang ke rumah 
subyek terlihat sepi dan hanya berdua dengan putrinya. Rumah subyek berada di 
tepi jalan besar dan gang masuk utama untuk jalan menuju mushola. Rumah 
subyek telihat kecil dan sedikit berantakan, bertumpukan cucian pakaian di kursi. 
Saat peneliti datang terlihat subyek sedang berbincang dan menonton televisi 
dengan putrinya. Peneliti disambut dengan sangat ramah kemudian peneliti 
dipersilahkan masuk oleh subyek dan menyuruh putrinya untuk berkenalan 
dengan peneliti. Peneliti menjelaskan maksud kedatangan peneliti kepada subyek. 
Subyek sangat menerima saat peneliti mengutarakan maksud kedatanganya untuk 
mewawancarai subyek sehubungan dengan penyesuaian diri pasca perceraiannya 
dengan istri. Setelah penjelasan yang diutarakan peneliti kepada subyek, subyek 
bersedia dan mempersiapkan diri untuk di wawancarai. 
 Saat wawancara berlangsung suara televisi yang agak keras sedikit 
mengganggu proses jalannya wawancara, subyek menyuruh putrinya untuk 
mengecilkan suara televisi. Putri subyek terlihat penasaran melihat kedatangan 
peneliti, sesekali putri MW menengok ayahnya kemudian putri subyek duduk di 
samping MW sambil mendengarkan wawancara, namun MW segera menyuruh 
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putrinya untuk membereskan buku-buku untuk sekolah besoknya. Sikap MW 
sendiri terlihat sangat dekat dengan putrinya. Proses wawancara pun berjalan 
lancar karena subyek sendiri walaupun belum kenal dekat dengan peneliti sangat 
terbuka sehingga proses wawancara berjalan seperti mengobrol biasa. 
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CATATAN LAPANGAN II 
SUBYEK 3 (MW) 
 
Nama Subyek : MW 
Tanggal : 31Maret 2013   
Waktu : 19.00-21.00 WIB 
Tempat : Rumah Subyek  
Deskripsi : 
Hari kedua peneliti datang ke rumah subyek. Sebelum peneliti datang, 
peneliti sudah melakukan perjanjian melalui sms yakni wawancara dialakukan 
setelah sholat magrib. Karena subyek masih di luar membeli makan, peneliti 
menunggu kedatangan MW di rumah tetangganya yakni HN. Peneliti datang ke 
rumah subyek pada pukul 19.00 WIB karena sudah ditelepon MW.  Saat peneliti 
datang subyek sudah begitu pulang dari membeli makan dan mempersilakan 
peneliti untuk masuk ke rumah, sambil peneliti mempersiapkan alat wawancara 
subyek MW saat itu ada tetangganya yang datang dan mengobrol sebentar.  
Saat wawancara berlangsung, terlihat subyek mengenakan baju kaos dan 
memakai sarung. Subyek terlihat santai sekali dalam menyambut peneliti di 
rumah. Rumah subyek yang dihuni  subyek dan putrinya tetap terlihat sepi 
suasananya, pintu utamapun dibuka sehingga terlihat tetangga yang akan ke 
mushola berlalu lalang jalan melewati rumah subyek.  
Proses wawancara berjalan lancar, anak subyek terlihat sedang menonton 
televisi di sebelah tempat peneliti dan subyek melakukan wawancara. Selama 
wawancara berlangsung, suasana agak terganggu suara bising kendaraan bermotor 
karena rumah subyek berada dekat dengan jalan raya sehingga banyak kendaraan 
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yang berlalu lalang. Sesekali subyek menengok dan mengajak bicara putrinya apa 
yang dilakukan putrinya, dan MW menyuruh putrinya untuk segera belajar. 
Terlihat putri MW sambil belajar mendengarkan pembicaraan ayahnya dengan 
peneliti, namun MW segera mengajak putrinya untuk belajar agar perhatian 
putrinya segera teralihkan. Dalam menjawab pertanyaan peneliti, subyek sangat 
terbuka sekali sehingga seperti orang yang curhat mengungkapkan segala keluh 
kesahnya kepada peneliti tanpa merasa sungkan. 
Saat wawancara akan selesai subyek selalu meminta maaf karena tidak 
dapat menjamu peneliti dengan makanan. Setelah wawancara selesai peneliti 
segera berpamitan, dengan ramahnya subyek memberikan kesempatan kepada 
peneliti apabila masih ada kekurangan dalam proses wawancara subyek selalu 
bersedia membantu. Terlihat saat peneliti akan pulang, putri subyek sudah terlelap 
tidur di depan televisi. Kemudian peneliti segera pamit untuk pulang. 
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TRANSKIP WAWANCARA I 
 SUBYEK DH 
 
Nama Subyek   : DH  
TTL/Umur   : 20 Juni 1977 
Waktu wawancara  : 22 Maret 2013 
Jam    : 12.00-13.30 
Wawancara ke  : 1  
 
P : Peneliti  
S : Subyek  
 
P/S Transkip Wawancara No 
P Selamat siang Pak, maaf mengganggu  1  
S Iya mbak, gak papa 2  
P 
Sebelumnya saya mohon maaf bertanya-tanya tentang kehidupan pribadi 
bapak, tentang penyesuaian diri bapak sebagai duda. Bapak tidak keberatan 
kan? 
3  
S Santai wae mbak, gak papa saya bersedia kok 4  
P 
Langsung saja ya pak, mengenai pernikahan Bapak sebelum isteri 
meninggal. Kapan Bapak menikah dengan isteri? 
5  
S Dulu saya nikah tu tanggal 14 Juli 2007 6  
P Bisa diceritakan ketemunya dengan isteri dulu gimana? 7  
S 
Jujur, dulu ketemune di tempat kerja mbak. Bisa dikatakan cinta lokasilah 
mbak. Kenalnya tahun 2003, terus PDKT tahun 2005. Kami memutuskan 
menikah tahun 2007 tepate tanggal 14 Juli. Setelah menikah istri saya 
berhenti bekerja, memutuskan jadi ibu rumah tangga dan saya yang bekerja. 
Kami dulu punya rencana pada saat itu istri saya sedang hamil, besok kalo 
anaknya udah lahir dan bisa ditinggal mau melanjutkan kerja lagi tapi 
kenyataannya berbeda. 
8  
P Maksudnya kenyataannya berbeda apa Pak? 9  
S Isteri saya meninggal dunia mbak 10  
P Jadi, berapa tahun Bapak menjalani rumah tangga dengan istri? 11  
S Sekitar 14 bulan mbak 12  
P Bagaimana suasana keluarga Bapak ketika dulu masih ada istri? 13  
S 
Ehmmm....Menurut saya dari pertama sebelum istri tidak ada saya 
menikmati dengan istri keadaaanya baik-baik saja, tidak ada masalah 
dengan keluarga besar saya maupun keluarga istri saya.  
14  
P Dulu bahagia ya Pak? 15  
S 
Ya bahagia, orang hidup itu kan ga tentu, kadang ada pertengkaran, kadang 
ada kebahagiaan. Dulu saya menjalani dengan istri seperti air mengalirlah 
mbak. Hidup ini jalani aja mbak, saya tidak muluk-muluk waktu itu. 
16  
P Kalau dalam pembagian tugas rumah tangga waktu itu? 17  
Lampiran 5. Transkip Wawancara 
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S  
Pada waktu itu istri saya setelah menikah kan kluar kerja, ya semua tugas 
rumah tangga dipegang istri saya, ya kadang mbantu dikit. 
18  
P  Berarti dulu istri setealah menikah murni jadi Ibu rumah Tangga Pak? 19  
S Iya mbak.  20  
P Bagaimana peran istri dalam keluarga? 21  
S 
Ya seperti istri pada umumnya mbak. Ya menyiapkan makanan, 
menyiapkan pakaian saya sebelum kerja, seperti ibu-ibu yang lainlah mbak 
22  
P Apakah menurut anda peran istri dalam keluarga sudah sesuai? 23  
S Ya... menurut saya udah mbak, orange itu baik, nrimo juga. 24  
P Kalau dalam kegiatan ekonomi, gimana peran istri? 25  
S  
Berperan dalam mengatur keuangan. Istri saya wonge gemi, setiti le 
nyimpen uang. Jadi berapapun mendapat uang jatah bulanan dari saya entah 
300.000 atau 400.000, dia pinter memenejemen untuk keperluan sehari-
hari. 
26  
P Dulu masalah keuangan berarti diatur oleh istri ya Pak? 27  
S 
Iya mbak, saya cuma ngasih uang bulanan, istri yang memenej lah mbak, 
saya pasarahkan ma istri. 
28  
P Apakah dulu semuanya dalam perekonomian cukup Pak? 29  
S Ya cukup gak cukup harus dicukupkan mbak. 30  
P 
Dulu biasanya masalah-masalah apa yang sering dihadapi dalam rumah 
tangga Bapak? 
31  
S 
Sebenernya dulu tidak terlalu banyak masalah dengan istri saya. Mungkin 
dulu ada masalah dari segi finansial, tapi sejauh itu kami dulu 
menyiasatinya dengan menjalani seperti air mengalir. Dulu sih jarang 
bertengkar mbak. 
32  
P Terus bagaimana anda menyiasati masalah tersebut? 33  
S 
Ya, dulu biasane kita rembukan mba, istri saya biasane ngutarakke mas kok 
dite kurang yo, yowis pengeluaran ditekan dulu saya bilang gitu. Pokoke 
istri saya ki wonge terbuka lah mbak kalau ma saya. 
34  
P  Apa pernah ada konflik? 35  
S 
Ya kadang-kadang ada mbak, pertengkaran kecil. Istri saya kan orange 
pendiem banget, nek wong Jawa kaya „gong” nek gak ditabuh gak bunyi, 
ya... dia orange nek ga diajk bicara sering diem, anteng. 
36  
P Kegiatan sosial apa yang anda ikuti pada waktu masih ada istri? 37  
S 
Seperti masyarakat pada umumnya, apapun kegiatan saya ikuti seperti rapat 
RT, njenguk tetangga sakit, melayat saat ada yang meninggal. Semua 
berjalan baik mbak 
38  
P  Secara sosial berarti berhubungan Bapak dengan tetangga baik ya? 39  
S Iya mbak 40  
P Apa pernah ada konflik dengan tetangga? 41  
S Gak pernah mbak 42  
P 
Setelah isteri tidak ada, apa ada masalah-masalah yang bapak 
hadapi?(masalah psikologis, sosial, ekonomi, seksual) 
43  
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S 
Yo ada mbak,dulu ada istri sekarang tidak ada istri ya pastinya jadi bedalah 
mbak. Masalah perasaan ya jadi sedih, kangen, dulu ada istri yang bisa 
dijak rembukan, gojek, saiki wes ga ada. Terus masalah sosal jane ga 
terlalu masalah mba, mungkin nek pas datang ke acara-acara kondangan yo 
sekarang ga ada istri yo kudu datang sendiri, sepi mbak.  
44  
P  Mengenai masalah ekonomi dan seksual gimana pak? 45  
P  
Masalah ekonomi cuma sekarang harus ngatur sendiri, apa-apa ya kudu 
nyari sendiri. Klo masalah seksual pasti mbak, dulu ada istri sekarang dah 
ga ada istri ya ga bisa lah menyalurkan itu. Tapi saya tidak terlalu mikirkan 
mbak, ndak jadi stres. Biasane saya sibuk kerja jadi pikiran yang aneh-aneh 
bisa tersamarkan 
46  
P 
Baik pak, untuk sementara ini datanya cukup. Pertanyaan-pertanyaan 
selanjutnya saya tanyakan dalam sesi wawancara kedua lain waktu ya pak. 
47  
S Iya mbak gapapa, silakan besok kesini lagi. 48  
P  Trimakasih Pak 49  
S Iya sama-sama mbak 50  
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TRANSKIP WAWANCARA II 
 SUBYEK DH 
 
Nama Subyek   : DH  
TTL/Umur   : 20 Juni 1977 
Waktu wawancara  : 23 Maret 2013 
Jam    : 15.00-16.30 WIB 
Wawancara ke  : 2 
 
P : Peneliti  
S : Subyek  
 
P/S Transkip Wawancara No 
P Maaf Pak, saya datang lagi untuk melanjutkan wawancara 1  
S Iya gak papa mbak, silakan! 2  
P Langsung saja ya Pak.Maaf, sekarang saya nanya-nanya flashback tentang 
istri anda ya Pak. Bapak tidak keberatan kan? 
3  
P Iya mbak, gak papa 4  
P Kapan isteri anda meninggal dunia? 5  
S Istri saya meninggal waktu itu tanggal 12 September 2008 6  
P Bisa diceritakan pada waktu itu isteri bapak meninggal karena apa? 7  
P Ehmmm.... seinget saya dulu karena proses akan melahirkan anak yang 
pertama mbak. 
8  
P Maksudnya gimana itu Pak, bisa dijelaskan? 9  
P Pada waktu itu isteri saya sedang hamil 9 bulan dan akan melahirkan, saat itu 
dalam masa-masa HPL istri saya mau melahirkan karena belum siap mental 
untuk melahirkan, istri saya merasa takut sehingga down duluan. Saat itu di 
rumah air ketubannya pecah, disamping itu saking down nya membuat istri 
saya jadi pingsan. Waktu itu istri saya dibawa ke rumah sakit Pantirapih 
ditemani ibu saya dengan menggunakan taksi. Kata dokter rasa ketakutan 
tersebut membuat isteri saya tensinya naik. Saat itu air ketubannya pecah dan 
terhirup sampai ke paru-paru,sehingga membuat istri dan anak saya tidak 
tertolong.  
10  
P Pada waktu itu apa yang Bapak lakukan? 11  
S Posisi saat itu saya pergi mencari-cari bantuan untuk keringanan biaya 
persalinan. Selesai mengurus administrasi, saya mau menemani di ruang 
persalinan, tapi saya dilarang masuk oleh suster waktu itu saya sempet marah 
mbak. Tidak lama kemudian isteri saya meninggal. 
12  
P Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan (sedih, marah, duka, 
lega, takut, tertekan) ketika isteri bapak meninggal? 
13  
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S Rasane sakit banget mbak, terpukul karena isteri saya orangnya pendiam, 
apapun masalah disimpan sendiri kok tiba-tiba meninggalkan gitu aja. Semua 
orang pasti gak mau mengharapkan seperti itu. Pada saat itu saya benar-benar 
merasa shock, sampai saya seperti orang gila, saya lupa dengan keadaan atau 
tidak mengenali diri saya sendiri bahkan saya tidak sadar mengenal orang-
orang di sekitar saya itu siapa saya tidak tahu.  
14  
 
 
P Apa yang anda lakukan saat itu? 15  
S Saya cuma bisa menangis mbak sambil memeluk, mencium istri saya dan 
anak saya yang masih dalam kandungan. 
16  
P Saat itu apa yang terlintas dalam pikiran Bapak? 17  
S Saat itu saya tidak percaya mbak, rasanya cuma kaya mimpi, saya berharap 
itu cuma mimpi dan saya berharap terbangun dari mimpi.  
18  
P Selama menerima kepergian istri, apa yang terjadi dengan anda? 19  
S Dulu saya gak  bisa tidur setelah kematian isteri saya. Saya sering di gardu 
duduk sendiri merokok cuma berharap dia kembali. Saya berharap ini cuma 
mimpi, pikiran saya yo ini cuma mimpi. Saya berharap ia kembali „teko 
mlaku seko kidul‟ , yo mungkin saya dikatakan orang gila yo boleh karena 
pikiran saya dah pikiran gila. Dulu masih sering kebayang-bayang, sering 
gak bisa tidur, sampai saya tidak berani tidur sendiri, bener-bener takut, 
takute ngopo? Pas turu njilalahe wonge teko. 
20  
P Berarti ada rasa delusi ya? 21  
S Iya  bisa dikatakan seperti itu. Rasa takut itu hilang setelah 40 hari, tidur ya 
tidur biasa, mboko sithik-sithik. Saya sendiri untuk mengalami ditinggal 
isteri selamanya takut, meski kuwi bojoku dewe. Takutnya bukan apa-apa, 
bukan karena wajahnya, takute karena pergi mendadak, sore masih tidur 
sama-sama kok tiba-tiba hilang. Dia tu gak pesen apa-apa lho mbak. 
22  
P Apa yang anda lakukan pada saat itu? 23  
S Saya sering tidur dengan bapak ibu saya 24  
P Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan anda? 25  
S Tidak jauh berbeda mbak, dulu waktu punya isteri ada yang perhatian sama 
saya, ada yang diajak bercanda tapi sekarang dah gak ada lagi. Perubahan 
untuk saat ini rasanya kangen, kehilangan sosoknya, kalaupun lihat fotonya 
yang ada di dinding saya merasa kangen sekali. Saya pada waktu itu terpuruk 
selama 1 minggu. Meski semuanya berat saya harus bangkit. Saya tidak 
menyombongkan diri mbak, ada orang yang terpuruk yang ditinggal istrinya 
selamanya sampai berbulan-bulan, kalau saya hanya 1 minggu, saya mulai 
berbaur dengan orang lain, meski saya harus membohongi diri saya sendiri, 
istilahe ngene lho mbak saya harus pura-pura senyum di depan orang lain 
meski hati saya sedang sedih, yo dikatakan senyum-senyum pahit lah mbak.  
26  
P Dalam waktu 1 minggu itu apa yang anda lakukan? 27  
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S Waktu itu saya sering di rumah mbak, yo cuma diem di rumah, dikamar 
diem, menyendiri ga kluar-kluarlah. Rasane gak semangat, makan juga ga 
enak mbak. Tapi lama-lama saya bosan terpuruk dalam kesedihan, saya 
berusaha bangkit. 
28  
P Apa  alasan anda bangkit dari keterpurukan selama 1 minggu?  29  
S Saya menjalani hidup karena semua adalah kehendak Tuhan, saya harus 
bangkit, saya kembali ke kehidupan semula, saya berbaur dengan keluarga 
saya, orang tua saya, dan teman-teman saya. Karena pada waktu itu saya 
berkata pada diri saya sendiri tidak mungkin orang yang terpuruk dalam 
keadaan itu-itu saja. Yang kedua kata orang kalau kita hanya menangisi 
orang yang meninggal, mungkin di alam sana jalanya tu gak tentram. Saya 
berpikir kalau saya terus menangisi kepergian isteri, gak mungkin bisa maju 
ke depan. Saya mencoba untuk tetap berani membohongi diri sendiri, untuk 
kemajuan diri saya besok sendiri. Meski ada rasa sakit dan berat 
menerimanya, saya menganggapnya semua adalah kehendak Tuhan, saya 
menjalani apa adanya. 
30  
P Setelah kematian isteri apakah ada pengaruhnya dengan pekerjaan? 31  
S Ya , iya mbak. Saat itu saya ga bisa konsen karena masih sedih, ngerjain 
kerjaan tapi pikiran masih mikir istri terus. Saat itu untungnya teman-teman 
kerja saya memberikan dukungan jadi sedikit mengobati. 
32  
P  Apa pada saat ini anda masih ingat dengan istri? 33  
S Ya iya mbak, sampai sekarangpun saya masih inget mbak,sering banget 
teringat. Karena semua adalah kehendak Tuhan saya menjalani seperti apa 
adanya meskipun saya tidak harus menghilangkan memori yang lalu. 
34  
P Bagaimana bapak mengekspresikan segala kesedihan bapak? 35  
S Jujur saja kalo saya teringat dan kangen, tanpa sepengetahuan orang tua 
kalaupun saya ingin menangis ya saya menangis di kamar, mengunci pintu 
sampai lega karena tidak semua pria itu tegar, kalaupun saya nangis ya 
nangis. Bahkan saya membohongi diri saya sendiri, lebih memanipulasi 
dengan menghibur diri mengalihkan ke pekerjaan. 
36  
P Apa ada rasa menyesal setelah isteri meninggal? 37  
S Ya ada mbak. Isteri saya  orange kurang siap mental. Yo, nek wong Jawa 
ngaranine „cilik atine‟ mbak. Seperti tangannya kena pisau keluar darah dia 
langsung pingsan, kalau lihat darah orang lain ya gak pingsan, disuntik pun 
istri saya pingsan kok mbak. Ya, pada saat itu saya tidak pernah 
membimbing dia untuk kuat menghadapi hal-hal yang berat bagi dia dan 
bersikap berani, jadi apa-apa isteri saya seringnya „down‟ dahulu.  
38  
P Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan perubahan perasaan setelah 
berpisah dengan isteri? 
39  
S Saya membagi kasih  sayang dan perhatian sekarang dengan orang tua, 40  
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keponakan-keponakan saya. Kalopun saya kangen dengan isteri, saya 
mengalihkan dengan hal yang positif lah mbak, koyo ke pekerjaan, saya 
sibuk dengan pekerjaan, saya mikir kok gaweanku angel, kudu piye gitu. Ya 
memanipulasilah untuk menghibur diri saya sendiri ataupun ke gardu ronda 
bertemu dengan teman-teman, bisa share hal-hal positif.   
P Bagaimana pandangan bapak terhadap kenyataan bahwa bapak telah berpisah 
dengan isteri? 
41  
S Rasa menyesal ada, karena waktu isteri saya meninggal,saya pernah 
menyalahkan Tuhan, saya selalu bertanya pada Tuhan kenapa Tuhan tidak 
mengizinkan kami bersama-sama, tidak diberi kesempatan momong anak. 
Tapi saya berusaha menerima bahwa semua ini adalah kehendak Tuhan, saya 
harus menjalaninya.   
42  
P Apakah sampai saat ini anda masih mengingat-ingat isteri? 43  
S Ya masihlah mbak, kadang juga kangen banget. Kadang sendirian malam-
malam suasana sepi sering ngalamun, kadang saya suka mbayangin istri saya 
waktu dulu menikmati kebahagiaan bersama, yo jadi kangen mbak. 
44  
P Bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah berpisah? 45  
S Banyak kekurangan, hal materi masih banyak kekurangan. Waktu dulu sama 
istri itu saya banyak kekurangan, kurang membahagiakan istri. 
46  
P Bagaimana sikap masyarakat terhadap status anda sekarang? 47  
S Kalau saya sendiri kurang tahu mbak, yang jelas saya tidak mau ambil pusing 
dengan pandangannya terhadap saya, terserah mereka mau menilai saya 
gimana, mau mencibir saya gimana. Tetapi mereka sering bercanda 
mengenai kesendirian saya, ngece-ngece kapan mau nikah meneh gitu. 
48  
P Apa ada rasa kesepian terhadap kesendirian anda? 49  
S Ya pastilah mbak, apalagi saya tidak ada anak mbak rasane nelongso ro 
kesepian. Kadang juga takut saya mbak, siapa yang ngrawat saya besok. 
50  
P Bagaimana sikap anggota keluarga? 51  
S Baik-baik saja. Mereka sangat mendukung saya, mereka tidak pernah 
berubah, tetap menerima saya untuk masa depan saya. 
52  
P Kalau interaksi dengan saudara? 53  
S Ya sama aja, kadang sok ngobrol dengan kakak saya, keponakan saya. 54  
P Kalau dengan mantan mertua gimana komunikasinya? 55  
S Ya masih lancar mbak, meski saya dah ga ma istri yo saya sering datang 
kerumah bapak mertua saya, kadang juga tidur disana. Sebulan sekali lah 
saya kerumah istri saya dulu, sekarang sih dah ga pernah soale pernah ada 
konflik dengan adik ipar saya, cuma masalah sepele sih tapi buat saya sakit 
ati terus saya males datang kesana lagi sebagai kakak ipar saya juga dah ga 
dihargai kok. 
56  
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P  Berarti  sekarang dengan keluarga almahrum istri komunikasinya kurang ya 
Pak? 
57  
S Iya mbak  58  
P Dukungan apa yang diberikan oleh keluarga anda? 59  
S Banyak banget mbak, terutama kakak-kakak saya, keponakan-keponakan 
saya selalu menghibur, nggojeki. Orang tua saya mendukung saya untuk 
segera menikah lagi, dan pernah menyuruh saya untuk turun ranjang atau 
istilahe menikahi adik ipar saya, tapi waktu itu adik ipar saya tidak mau, ya 
sudah. 
60  
P Kenapa Anda tidak mau? 61  
S Karena saya lihat watak adaik saya kurang baik, orangya “atos”, tidak seperti 
istri saya dulu. 
62  
P Bagaimana komunikasi dengan masyarakat keluarga? 63  
S Baik-baik saja mbak. Kadang yo cekcok ma keluarga, kadang juga curhat 
kalau ada waktu luang meski Cuma sak kecap 2 kecap kata. Klo ma tetangga 
sekitar yo sering bertegur sapa nek lagi pada nongkrong di depan rumah atau 
gardu. 
64  
P Kegiatan sosial apa yang anda ikuti pada waktu setelah anda menjadi duda? 65  
S Seperti masyarakat pada umumnya, apapun kegiatan saya ikuti seperti rapat 
RT, njenguk tetangga sakit, melayat saat ada yang meninggal. Semua 
berjalan baik mbak 
66  
P Trus Bapak sendiri apa sering kumpul dengan tetangga? 67  
S Ya.... sering mbak, misal kalau ngeronda. Kecuali kalau saya pulang kerja 
malem udah capek ya gak kumpul 
68  
P Apakah ada masalah yang dirasakan dengan masyarakat sekitar? 69  
S Tidak ada. Saya tetap jalan mengikuti alur di masyarakat seperti dulu ketika 
belum nikah tetap mengikuti kegiatan di masyarakat. 
70  
P Biasanya masalah apa yang dibicarakan? 71  
S Macem-macem mbak, masalah kerjaan, masalah memilih pasangan baru atau 
pacar. 
72  
P Siapa yang biasanya anda ajak untuk curhat? 73  
S Ibu saya, karena ibu saya selalu mendengarkan apa yang saya keluhkan dari 
sebelum menikah saya dekat dengan ibu saya. Ya…sering memberikan 
masukan kalau cari isteri lagi yang begini begitu. 
74  
P  Apakah ada hambatan ketika berkomunikasi dengan keluarga? 75  
S Ya gak sih mbak, cuma kadang sibuk kerja aja. Saya pas kerja pulang malem 
yo sok gak komunikasi. 
76  
P Bagaimana kehidupan ekonomi keluarga yang anda rasakan sebagai duda 
setelah berpisah dengan isteri? 
77  
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S Dari dulu sama saja gak kurang gak lebih. Dulu keuangan semua diatur oleh 
isteri. Meski sekarang uang gaji saya sendiri yang pegang, saya tidak bisa lari 
dari tanggung jawab saya membiayai orang tua saya. Kalau saya tidak 
membiayai orang tua saya siapa yang akan membiayai? Berapapun gaji saya 
terima. Gak masalah, kadang saya terlalu boros kadang juga terlalu irit, 
kadang juga kekurangan. 
78  
P Untuk saat ini, bagaimana anda mengatur keuangan Anda? 79  
S Ya.... kalau pas gajian uang biasanya sebagian saya sisihkan untuk ibu saya, 
untuk makan di luar, uang bensin, ngasih ponakan-ponaksan saya. 
80  
P Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi seperti makan, pakaian, dan 
memasak setelah berpisah dengan isteri?  
81  
S Kalau memasak ya ibu saya, mencuci dan menyetrika juga ibu saya, tapi 
bukan berarti saya menjadikan orang tua sebagai pembantu. Saya seringnya 
makan di luar. Semuanya disiapkan oleh ibu saya, dari dulu saya memang 
tidak teratur dalam makan. 
82  
P Bagaimana usaha anda untuk menjaga kestabilan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi? 
83  
S Saya ya tetap kerja mbak sambil menambah kesibukan jual pulsa dari teman 
ke teman.   
84  
P Apakah anda masih menjalani hobi? 85  
S Ya masih, saya kadang olahraga futsal ma temen kerja. 86  
P Untuk saat ini mengapa anda tidak memutuskan menikah lagi?  87  
S Karena saya belum menemukan yang cocok mbak. Kalaupun sekarang saya 
mendapat isteri baru apakah bisa sama dengan isteri saya yang terdahulu? 
Kedua dari segi penerimaan, apakah bisa menerima saya apa adanya status 
saya sebagai duda kalau orang tua saya welcome tapi kalau orang tua dia 
apakah welcome? ketiga karena segi finansial, maka dari itu saya mencoba 
hidup sendiri belum ke arah pernikahan.    
88  
P Apa yang anda rasakan jika mendekati lawan jenis? 89  
S Kalau ndeketin cewek melihat status jadi minder mbak. Cewek mana yang 
mau sama duda? orang tua mana yang menerima anaknya dapat duda? Terus 
saya berpikir dan berprinsip „njut ngopo nek aku duda?‟ Saya berharap dapat 
menjalin hubungan tali cinta kasih menjadi isteri. Kadang sok diguyoni 
temen begini „kapan kowe rabi?‟ 
90  
P Tapi sekarang anda sudah ada pasangan baru? 91  
S Ya ada sih mbak, tapi untuk serius belum. 92  
P Kenapa? 93  
S Soale status saya duda mbak, orangtuane ga setuju anaknya dapat duda. Dari 
segi finansial, orangtuanya meragukan saya. Ya.... saat ini istri saya masih 
94  
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jadi sosok yang sempurna bagi saya, orange baik, pendiem, mengalah, 
mandiri.  
P Apa yang anda rasakan setelah memiliki pasangan baru? 95  
S Perasaan saya Ya seneng, sedikit bisa mengobati rasa kesedihan saya karena 
pernah ditinggal isteri. 
96  
P Apa impian anda setelah berpisah dengan isteri? 97  
S Pengen nerusin cita-cita saya dulu ketika masih sama isteri mbak. 
Meneruskan keluarga saya meski cita-cita saya tersebut tidak dapat terwujud 
dengan isteri saya, tapi saya wujudkan dengan orang lain. Pengen 
membentuk rumah tangga yang bahagia, kalaupun ada yang mau sama saya 
yo saya berusaha untuk membahagiakannya.  
98  
P Baik Pak. Terimakasih untuk infonya  99  
S Iya mbak sama-sama. 100  
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TRANSKIP WAWANCARA I 
 SUBYEK RW 
 
Nama Subyek   : RW 
TTL/Umur   : 20 Maret 1971 (42 tahun) 
Waktu wawancara  : 24 Maret 2013 
Jam    : 19.30-21.30 
Wawancara ke  : 1  
 
P : Peneliti  
S : Subyek  
 
P/S Transkip Wawancara No. 
P Selamat malam Pak, maaf mengganggu  1  
S Iya mbak, tidak apa-apa 2  
P 
Sebelumnya saya mohon maaf bertanya-tanya tentang kehidupan pribadi 
bapak, tentang penyesuaian diri bapak sebagai duda. Bapak tidak keberatan 
kan? 
3  
S Iya, saya tidak keberatan 4  
P 
Langsung saja ya pak, mengenai pernikahan Bapak sebelum isteri 
meninggal. Kapan Bapak menikah dengan isteri? 
5  
S Tahun 1997 mbak 6  
P Bisa diceritakan ketemunya dengan isteri dulu gimana? 7  
S 
Dulu ketemune dengan ibu belum lama mbak sekitar kurang lebih 1 tahun, 
dulu kami teman pra jabatan terus memutuskan nikah di tahun 1997.  
8  
P Jadi, berapa tahun Bapak menjalani rumah tangga dengan istri? 9  
S Silakan diitung aja mbak dari tahun 1997 samapai tahun 2011  10  
P Berarti 14 tahun ya Pak 11  
S Iya mbak  12  
P  Berapa putera Bapak? 13  
S 
Ada dua orang putri mbak, satu udah umur 13 tahun SMP kelas tiga, 
satunya umur 8 tahun baru SD.  
14  
P Bagaimana suasana keluarga Bapak ketika dulu masih ada istri? 15  
S Biasa aja mbak, seneng , bahagia.   16  
P Kalau dalam pembagian tugas rumah tangga waktu itu? 17  
S 
Waktu itu  semua urusan rumah tangga diurus oleh istri, kalau saya ya 
mengurusi anak-anak misal nganter atau jemput anak sekolah. Perhatian 
istri terhadap anak-anak itu luar biasa meski tidak optimal. Peran ibu pun 
masih jalan tapi sebatas memberikan spirit, dia tidak bisa mengambilkan 
baju tapi menyuruh pembantu untuk mengambilkan, hari ini seragamnya 
apa jadwalnya apa, itu masih diperhatikan istri. Ya Cuma ga bisa berdiri 
18  
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aja, mobilitasnya terbatas. 
P Bagaimana peran istri dalam keluarga? 19  
S 
Ya biasa aja gak ada masalah. Tapi ketika istri sakit suasananya beda 
karena istri saya tidak bisa apa-apa, ga bisa optimal nyiapke untuk 
keperluan sekolah anak-anak. Tapi dalam keadaan sakitpun istri masih 
menjalankan perannya, berkomunikasi ngarahke anak-anak.  
20  
P  
Berarti dulu meski ibu sakit, tapi anak-anak masih merasakan peran ibunya 
ya Pak? 
21  
S Iya mbak.  22  
P Kalau dalam kegiatan sehari-hari bapak ketika masih tinggal dengan isteri? 23  
S  
Ya ngajar, terus nemeni anak-anak, ya banyak mbak, kegiatan sehari-hari 
kaya nemeni anak-anak belajar, olahraga, komplit nemeni istri belanja, 
berobat. 
24  
P Apa saja kegiatan sosial yang Bapak ikuti? Mengapa? 25  
S 
Banyak, saya kan ketua Rt, pengurus Yayasan, terus megang jurnal di 
fakultas, arisan, akeh banget. Sekarang jadi pengurus IPHI (Ikatan 
Persaudaraan Haji). 
26  
P  
Masalah-masalah apa saja yang biasa dihadapi sebelum 
perceraian/kematian istri? 
27  
S 
Yo biasa pertengkaran kecil, konflik kecil. Mungkin finansial tapi tidak 
terlalu. Biasane perbedaan cara pandang dalam mendidik anak, masalah 
pilihan dokter atau berobat, istri saya lama-lama kan tidak cocok dengan 
pengobatan medis terus minta pengobatan alternatif. Saya menyarankan 
pengobatan dokter, ya kalau pengobatan alternatif kadang-kadang saya 
tidak setuju tergantung kemantapan hati. 
28  
P  Terus bagaimana Anda mengatasi konflik tersebut? 29  
S 
Ya biasane saya nuruti istri mbak, kadang ya memberikan arahan info. Ya 
saling komunikasi mbak. 
30  
P 
Setelah isteri tidak ada, apa ada masalah-masalah yang bapak 
hadapi?(masalah psikologis, sosial, ekonomi, seksual) 
31  
S 
Apa yo, saya kira anu, mungkin saya miker gimana membesarkan anak aja, 
khawatir, mungkin masalah adaptasi dari istri yang ada kemudian tidak ada, 
jadi single parent itu saya harus adaptasi. Tapi saya melihat anak-anak 
sudah menerima, saya yakin Allah memberikan sakit lama pada istri saya 
membuat anak-anak jadi mandiri, tapi insyaallah gak papa. Hampir 2 tahun 
masalah mencari pengganti yang cocok, karena ternyata banyak yang 
secara eksplisit mengatakan senang tapi saya sendiri belum ada yang cocok.  
32  
P  Bagaimana cara anda beradaptasi dengan keadaan sebagai “single parent”? 33  
S Saya tetap menjalankan peran saya sebagai ayah, bagaimanapun peran ibu 34  
 234 
 
 
tidak dapat digantikan oleh saya. Ya... saya saat ini jadi lebih dekat dengan 
anak mbak. Kehadiran saya begitu penting untuk mereka, saya selalu ada 
untuk mereka. 
P  Mengenai masalah psikologis, sosial, ekonomi bagaimana Pak? 35  
P  
Masalah psikologis perasaan berubah, kalau secara sosial gak ada masalah. 
Saya ada kecenderungan untuk mandiri, kalau gak ada yang bantu saya 
kerjakan sendiri, berangkat undangan ya sendiri. Masalah ekonomi 
insyaallah gak papa, ga ada masalah, mungkin pengaruhnya positif dan 
negatif, ketika istri saya sakit mungkin ada biaya tambahan tuk berobat, 
walaupun sebenarnya istri saya punya penghasilan sendiri.  
36  
P Maaf ini agak pribadi sekali Pak, kalau masalah seksual bagaimana Pak? 37  
S 
Masalah seksual yo mesti, tidak seperti biasanya tetapi tergantung kita 
menyikapinya. Saya kira no problem  
38  
P Bagaimana anda mengatasi masalah-masalah tersebut? 39  
S 
Yo pikiran saya hanya tawakal aja, saya jalani apa adanya. Saya bukan tipe 
orang yang berdiam diri di rumah, saya seneng main musik, ada keyboard, 
ada gitar, ada pancing, dari awal hobi saya itu. Untuk ngisi waktu luang aja. 
Jadi saya ada mekanisme anti stres gitu.  Itu semua dari Allah, itu aja cara 
pandang saya 
40  
P Mengapa untuk saat ini anda tidak meemutuskan menikah kembali? 41  
S 
Saya sudah memutuskan tapi saya mencari yang bener-bener cocok, tidak 
untuk saya tapi untuk anak-anak. Karena anak-anak juga penting, untuk cari 
sosok ibu yang cocok. Yang mendekati banyak, cari yang cocok untuk 
anak-anak, yang kedua saya hidup tidak sendirian masih ada orang tua, 
masih ada saudaranya istri saya, kalau mereka gak papa, kalau seperti orang 
tua mesti punya pandangan sendiri, mungkin orang tua hanya memberikan 
nasehat yang menjadi pertimbangan saya yang akhirnya cukup banyak jadi 
pertimbangan saya. 
42  
P  
Berarti dalam mencari pendamping baru, Bapak lebih mempertimbangkan 
anak-anak dan kelurga? 
43  
S  Iya mbak, bagaimanapun anak sangat penting. 44  
P  
Baik Pak, untuk sementara ini infonya cukup dulu, besok kita sambung lagi 
wawancaranya  
45  
S Iya mbak gapapa, silakan besok kesini lagi. 46  
P  Trimakasih Pak 47  
S Iya sama-sama mbak 48  
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TRANSKIP WAWANCARA II 
SUBYEK RW 
 
Nama Subyek   : RW 
TTL/Umur   : 20 Maret 1971(42 tahun) 
Waktu wawancara  : 25 Maret 2013 
Jam    : 19.30-21.30 WIB 
Wawancara ke  : 2 
 
P : Peneliti  
S : Subyek  
P/S Transkip Wawancara No 
P Selamat malam Pak, saya datang lagi untuk melanjutkan wawancara kemarin 1  
S Iya tidak apa-apa mbak 2  
P Langsung saja ya Pak.Maaf, sekarang saya nanya-nanya flashback tentang 
istri anda ya Pak. Bapak tidak keberatan kan? 
3  
P Iya mbak, gak papa 4  
P Kapan isteri anda meninggal dunia? 5  
S Sekitar 2 tahun yang lalu, atau tahun 2011 6  
P Bisa diceritakan pada waktu itu isteri bapak meninggal karena apa? 7  
P Saya bukan dokter, sebab pastinya saya gak tau. Tapi menurut saya karena 
sakit lama. Bisa dikatakan karena dulu pernah jatuh, over weight, indikasi 
dokter macem-macam mbak karena udah menjalani dari diagnosa dokter ahli 
jantung, ahli tulang, macam-macam diagnosanya tergantung dokternya.  
8  
P Maksudnya gimana itu Pak, bisa dijelaskan? 9  
S Saya cuma mengira-ngira, setelah sakit sejak tahun 2000 setelah melahirkan 
anak saya yang kedua istri saya jatuh sakit. Setelah sekian lama berobat ke 
dokter bahkan pernah terjadi malpraktik obat oleh apoteker, istri saya yang 
semula lumpuh katakanlah karena radang sendi, tapi terindikasi bermacem-
macem penyakit. Pada waktu itu istri saya sedang tiduran di kamarnya, tiba-
tiba pembantu saya memanggil saya kalau ibu kejang.  
10  
P Pada waktu itu apa yang Bapak lakukan? 11  
S Pada saat itu saya terbangun karena waktu itu malam ya mbak sekitar jam 8 
malam, kemudian saya pergi untuk memanggil dokter. Saat saya sampai di 
rumah bersama dokter yang akan memeriksanya, istri saya sudah dalam 
keadaan tidak bernafas lagi mbak kemudian saya membangunkan anak-anak.  
12  
P Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan (sedih, marah, duka, 
lega, takut, tertekan) ketika isteri bapak meninggal? 
13  
S Sedih sekali. Liat anak-anak yang masih tidak percaya ibunya udah gak ada. 
Saya mesti membangunkan dan menyadarkan anak-anak, liat anak yang 
14  
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pertama sambil menangis memeluk ibunya bikin saya tambah sedih banget 
mbak.  
 
P Apa yang anda lakukan saat itu? 15  
S Saya hanya bisa menitihkan air mata, tapi saya harus tegar di hadapan anak-
anak. 
16  
P Saat itu apa yang terlintas dalam pikiran Bapak? 17  
S Ya masih seperti mimpi mbak semuanya, seakan-akan semuanya mimpi. 
Yang saya fikirkan itu anak-anak, gimana kedepannya anak-anak tanpa 
kehadiran ibunya. Pikiran saya ya cuma anak-anak mbak. 
18  
P Selama menerima kepergian istri, apa yang terjadi dengan anda? 19  
S Saya sempet ga bisa tidur mbak, tiap malem ya cuma bisa dzikir biar bisa 
tidur. Kadang juga masih ngerasa istri masih ada disamping saya kalau tidur  
20  
P Berarti ada rasa bayangan istri ya? 21  
S Ya seperti itu mbak 22  
P Apa yang anda lakukan pada saat itu? 23  
S Saya tiap malem Cuma zikir, mendoakan istri. 24  
P Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan anda? 25  
S Ya ngrasa sedih mbak. Tapi saya kira saya tidak boleh larut dalam kesedihan, 
apa-apa yang saya yakini itu adalah garis Allah, Saya harus menjalaninya. 
Sampai sekarangpun saya masih sedih, kalo inget istri dan anak-anak sedih. 
Saya tetap mempertahankan perasaan saya, saya tetap mengingat istri saya 
supaya anak-anak tetap ingat dengan ibunya dan doanya selalu mengalir 
untuk ibunya. Kadang ngajak ke kuburan untuk kirim doa. Selain itu beban 
saya sedikit berkurang, karena merawat orang sakit itu bukan masalah yang 
mudah secara psikis, orang sakit itu bukan barang yang rusak dibiarkan tapi 
masih punya perasaan, pikiran, ya semua itu sedikit berkurang.  
26  
P Waktu itu apa yang anda lakukan? 27  
S Saya ya sering di rumah mbak, cuti kerja selama berapa hari ya ehmmm 
sekitar satu Minggu, sambil menemani dan menguatkan anak-anak, 
menyadarkan anak-anak bahwa semua adalah milik Allah dan semua orang 
akan mati. 
28  
P Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk beradaptasi dengan kondisi 
bahwa anda telah berpisah dengan istri?  
29  
S Gak lama. Tapi perasaan itu tetap saya pertahankan. Saya 
menganalogikannya begini kok saya melihat orang yang ditinggal istrinya 
mendadak lukanya dalam dibanding yang sudah sakit lama lebih siap. Saat 
itu ya saya sudah siap. Saya tidak mau larut dalam kesedihan. 
30  
P Berarti bapak sudah siap ya dengan kepergian Ibu? 31  
S Iya mbak. 32  
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P Setelah kematian isteri apakah ada pengaruhnya dengan pekerjaan? 33  
S Ya sedikit mbak, waktu itu saya kurang fokus di kampus, di kelas saat  
mengajar agak terganggu konsentrasi saya.  
34  
P Bagaimana bapak mengekspresikan segala kesedihan bapak? 35  
S Diwujudkan dalam banyak hal, sayang dengan anak-anak, perhatian, yo nek 
sedih mengadu pada Allah, ngobrol ma anak, ma temen yang bisa dipercaya. 
36  
P Apa ada rasa menyesal setelah isteri meninggal? 37  
S Ya sedikit mbak. Kadang saya kurang optimal aja dalam membahagiakan 
atau merawat istri ketika sakit 
38  
P Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan perubahan perasaan setelah 
berpisah dengan isteri? 
39  
S Saya  sekarang lebih memperhatikan perkembangan anak-anak mbak, segala 
perhatian saya curahkan untu anak-anak. Ya sambil berikhtiar, melakukan 
kegiatan mengaji, baca buku, nulis disertasi.   
40  
P Bagaimana pandangan bapak terhadap kenyataan bahwa bapak telah berpisah 
dengan isteri? 
41  
S Pada awalnya belum bisa menerima mbak, tapi lama-kelamaan bisa. Kami 
sudah berusaha berobat kemana-mana tapi kok tidak ada perubahan. Hanya 
pikiran saya adalah resiko terberat harus saya terima , saya harus ikhlas. Saya 
membayangkan istri saya sembuh dari sakit, anak-anak juga menyiapkan diri. 
Tapi, saya menganggap itu jalan terbaik karena pertama saya melihat Gusti 
Allah mengambil yang terbaik, istri duduk aja gak bisa, dibawa keluar juga 
gak bisa, kesakitan, apa gak tersiksa. Pernah juga saya ajak mudik ke 
Bondowoso, bayangkan di otong-otong ke mobil apa ga sakit. Kalau inget itu 
saya sedih. Saya orangnya sabar, nrimo, jadi pas ditinggal istri menurut saya 
itu adalah pilihan terbaik, untuk apa saya menyesalinya, ya cuma kadang-
kadang saya merasa kurang optimal dalam menyenangkan istri, karena saya 
juga tidak 100% memperhatikan istri karena kesibukan saya bekerja dan 
penelitian. Dulu juga saya pas jadi koordinator KKN di kampus, saya sering 
meninggalkan keluarga karena harus survey lokasi dan berpindah-pindah dan 
waktunya tidak cukup hanya satu ato dua hari saya harus nginep. Pas tugas di 
luar gitu ya yang penting dirumah udah safety dah ada yang njagain ibu dan 
anak-anak. 
42  
P Apakah sampai saat ini anda masih teringat dengan isteri? 43  
S Ya kadang-kadang keinget. Kalau malam sepi banget kadang membayangkan 
istri masih ada di samping saya. Sedih inget-inget masa indah dulu, terus jadi 
terenyuh netesin air mata. Kangen juga.... 
44  
P Bagaiman anda mengatasi hal tersebut? 45  
S Kalau ngobati rasa kangen ya saya cuma berdoa, ngobrol ma temen. Kalau 
tidak ada teman ya bisa stress meledak-ledak mbak, teman itu juga penting. 
46  
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P Apakah anda sebagai duda merasa terbebani/tertekan dengan kondisi 
sekarang? 
47  
S Relative. Di satu sisi tertekan, kadang-kadang cuma khawatir takut kalau ada 
fitnah segala macam, terus dibilang orang gak taulah seperti apa.  
48  
P  Apa keluhan-keluhan yang dirasakan yag dirasakan sebagai seorang duda? 49  
S  Kadang merasa kesepian. Kadang juga kangen, keinget suka ngobrol dengan 
istri, dulu kadang bertengkar dengan istri. Saya suka ngomong ma istri kok 
rukun terus, lama ga bertengkar, istri saya menjawab lhawong ga ada yang 
harus ditengkari je. Kadang bertengkar itu ada seninya.  
50  
P Apa ada rasa kesepian terhadap kesendirian anda? 51  
S Iya, sering. Inget masa-masa indah jadi terenyuh sehingga netesin air mata. 
Kadang juga ngerasa kangen banget, saya cuma berdoa aja. 
52  
P Bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah berpisah? 53  
S Ya masih banyak kekurangan dan kelebihan mbak. Untuk saat ini saya belum 
bisa mencarikan sosok pengganti ibu untuk anak-anak. Saya yakin pasti ada 
jodohnya. Saya tidak berdiri sendiri, sebenere saya bisa memutuskan secara 
otonom, tapi kan saya harus memperhatikan latar belakang. Banyak yang 
ndeketi, tapi saya kira banyak perempuan yang proses jandanya karena 
pertengkaran jadi cerai ga enak to. Saya kira janda cerai dengan janda mati 
berbeda, janda mati lebih teruji,  
54  
P  Kegiatan apa yang dilakukan saat bapak sebagai duda merasa jenuh? 55  
S Silaturahmi. Nyayi ada gitar, baca buku, dulu naik haji tahun 2011, barusan 
aku ke Australia 3 bulan nulis disertasi. Waktu itu pas akhir bulan kedua, 
awal bulan ketiga saya mulai dah akacau inget anak-anak karena sering baca 
berita yang mempengaruhi psikis saya seperti perang nuklir, saya jauh ma 
anak-anak. Saya dalam keadaan galau melampiaskannya dengan hobi, ke 
kantor misalnya ke perpustakaan, mancing, sepak bola.  
56  
P  Masih adakah suatu keinginan bapak sebagai duda yang belum tercapai saat 
ini? Jika ada, apa yang menjadi keinginan bapak? 
57  
S Ya masih banyak mbak. Nikah lagi belum tercapai, membahagiakan anak-
anak dan lulus S3, Insyaallah beberapa bulan kedepan lulus.  
58  
P Bagaimana sikap masyarakat terhadap status anda sekarang? 59  
S Biasa aja, Gak masalah mbak. Mereka sudah tahu dan maklum, mereka cuma 
nglakar, kadang juga saya yang ngajak guyon seperti contohe pada saat ada 
pertemuan RT ada yang pamit gak bisa datang karena ada acara lamaran. 
Saya jawab loh lamaran siapa?lha aku kapan gitu? Ya tetangga-tetangga 
cuma ketawa mbak. 
60  
P Bagaimana sikap anggota keluarga? 61  
S Ga masalah. Pada ikut merasa prihatin  62  
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P Kalau interaksi dengan saudara? 63  
S Seperti biasa. Pada mendoakan. Dengan adik ipar saya, mereka sampai saat 
ini memberikan suportnya, mereka tetap sering kesini silaturahmi, kadang 
juga mendorong saya untuk segeraa menikah kembali. Sejauh ini mereka 
apresiatif dan menghormati saya sebagai saudara tertua meski istri sudah 
tidak ada. 
64  
P Kalau dengan mantan mertua gimana komunikasinya? 65  
S Saya sudah tidak ada mertua mbak, tapi dengan adik-adik ipar saya masih 
baik kadang telepon atau smsan.  
66  
P Dukungan apa yang diberikan oleh keluarga anda? 67  
S Memberi semangat. Contohnya kakak saya berusaha mencarikan pengganti, 
banyak dukungan. Insyaallah saya tidak ditinggalkan. Semua orang  masih 
menyayangi saya. 
68  
P Bagaimana komunikasi dengan masyarakat atau anggota keluarga? 69  
S Lancar mbak, tidak ada masalah. Tetangga kadang maen kesini, kadang saya 
yang maen ke depan rumah ngobrol-ngobrol di teras.  
70  
P Apakah pernah terjadi konflik dengan tetangga? 71  
S Sejauh ini tidak pernah mbak 72  
P Biasanya masalah apa yang dibicarakan dengan teatngga sekitar? 73  
S Ya banyak mbak, masalah hobi. Saya kan suka mancing, saya sering di 
tetangga depan rumah ngajak janjian mancing. 
74  
P Siapa yang biasanya anda ajak untuk curhat? 75  
S Saya sering cerita ma siapapun. Saya memilah-milah yang layak 
diceriterakan apa saja dan pada siapa saja saya harus bercerita. Kadang sama 
saudara, orang tua, teman. Kalau dah menyangkut masalah pribadi saya 
bicarakan dengan anak saya. 
76  
P Apa yang biasanya diceritakan pada anak? 77  
S  Biasane masalah pendidikan anak, gimana di sekolah, terus juga masalah 
pilihan calon istri. Bisanya saya membicarakan dengan anak-anak saya, 
gimana pandangan mereka. Anak saya yang pertama kan udah SMP dah 
punya pandangan sendiri bisa memberikan masukan saya tanyakan giman 
kalau ini, anak saya cuma minta calon ibu sayang,  yang baik, kalau anak 
yang kedua sih bilangnya yang suka ngasih jajan begitu. 
78  
P Apakah ada masalah yang dirasakan dengan masyarakat sekitar? 79  
S Tidak pernah ada mbak. Mereka sudah tau kondisi saya, dan memakluminya. 80  
P  Apa kegiatan sosial anda lakukan setelah berpisah dengan istri? Intensitas 
pertemuan?partisipasi sosial? 
81  
S Saya mengikuti kegiatan sosial pada umumnya. Saya tetap menjalankan 
tugas saya sebagai ketua RT, karena ketua RT adalah ujung tombak segala 
82  
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kegiatan. Di masjid juga saya jadi sekretaris yayasan, banyak mbak saya 
kegiatannya. Untuk intensiitasnya ya bisa dikatakan sering, 2 Minggu yang 
lalu ada 3 kali rapat pembangunan di masjid. 
P  Seberapa sering anda terlibat dalam kegiatan sosial? 83  
S  Sangat sering mbak, saya juga RT setiap bulan memimpin rapat warga, 
kemudian setiap Minggu juga mengikuti kerja bakti di tingkat RT.  
84  
P  Seberapa besar minat bapak terhadap kegiatan sosial? Apa alasannya? 85  
S  Dulu waktu istri meninggal saya sementara stop dulu mba, karena masih 
ngurusi segala urusan kematian istri. Tapi untuk saat ini saya masih ikut 
kegiatan sosial. Ya masih bertemu dengan bapak RW, bapak Dukuh, bertemu 
dengan tokoh-tokoh masyarakat. Untuk saat ini saya juga membatasi karena 
kesibukan saya, kerja mengajar, dan menyelesaikan disertasi.  
86  
P  Apa yang Bapak rasakan saat berkumpul dengan masyarakat?  87  
S  Gak masalah. Misal ada acara kondangan, istri sudah tidak ada ya saya 
datang dengan anak-anak kadang dengan adik ipar saya.Orang sudah paham 
dan gak nanya malah banyak teman yang mau menjodohkan saya. Saya cuma 
kadang-kadang ada yang mengganjal kalau ada pertemuan ibu-ibu 
Darmawanita di kampus. Dulu masih ada undangan Darmawanita, saya jadi 
kelompok minoritas ya gak berangkat.  
88  
P  Apa pekerjaan bapak saat ini? 89  
S  Saya jadi staf pengajar di UGM dan beberapa perguruan tinggi swasta. 90  
P Bagaimana kondisi keuangan  bapak sebelum dan sesudah berpisah dengan 
istri? 
91  
S Dalam kondisi cukup mbak. Dulu keuangan dikelola istri saya tapi ga 
sepenuhnya, saya juga mengelola sendiri. Misal ada kekurangan atau 
kelebihan dalam keuangan ya dengan istri kami nego. Sekarang kondisi 
keuangan juga masih dikatakan cukup. 
92  
P  Apa ada perubahan dalam pengelolaan keuangan keluarga setelah isteri tidak 
ada? 
93  
S  Sekarang saya mengelola sendiri semuanya. Mungkin sekarang pengeluaran 
saya sedikit berkurang, karena dulu tiap bulannya kan harus menyisihkan 
untuk biaya pengobatan istri. Saya tidak terlalu detail dalam keuangan. Saya 
yang penting jalan. 
94  
P  Apakah penghasilan Bapak sudah cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-
hari? 
95  
S Sangat cukup mbak Alhamdulillah. 96  
P  Bagaimana Bapak mengelola pendapatan sehari-hari setelah istri tidak ada? 97  
S  Ya tak kelola sendiri. Mengegelola itu gampang sejauh kita percaya rejeki 
Allah selalu ada. Pagi pembantu saya kasih berapa untuk belanja, anak-anak 
98  
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saya kasih sangu kalau mau berangkat sekolah, kemudian setiap bulannya 
saya sisihkan untuk menabung, untuk membayar asuransi pendidikan anak-
anak, gak terganggu pokoknya mbak. 
P Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi pribadi dan untuk anak-anak 
(seperti makan, pakaian, dan memasak) setelah berpisah dengan isteri?  
99  
S Dah ada pembantu, semua sudah disiapkan pembantu. Misal kalau pembantu 
pas pulang ya saya nyiapin sendiri, nyeterika baju, bersih-bersih, tapi kadang 
juga anak-anak yang memasak untuk saya. Kalau kebutuhan pribadi anak-
anak misal untuk sekolah, pakaian ya saya sering mengantar mereka untuk 
belanja.  
100  
P  Apakah ada orang yang membantu anda dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
hari? Jika ada, siapa? 
101  
S Ada pembantu yang setiap hari mbantuin. Kalau antar jemput anak-anak ya 
saya, kalaupun saya gak bisa ada adik ipar saya, kalaupun adik ipar saya gak 
bisa biasanya saya calling tetangga yang biasanya jadi tukang ojek, nanti tiap 
bulannya itung-itungan berapa nanti saya tinggal membayarnya. Kalau 
pembantu pas pulang ya kacau mbak, semua saya tangani sendiri.   
102  
P Bagaimana usaha anda untuk menjaga kestabilan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi? 
103  
S Saya tetap ngajar di UGM, kemudian masih ada uang pensiun dari istri saya, 
sebenere masih cukup. Cuma saya menambah kesibukan ngajar di universitas 
swasta di UPN, UIN, Stikes. 
104  
P Apakah anda masih menjalani hobi? 105  
S Ya masih, saya setiap week end mancing biasanya. 106  
P Biasanya dengan siapa Pak? 107  
S Kadang ma teman, tetangga depan rumah. Mancing dr malam pulang pagi 
hari, biasanya pulang saya gak bawa ikan tapi oleh-oleh untuk anak seprti 
buah-buahan. 
108  
P Apa anak-anak tidak pernah protes dengan kesibukan bapak tersbut? 109  
S  Enggak sih mbak, mereka sudah tau kebiasaan ayahnya. Dah biasa ditinggal-
tinggal. 
110  
P Untuk saat ini mengapa anda tidak memutuskan menikah lagi?  111  
S Saya sudah memutuskan, tetapi saya belum menemukan yang cocok untuk 
saya dan anak-anak. Saya orangnya paling takut kalau menyakiti hati orang 
lain. Kadang saya jadi obyek orang, dibilang genit milih-milih, sering 
dianggap salah ma orang. 
112  
P Apa yang anda rasakan jika mendekati lawan jenis? 113  
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S Yo sekarang beda mbak, saya mikir-mikir kalau mau mendekati lawan saya 
melihat status saya yang duda, beda kalau saya masih lajang bebas 
mendekati. Sekarang ya terbatas lah. 
114  
P Tapi sekarang anda sudah ada pasangan baru? 115  
S Belum ada, tapi yang mendekati saya banyak mereka sering sms. 116  
P Apa impian anda setelah berpisah dengan isteri? 117  
S Ya masih banyak mbak. Nikah lagi belum tercapai, membahagiakan anak-
anak dan lulus S3, Insyaallah beberapa bulan kedepan lulus. 
118  
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TRANSKIP WAWANCARA I 
 SUBYEK MW 
 
Nama Subyek   : MW 
TTL/Umur   : 8 April 1973 (40 tahun) 
Waktu wawancara  : 27 Maret 2013 
Jam    : 19.00-21.00 
Wawancara ke  : 1  
 
P : Peneliti  
S : Subyek  
 
P/S Transkip Wawancara No. 
P Selamat malam Pak, maaf mengganggu  1  
S Iya mbak, tidak apa-apa 2  
P 
Sebelumnya saya mohon maaf bertanya-tanya tentang kehidupan pribadi 
bapak, tentang penyesuaian diri bapak sebagai duda. Bapak tidak keberatan 
kan? 
3  
S Iya, saya tidak keberatan 4  
P  Agak flashback ke belakang ya pak 5  
S Iya gak papa mbak, apa materinya? 6  
P 
Langsung saja ya pak, mengenai pernikahan Bapak sebelum bercerai dengan 
istri. Kapan Bapak menikah dengan isteri? 
7  
S Tahun 2004 mbak 8  
P Bisa diceritakan ketemunya dengan isteri dulu gimana? 9  
S 
Dulu saya kenal hanya satu hari mbak. Waktu itu saya kerja di kontraktor, 
nah.... di kantor itu saya punya temen, temen saya itu punya keponakan 
cowok. Istri dari keponakan teman saya itu masih saudara dengan istri saya. 
Waktu itu saya disuruh maen kerumahnya kebetulan dikenalkan wanita yang 
sekarang jadi istri saya itu. Saat kenalan saya mulai suka, soale diliat-liat 
orangnya biasa gak neko-neko mbak. Selang sehari saya disuruh ketemu 
orang tuanya, saya disuruh nikahi hari ini, tanggal ini jam segini saya 
disuruh nikah. 
10  
P Terus Bapak langsung setuju dengan permintaan tersebut? 11  
S 
Ya nggak mbak,sebenere saya ya seneng disuruh menikahi wong saya suka. 
Tapi kan saya waktu itu masih punya orang tua, saudara ya harus memohon 
restu dulu, rembukan, ngurus surat-surat. Setelah itu saya mengurus semua 
surat-surat kemudian nikah. Ya kenal cuma sehari mbak langsung suruh 
nikahi. Ya mungkin saya kena tipu juga ga ngerti saya dah dari awal dah gak 
beres. 
12  
P Jadi, berapa tahun Bapak menjalani rumah tangga dengan istri? 13  
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S Ya.... dari 2004 sampai 2011  14  
P Berarti 7 tahun ya Pak 15  
S Iya mbak  16  
P Bagaimana suasana keluarga Bapak ketika dulu masih utuh? 17  
S Memang dari sejak awal sudah tidak harmonis mbak.   18  
P Maksudnya tidak harmonis itu bagaimana Pak? 19  
S 
Ya mulai dari awal ga harmonis, tugas-tugas rumah tanggapun tidak berjalan 
sesuai harapan. Setelah mengandung anak pertama, dalam artian pendidikan 
berpengaruh, istri saya itu lulus SD ntah lulus apa enggak saya tidak tahu. 
Rasa bersyukurnya tidak ada, pendidikan juga tidak ada, keikutcampuran 
orang tua juga ada sehingga membikin istri saya itu tidak mandiri. Tidak 
tahu tugas-tugasnya seperti apa. 
20  
P Bagaimana peran istri dalam keluarga? 21  
S 
Ya........ seakan-akan kaya kepepet mbak. Mungkin kalau tidak ada imbalan 
dia jadi agak gimana gitu. Dari awal pernikahan, kan Agustus nikah terus 
November lairan. Dari situ sifatnya aslinya keliatan rasa bersyukur gak ada, 
berani sama suami. Ehm.... yang jelas rasa bersyukurnyanya gak ada, ibadah 
gak rajin. Kalaupun dulu saya nikah niatnya kan untuk ibadah, jarak umur 
saya dengan istri juga jauh sekali sekitar 14 tahun. Waktu itu istri saya lairan 
1987 masih muda, sifatnya juga masih kekanak-kanakan, masih pingin 
senang-senang, harusnya kan untuk keluarga tapi dia memikirkan dirinya 
sendiri. Dari asal-usulnya juga keterbelakanagn desanya, endidikan yang 
rendah, agama kurang sehingga gak tau lah tentang agama maupun perannya 
sebagai istri. 
22  
P Kalau dalam kegiatan sehari-hari bapak ketika masih tinggal dengan isteri? 23  
S  Ya saya kerja mbak, setiap hari kerja nanti pulang sore. 24  
P Apa saja kegiatan sosial yang Bapak ikuti? Mengapa? 25  
S Banyak saya ikut kepengurusan RT. 26  
P  Masalah-masalah apa saja yang biasa dihadapi sebelum perceraian? 27  
S 
Segi perekonomian. Istri saya rasa syukurnya tidak ada. Dulu saya kerja di 
kontraktor gaji saya waktu itu tahun 2005 sekitar 1,5 juta. Dari gaji itu saya 
kasihkan istri tidak sepeserpun saya mengambilnya, tapi dia selalu 
menyepelekan gaji segitu tuk apa, gak cukup, o..... ya saya cuma diem. 
Sejak hamil kemudian lahir anak pertama ya cekcok terus mbak, sampai 
dulu kami sempat pisah dua kali. Dia itu selalu menuruti omongan orang 
tuanya, saya sebagai suami disepelekan tidak pernah dituruti. Pernah juga 
kami cekcok sampai saya dilempar pisau, ya saya balas mbak. Mungkin 
selama ini biasanya yang berulah pria dahulu, lha kok ini istri saya berulah 
di belakang saya. 
28  
P Maksudnya berulah itu bagaimana? Apakah ada pria idaman lain dalam 29  
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perkawinan anda? 
S Iya mbak, ada pria lain mbak di belakang saya.  30  
P Bagaimana Bapak menjalani pernikahan dengan istri ketika masih bersama? 31  
S 
Pertama kali aja ngerasa bahagia. Sebelum mengandung anak pertama. Dulu 
saya nikah kan tujuannya ingin mengikuti sunah, ingin keturunan biar ada 
yang ngerawat saya nantinya, nemeni orangtua saya yang dah sepuh, 
merawat anak. 
32  
P Berarti penyebab anda jadi duda itu sebenarnya apa Pak? 33  
S  
Mungkin dari segi ketidakcocokan, terus ketidakbersyukuran istri terus ada 
pria idaman lain yang mengharuskan kami bercerai. 
34  
P  Maaf pak bagaimana awal mulanya sampai istri anda selingkuh? 35  
S  
Waktu dulu dia kan jadi ibu rumah tangga, mbantuin adiknya jualan pecel 
lele lesehan tu lho mbak ya mulai dari situlah dia sering malem mbantuin 
pulang malem lama-lama sering bohong ee.. ternyata selingkuh. Tetangga-
tetangga saya banyak yang tau dan memberikan infonya, ya tak biarkan saja. 
Dalam hati dan pikiran saya sudah tau kalau ada orang yang mengelabui 
saya. Selingkuhannya itu semua saya kenal mbak, yang pertama adalah anak 
dari teman almahrum bapak saya, pria itu dah punya istri tapi gak punya 
anak. Terus selingkuhannya yang terakhir ini jejaka masih teman saya 
sendiri dan sekarang dah nikah ma mantan istri saya itu. Sampai dulu itu 
selingkuh satu kali di minta maaf sampai nangis-nangis, tak maafin. Selang 
setahun dua tahun kok berbuat lagi saksi juga banyak mbak. Akhirnya ya 
saya usir dari rumah mbak 
36  
P Dalam proses perceraian siapa yang mengurus? 37  
S 
Istri saya mbak. Sebenarnya semua dari saya, saya suruh istri saya untuk 
menggugat, sebenarnya dalam agama perceraian itu tidak boleh. Dua kali 
istri saya selingkuh, pertama dulu kita rujuk tapi kok dilakukan lagi, saya 
berikan kesempatan untuk berubah dan bertobat, saya berikan momongan 
lagi anak kedua biar lebih baik lagi, e..... gak berubah malah tambah 
menjadi-jadi. Istri saya seprti itu lagi, istilahe dalam perkawinan saya itu 
seperti lingkaran setan mbak jadi saya memutuskan untuk bercerai. Semua 
yang urus istri saya, saya tinggal tanda tangan aja.  
38  
P  Terus putera anda ada berapa? 39  
S 
Ada dua mbak yang satu cewek umur 7 tahun ikut saya, satu lagi cowok usia 
2 tahun ikut ibunya. 
40  
P 
Setelah isteri tidak ada, apa ada masalah-masalah yang bapak 
hadapi?(masalah psikologis, sosial, ekonomi, seksual) 
41  
S 
Ya cuma mikir masa depan anak aja mbak. Kalau masalah Biologis gak 
masalah, itu urusan belakangan mbak.  
42  
P  Mengenai masalah psikologis, sosial, ekonomi bagaimana Pak? 43  
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P  
Ya kadang juga menyayangkan kenapa perkawinan saya berakhir. Kalau 
masalah ekonomi saya belum mapan mbak, selalu memikirkan anak nanti 
gimana saya memenuhi segala kebutuhannya. Sekarangpun saya juga males 
mbak ma mantan saya itu, udah pisahpun kok masih ngatur-ngatur, mantau 
terus. Wong anak sudah sama saya ya sudah mikir anak sendiri-sendiri.  
44  
P Maaf ini agak pribadi sekali Pak, kalau masalah seksual bagaimana Pak? 45  
S 
Masalah seksual ya jelas mbak, tapi kalau saya itu urusan belakang mbak, 
yang penting sekarang saya fokus anak aja.  
46  
P Bagaimana anda mengatasi masalah-masalah tersebut? 47  
S Yo pikiran saya hanya ikhtiar aja, saya jalani apa adanya. 48  
P Mengapa untuk saat ini anda tidak meemutuskan menikah kembali? 49  
S  
Sebenarnya saya juga pingin nikah lagi biar ada yang mengasuh anak, adaa 
yang njagain anak di rumah. Cuma saya tidak mau buru-buru ndak akhirnya 
nanti ndak baik juga, nanti ndak kaya kemarin lagi. Saya juga trauma ya 
mbak, jadi saya mau mencari pendamping yang bener-bener bisa bersyukur 
bisa menerima saya dan keadaan anak saya, seiman dengan saya. Gak 
muluk-muluk ya mbak. 
50  
P  
Baik Pak, untuk sementara ini infonya cukup dulu, besok kita sambung lagi 
wawancaranya  
51  
S Iya mbak gapapa, silakan besok kesini lagi. 52  
P  Trimakasih Pak 53  
S Iya sama-sama mbak 54  
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TRANSKIP WAWANCARA II 
SUBYEK MW 
 
Nama Subyek   : MW 
TTL/Umur   : 8 April 1973 (40 tahun) 
Waktu wawancara  : 31Maret 2013 
Jam    : 19.00-21.00 
Wawancara ke  : 2 
 
P : Peneliti  
S : Subyek 
P/S Transkip Wawancara 1 N
o 
P Maaf Pak, saya datang lagi untuk melanjutkan wawancara kemarin 2  
S Iya gak papa mbak, silakan! 3  
P Langsung saja ya Pak.Maaf, sekarang saya nanya-nanya kehidupan anda 
sekarang. Bapak tidak keberatan kan? 
4  
P Iya mbak, gak papa 5  
P Kapan anda bercerai dengan isteri? 6  
S Tahun 2011 mbak, ya dah jalan 2 tahun ini 7  
P Bisa diceritakan proses perceraiannya dulu bagaimana? 8  
S Ya semua sebenernya dari saya, istri saya yang tak suruh mengajukan. 
Semua surat pengantar saya siapkan, saya ya tinggal tanda tangan aja. 
Selama persidanganpun saya tidak pernah datang, ya biar mempercepat 
proses perceraian aja. 
9  
P Berarti dulu cerai gugat ya? 10  
S Iya mbak, meskipun semua dari saya sebenere. 11  
P Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan anda setelah bercerai 
dengan istri? 
12  
S Sekarang ini saya lega. Alhamdulillah dalam kepengurusan anak, ya... 
anak jadi lebih terawat dan terjaga. Sewaktu masih utuh juga ibunya tidak 
pernah mengajari, peran ibu tidak ada. Sampai tetangga-tetangga sini pun 
tahu. Istilahnya ngajari anak sholat pun tidak pernah, belajar juga tidak. 
Semua pendidikan saya yang ngajari. Alhamdulillah anak saya dalam 
asuhan saya, kasih sayang saya dan kedekatan dengan saya membuat anak 
saya jadi mandiri, apa-apa sendiri, mandi sendiri, makan sendiri, nanti 
kalau sekolah saya yang antar jemput. Kalau pas libur kadang dijemput 
ibunya, saya tidak akan menutup tali silaturahmi ibu ke anak. Saya cuma 
tidak mau mantan istri mengatur saya dalam hal pengasuhan anak. Anak 
ada dua dah tak bagi-bagi. Dalam persidangan pun saya gak pernah datang 
13  
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kok mbak, karena saya merasa  
malu dan untuk mempercepat proses aja. 
P Anak ada dua jadi dalam pengasuhannya dibagi dua ya Pak? 14  
S Iya mbak, yang gede ikut saya, yang kecil ikut ibunya. 15  
P Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan (sedih, marah, 
duka, lega, takut, tertekan) ketika bapak bercerai dengan istri? 
16  
S Ya ...... saya merasa lega, saya merasa iba soale dampaknya nanti ke anak. 
Yang kedua hal itu harus saya putuskan untuk pisah, saat itu saya merasa 
lega dalam artian kalau saya pertahankan mah nanti jadi penyakit, dosa. 
Saya merasa lega lah mbak. 
17  
 
 
P Apa reaksi Bapak ketika menghadapi perceraian dengan istri? 18  
S Kalau saya ya... gimana ya mbak, saya tidak menyalahkan semuanya. 
Istilahe saya intropeksi diri. Harusnya perkawinan itu dilandasi rasa 
sayang, kepercayaan, harmonis, cuma saling mengerti. Kalau dalam 
rumah tangga saya cekcok tidak pernah selesai hampir setiap hari sampai 
dampaknya ke anak, umur 4 tahun sudah tau orangtuanya selalu 
bertengkar, melerai saat kami bertengkar. Saya sampai menangis sendiri 
ketika anak tau , saking kebangeten banget. 
19  
P Saat itu apa yang terlintas dalam pikiran Bapak? 20  
S Saat itu ya saya cuma mikir anak aja mbak, bagaimana anak nantinya. 21  
P Bagaimana pandangan Bapak terhadap kenyataan telah berpisah dengan 
istri? 
22  
S Sebenere gak baik. Sebagai manusia apa boleh buat. Kalau jalannya 
seperti ini adalah jalan yang Kuasa saya harus menjalaninya. Meskipun 
sebagai seorang laki-laki saya harus memutuskan perkawinan. Istri saya 
minta cerai ya sudah saya turuti, ikhlas. 
23  
P Keluhan-keluhan apa yang anda rasakan sebagai duda? 24  
S Yang jelas menghibur si anak, masalah biologis urusan belakang. Saya 
ingin menata kehidupan saya, Insyaallah kalau ada jodoh ya saya pingin 
menata semuanya dulu, mapan dulu. Kalau sudah tertata baru saya 
mencari pendamping lagi, kalau mau cari pendamping ya juga harus ijin 
ke anak juga, anak juga responnya untuk saat ini gak boleh. Saya ya cuma 
ngikuti anak aja, biar tumbuh dewasa dahulu.  
25  
P Berarti masalah anak, mencari pendamping lagi, dan biologis yang jadi 
keluhan anda ya Pak. Untuk saat ini apakah anak sering menanyakan 
ibunya? 
26  
S Iya. Gak pernah mbak anak nanyain ibunya, mah seringnya anak saya 
nanyain adiknya yang diasuh ibunya, kadang kangen. Tapi istri saya selalu 
mencampuri kehidupan saya dalam ngasuh anak pertama. 
27  
P Bagaimana komunikasi Anda dengan mantan isteri? 28  
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S Gak pernah mbak, kalau butuh ma anak ya tak suruh langsung telpon anak 
aja terus dia telepon, saya kalau udah pisah dah gak mau diurusi. Pernah 
juga minta kembali ma saya padahal dia udah nikah. Saya ini baru tau 
kalau saya sebenere jadi suami ketiga, ya..... ketipu. Sebelum sama saya 
berarti kan dia udah nikah dua kali berarti. 
29  
P  Apakah anda masih ingat dengan mantan istri? 30  
S Sudah enggak. Kalau lupa ya enggak. Cuma saya udah males sama dia, 
baca sms dari dia pun saya males banget mbak. Anak sudah setiap harinya 
saya bawa, saya asuh kok masih ngurusi, itu kan urusan saya. Sukae sms 
ngurusi anaknya baru apa, makan ma apa, sudah mandi belum seakan-
akan saya diremehkan gak bisa ngurusi anak, saya males banget diurusi. 
Itu aja sudah bukan siapa-siapa saya kok ngurusi, ngatur-ngatur. Males 
saya cekcok dengan dia. 
31  
P Berarti dengan mantan istri saat ini hubungan anda kurang baik begitu? 32  
S Ya mbak...... saya sudah pisah udah gak mau diurusi lagi aja mbak. 33  
P Apakah anda sebagai duda merasa terbebani dengan keadaan sekarang? 34  
S Buat saya tidak ada rasa terbebani. Cuma terbebani dalam artian 
memikirkan anak kedepannya, cuma itu. Tapi untuk rumah tangga sama 
sekali tidak ada. Perjalanan hidup cuma mikirkan anak dengan masa 
depannya, cuma saya tidak ingin anak saya mencontoh orangtuanya yang 
seperti ini. 
35  
P Siapa yang biasanya anda ajak berbicara tentang keluhan anda? 36  
S Saya gak ada. Saya simpan sendiri. Istilahe kayak gitu ki gak semua orang 
harus tau mbak, gak saya tutup-tutupi.. kalau emang gak bagus orang bisa 
menilai sendiri mana yang benar dan mana yang salah. Orang akan 
menilai dan mendukung keadaan saya. Kok bisa gitu, pasarahlah, kalau 
diterus-terusin nanti juga gak baik. Orang-orang di kampung sini juga dah 
pada tahu keadaan saya, yang benar siapa, ya harus bener-bener berpisah. 
37  
P Apa ada rasa kesepian untuk saat ini? 38  
S Rasa kesepian memang ada. Apalagi kalau pas ditinggal anak saya pas dia 
dijemput ibunya, saya kan jadi sendiri disini. Sepi gak ada yang nemeni, 
capek gak ada yang mijiti, sakit gak ada yang ngrawat, gak ada yang 
nyediain makan, minum. Istilahe kalau masalah biologis itu saya gak 
masalah mbak. 
39  
P  Untuk mengatasi hal tersebut apa yang anda lakukan? 40  
S Maen ketempat teman, hiburan saya banyak mbak, dulu saya kan sempet 
jual angkringan biasanya banyak teman yang pada beli nongkrong, tapi 
pas angin gede itu angkringan saya roboh terus ga jualan lagi lha 
modalnya juga tidak sedikit. Selain itu saya juga seneng olahraga, tenis, 
saya juga nglatih tenis mbak. 
41  
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P Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk beradaptasi dengan kondisi 
bahwa anda telah berpisah dengan istri anda? 
42  
S Gak bisa dipastikan mbak, ya.... lebih cepat lebih baik. Saya mengukur 
kemampuan saya sendiri. Saat ini saya sambil melakukan sholat tahajud, 
ikhtiar sambil mencari pendamping hidup semoga ada jodoh yang lebih 
baik. 
43  
P Apa saat ini anda sudah menerima kenyataan telah bercerai dengan istri? 44  
S Sudah. Sejak pertama kali saya menerima, ikhlas. Saya justru lebih enak.  45  
P Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan perubahan perasaan 
setelah berpisah dengan isteri? 
46  
S Saya hanya memperhatikan anak aja mbak, segala kebutuhan, kasih 
sayang, perhatian, semuanya saya curahkan untuk perkembangan anak aja. 
47  
P Kegiatan apa yang anda lakukan saat merasa jenuh? 48  
S Tenis. Nglatih tenis, keluar ma anak jalan-jalan gitu aja. Tenis kan hobi 
saya juga berawal dari bakat mbak, dulu saya sering mengikuti kejuaraan 
nasional. 
49  
P Apakah sampai saat ini anda masih mengingat-ingat isteri? 50  
S Tidak pernah mbak, mantan istri sudah ada keluarga sendiri, untuk apa 
saya mengingat-ngingatnya. Saya hanya mikir anak aja. 
51  
P Bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah berpisah? 52  
S Masih banyak kekurangan, untuk saat ini hidup saya belum tertata, belum 
mapan. Kalau saya sudah mapan dan tertata saya akan mencari 
pendamping hidup lagi. Insyaallah mau cari pendamping hidup yang 
sesuai kriteria saya, ya misal kalau yang perawan ya perawan sekalian , 
atau wanita yang telat nikah atau perawan tua, kalau enggak yang janda. 
Janda pun saya ingin yang janda karena kematian bukan karena cerai. 
Kalau cerai pasti masalahnya juga hampir sama dengan saya, nantinya 
kalau berumahtangga bisa jadi terjadi hal yang sama segala 
permasalahannya. 
53  
P Apakah saat ini anda merasa trauma setelah bercerai dengan istri? 54  
S Ya....jelas mbak, 80% nantinya pasti ada. Takutnya begitu lagi, saya 
bener-bener mau hati-hati cari pengganti, yang baik, yang bagus 
agamanya, yang sholehah. Takut saya kalau gagal lagi. 
55  
P Bagaimana sikap anggota keluarga terhadap anda sewaktu anda berpisah 
dengan isteri? 
56  
S Bagi saudara-saudara saya pada menyayangkan kok samapai ada 
perceraian, karena kasihan ma anak. Semua udah pada tau ulah istri saya, 
tapi lebih baik kaya gitu daripada diterus-terusin nanti mah justru semua 
kena akibatnya, mesti ada dampaknya keluar. Ya..... pada mendukung sih 
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mbak, suportnya selalu ada. 
P Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga setelah menjadi 
duda? 
58  
S Saya sekarang sebatang kara. Cuma sama kakak. Sering komunikasi wong 
rumahnya dekat di belakang sini, kan sini kampungnya kampung keluarga 
masih saudara mbak. 
59  
P  Setelah menjadi duda, kegiatan sosial apa yang anda lakukan di 
masyarakat? 
60  
S Saya sebagai pengurus RT, kerja bakti saya gerakkan, rapat bulan sekali, 
ya sodaqoh, ibadah mbak. 
61  
P Kalau intensitas pertemuan?partisipasi sosial? 62  
S Ya..... itu sebualan sekali kita silaturahmi, pertemuan setiap sebulan sekali 
kalau sini nyebutnya Minggu Ponnan, urut tiap rumah ganti-gantian 
tempat pertemuannya. 
63  
P Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap status anda sekarang? 64  
S Justru masyarakat mengajukan jempol mbak, mendukung saya. Menilai 
saya kerja keras untuk anak. Tidak ada tanggapan miring, mereka justru 
mendukung saya. Masyarakat sudah pada tahu, pendapat orang kan 
macam-macam yang penting saya tidak merugikan sekitar, saya niatnya 
sebagai warga masyarakat yang baiklah mbak, apalagi saya jadi panutan 
bagi masyarakat. 
65  
P Bagaimana hubungan timbal balik bapak sebagai duda dengan tetangga 
sekitar?jika iya, apa yang biasa dibicarakan? 
66  
S Ya saling tolong menolong. Saya sebagai panutan warga berusaha jadi 
contoh meskipun saya dalam berkeluarga gagal, tapi saya tidak ingin 
memberikan contoh yang buruk tuk warga saya. Ya kegagalan saya coba 
dijadikan pengalaman bagi yang muda aja biar gak mengalami hal yang 
sama seperti saya. Kalau timbal balik ya warga sering kesini minta surat 
pengantar, tanda tangan surat-surat gitu mbak. Ya... saya cuma ngasih 
arahan aja, istilahe ini pengalaman saya jangan dicontoh. Perceraian itu 
gak baik. Kalau memang bisa dimusyawarahkan ya dimusyawarahkan. 
Tapi apa boleh buat kalau itu takdir manusia, yo monggo seperti saya, 
istilahe saya yang jadi bahan. Warga sini juga banyak mbak yang bercerai. 
67  
P Kalau dengan masyarakat sekitar, biasanya dengan siapa anda berbincang? 68  
S Kalau  saat ini saya jarang mbak, soalnya saya juga butuh istirahat kerja 
dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore. Dari subuh saya sudah bangun nyiap-
nyiapin tuk anak terus setengah tujuh saya nganter anak sekolah, jam 7 
kerja terus jam 5 pulang. Anak di rumah tak kasih modal mental yang 
mandiri, pulang sekolah mandi, makan, sholat belajar atau mau maen, 
nanti kalau mau nemui ayah ya temui di kerjaan. Sejak dini saya sudah 
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latih mentalnya, mandiri. Saya didik anak saya supaya mandiri, saat saya 
sakit anak saya yang merawat. Tidak ada yang membantu. Mau cari 
pendamping urusan belakang, yang penting masa depan anak saya. Anak 
saya latih semuanya, kemandiriannya. Tanpa ibunya pun anak saya bisa. 
Tapi yang saya sayangkan kenapa ibunya gak ada, istilahnya dulu gak ada 
pendidikan dari ibunya jadi apa-apa saya itupun sekarang ibunya masih 
ngatur. 
P  Apa yang Anda rasakan saat berkumpul dengan masyarakat? 70  
S Biasa aja mbak, soale hal kaya gitu gak usah ditutup-tutupi ya mbak, 
wajar, gak perlu malu. Kalaupun sudah tidak cocok untuk apa 
dipertahankan. Istilahnya ini sebagai pengalaman, ya..... kedepannya 
dalam berumahtangga lebih hati-hati. Mencari yang baik biar gak trauma 
lagi, hati-hati dalam mencari pendamping pikiran saya hanya gitu. 
71  
P Bagaimana anda membagi waktu dengan pekerjaan,mengasuh anak? 72  
S Ya tadi, selama saya kerja dia sekolah. Nanti pulang sekolah saya berikan 
masukan, arahan untuk anak. Setiap hari sudah terpola mandi sendiri, 
makan sendiri, saya cuma nyiapain aja nanti kalau mau sekoalah ya saya 
tinggal ngantar aja. Anak sudah mandiri nanti pulang sendiri jam 1 atau 
jam 3. 
73  
P Dukungan apa yang diberikan oleh keluarga atau teman anda? 74  
S Ya.... saya selau didukung untuk selalu bangkit dan belajar dari 
pengalaman, tidak berputus asa. Kadang juga berusaha untuk memberikan 
saran agar segera menikah kembali, mengingat anak kasihan biar ada yang 
mengasuh, tapi anak saya juga belum memperbolehkan saya mencari 
pendamping lagi. 
75  
P Berapa penghasilan Bapak per bulan? 76  
S 750.000 per bulan itu nanti ada tambahan les privat ngajar tenis, saya 
ngajar 2 siswa mbak per jam nya 50.000, biasanya saya sekali ngaltih 1,5 
jam. Setiap hari jam setengah 6 sampai setengah tujuh, berapapun 
penghasilan disyukurilah mbak. 
77  
P Bagaimana kehidupan ekonomi keluarga yang anda rasakan sebagai duda 
setelah berpisah dengan isteri? 
78  
S Yang jelas ada perbedaan mbak. Semasa dulu ketika masih bersama istri 
kalau disyukuri ya cukup. Untuk saat ini sementara masih cukup untuk 
saya dan anak saya.  
79  
P Bagaimana Bapak mengelola pendapatan sehari-hari setelah istri tidak 
ada? 
80  
S Kalau sekarang ya harus diminim-minimkan mbak, masalahnya saya 
fokus ke anak aja. Untuk kebutuhan anak, listrik, makan, semua untuk 
kebutuhan anak aja. Anak saya ini juga sekarang makannya cuma dikit je 
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mbak. 
P Kalau untuk anak yang dibawa istri bagaimana, apakah anda masih 
memberikan bantuan? 
82  
S Untuk saat ini tidak mbak, soalnya saya juga masih kekurangan. Ya... 
besok kalau saya sudah mapan saya pasti akan memberikan untuk anak 
saya yang diabawa oleh ibunya. 
83  
P Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi seperti makan, pakaian, dan 
memasak setelah berpisah dengan isteri?  
84  
S Kalau sekarang gak ada, ya beli. Karena saya sudah sibuk kerja. Dulu saya 
pas jualan angkringan ya ada setoran makanan ya biasane makan itu, tap 
saat ini ya setiap hari beli. Gak masak sendiri ada titipan, pas ada angin 
besar itu angkrinan saya roboh yo ga jualan lagi. Sekarang saya ikut orang 
daripada gak ada pemasukan lagi. Fokus kerja, kalau malam ya jadi 
keamanan di proyek situ. Kalau mencuci baju juga saya loundry mbak, 
masalahe waktu juga, saya pulang dah sore dah capek. Kalau pas gak 
capek ya saya cuci sendiri. Tapi saya juga inget kesehatan, kalau loundry 
seminggu sekali paling 10.000. 
85  
P Apakah ada orang yang membantu anda dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi sehari-hari?jika ada, siapa? 
86  
S Tidak ada. Memang sudah tanggung jawab saya menafkahi anak. Untuk 
kebutuhan sehari-harinya saya harus memenuhi. Saya punya tanggung 
jawab, untuk sementara anak saya yang kedua saya gak nanggung. 
Kalaupun besok saya dah turah-turah saya pasti untuk anak, tapi itu tetap 
anak saya.  
87  
P  Apakah pas awal perceraian dalam pengasuhan anak Bapak merasa repot? 88  
S Tidak repot mbak. Dengan senang hati saya merawat anak saya. Dulu 
waktu nikah kan harapannya mendapatkan keturunan, nanti anak bisa 
meneruskan silsilah keluarga. Ternyata terjadi perceraian, selama saya 
mampu, berusaha ikhtiar mengasuh anak. Saya ingin mendidik anak 
sendiri. Kedepannya supaya anak pandai dan ingat orang tua, merawat 
orang tua.  
89  
P Apakah perceraian berpengaruh dengan pekerjaan anda? 90  
S Sebenarnya ya ada. Yang jelas terganggu mbak, gak bisa jauh dari rumah 
tinggal, gak bisa los miker anak. Kalau jauh dari tempat tinggal gimana 
anak. Kalau nanti dah punya pendamping, nanti gak masalah saya kerja 
jauh. 
91  
P Bagaimana usaha anda untuk menjaga kestabilan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi? 
92  
S Saya ya tetap kerja ikut orang mbak ikut nyuci, dulu jual angkringan terus 
tutup. Saya juga cari tambahan nglatih tenis, saya juga makelar tanah 
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kasih info kalau ada yang cari tanah.    
P  Apakah perceraian berdampak pada perasaaan Anda? 94  
S Kesedihan dalam berpisah itu gak ada. Tapi kesedihan itu kalau mikirkan 
anak, kalau saya pas tidak ada uduit terus anak minta apa gitu saya gak 
bisa nuruti rasane pingin nangis mbak, rasa iba, terenyuh, meratapi juga, 
nangis karena pas diminta itu pas bener-bener gak ada. 
95  
P Apakah anda masih menjalani hobi? 96  
S Ya masih tenis mbak 97  
P Apa yang anda rasakan jika mendekati lawan jenis? 98  
S Dari dulu saya orangnya minder mbak kalu ndeketin cewek. Apalagi 
sekarang saya dah pernah gagal dalam perkawinan. Ya... belum siaplah 
mbak 
99  
P Tapi sekarang anda sudah ada pasangan baru? 100  
S Belum sih mbak, soale saya mau menata kehidupan saya dulu, besok kalau 
semua udah tertata baru saya memikirkan untuk cari pendamping lagi. 
Anak juga belum memperbolehkan, meskipun teman-teman kadang 
kasihan mpe ngojok-ngojoki segera nikah tapi saya belum, masih mikirin 
anak aja. Kadang anak saya digojekki teman saya, ehhhhh ayahmu mau 
punya ibu baru lho. Anak saya nanggapinya, gak boleh kadang marah. Ya 
saat ini saya mikir anak dulu mbak. 
101  
P Apa impian anda setelah berpisah dengan isteri? 102  
S Ya.... semoga dapat jodoh yang sesuai denan kriteria saya, sukses dalam 
merubah perekonomian, kemudian bisa lebih intropeksi diri, kedepannya 
lebih bagus lagi, anak juga lebih baik nurut sama orang tuanya.  
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REDUKSI WAWANCARA SUBYEK I 
SUBYEK DH 
 
Nama  : DH 
Tempat  : Rumah Subyek 
P  : Peneliti 
S : Subyek 
 
P/S Reduksi Wawancara Keterangan 
P Kapan Bapak berpisah dengan istri?   
S Tanggal 12September 2008  
P Berapa tahun Bapak menjalani hidup menduda?  
S Dari tahun 2008 sampai sekarang 2013  
P Berarti sudah 5 tahun ya Pak Lama Menduda 
S Iya, benar mbak  
P Mengapa Bapak berpisah dengan istri?   
S Isteri saya meninggal dunia mbak Faktor 
Penyebab 
Menjadi Duda 
P Bisa diceritakan istri dulu meninggal karena apa Pak?  
S 
Ehmmm.... seinget saya dulu karena proses akan melahirkan anak 
yang pertama mbak. 
 
P Maksudnya bagaimana itu Pak?  
S 
Pada waktu itu isteri saya sedang hamil 9 bulan dan akan 
melahirkan, istri saya merasa takut sehingga down duluan. Saat itu 
air ketubannya pecah dan terhirup sampai ke paru-paru,sehingga 
membuat istri dan anak saya tidak tertolong. 
Proses berpisah 
dengan istri 
P 
Setelah isteri tidak ada, apa ada masalah-masalah yang bapak 
hadapi?(masalah psikologis, sosial, ekonomi, seksual) 
 
S 
Yo ada mbak,dulu ada istri sekarang tidak ada istri ya pastinya 
jadi bedalah mbak. Masalah perasaan ya jadi sedih, kangen, dulu 
ada istri yang bisa dijak rembukan, gojek, saiki wes ga ada. Terus 
masalah sosial jane ga terlalu masalah mba, mungkin nek pas 
datang ke acara-acara kondangan yo sekarang ga ada istri yo kudu 
datang sendiri, sepi mbak. 
Masalah 
psikologis yang 
dihadapi selama 
menduda 
P Kalau mengenai masalah ekonomi dan seksual bagaimana Pak?  
S 
Masalah ekonomi cuma sekarang harus ngatur sendiri, apa-apa ya 
kudu nyari sendiri. Klo masalah seksual pasti mbak, dulu ada istri 
sekarang dah ga ada istri ya ga bisa lah menyalurkan itu. Tapi 
saya tidak terlalu mikirkan mbak, ndak jadi stres. Biasane saya 
Masalah 
ekonomi dan 
seksual selama 
menduda , 
Lampiran 6. Reduksi Wawancara 
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sibuk kerja jadi pikiran yang aneh-aneh bisa tersamarkan Upaya 
penyesuaian diri 
subyek dengan 
represi dan 
subtitusi 
P 
Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan (sedih, 
marah, duka, lega, takut, tertekan) ketika isteri bapak meninggal? 
 
 
 
S 
Rasane sakit banget mbak, terpukul karena isteri saya orangnya 
pendiam, apapun masalah disimpan sendiri kok tiba-tiba 
meninggalkan gitu aja. Semua orang pasti gak mau mengharapkan 
seperti itu. Pada saat itu saya benar-benar merasa shock, sampai 
saya seperti orang gila, saya lupa dengan keadaan atau tidak 
mengenali diri saya sendiri bahkan saya tidak sadar mengenal 
orang-orang di sekitar saya itu siapa saya tidak tahu. 
Kondisi afektif 
subyek 
Tahap shock 
keadaaan 
lumpuh mati 
rasa (numb), 
menurunnya 
kesadaran akan 
diri sendiri 
(derelization). 
P Apa yang anda lakukan saat itu?  
S 
Saya cuma bisa menangis mbak sambil memeluk, mencium istri 
saya dan anak saya yang masih dalam kandungan. 
Cara subyek 
mengekspresika
n perasaan  
P Saat itu apa yang terlintas dalam pikiran Bapak?  
S 
Saat itu saya tidak percaya mbak, rasanya cuma kaya mimpi, saya 
berharap itu cuma mimpi dan saya berharap terbangun dari 
mimpi. 
Kondisi kognitif 
subyek 
Tahap  mimpi 
(dream like 
state) 
P Selama menerima kepergian istri, apa yang terjadi dengan anda?  
 
Dulu saya gak bisa tidur. Saya sering di gardu duduk sendiri 
merokok cuma berharap dia kembali. Saya berharap ini cuma 
mimpi, pikiran saya yo ini cuma mimpi. Saya berharap ia kembali 
„teko mlaku seko kidul‟ , yo mungkin saya dikatakan orang gila 
yo boleh karena pikiran saya dah pikiran gila. Dulu masih sering 
kebayang-bayang, sering gak bisa tidur, sampai saya tidak berani 
tidur sendiri.  
Dampak 
fisiologis 
 
Kondisi kognitif 
subyek pasca 
kematian istri 
 
Tahap 
searching 
(mencari-cari), 
delusi 
P  Berarti ada halusianasi ya Pak?  
S 
Iya, bisa dikatakan seperti itu. Kondisi kognitif 
subyek 
P Untuk mengatasi hal tersebut apa yang Bapak lakukan?   
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S Saya sering tidur dengan bapak ibu saya. Rasa takut itu hilang 
setelah 40 hari, tidur ya tidur biasa, mboko sithik-sithik. 
Penyesuaian 
diri subyek  
Tahap 
penerimaan  
P Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan anda?  
S Dulu waktu punya isteri ada yang perhatian sama saya, tapi 
sekarang dah gak ada lagi. Perubahan untuk saat ini rasanya 
kangen, kehilangan sosoknya, kalaupun lihat fotonya yang ada di 
dinding saya merasa kangen sekali. Saya pada waktu itu terpuruk 
selama 1 minggu. Meski semuanya berat saya harus bangkit..... 
saya mulai berbaur dengan orang lain, meski saya harus 
membohongi diri saya sendiri, istilahe ngene lho mbak saya harus 
pura-pura senyum di depan orang lain meski hati saya sedang 
sedih, yo dikatakan senyum-senyum pahit lah mbak.  
Kondisi afektif 
subyek 
Penyesuaian 
secara afektif  
 
Penyesuaian 
sosial subyek 
pasca kematian 
istri 
 
Cara 
penyesuaian diri 
dengan represi 
P Dalam waktu 1 minggu itu apa yang anda lakukan?  
S 
Waktu itu saya sering di rumah mbak, yo cuma diem di rumah, 
dikamar diem, menyendiri ga kluar-kluarlah. Rasane gak 
semangat, makan juga ga enak mbak. Tapi lama-lama saya bosan 
terpuruk dalam kesedihan, saya berusaha bangkit. 
Kondisi afektif 
dan  sosial 
subyek pasca 
kematian istri 
 
P Apa  alasan anda bangkit dari keterpurukan selama 1 minggu?   
S 
Saya menjalani hidup karena semua adalah kehendak Tuhan, saya 
harus bangkit, saya kembali ke kehidupan semula, saya berbaur 
dengan keluarga saya, orang tua saya, dan teman-teman saya. 
Karena pada waktu itu saya berkata pada diri saya sendiri tidak 
mungkin orang yang terpuruk dalam keadaan itu-itu saja.  Saya 
berpikir kalau saya terus menangisi kepergian isteri, gak mungkin 
bisa maju ke depan. Saya mencoba untuk tetap berani 
membohongi diri sendiri, untuk kemajuan diri saya besok sendiri. 
Meski ada rasa sakit dan berat menerimanya, saya 
menganggapnya semua adalah kehendak Tuhan, saya menjalani 
apa adanya. 
Proses 
penyesuaian 
 
Persepsi subyek 
terhadap realita 
 
Penyesuaian 
secara kognitif  
 
Penyesuaian 
sosial subyek 
 
 
P 
Setelah kematian isteri apakah ada pengaruhnya dengan 
pekerjaan? 
 
 
Ya , iya mbak. Saat itu saya ga bisa konsen karena masih sedih, 
ngerjain kerjaan tapi pikiran masih mikir istri terus. Saat itu 
untungnya teman-teman kerja saya memberikan dukungan jadi 
sedikit mengobati. 
Dampak 
psikologis 
kehilangan istri 
P Apa pada saat ini anda masih ingat dengan istri?  
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S 
Ya iya mbak, sampai sekarangpun saya masih inget mbak,sering 
banget teringat. Karena semua adalah kehendak Tuhan saya 
menjalani seperti apa adanya meskipun saya tidak harus 
menghilangkan memori yang lalu. 
Kondisi kognitif 
Subyek  
 
Penyesuaian 
secara kognitif  
P Apa ada rasa menyesal setelah isteri meninggal?  
 
Ya ada mbak. Isteri saya  orange kurang siap mental. Ya, pada 
saat itu saya tidak pernah membimbing dia untuk kuat 
menghadapi hal-hal yang berat bagi dia dan bersikap berani, jadi 
apa-apa isteri saya seringnya „down‟ dahulu.  
Kondisi afektif 
subyek pasca 
kematian istri 
P 
Saat ini bagaimana bapak mengekspresikan segala kesedihan 
bapak? 
 
S  
Jujur saja kalo saya teringat dan kangen, tanpa sepengetahuan 
orang tua kalaupun saya ingin menangis ya saya menangis di 
kamar, mengunci pintu sampai lega karena tidak semua pria itu 
tegar, kalaupun saya nangis ya nangis. Bahkan saya membohongi 
diri saya sendiri, lebih memanipulasi dengan menghibur diri 
mengalihkan ke pekerjaan. 
Cara Subyek 
mengekspresika
n perasaan 
 
Penyesuaian 
dengan represi 
P 
Sekarang bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan 
perubahan perasaan setelah berpisah dengan isteri? 
 
 
Saya membagi kasih  sayang dan perhatian sekarang dengan 
orang tua, keponakan-keponakan saya. Kalopun saya kangen 
dengan isteri, saya mengalihkan dengan hal yang positif lah mbak, 
koyo ke pekerjaan, saya sibuk dengan pekerjaan, saya mikir kok 
gaweanku angel, kudu piye gitu. Ya memanipulasilah untuk 
menghibur diri saya sendiri ataupun ke gardu ronda bertemu 
dengan teman-teman,bisa share hal-hal positif.   
Penyesuaian 
secara kognitif 
dan afektif  
 
Penyesuaian 
dengan subtitusi 
P 
Kalau sekarang bagaimana pandangan bapak terhadap 
kenyataan bahwa bapak telah berpisah dengan isteri? 
 
S 
Rasa menyesal ada, karena waktu isteri saya meninggal,saya 
pernah menyalahkan Tuhan, saya selalu bertanya pada Tuhan 
kenapa Tuhan tidak mengizinkan kami bersama-sama, tidak diberi 
kesempatan momong anak. Tapi saya berusaha menerima bahwa 
semua ini adalah kehendak Tuhan, saya harus menjalaninya.   
Kondisi kognitif 
saat berpisah 
dengan istri 
 
Penyesuaian 
subyek secara 
kognitif  
P Apakah saat ini Bapak sering mengingat-ngingat istri?  
S 
Ya masihlah mbak, kadang juga kangen banget. Kadang sendirian 
malam-malam suasana sepi sering ngalamun, kadang saya suka 
mbayangin istri saya waktu dulu menikmati kebahagiaan bersama, 
yo jadi kangen mbak. 
Kondisi kognitif 
subyek pasca 
kematian istri 
P Apa sekarang ada rasa kesepian setelah berpisah dengan istri?  
S 
Ya pasti mbak, apalagi saya tidak ada anak mbak rasane nelongso 
ro kesepian. Kadang juga takut saya mbak, siapa yang ngrawat 
saya besok. 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
kematian istri 
P Bagaimana cara Anda mengatasi masalah tersebut?apakah masih  
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menjalani hobi? 
S 
Ya masih, saya kadang olahraga futsal ma temen kerja. Minat terhadap 
hobi 
P Saat ini bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah 
berpisah? 
 
S Banyak kekurangan, hal materi masih banyak kekurangan. Waktu 
dulu sama istri itu saya banyak kekurangan, kurang 
membahagiakan istri. 
Pandangan 
subyek terhadap 
diri sendiri 
P Bagaimana sikap anggota keluarga Bapak setelah Anda berpisah 
dengan istri? 
 
S Baik-baik saja. Mereka sangat mendukung saya, mereka tidak 
pernah berubah, tetap menerima saya untuk masa depan saya. 
Kondisi sosial 
subyek 
P Kalau interaksi dengan keluarga saat ini gimana Pak?  
S 
Ya sama aja, kadang sok ngobrol dengan kakak saya, keponakan 
saya. 
Interaksi 
dengan keluarga 
P Biasanya masalah apa yang dibicarakan?  
S Macem-macem mbak, masalah kerjaan, masalah memilih 
pasangan baru atau pacar. 
 
P Siapa yang biasanya anda ajak untuk curhat?  
S Ibu saya, karena ibu saya selalu mendengarkan apa yang saya 
keluhkan dari sebelum menikah saya dekat dengan ibu saya. 
Ya…sering memberikan masukan kalau cari isteri lagi yang 
begini begitu. 
Kemampuan 
subyek 
berbicara 
terbuka  
 
Kedekatan 
subyek dengan 
anggota 
keluarga 
P Dukungan apa yang diberikan oleh keluarga anda?  
S Banyak banget mbak, terutama kakak-kakak saya, keponakan-
keponakan saya selalu menghibur, nggojeki. Orang tua saya 
mendukung saya untuk segera menikah lagi, dan pernah 
menyuruh saya untuk turun ranjang atau istilahe menikahi adik 
ipar saya, tapi waktu itu adik ipar saya tidak mau, ya sudah. 
Bentuk 
dukungan 
keluarga 
P Apakah ada hambatan ketika berkomunikasi dengan keluarga?  
S 
Ya gak sih mbak, cuma kadang sibuk kerja aja. Saya pas kerja 
pulang malem yo sok gak komunikasi. 
Hambatan 
komunikasi 
dengan keluarga 
P 
Saat ini bagaimana sikap masyarakat terhadap status anda 
sebagai duda? 
 
S 
Kalau saya sendiri kurang tahu mbak, yang jelas saya tidak mau 
ambil pusing dengan pandangannya terhadap saya, terserah 
mereka mau menilai saya gimana, mau mencibir saya gimana. 
Tetapi mereka sering bercanda mengenai kesendirian saya, ngece-
ngece kapan mau nikah meneh gitu. 
Kondisi sosial 
subyek  
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P Apakah ada masalah yang dirasakan dengan masyarakat sekitar?  
 
Tidak ada. Saya tetap jalan mengikuti alur di masyarakat seperti 
dulu ketika belum nikah tetap mengikuti kegiatan di masyarakat. 
Penyesuaian 
sosial subyek 
P Bagaimana komunikasi dengan masyarakat ?  
S 
Baik-baik saja mbak. Klo ma tetangga sekitar yo sering bertegur 
sapa nek lagi pada nongkrong di depan rumah atau gardu. 
Hubungan 
dengan 
masyarakat 
P 
Kegiatan sosial apa yang anda ikuti pada waktu setelah anda 
menjadi duda? 
 
S 
Seperti masyarakat pada umumnya, apapun kegiatan saya ikuti 
seperti rapat RT, njenguk tetangga sakit, melayat saat ada yang 
meninggal. Semua berjalan baik mbak 
Kegiatan sosial  
P Trus Bapak sendiri apa sering kumpul dengan tetangga?  
S 
Ya.... sering mbak, misal kalau ngeronda. Kecuali kalau saya 
pulang kerja malem udah capek ya gak kumpul. 
Kondisi sosial 
dan hambatan 
kegitan sosial 
P Saat ini apa yang anda rasakan jika mendekati lawan jenis?  
S 
Kalau ndeketin cewek melihat status jadi minder mbak. Cewek 
mana yang mau sama duda? orang tua mana yang menerima 
anaknya dapat duda? Terus saya berpikir dan berprinsip „njut 
ngopo nek aku duda?‟ Saya berharap dapat menjalin hubungan 
tali cinta kasih menjadi isteri. Kadang sok diguyoni temen begini 
„kapan kowe rabi?‟ 
Penyesuaian 
sosial subyek 
 
Minat hubungan 
sosial 
P Bagaimana kehidupan ekonomi sebagai duda setelah berpisah 
dengan isteri? 
 
S Dari dulu sama saja gak kurang gak lebih. Dulu keuangan semua 
diatur oleh isteri. Meski sekarang uang gaji saya sendiri yang 
pegang, saya tidak bisa lari dari tanggung jawab saya membiayai 
orang tua saya. Kalau saya tidak membiayai orang tua saya siapa 
yang akan membiayai? Berapapun gaji saya terima. Gak masalah, 
kadang saya terlalu boros kadang juga terlalu irit, kadang juga 
kekurangan. 
Penyesuaian 
secara ekonomi 
P Untuk saat ini, bagaimana anda mengatur keuangan Anda?  
S Ya.... kalau pas gajian uang biasanya sebagian saya sisihkan untuk 
ibu saya, untuk makan di luar, uang bensin, ngasih ponakan-
ponaksan saya. 
Pengelolaan 
keuangan  
P Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi seperti makan, 
pakaian, dan memasak setelah berpisah dengan isteri?  
 
S Kalau memasak ya ibu saya, mencuci dan menyetrika juga ibu 
saya, tapi bukan berarti saya menjadikan orang tua sebagai 
pembantu. Saya seringnya makan di luar. Semuanya disiapkan 
oleh ibu saya, dari dulu saya memang tidak teratur dalam makan. 
Pemenuhan 
kebutuhan 
ekonomi subyek 
P Bagaimana usaha anda untuk menjaga kestabilan pemenuhan 
kebutuhan ekonomi? 
 
S Saya ya tetap kerja mbak sambil menambah kesibukan jual pulsa Pengelolaan 
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dari teman ke teman.   keuangan 
P Untuk saat ini mengapa anda tidak memutuskan menikah lagi?   
S Karena saya belum menemukan yang cocok mbak. Kalaupun 
sekarang saya mendapat isteri baru apakah bisa sama dengan isteri 
saya yang terdahulu? Kedua dari segi penerimaan, apakah bisa 
menerima saya apa adanya status saya sebagai duda kalau orang 
tua saya welcome tapi kalau orang tua dia apakah welcome? ketiga 
karena segi finansial, maka dari itu saya mencoba hidup sendiri 
belum ke arah pernikahan.    
Alasan tetap 
menduda 
P Apa impian anda setelah berpisah dengan isteri?  
S Pengen nerusin cita-cita saya dulu ketika masih sama isteri mbak. 
Meneruskan keluarga saya meski cita-cita saya tersebut tidak 
dapat terwujud dengan isteri saya, tapi saya wujudkan dengan 
orang lain. Pengen membentuk rumah tangga yang bahagia, 
kalaupun ada yang mau sama saya yo saya berusaha untuk 
membahagiakannya.  
Impian subyek 
pasca kematian 
istri 
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REDUKSI WAWANCARA SUBYEK II 
SUBYEK RW 
 
Nama  : RW 
Tempat  : Rumah Subyek 
P  : Peneliti 
S : Subyek 
 
P/S Reduksi Wawancara Keterangan 
S Kapan berpisah dengan isteri?  
P Sekitar 2 tahun yang lalu, atau tahun 2011 Lama Menduda 
P Mengapa Bapak berpisah dengan istri?   
S Isteri saya meninggal dunia mbak Faktor Penyebab 
Menjadi Duda 
P Bisa diceritakan istri dulu meninggal karena apa Pak?  
S 
Tapi menurut saya karena sakit lama. Bisa dikatakan karena 
dulu pernah jatuh, over weight, indikasi dokter macem-macam 
mbak karena udah menjalani dari diagnosa dokter ahli jantung, 
ahli tulang, macam-macam diagnosanya tergantung dokternya. 
 
P Maksudnya bagaimana itu Pak?  
S 
.... setelah sakit sejak tahun 2000 setelah melahirkan anak saya 
yang kedua istri saya jatuh sakit. Setelah sekian lama berobat 
ke dokter bahkan pernah terjadi malpraktik obat oleh apoteker, 
istri saya yang semula lumpuh katakanlah karena radang sendi, 
tapi terindikasi bermacem-macem penyakit. 
Proses berpisah 
dengan istri 
P 
Setelah isteri tidak ada, apa ada masalah-masalah yang bapak 
hadapi?(masalah psikologis, sosial, ekonomi, seksual) 
 
S 
....mungkin saya miker gimana membesarkan anak aja, 
khawatir, mungkin masalah adaptasi dari istri yang ada 
kemudian tidak ada, jadi single parent itu saya harus adaptasi. 
Tapi saya melihat anak-anak sudah menerima, saya yakin Allah 
Masalah 
psikologis yang 
dihadapi selama 
menduda  
 
Masalah mencari 
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memberikan sakit lama pada istri saya membuat anak-anak jadi 
mandiri, tapi insyaallah gak papa. Hampir 2 tahun masalah 
mencari pengganti yang cocok, karena ternyata banyak yang 
secara eksplisit mengatakan senang tapi saya sendiri belum ada 
yang cocok. 
pendamping baru 
P 
Bagaimana cara anda beradaptasi dengan keadaan sebagai 
“single parent”? 
 
S 
Saya tetap menjalankan peran saya sebagai ayah, 
bagaimanapun peran ibu tidak dapat digantikan oleh saya. Ya... 
saya saat ini jadi lebih dekat dengan anak mbak. Kehadiran 
saya begitu penting untuk mereka, saya selalu ada untuk 
mereka. 
Perubahan peran 
orang tua 
 
Penyesuaian 
sosial (Kedekatan 
subyek dengan 
anggota keluarga) 
P 
Mengenai masalah psikologis, sosial, ekonomi bagaimana 
Pak? 
 
S 
..... perasaan berubah, kalau secara sosial gak ada masalah. 
Saya ada kecenderungan untuk mandiri, kalau gak ada yang 
bantu saya kerjakan sendiri, berangkat undangan ya sendiri. 
Masalah ekonomi insyaallah gak papa, ga ada masalah, 
mungkin pengaruhnya positif dan negatif, ketika istri saya sakit 
mungkin ada biaya tambahan tuk berobat, walaupun 
sebenarnya istri saya punya penghasilan sendiri.  
 
P 
Maaf ini agak pribadi sekali Pak, kalau masalah seksual 
bagaimana Pak? 
 
S 
Masalah seksual yo mesti, tidak seperti biasanya tetapi 
tergantung kita menyikapinya. Saya kira no problem  
Masalah seksual 
P Bagaimana anda mengatasi masalah-masalah tersebut?  
S 
Yo pikiran saya hanya tawakal aja, saya jalani apa adanya. 
Saya bukan tipe orang yang berdiam diri di rumah, saya seneng 
main musik, ada keyboard, ada gitar, ada pancing, dari awal 
hobi saya itu. Untuk ngisi waktu luang aja. Jadi saya ada 
mekanisme anti stres gitu.  Itu semua dari Allah, itu aja cara 
pandang saya 
Upaya 
penyesuaian diri 
subyek  
P 
Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan 
(sedih, marah, duka, lega, takut, tertekan) ketika isteri bapak 
meninggal? 
 
S 
Sedih sekali. Liat anak-anak yang masih tidak percaya ibunya 
udah gak ada. Saya mesti membangunkan dan menyadarkan 
anak-anak, liat anak yang pertama sambil menangis memeluk 
Kondisi afektif 
subyek saat 
berpisah 
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ibunya bikin saya tambah sedih banget mbak.  
P Apa yang anda lakukan saat itu?  
S 
Saya hanya bisa menitihkan air mata, tapi saya harus tegar di 
hadapan anak-anak. 
Cara subyek 
mengekspresikan 
perasaaan 
P Saat itu apa yang terlintas dalam pikiran Bapak?  
S 
Ya masih seperti mimpi mbak semuanya, seakan-akan 
semuanya mimpi. Yang saya fikirkan itu anak-anak, gimana 
kedepannya anak-anak tanpa kehadiran ibunya. Pikiran saya ya 
cuma anak-anak mbak. 
Kondisi kognitif 
subyek saat 
berpisah dengan 
istri 
Tahap  mimpi 
(dream like state) 
P 
Selama menerima kepergian istri, apa yang terjadi dengan 
anda? 
 
S Saya sempet ga bisa tidur mbak, tiap malem ya cuma bisa 
dzikir biar bisa tidur. Kadang juga masih ngerasa istri masih 
ada disamping saya kalau tidur  
Dampak 
fisiologis 
 
Kondisi kognitif 
subyek pasca 
kematian istri 
 
Tahap searching 
(mencari-cari), 
delusi 
P Berarti ada rasa bayangan istri ya?  
S 
Ya seperti itu mbak Kondisi 
Kognitif subyek 
pasca berpisah 
P Apa yang anda lakukan pada saat itu?  
S 
Saya tiap malem Cuma zikir, mendoakan istri. Cara subyek 
beradaptasi secara 
kognitif 
P Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan anda?  
S 
Ya ngrasa sedih mbak. Tapi saya kira saya tidak boleh larut 
dalam kesedihan, apa-apa yang saya yakini itu adalah garis 
Allah, Saya harus menjalaninya. Sampai sekarangpun saya 
masih sedih, kalo inget istri dan anak-anak sedih. Saya tetap 
mempertahankan perasaan saya, saya tetap mengingat istri saya 
supaya anak-anak tetap ingat dengan ibunya dan doanya selalu 
Kondisi kognitif 
subyek 
 
Persepsi subyek 
terhadap realita 
 
Proses 
penyesuaian 
subyek secara 
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mengalir untuk ibunya. Selain itu beban saya sedikit berkurang, 
karena merawat orang sakit itu bukan masalah yang mudah 
secara psikis....  
kognitif 
P Waktu itu apa yang anda lakukan?  
S 
Saya ya sering di rumah mbak, cuti kerja selama berapa hari ya 
ehmmm sekitar satu Minggu, sambil menemani dan 
menguatkan anak-anak, menyadarkan anak-anak bahwa semua 
adalah milik Allah dan semua orang akan mati. 
Keadaaan sosial 
subyek pasca 
berpisah dengan 
istri 
P Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk beradaptasi 
dengan kondisi bahwa anda telah berpisah dengan istri?  
 
S Gak lama. Tapi perasaan itu tetap saya pertahankan. Saya 
menganalogikannya begini kok saya melihat orang yang 
ditinggal istrinya mendadak lukanya dalam dibanding yang 
sudah sakit lama lebih siap. Saat itu ya saya sudah siap. Saya 
tidak mau larut dalam kesedihan. 
Penyesuaian 
subyek secara 
afektif dan 
kognitif 
P Berarti bapak sudah siap ya dengan kepergian Ibu?  
S Iya mbak. Kondisi 
psikologis subyek 
saat berpisah 
P Setelah kematian isteri apakah ada pengaruhnya dengan 
pekerjaan? 
 
S Ya sedikit mbak, waktu itu saya kurang fokus di kampus, di 
kelas saat  mengajar agak terganggu konsentrasi saya.  
Dampak ke 
pekerjaan 
P Bagaimana bapak mengekspresikan segala kesedihan bapak?  
S ... sayang dengan anak-anak, perhatian, yo nek sedih mengadu 
pada Allah, ngobrol ma anak, ma temen yang bisa dipercaya. 
Cara subyek 
mengekspresikan 
perasaan 
P Apa ada rasa menyesal setelah isteri meninggal?  
S Ya sedikit mbak. Kadang saya kurang optimal aja dalam 
membahagiakan atau merawat istri ketika sakit 
Kondisi afektif 
subyek pasca 
kematian istri 
P Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan perubahan 
perasaan setelah berpisah dengan isteri? 
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S Saya  sekarang lebih memperhatikan perkembangan anak-anak 
mbak, segala perhatian saya curahkan untuk anak-anak. Ya 
sambil berikhtiar, melakukan kegiatan mengaji, baca buku, 
nulis disertasi.   
Penyesuaian diri 
subyek pasca 
berpisah 
P Bagaimana pandangan bapak terhadap kenyataan bahwa 
bapak telah berpisah dengan isteri? 
 
S Pada awalnya belum bisa menerima mbak, tapi lama-kelamaan 
bisa. Kami sudah berusaha berobat kemana-mana tapi kok tidak 
ada perubahan. Hanya pikiran saya adalah resiko terberat harus 
saya terima , saya harus ikhlas. ..... saya menganggap itu jalan 
terbaik karena pertama saya melihat Gusti Allah mengambil 
yang terbaik. 
.....pas ditinggal istri menurut saya itu adalah pilihan terbaik, 
untuk apa saya menyesalinya, ya cuma kadang-kadang saya 
merasa kurang optimal dalam menyenangkan istri, karena saya 
juga tidak 100% memperhatikan istri karena kesibukan saya 
bekerja dan penelitian.  
Penyesuaian diri 
subyek secara 
kognitif pasca 
berpisah 
 
Kondisi afektif 
subyek pasca 
berpisah dengan 
istri 
P Apakah sampai saat ini anda masih teringat dengan isteri?  
S Ya kadang-kadang keinget. Kalau malam sepi banget kadang 
membayangkan istri masih ada di samping saya. Sedih inget-
inget masa indah dulu, terus jadi terenyuh netesin air mata. 
Kangen juga.... 
Kondisi kognitif 
subyek pasca 
berpisah 
 
Cara subyek 
mengekspresikan 
perasaan 
P Bagaiman anda mengatasi hal tersebut?  
S Kalau ngobati rasa kangen ya saya cuma berdoa, ngobrol ma 
temen. Kalau tidak ada teman ya bisa stress meledak-ledak 
mbak, teman itu juga penting. 
Penyesuaian 
sosial subyek 
P Apakah anda sebagai duda merasa terbebani/tertekan dengan 
kondisi sekarang? 
 
S Relative. Di satu sisi tertekan, kadang-kadang cuma khawatir 
takut kalau ada fitnah segala macam, terus dibilang orang gak 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
berpisah 
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taulah seperti apa.  
P  Apa keluhan-keluhan yang dirasakan yag dirasakan sebagai 
seorang duda? 
 
S  Kadang merasa kesepian. Kadang juga kangen, keinget suka 
ngobrol dengan istri, dulu kadang bertengkar dengan istri.  
Kondisi sosial 
subyek pasca 
berpisah 
P Apa ada rasa kesepian terhadap kesendirian anda?  
S Iya, sering. Inget masa-masa indah jadi terenyuh sehingga 
netesin air mata. Kadang juga ngerasa kangen banget, saya 
cuma berdoa aja. 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
berpisah 
P Bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah 
berpisah? 
 
S Ya masih banyak kekurangan dan kelebihan mbak. Untuk saat 
ini saya belum bisa mencarikan sosok pengganti ibu untuk 
anak-anak. Saya yakin pasti ada jodohnya. Saya tidak berdiri 
sendiri, sebenere saya bisa memutuskan secara otonom, tapi 
kan saya harus memperhatikan latar belakang.  
Pandanga subyek 
terhadap diri 
P  Kegiatan apa yang dilakukan saat bapak sebagai duda merasa 
jenuh? 
 
S Silaturahmi. Nyayi ada gitar, baca buku, dulu naik haji tahun 
2011, barusan aku ke Australia 3 bulan nulis disertasi. Saya 
dalam keadaan galau melampiaskannya dengan hobi, ke kantor 
misalnya ke perpustakaan, mancing, sepak bola.  
Kegiatan subyek 
saat jenuh 
P  Masih adakah suatu keinginan bapak sebagai duda yang belum 
tercapai saat ini? Jika ada, apa yang menjadi keinginan 
bapak? 
 
S Ya masih banyak mbak. Nikah lagi belum tercapai, 
membahagiakan anak-anak dan lulus S3, Insyaallah beberapa 
bulan kedepan lulus.  
Impian dan 
harapan subyek 
pasca berpisah 
dengan istri  
P Bagaimana sikap masyarakat terhadap status anda sekarang?  
S Biasa aja, Gak masalah mbak. Mereka sudah tahu dan maklum, Sikap dan 
tanggapan  
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mereka cuma nglakar, kadang juga saya yang ngajak guyon .... masyarakat 
P Bagaimana sikap anggota keluarga?  
S Ga masalah. Pada ikut merasa prihatin  Sikap anggota 
keluarga 
P Kalau interaksi dengan saudara?  
S Seperti biasa. Pada mendoakan. Dengan adik ipar saya, mereka 
sampai saat ini memberikan suportnya, mereka tetap sering 
kesini silaturahmi, kadang juga mendorong saya untuk segeraa 
menikah kembali. Sejauh ini mereka apresiatif dan 
menghormati saya sebagai saudara tertua meski istri sudah 
tidak ada. 
Interaksi dengan 
keluarga 
P Kalau dengan mantan mertua gimana komunikasinya?  
S Saya sudah tidak ada mertua mbak, tapi dengan adik-adik ipar 
saya masih baik kadang telepon atau smsan.  
Interaksi dengan 
keluarga 
P Dukungan apa yang diberikan oleh keluarga anda?  
S Memberi semangat. Contohnya kakak saya berusaha 
mencarikan pengganti, banyak dukungan. Insyaallah saya tidak 
ditinggalkan. Semua orang  masih menyayangi saya. 
Bentuk dukungan 
keluarga 
P Bagaimana komunikasi dengan masyarakat ?  
S Lancar mbak, tidak ada masalah. Tetangga kadang maen kesini, 
kadang saya yang maen ke depan rumah ngobrol-ngobrol di 
teras.  
Hubungan dengan 
masyarakat 
P Apakah pernah terjadi konflik dengan tetangga?  
S Sejauh ini tidak pernah mbak Hubungan dengan 
masyarakat 
P Biasanya masalah apa yang dibicarakan dengan tetangga 
sekitar? 
 
S Ya banyak mbak, masalah hobi. Saya kan suka mancing, saya 
sering di tetangga depan rumah ngajak janjian mancing. 
Interaksi subyek 
dengan 
masyarakat 
P Siapa yang biasanya anda ajak untuk curhat?  
S Saya sering cerita ma siapapun. Saya memilah-milah yang Kemampuan 
berbicara terbuka 
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layak diceriterakan apa saja dan pada siapa saja saya harus 
bercerita. Kadang sama saudara, orang tua, teman. Kalau dah 
menyangkut masalah pribadi saya bicarakan dengan anak saya. 
pasca berpisah 
 
Hubungan dengan 
keluarga 
P Kalau dengan anak biasanya apa yang dibicarakan?  
S  Biasane masalah pendidikan anak, gimana di sekolah, terus 
juga masalah pilihan calon istri. Bisanya saya membicarakan 
dengan anak-anak saya, gimana pandangan mereka 
Interaksi dengan 
keluarga 
P Apakah ada masalah yang dirasakan dengan masyarakat 
sekitar? 
 
S Tidak pernah ada mbak. Mereka sudah tau kondisi saya, dan 
memakluminya. 
Hubungan sosial 
subyek dengan 
masyarakat 
P  Apa kegiatan sosial anda lakukan setelah berpisah dengan 
istri? Intensitas pertemuan?partisipasi sosial? 
 
S Banyak, saya kan ketua Rt, pengurus Yayasan, terus megang 
jurnal di fakultas, arisan, akeh banget. Sekarang jadi pengurus 
IKPHI (Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia). 
Untuk intensiitasnya ya bisa dikatakan sering, 2 Minggu yang 
lalu ada 3 kali rapat pembangunan di masjid. 
 
Kegiatan sosial 
subyek pasca 
berpisah 
 
Intensitas 
pertemuan 
P  Seberapa sering anda terlibat dalam kegiatan sosial?  
S  Sangat sering mbak, saya juga RT setiap bulan memimpin rapat 
warga, kemudian setiap Minggu juga mengikuti kerja bakti di 
tingkat RT.  
Intensitas 
pertemuan 
P  Seberapa besar minat bapak terhadap kegiatan sosial? Apa 
alasannya? 
 
S  Dulu waktu istri meninggal saya sementara stop dulu mba, 
karena masih ngurusi segala urusan kematian istri. Tapi untuk 
saat ini saya masih ikut kegiatan sosial. Ya masih bertemu 
dengan bapak RW, bapak Dukuh, bertemu dengan tokoh-tokoh 
masyarakat. Untuk saat ini saya juga membatasi karena 
Kegiatan sosial 
subyek saat 
berpisah 
 
Hambatan 
kegiatan sosial 
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kesibukan saya, kerja mengajar, dan menyelesaikan disertasi.  
P  Saat berkumpul dengan masyarakat apa yang Bapak rasakan?   
S  Gak masalah. Saya cuma kadang-kadang ada yang mengganjal 
kalau ada pertemuan ibu-ibu Darmawanita di kampus. Dulu 
masih ada undangan Darmawanita, saya jadi kelompok 
minoritas ya gak berangkat.  
Hubungan dengan 
masyarakat 
sekitar 
P  Apa pekerjaan bapak saat ini?  
S  Saya ngajar di UGM dan beberapa perguruan tinggi swasta. Kegiatan 
ekonomi subyek 
P Bagaimana kondisi keuangan  bapak sebelum dan sesudah 
berpisah dengan istri? 
 
S Dalam kondisi cukup mbak. Dulu keuangan dikelola istri saya 
tapi ga sepenuhnya, saya juga mengelola sendiri. Misal ada 
kekurangan atau kelebihan dalam keuangan ya dengan istri 
kami nego. Sekarang kondisi keuangan juga masih dikatakan 
cukup. 
Kondisi ekonomi 
subyek pasca 
berpisah dengan 
istri 
P  Apa ada perubahan dalam pengelolaan keuangan keluarga 
setelah isteri tidak ada? 
 
S  Sekarang saya mengelola sendiri semuanya. Mungkin sekarang 
pengeluaran saya sedikit berkurang, karena dulu tiap bulannya 
kan harus menyisihkan untuk biaya pengobatan istri. Saya tidak 
terlalu detail dalam keuangan. Saya yang penting jalan. 
Penyesuaian 
keuangan subyek 
P  Apakah penghasilan Bapak sudah cukup untuk memenuhi 
kehidupan sehari-hari? 
 
S Sangat cukup mbak Alhamdulillah. Keadaan ekonomi 
subyek pasca 
berpisah 
P  Bagaimana Bapak mengelola pendapatan sehari-hari setelah 
istri tidak ada? 
 
S  Ya tak kelola sendiri. Mengegelola itu gampang sejauh kita 
percaya rejeki Allah selalu ada. Pagi pembantu saya kasih 
berapa untuk belanja, anak-anak saya kasih sangu kalau mau 
Penyesuaian 
subyek secara 
ekonomi 
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berangkat sekolah, kemudian setiap bulannya saya sisihkan 
untuk menabung, untuk membayar asuransi pendidikan anak-
anak, gak terganggu pokoknya mbak. 
P Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi pribadi dan untuk 
anak-anak (seperti makan, pakaian, dan memasak) setelah 
berpisah dengan isteri?  
 
S Dah ada pembantu, semua sudah disiapkan pembantu. Misal 
kalau pembantu pas pulang ya saya nyiapin sendiri, nyeterika 
baju, bersih-bersih, tapi kadang juga anak-anak yang memasak 
untuk saya. Kalau kebutuhan pribadi anak-anak misal untuk 
sekolah, pakaian ya saya sering mengantar mereka untuk 
belanja.  
Penyesuaian 
subyek secara 
ekonomi 
P  Apakah ada orang yang membantu anda dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari? Jika ada, siapa? 
 
S Ada pembantu yang setiap hari mbantuin. Kalau antar jemput 
anak-anak ya saya, kalaupun saya gak bisa ada adik ipar saya, 
kalaupun adik ipar saya gak bisa biasanya saya calling tetangga 
yang biasanya jadi tukang ojek, nanti tiap bulannya itung-
itungan berapa nanti saya tinggal membayarnya. Kalau 
pembantu pas pulang ya kacau mbak, semua saya tangani 
sendiri.   
Pemenuhan 
kebutuhan 
ekonomi  
P Bagaimana usaha anda untuk menjaga kestabilan pemenuhan 
kebutuhan ekonomi? 
 
S Saya tetap nagajar di UGM, kemudian masih ada uang pensiun 
dari istri saya, sebenere masih cukup. Cuma saya menambah 
kesibukan ngajar di universitas swasta di UPN, UIN, STIKES. 
 
P Apakah anda masih menjalani hobi?  
S Ya masih, saya setiap week end mancing biasanya. Kegiatan sosial 
subyek 
P Biasanya dengan siapa Pak?  
S Kadang ma teman, tetangga depan rumah.  Hubungan dengan 
masyarakat 
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P Untuk saat ini mengapa anda tidak memutuskan menikah lagi?   
S .... saya mencari yang bener-bener cocok, tidak untuk saya tapi 
untuk anak-anak. Karena anak-anak juga penting, untuk cari 
sosok ibu yang cocok. Yang mendekati banyak, cari yang 
cocok untuk anak-anak, yang kedua saya hidup tidak sendirian 
masih ada orang tua, masih ada saudaranya istri saya, kalau 
mereka gak papa, kalau seperti orang tua mesti punya 
pandangan sendiri, mungkin orang tua hanya memberikan 
nasehat yang menjadi pertimbangan saya yang akhirnya cukup 
banyak jadi pertimbangan saya. 
Alasan tetap 
menduda 
P Apa yang anda rasakan jika mendekati lawan jenis?  
S Yo sekarang beda mbak, saya mikir-mikir kalau mau 
mendekati lawan saya melihat status saya yang duda, beda 
kalau saya masih lajang bebas mendekati. Sekarang ya terbatas 
lah. 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
berpisah 
P Tapi sekarang anda sudah ada pasangan baru?  
S Belum ada, tapi yang mendekati saya banyak mereka sering 
sms. 
 
P Apa impian anda setelah berpisah dengan isteri?  
S Ya masih banyak mbak. Nikah lagi belum tercapai, 
membahagiakan anak-anak dan lulus S3, Insyaallah beberapa 
bulan kedepan lulus. 
Impian subyek 
pasca kematian 
istri 
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REDUKSI WAWANCARA SUBYEK III 
SUBYEK MW 
 
Nama  : MW 
Tempat  : Rumah Subyek 
P  : Peneliti 
S : Subyek 
 
P/S Reduksi Wawancara Keterangan 
P Kapan Bapak berpisah dengan istri?  
S 
Tahun 2011 mbak, ya dah jalan 2 tahun yang ini  Lama 
Menduda 
P Apa yang menyebabkan perpisahan tersebut?   
S 
Dari segi ketidakcocokan, ketidakbersyukuran istri, terus ada pria 
idaman lain yang mengharuskan kami bercerai mbak. 
Faktor 
Penyebab 
Menjadi Duda 
P Bisa diceritakan proses perceraiannya dulu bagaimana?  
S Ya semua sebenernya dari saya, istri saya yang tak suruh 
mengajukan. Semua surat pengantar saya siapkan, saya ya tinggal 
tanda tangan aja. Selama persidanganpun saya tidak pernah 
datang, ya biar mempercepat proses perceraian aja. 
Proses 
perceraian  
P Berarti dulu cerai gugat ya?  
S Iya mbak, meskipun semua dari saya sebenere.  
P 
Setelah isteri tidak ada, apa ada masalah-masalah yang bapak 
hadapi?(masalah psikologis, sosial, ekonomi, seksual) 
 
S 
Ya cuma mikir masa depan anak aja mbak. Kalau masalah 
Biologis gak masalah, itu urusan belakangan mbak. 
Khawatir 
terhadap anak 
P Mengenai masalah psikologis, sosial, ekonomi bagaimana Pak?  
 
Ya kadang juga menyayangkan kenapa perkawinan saya 
berakhir. Kalau masalah ekonomi saya belum mapan mbak, 
selalu memikirkan anak nanti gimana saya memenuhi segala 
kebutuhannya. Sekarangpun saya juga males mbak ma mantan 
saya itu, udah pisahpun kok masih ngatur-ngatur, mantau terus. 
Wong anak sudah sama saya ya sudah mikir anak sendiri-sendiri.  
Masalah 
psikologis 
pasca 
perceraian 
 
Masalah sosial 
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pasca 
perceraian 
P 
Maaf ini agak pribadi sekali Pak, kalau masalah seksual 
bagaimana Pak? 
 
S 
Masalah seksual ya jelas mbak, tapi kalau saya itu urusan 
belakang mbak, yang penting sekarang saya fokus anak aja.  
Masalah 
seksual pasca 
perceraian  
P 
Mengapa untuk saat ini anda tidak memutuskan menikah 
kembali? 
 
S 
Masalah seksual yo mesti, tidak seperti biasanya tetapi 
tergantung kita menyikapinya. Saya kira no problem  
Masalah 
seksual 
P Bagaimana anda mengatasi masalah-masalah tersebut?  
S Yo pikiran saya hanya ikhtiar aja, saya jalani apa adanya 
Cara  
penyesuaian 
diri subyek  
P 
Hal-hal apa saja yang berubah dalam kehidupan Bapak setelah 
bercerai dengan istri? 
 
S 
Sekarang ini saya lega. Alhamdulillah dalam kepengurusan anak, 
ya... anak jadi lebih terawat dan terjaga. Sewaktu masih utuh juga 
ibunya tidak pernah mengajari, peran ibu tidak ada. Sampai 
tetangga-tetangga sini pun tahu. Istilahnya ngajari anak sholat 
pun tidak pernah, belajar juga tidak. Semua pendidikan saya yang 
ngajari. Alhamdulillah anak saya dalam asuhan saya, kasih 
sayang saya dan kedekatan dengan saya membuat anak saya jadi 
mandiri...... 
Kondisi afektif 
subyek pasca 
bercerai 
 
 
Penyeseuaian 
sosial 
(kedekatan 
subyek dengan 
keluarga) 
P 
Bagaimana keadaan bapak dan apa yang bapak rasakan (sedih, 
marah, duka, lega, takut, tertekan) ketika bapak bercerai dengan 
isteri? 
 
S 
Ya ...... saya merasa lega, saya merasa iba soale dampaknya nanti 
ke anak. Yang kedua hal itu harus saya putuskan untuk pisah, 
saat itu saya merasa lega dalam artian kalau saya pertahankan 
mah nanti jadi penyakit, dosa. Saya merasa lega lah mbak. 
Kondisi afektif 
subyek pasca 
bercerai 
 
P Apa reaksi Bapak ketika menghadapi perceraian dengan istri?  
S 
...... saya tidak menyalahkan semuanya. Istilahe saya intropeksi 
diri. Harusnya perkawinan itu dilandasi rasa sayang, 
kepercayaan, harmonis, cuma saling mengerti. Kalau dalam 
Kondisi 
kognitif 
subyek pasca 
percerian 
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rumah tangga saya cekcok tidak pernah selesai hampir setiap hari 
sampai dampaknya ke anak, umur 4 tahun sudah tau orangtuanya 
selalu bertengkar, melerai saat kami bertengkar. Saya sampai 
menangis sendiri ketika anak tau, saking kebangeten banget. 
 
 
Cara subyek 
mengekspresik
an perasaaan 
P Saat itu apa yang terlintas dalam pikiran Bapak?  
S 
Saat itu ya saya cuma mikir anak aja mbak, bagaimana anak 
nantinya. 
Kondisi 
kognitif 
subyek saat 
bercerai  
P Bagaimana pandangan bapak terhadap kenyataan bahwa bapak 
telah bercerai dengan isteri? 
 
S Sebenere gak baik. Sebagai manusia apa boleh buat. Kalau 
jalannya seperti ini adalah jalan yang Kuasa saya harus 
menjalaninya. Meskipun sebagai seorang laki-laki saya harus 
memutuskan perkawinan. Istri saya minta cerai ya sudah saya 
turuti, ikhlas.  
Penyesuaian 
diri subyek 
secara kognitif 
pasca bercerai 
P Keluhan-keluhan apa yang anda rasakan sebagai duda?  
S Yang jelas menghibur si anak, masalah biologis urusan belakang. 
Saya ingin menata kehidupan saya, Insyaallah kalau ada jodoh ya 
saya pingin menata semuanya dulu, mapan dulu. Kalau sudah 
tertata baru saya mencari pendamping lagi, kalau mau cari 
pendamping ya juga harus ijin ke anak juga, anak juga responnya 
untuk saat ini gak boleh. Saya ya cuma ngikuti anak aja, biar 
tumbuh dewasa dahulu.  
 
P Apakah sampai saat ini anda masih teringat dengan mantan 
isteri? 
 
S Sudah enggak. Kalau lupa ya enggak. Cuma saya udah males 
sama dia, baca sms dari dia pun saya males banget mbak. 
Kondisi 
kognitif 
subyek pasca 
bercerai 
P Apakah anda sebagai duda merasa terbebani/tertekan dengan 
kondisi sekarang? 
 
S Buat saya tidak ada rasa terbebani. Cuma terbebani dalam artian Kondisi afektif 
subyek pasca 
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memikirkan anak kedepannya, cuma itu. Tapi untuk rumah 
tangga sama sekali tidak ada. Perjalanan hidup cuma mikirkan 
anak dengan masa depannya, cuma saya tidak ingin anak saya 
mencontoh orangtuanya yang seperti ini. 
bercerai 
P Siapa yang biasanya anda ajak berbicara tentang keluhan anda?  
S Saya gak ada. Saya simpan sendiri. Istilahe kayak gitu ki gak 
semua orang harus tau mbak, gak saya tutup-tutupi. Kalau emang 
gak bagus orang bisa menilai sendiri mana yang benar dan mana 
yang salah. Orang akan menilai dan mendukung keadaan saya. 
Kok bisa gitu, pasarahlah, kalau diterus-terusin nanti juga gak 
baik. Orang-orang di kampung sini juga dah pada tahu keadaan 
saya, yang benar siapa, ya harus bener-bener berpisah. 
Kondisi 
kognitif 
subyek 
 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
bercerai 
P Apa ada rasa kesepian terhadap kesendirian anda?  
S Rasa kesepian memang ada. Apalagi kalau pas ditinggal anak 
saya pas dia dijemput ibunya, saya kan jadi sendiri disini. Sepi 
gak ada yang nemeni, capek gak ada yang mijiti, sakit gak ada 
yang ngrawat, gak ada yang nyediain makan, minum. Istilahe 
kalau masalah biologis itu saya gak masalah mbak. 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
berpisah 
P Untuk mengatasi hal tersebut apa yang anda lakukan?  
S Maen ketempat teman, hiburan saya banyak mbak... Selain itu 
saya juga seneng olahraga, tenis, saya juga nglatih tenis mbak. 
Penyesuaian 
diri subyek 
secara sosial 
P Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk beradaptasi 
dengan kondisi bahwa anda telah berpisah dengan istri anda? 
 
S Gak bisa dipastikan mbak, ya.... lebih cepat lebih baik. Saya 
mengukur kemampuan saya sendiri. Saat ini saya sambil 
melakukan sholat tahajud, ikhtiar sambil mencari pendamping 
hidup semoga ada jodoh yang lebih baik. 
Penyesuaian 
diri subyek 
secara kognitif 
P  Apa saat ini anda sudah menerima kenyataan telah bercerai 
dengan istri? 
 
S Sudah. Sejak pertama kali saya menerima, ikhlas. Saya justru Penyesuaian 
subyek secara 
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lebih enak.  kognitif pasca 
bercerai 
P  Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan perubahan 
perasaan setelah berpisah dengan isteri? 
 
S Saya hanya memperhatikan anak aja mbak, segala kebutuhan, 
kasih sayang, perhatian, semuanya saya curahkan untuk 
perkembangan anak aja. 
Penyesuaian 
subyek secara 
afektif pasca 
bercerai 
P Kegiatan apa yang anda lakukan saat merasa jenuh?  
S Tenis. Nglatih tenis, keluar ma anak jalan-jalan gitu aja. Tenis 
kan hobi saya juga berawal dari bakat mbak, dulu saya sering 
mengikuti kejuaraan nasional. 
Penyesuaian 
sosial subyek 
P Apakah sampai saat ini anda masih mengingat-ingat isteri?  
S Tidak pernah mbak, mantan istri sudah ada keluarga sendiri, 
untuk apa saya mengingat-ngingatnya. Saya hanya mikir anak 
aja. 
Penyesuaian 
subyek secara 
kognitif pasaca 
bercerai 
P Bagaimana anda memandang diri anda sendiri setelah berpisah?  
S Masih banyak kekurangan, untuk saat ini hidup saya belum 
tertata, belum mapan. Kalau saya sudah mapan dan tertata saya 
akan mencari pendamping hidup lagi. Insyaallah mau cari 
pendamping hidup yang sesuai kriteria saya.... 
Pandangan 
subyek 
terhadap diri 
 
P Apakah saat ini anda merasa trauma setelah bercerai dengan 
istri? 
 
S Ya....jelas mbak, 80% nantinya pasti ada. Takutnya begitu lagi, 
saya bener-bener mau hati-hati cari pengganti, yang baik, yang 
bagus agamanya, yang sholehah. Takut saya kalau gagal lagi. 
Kondisi afektif 
subyek pasca 
bercerai 
P Bagaimana sikap anggota keluarga terhadap anda sewaktu anda 
bercerai dengan isteri? 
 
S Bagi saudara-saudara saya pada menyayangkan kok sampai ada 
perceraian, karena kasihan ma anak. Semua udah pada tau ulah 
istri saya, tapi lebih baik kaya gitu daripada diterus-terusin nanti 
mah justru semua kena akibatnya, mesti ada dampaknya keluar. 
Sikap anggota 
keluarga pasca 
subyek 
bercerai 
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Ya..... pada mendukung sih mbak, suportnya selalu ada. 
P Bagaimana komunikasi anda dengan anggota keluarga setelah 
menjadi duda? 
 
S Saya sekarang sebatang kara. Cuma sama kakak. Sering 
komunikasi wong rumahnya dekat di belakang sini....... 
Hubungan 
dengan 
keluarga 
P Setelah menjadi duda, kegiatan sosial apa yang anda lakukan di 
masyarakat? 
 
S Saya sebagai pengurus RT, kerja bakti saya gerakkan, rapat bulan 
sekali, ya sodaqoh, ibadah mbak. 
Kegiatan sosial 
pasca bercerai 
P Kalau intensitas pertemuan?partisipasi sosial?  
S .... sebulan sekali kita silaturahmi, pertemuan setiap sebulan 
sekali kalau sini nyebutnya Minggu Ponnan, urut tiap rumah 
ganti-gantian tempat pertemuannya. 
Intensitas 
pertemuan 
P  Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap status anda 
sekarang? 
 
S Justru masyarakat mengajukan jempol mbak, mendukung saya. 
Menilai saya kerja keras untuk anak. Tidak ada tanggapan 
miring, mereka justru mendukung saya. Masyarakat sudah pada 
tahu, pendapat orang kan macam-macam yang penting saya tidak 
merugikan sekitar...... 
Tanggapan 
masyarakat 
P Bagaimana hubungan timbal balik bapak sebagai duda dengan 
tetangga sekitar?jika iya, apa yang biasa dibicarakan? 
 
S Ya saling tolong menolong. Saya sebagai panutan warga 
berusaha jadi contoh meskipun saya dalam berkeluarga gagal, 
tapi saya tidak ingin memberikan contoh yang buruk tuk warga 
saya. Ya kegagalan saya coba dijadikan pengalaman bagi yang 
muda aja biar gak mengalami hal yang sama seperti saya. Kalau 
timbal balik ya warga sering kesini minta surat pengantar, tanda 
tangan surat-surat gitu mbak. Ya... saya cuma ngasih arahan aja, 
istilahe ini pengalaman saya jangan dicontoh. Perceraian itu gak 
baik. Kalau memang bisa dimusyawarahkan ya 
Hubungan 
subyek dengan 
masyarakat 
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dimusyawarahkan.. 
P Apakah ada masalah yang dirasakan dengan masyarakat 
sekitar? 
 
S Tidak pernah ada mbak. Mereka sudah tau kondisi saya, dan 
memakluminya. 
Hubungan 
sosial subyek 
dengan 
masyarakat 
P Kalau dengan masyarakat sekitar, biasanya dengan siapa anda 
berbincang? 
 
S Kalau  saat ini saya jarang mbak, soalnya saya juga butuh 
istirahat kerja dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore. 
Dari subuh saya sudah bangun nyiap-nyiapin tuk anak terus 
setengah tujuh saya nganter anak sekolah, jam 7 kerja terus jam 5 
pulang. Anak di rumah tak kasih modal mental yang mandiri, 
pulang sekolah mandi, makan, sholat belajar atau mau maen, 
nanti kalau mau nemui ayah ya temui di kerjaan. Sejak dini saya 
sudah latih mentalnya, mandiri. Saya didik anak saya supaya 
mandiri..... 
Hambatan 
komunikasi 
dengan 
keluarga dan 
masyarakat 
pasca bercerai 
 
Kegiatan 
ekonomi 
subyek setelah 
bercerai 
 
 
P  Saat berkumpul dengan masyarakat apa yang Bapak rasakan?   
S  Biasa aja mbak, soale hal kaya gitu gak usah ditutup-tutupi, 
wajar, gak perlu malu. Kalaupun sudah tidak cocok untuk apa 
dipertahankan. Istilahnya ini sebagai pengalaman, ya..... 
kedepannya dalam berumahtangga lebih hati-hati. Mencari yang 
baik biar gak trauma lagi, hati-hati dalam mencari pendamping 
pikiran saya hanya gitu. 
Hubungan 
dengan 
masyarakat 
sekitar 
P  Bagaimana anda membagi waktu dengan pekerjaan,mengasuh 
anak? 
 
S  .... selama saya kerja dia sekolah. Setiap hari sudah terpola mandi 
sendiri, makan sendiri, saya cuma nyiapain aja nanti kalau mau 
sekoalah ya saya tinggal ngantar aja. Anak sudah mandiri nanti 
pulang sendiri jam 1 atau jam 3. 
 
P Dukungan apa yang diberikan oleh keluarga atau teman anda?  
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S .... didukung untuk selalu bangkit dan belajar dari pengalaman, 
tidak berputus asa. Kadang juga berusaha untuk memberikan 
saran agar segera menikah kembali, mengingat anak kasihan biar 
ada yang mengasuh, tapi anak saya juga belum memperbolehkan 
saya mencari pendamping lagi. 
Bentuk 
dukungan 
keluarga dan 
teman 
P  Berapa penghasilan Bapak per bulan?  
S  750.000 per bulan itu nanti ada tambahan les privat ngajar tenis, 
saya ngajar 2 siswa mbak per jam nya 50.000, biasanya saya 
sekali ngaltih 1,5 jam. Setiap hari jam setengah 6 sampai 
setengah tujuh, berapapun penghasilan disyukurilah mbak. 
Penyesuaian 
sbyek secara 
ekonomi 
P  Bagaimana kehidupan ekonomi keluarga yang anda rasakan 
sebagai duda setelah berpisah dengan isteri? 
 
S Yang jelas ada perbedaan mbak. Semasa dulu ketika masih 
bersama istri kalau disyukuri ya cukup. Untuk saat ini sementara 
masih cukup untuk saya dan anak saya.  
Keadaan 
ekonomi 
subyek pasca 
berpisah 
P  Bagaimana Bapak mengelola pendapatan sehari-hari setelah 
istri tidak ada? 
 
S  Kalau sekarang ya harus diminim-minimkan mbak, masalahnya 
saya fokus ke anak aja. Untuk kebutuhan anak, listrik, makan, 
semua untuk kebutuhan anak aja. Anak saya ini juga sekarang 
makannya cuma dikit je mbak. 
Pengelolaan 
keuangan 
subyek pasca 
bercerai 
P Kalau untuk anak yang dibawa istri bagaimana, apakah anda 
masih memberikan bantuan? 
 
S Untuk saat ini tidak mbak, soalnya saya juga masih kekurangan. 
Ya... besok kalau saya sudah mapan saya pasti akan memberikan 
untuk anak saya yang diabawa oleh ibunya. 
Penyesuaian 
subyek secara 
ekonomi 
P  Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi seperti makan, 
pakaian, dan memasak setelah berpisah dengan isteri?  
 
S .... ya beli. Karena saya sudah sibuk kerja...... Sekarang saya ikut 
orang daripada gak ada pemasukan lagi. Fokus kerja, kalau 
malam ya jadi keamanan di proyek situ. Kalau mencuci baju juga 
Pemenuhan 
kebutuhan 
ekonomi  
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saya loundry mbak, masalahe waktu juga, saya pulang dah sore 
dah capek. Kalau pas gak capek ya saya cuci sendiri. Tapi saya 
juga inget kesehatan, kalau loundry seminggu sekali paling 
10.000. 
P Apakah ada orang yang membantu anda dalam pemenuhan 
kebutuhan ekonomi sehari-hari?jika ada, siapa? 
 
S Tidak ada. Memang sudah tanggung jawab saya menafkahi anak. 
Untuk kebutuhan sehari-harinya saya harus memenuhi. Saya 
punya tanggung jawab, untuk sementara anak saya yang kedua 
saya gak nanggung. Kalaupun besok saya dah turah-turah saya 
pasti untuk anak, tapi itu tetap anak saya.  
Penyesuaian 
secara 
ekonomi 
P Apakah pas awal perceraian dalam pengasuhan anak Bapak 
merasa repot? 
 
S Tidak repot mbak. Dengan senang hati saya merawat anak saya. 
.... selama saya mampu, berusaha ikhtiar mengasuh anak. Saya 
ingin mendidik anak sendiri. Kedepannya supaya anak pandai 
dan ingat orang tua, merawat orang tua.  
Kondisi 
kognitif dan 
afektif subyek 
pasca bercerai 
P Apakah perceraian berpengaruh dengan pekerjaan anda?  
S Sebenarnya ya ada. Yang jelas terganggu mbak, gak bisa jauh 
dari rumah tinggal, gak bisa los miker anak. Kalau jauh dari 
tempat tinggal gimana anak. Kalau nanti dah punya pendamping, 
nanti gak masalah saya kerja jauh. 
Dampak sosial 
perceraian 
P Bagaimana usaha anda untuk menjaga kestabilan pemenuhan 
kebutuhan ekonomi? 
 
S Saya ya tetap kerja ikut orang mbak ikut nyuci, dulu jual 
angkringan terus tutup. Saya juga cari tambahan nglatih tenis, 
saya juga makelar tanah kasih info kalau ada yang cari tanah.    
Penyesuaian 
secara 
ekonomi pasca 
berceari 
P Apakah perceraian berdampak pada perasaaan Anda?  
S Kesedihan dalam berpisah itu gak ada. Tapi kesedihan itu kalau 
mikirkan anak, kalau saya pas tidak ada duit terus anak minta apa 
Kondisi afektif 
subyek pasca 
bercerai 
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gitu saya gak bisa nuruti rasane pingin nangis mbak, rasa iba, 
terenyuh, meratapi juga, nangis karena pas diminta itu pas bener-
bener gak ada. 
P Apakah anda masih menjalani hobi?  
S Ya masih tenis mbak  
P Apa yang anda rasakan jika mendekati lawan jenis?  
S Dari dulu saya orangnya minder mbak kalu ndeketin cewek. 
Apalagi sekarang saya dah pernah gagal dalam perkawinan. Ya... 
belum siaplah mbak 
Kondisi 
subyek secara 
sosial 
P Tapi sekarang anda sudah ada pasangan baru?  
 Belum sih mbak, soale saya mau menata kehidupan saya dulu, 
besok kalau semua udah tertata baru saya memikirkan untuk cari 
pendamping lagi. Anak juga belum memperbolehkan, meskipun 
teman-teman kadang kasihan mpe ngojok-ngojoki segera nikah 
tapi saya belum, masih mikirin anak aja. Kadang anak saya 
digojekki teman saya, ehhhhh ayahmu mau punya ibu baru lho. 
Anak saya nanggapinya, gak boleh kadang marah. Ya saat ini 
saya mikir anak dulu mbak. 
Kondisi sosial 
subyek pasca 
bercerai 
P Apa impian anda setelah berpisah dengan isteri?  
 Ya.... semoga dapat jodoh yang sesuai dengan kriteria saya, 
sukses dalam merubah perekonomian, kemudian bisa lebih 
intropeksi diri, kedepannya lebih bagus lagi, anak juga lebih baik 
nurut sama orang tuanya.  
Impian atau 
harapan 
subyek 
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DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
 
1. FAKTOR PENYEBAB PRIA MENDUDA 
 
Subyek 
Faktor Penyebab 
Menjadi duda 
Alasan belum menikah kembali/tetap 
menduda 
Lama Menduda 
Subyek I (DH) 
Istri meninggal dunia saat 
akan melahirkan putra 
pertama 
Belum menemukan yang cocok,segi 
finansial, istri masih menjadi sosok yang 
sempurna. 
5 tahun 
Subyek II (RW) 
Istri meninggal dunia 
karena menderita sakit 
lama sejak tahun 2000 
Belum menemukan yang cocok, 
memikirkan keluarga yang ditinggalkan 
istri, memikirkan anak-anak 
2 tahun 
Subyek III (MW) 
Bercerai dengan istri 
karena istri selingkuh 
dengan pria lain 
Trauma dengan pernikahan sebelumnya, 
fokus terhadap perkembangan anak 
2 tahun 
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2. DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA PENYESUAIAN DIRI PADA PRIA MENDUDA 
 
Penyesuaian Diri Pada Pria Menduda SUBYEK I 
DH 
SUBYEK II 
RW 
SUBYEK III 
MW 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
Dari Aspek 
Kognitif 
Saat Awal Berpisah 
dengan istri 
Tidak percaya, merasa seperti mimpi 
Lupa dengan keadaan atau tidak 
mengenali diri dan orang-orang di 
sekitarnya. 
Menyalahkan Tuhan 
Tidak bisa tidur 
Sering duduk sendiri di gardu sambil 
merokok berharap istri kembali 
Dulu sering terbayang-bayang istri  
Selalu memikirkan istri  
Tidak dapat memusatkan perhatian 
Menganggap semua seperti mimpi 
Memikirkan masa depan anak-anak 
tanpa kehadiran ibu. 
Tidak bisa tidur, tiap malam berzikir 
agar bisa tidur 
Saat tidur kadang masih merasa istri 
masih ada disamping 
Sejak pertama kali menerima 
perceraian ikhlas 
Justru merasa lebih enak 
Tidak ingin anak mencontoh 
orangtuanya 
Setelah Berpisah 
dengan istri 
Masih ingat istri, sering sekali teringat. 
Tidak menghilangkan memori yang lalu 
Kadang membayangkan istri  
Yang diingat menikmati kebahagiaan 
bersama istri merasa kangen 
Berusaha menerima bahwa semua  adalah 
kehendak Tuhan dan harus menjalaninya. 
Berpikir jika terus menangisi kepergian 
isteri tidak mungkin dapat maju ke depan 
Memiliki prinsip hidup positif  
Menunjukan minat terhadap 
pekerjaan,hobi, dan sosial 
Kadang-kadang teringat istri. 
Terkadang membayangkan istri,Sedih 
mengingat masa indah, merasa kangen 
Tetap mengingat istri supaya anak-anak 
tetap ingat ibunya. 
Berfikir menerima resiko terberat, 
harus ikhlas. 
Menganggap perpisahan sebgai jalan 
terbaik 
Memandang dirinya banyak 
kekurangan dan kelebihan serta mampu 
menerimanya.memiliki keyakinan 
mendapat sosok pengganti ibu bagi 
kedua anaknya 
Menunjukan minat terhadap 
pekerjaan,hobi, dan sosial 
Sudah tidak ingat mantan istri 
Tidak melupakan mantan istri 
Hanya memikirkan anak saja 
Menganggap perceraian tidak 
baik tetapi orang bisa menilai 
sendiri mana yang benar dan 
mana yang salah. 
Menganggap perceraian sebagai 
jalan yang Kuasa dan harus 
menjalaninya 
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 Proses Penyesuaian  Mencoba untuk tetap berani membohongi diri 
sendiri 
Berbaur dengan keluarga, orang tua, dan 
teman 
Menunjukkan minat sosial  
Menganggap perpisahan sebagai kehendak 
Tuhan 
Harapan atau impian meneruskan cita-cita dan 
membentuk rumah tangga yang bahagia 
Sulit. Teringat Pasangan 
Tiap malam zikir mendoakan istri  
Harapan atau impian  
ingin menikah dan membahagiakan anak-
anaknya 
Menganggap perpisahan sebagai jalan 
terbaik 
Baik. Kadang teringat istri 
 
 
Bersikap pasrah jika diteruskan 
tidak baik untuk diri dan anaknya 
MW percaya Allah akan 
memberikan jodoh yang lebih baik  
Baik, tidak ingat pasangan lagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
Dari Aspek 
Afektif 
Saat Awal Berpisah 
dengan istri 
Sakit, terpukul, dan shock. 
Tidak mengalami masalah dalam 
mengekspresikan kesedihannya 
Berpura-pura tersenyum meskipun hatinya 
sedang sedih.  
Sering menyendiri, tidak semangat, tidak enak 
makan.  
Apapun yang dilakukan terasa tidak nyaman. 
Sedih  sekali melihat anak-anak yang benar-
benar kehilangan ibunya 
Mengespresikan  perasaaan sedih dengan 
menitihkan air mata 
Kehilangan tempat curhat 
 
Merasa lega telah bercerai dengan 
istri 
Merasa kasihan terhadap anak 
karena sering melihat pertengkaran 
dengan istri 
Mengespresikan  perasaaan sedih 
dengan menitihkan air mata 
 
Setelah Berpisah 
dengan istri 
Sedih dan ada rasa menyesal karena tidak 
pernah membimbing istrinya dalam 
menghadapi hal-hal yang berat. 
Tidak ada yang perhatian lagi, merasa 
kehilangan, dan merasa kangen 
Merasa kesepian 
Kadang juga merasa takut siapa yang merawat  
Tetap berani membohongi diri sendiri.  
Meski ada rasa sakit dan berat menerimanya, 
DH menganggapnya semua adalah kehendak 
Tuhan dan  menjalani apa adanya 
Cara mengekspresikan perasaan sedih dengan 
menangis 
Khawatir terhadap masa depan anak-anak 
tanpa kehadiran ibu 
Kadang merasa kesepian 
Kadang merasa kangen dengan  istri 
Tetap mempertahankan perasaannya dengan 
istri 
Sering curhat dengan anak  
Siap menerima kehilangan istri  
Cara mengekspresikan perasaan sedih 
dengan menangis 
Khawatir terhadap masa depan anak 
tanpa kehadiran ibu 
Merasa lega dapat merawat dan 
memberikan pendidikan, perhatian 
dan kasih sayang kepada anak 
Merasa trauma (merasa khawatir 
terhadap kegagalan pernikahan)  
Terkadang merasa kesepian saat 
anak dijemput ibunya 
Takut nantinya  anak mencontoh 
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 Proses Penyesuaian  Membagi kasih sayang dan perhatian dengan 
orang tua, keponakan  
Saat DH kangen dengan isteri mengalihkan 
dengan kesibukan bekerja 
DH sering memanipulasi perasaaannya  
Berbaur dengan keluarga, orang tua, dan 
teman-teman share hal-hal positif. 
Baik. Sering merasa kangen dengan istri 
Tidak larut dalam kesedihan  
Lebih mencurahkan kasih sayang dan 
perhatian untuk anak-anak 
Penyesuaian dengan perubahan perasaan 
dengan mengalihkan dengan kegiatan 
berikhtiar, mengaji, membaca, menulis 
Baik. Sering merasa kangen dengan istri 
Lebih mencurahkan kasih 
sayang dan perhatian untuk 
anak-anak 
Penyesuaian dengan perubahan 
perasaan dengan mengalihkan 
dengan kegiatan olahraga tenis 
Berbaur dengan tetangga yakni 
maen kerumah teman 
Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
Dari Aspek  
Sosial 
Hubungan Dengan 
Keluarga 
Saat awal berpisah dengan istri DH sering 
menyendiri dan menutup diri selama 1 
Minggu 
Sikap keluarga menerima DH 
Keluarga memberikan dukungan kepada 
DH 
Bentuk dukungan keluarga yang diberikan 
seperti mengajak bercanda dan 
memberikan saran untuk menikah 
kembali 
DH sering curhat dengan ibu  
Hubungan ibu WG semakin dekat 
DH sering mengobrol dengan ibu, kakak 
dan keponakan 
Sering membicarakan masalah pekerjaan, 
pemilihan pasangan baru  
Terkadang terlibat konflik dengan saudara 
 Saat awal berpisah dengan istri RW 
sering di rumah menemani dan 
menguatkan anak-anak selama 1 
Minggu 
Sikap anggota keluarga tidak ada 
masalah justru ikut merasa prihatin, 
apresiatif dan menghormati RW 
sebagai saudara tertua 
Keluarga memberikan dukungan 
Bentuk dukungan yang diberikan 
keluarga seperti memberikan suport, 
semangat, mendoakan dan mencarikan 
pengganti 
 Sering berkomunikasi dengan adik ipar 
melalui telepon dan sms 
RW  sering curhat dengan anak 
Hubungan dengan anak semakin dekat 
Sering membicarakan masalah 
pendidikan, pilihan calon ibu dengan 
anak  
 Tidak pernah terlibat konflik dengan 
keluarga 
Saudara menyayangkan 
perceraian 
Sikap anggota keluarga 
mendukung keputusan MW  
Bentuk dukungan keluarga yang 
diberikan seperti memberi 
semangat untuk bangkit dan 
tidak putus asa, memberi saran 
untuk menikah kembali 
Jarang  berkomunkasi dengan 
kakak 
Tidak bisa jauh dari anak 
Hubungan dengan anak menjadi 
semakin dekat  
Tidak pernah terlibat konflik 
dengan keluarga 
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 Kegiatan sosial yang 
diikuti 
Kegiatan ronda malam , pertemuan RT Masih aktif di kegiatan RT sebagai 
ketua RT, pengurus Yayasan, arisan, 
memegang jurnal di fakultas  
Saat ini RW menambah kegiatan 
dengan menjadi pengurus IPHI 
 Pengurus RT  
Kegiatan pertemuan Mengikuti kegiatan ronda seminggu 
sekali 
Mengikuti pertemuan RT sebulan sekali 
Setiap bulan memimpin rapat RT, 
sering menghadiri rapat pembangunan 
masjid, setiap Minggu mengikuti 
kerjabakti tingkat RT 
Sebulan sekali setiap Minggu 
Pon 
Hambatan dalam 
kegiatan sosial 
Kesibukan kerja hingga pulang larut 
malam sering tidak mengikuti kegiatan 
sosial 
Membatasi dalam kegiatan sosial 
karena kesibukan RW dalam bekerja 
dan menyelesaikan disertasi 
Jarang mengikuti kegiatan sosial 
karena kesibukan MW dalam 
bekerja dari pagi sampai sore 
Penyesuaian 
Diri Ditinjau 
Dari Aspek  
Ekonomi 
Kondisi Ekonomi 
Sebelum dan Setelah 
Berpisah Dengan 
Istri 
- Memberikan nafkah kepada istri 
- Masalah finansial sering menjadi 
pemicu konflik dengan istri 
- Pengelolaan keuangan diatur istri 
- Kebutuhan ekonomi dipenuhi oleh DH 
dan dibantu istri 
- Tetap bekerja sebagai karyawan 
swasta  
- Tidak mengalami kekurangan dan 
kelebihan  
- Tingkat ekonomi menengah 
- Memberi nafkah kepada anak dan 
istri 
- Tidak ada masalah dalam segi 
finansial 
- Pengelolaan keuangan diatur istri 
dan RW 
- Kebutuhan ekonomi dipenuhi oleh 
RW dan dibantu istri 
- Tetap bekerja sebagai dosen 
- Kondisi ekonomi dalam keadaan 
cukup 
- tidak ada Penambahan untuk biaya 
berobat istri 
- Tingkat ekonomi atas 
- Memberikan nafkah kepada 
anak dan  istri tetapi sering 
disepelekan 
- Masalah finansial sering 
menjadi pemicu konflik 
- Kebutuhan ekonomi dipenuhi 
oleh MW  
- Saat masih bersama istri 
bekerja sebagai karyawan 
swasta  
- Kondisi ekonomi belum 
mapan 
- Saat ini bekerja sebagai 
karyawan pencucian  
- Sering berganti-ganti 
pekerjaan 
Tingkat ekonomi menurun 
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 Pengelolaan 
Keuangan 
- Mengalami perbedaan dalam 
pengelolaan keuangan sehari-hari  
- Pengelolaan keuangan diatur sendiri 
oleh DH 
- Dalam mengatur keuangan DH 
terkadang boros dan terkadang terlalu 
irit 
- Penghasilan dialokasikan untuk 
memenuhan kebutuhan pribadi dan 
keluarga (ibu dan keponakan-
keponakan) 
- Mengelola keuangan kurang baik 
 
- Mengalami perbedaan dalam 
pengelolaan keuangan sehari-hari  
- Pengurangan biaya karena setiap 
bulan tidak ada biaya untuk 
pengobatan istri 
- Pengelolaan keuangan diatur sendiri 
oleh RW 
- Penghasilan dialokasikan untuk 
memenuhi  kebutuhan pribadi , anak 
dan menggaji pembantu 
- Keuangan cukup 
- Mengelola keuangan dengan baik 
 
 
- Mengalami perbedaan dalam 
pengelolaan keuangan sehari-
hari  
- Pengelolaan keuangan diatur 
sendiri oleh MW 
- Mengelola penghasilan dengan 
cara meminim-minimkan 
pengeluaran 
- Penghasilan dialokasikan 
untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi  dan anak 
- Sering mengalami kekurangan  
Mengelola keuangan dengan 
baik. 
Pemenuhan 
Kebutuhan Ekonomi 
Pribadi dan 
Keluarga 
- Penghasilan dialokasikan untuk 
membiayai kedua orangtunya 
- Pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
seperti memasak, menyeterika, mencuci 
dibantu oleh ibu WG  
- Menjaga kestabilan ekonomi dengan 
menambah pekerjaan  
- sebagai penjual pulsa  
 
- Penghasilan dialokasikan untuk 
membiayai kedua putrinya 
- Pemenuhan kebutuhan ekonomi 
sehari-hari dibantu oleh adik ipar dan 
pembantu 
- Saat pembantu tidak ada RW 
mengerjakan tugas rumah tangga dan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari 
pribadi dan anak sendiri  
- Menjaga kestabilan ekonomi dengan 
menambah pekerjaan mengajar di 
universitas swasta   
- Penghasilan dialokasikan 
untuk membiayai anak 
- Mengerjakan sendiri tugas 
rumah tangga dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari pribadi 
dan anak  
- Tidak ada yang membantu 
dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi sehari-hari  
- Menjaga kestabilan ekonomi 
dengan menambah pekerjaan 
melatih tenis, makelar tanah   
 
  
2
8
9 
 
  Lampiran 8. Display Data Observasi 
 
3. DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI  
Aspek yang diamati DH RW 
MW 
 
Sosial 
perilaku saat 
berinteraksi dengan 
keluarga 
DH terlihat dekat dengan keluarga 
terutama ibu WG Hal ini terlihat saat 
wawancara ibu WG menemani dan dari 
sikap DH yang biasa saat mengobrol 
dengan keponakan dan ibu WG 
RW terlihat sangat dekat dengan 
anak. Hal ini terlihat  saat akan 
dilakukan wawancara RW sedang 
menemani anak belajar dan mngajari 
mengaji 
MW terlihat dekat dengan anak. 
Hal ini terlihat dari cara MW 
menyuruh anak segera belajar 
dan mengerjakan 
kegiatan yang 
dilakukan dengan 
masyarakat 
DH terlihat bertegur sapa dengaan 
tetaangga 
RW terlihat dalam kegiatan 
kemasyarakatan banyaknya 
undangan pertemuan rapat yayasan 
Tidak terlihat melakukan 
kegiatan sosial 
 
perilaku saat 
berinteraksi dengan 
masyarakat 
DH terlihat nyaman saat berkumpul 
dengan tetangga 
RW terlihat biasa saat berkumpul 
dengan tetangga 
MW terlihat biasa saat 
berkumpul dengan tetangga 
Ekonomi 
kondisi fisik rumah 
subyek 
rumah subyek yang terlihat saat 
wawancara terlihat sederhana  dan 
tebilang rapi tertata foto-foto pernikahan 
RW 
rumah RW terlihat sedikit berantakan 
karena bertumpukan amplop-amplop 
surat dan tumpukan buku yang tidak 
tertata. 
Rumah subyek terlihat bagus 
Fasilitas rumah terlihat lengkap 
seperti mobil, motor 
Rumah MW kecil namun 
sedikit berantakan 
Terdapat fasilitas Televisi 
 
pekerjaan yang terlihat 
sehari-hari 
DH bekerja sebagai karyawan swasta di 
percetakan buku 
RW bekerja sebagai dosen di UGM 
Saat wawancara sedang pulang 
dari bekerja di pencucian motor 
dan mobil 
Psikologis 
perilaku dan sikap 
subyek yang 
ditampilkan saat 
wawancara 
subyek terlihat sangat ramah dan terbuka 
Sesekali subyek terlihat sedih mengingat-
ngingat masa lalu 
subyek terlihat ramah dan humoris 
Sesekali subyek tertawa mengajak 
bercanda 
 
Dalam menjawab pertanyaan 
subyek sangat terbuka dan tidak 
canggung 
Perilaku dan sikap 
subyek saat 
beraktifitas. 
subyek terlihat sangat menikmati 
kegiatannya sehari-hari 
subyek terlihat sangat menikmati 
kegiatannya sehari-hari 
Subyek terlihat seperti 
menyimpan banyak masalah 
dan jarang tersenyum 
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian dari FIP UNY 
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